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PENGANTAR PENERBIT
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SEGALA puji bagi Allah %, yang telah menurunkan Al-Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan telah mengutus Rasulullah Muhammad &
sebagai pembawa risalah Islam, lewat As-Sunnah yang dijadikan pedoman
bagi kaum muslimin. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada
beliau, kepada para keluarganya, para sahabat, dan mereka yang mengikuti
ajaran-ajaran yang dibawanya sampai Akhir Zaman.

Secara bahasa, fikih berarti pemahaman. Sedangkan secara istilah,
ada yang mendefinisikan fikih sebagai,”ilmu tentang hukum-hukum
syariat yang dihasilkan melalui jalan ijtihad.” Jjtithad adalah mencurahkan
pikiran dengan sungguh-sungguh, dengan jalan melakukan istinbath, untuk
menghasilkan suatu hukum syariat. Karena dihasilkan melalui ijtihad,
maka tentu banyak pendapat-pendapat yang berbeda. Di sinilah perlunya
kelapangan dada (tasamuh) untuk menerima perbendaan pendapat. Dan,
dari sinilah munculnya beragam madzhab fikih, yang terkenal dengan
sebutan madzhab imam empat, yaitu; Madzhab Syafi'i, Madzhab Maliki,
Madzhab Hambali, dan Madzhab Hanafi. Empat madzhab sangat dikenal
di dunia Islam, dan masing-masing negara terkadang menjadikan salah
satu madzhab sebagai pijakan.
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Buku ini ada di tengah-tengah Anda, pembaca yang budiman, untuk
menghadirkan keragaman pendapat dalam madzhab fikih tersebut. Dengan
judul Fikih Empat Madzhab penerbit berupaya mengajak Anda semua
untuk mengetahui pendapat-pendapat para imam madzhab tersebut,
sehingga kita tidak terjerumus pada sikap merasa paling benar, merasa
paling mengikuti Al-Qur'an dan As-Sunnah, apalagi dalam urusan fikih
yang sifatnya zhan. Dengan adanya beragam pendapat, kita diajarkan
untuk menghargai pendapat orang lain, menghargai perbedaan (ikhtilaf).
Karena sumber yang sama, dengan pendekatan metodologi yang berbeda,
membuka peluang lahirnya kesimpulan yang berbeda.

Bagi seorang muslim, mempelajari ilmu fikih adalah kewajiban. Karena
ilmu fikih yang bersumber dari istinbath dalil-dalil dalam Al-Qur*an dan As-
Sunnah ini menjadi acuan umat Islam dalam menjalankan aktivitas ibadah
sehari-hari. Sehingga ibadah yang dilakukan berdasarkan ilmu, bukan
sekadar taklid buta tanpa mengetahui dalil-dalil dan alasan-alasannya.

Buku asli Fikih Empat Madzhab ini awalnya banyak catatan kaki
(footnote) yang ada di hampir tiap halaman. Untuk memudahkan pembaca
memahami apa yang ada di catatan kaki tersebut maka kalimat-kalimat itu
dinaikkan ke atas menjadi paragraf biasa.

Semoga buku yang ditulis oleh Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi ini bisa
bermanfaat dalam rangka memberikan pemahaman tentang khazanah fikih
Islam yang sangat beragam. Sehingga dengan membaca buku ini, pembaca
bisa lebih menghargai perbedaan yang bersifat furu’ (cabang). Khilafah
dalam persoalan furu iyah adalah wujud dari keragaman pemikiran, bukan
sarana untuk pertentangan. Berbeda boleh, asal mempunyai hujjah atau
dalil yang kuat.

Akhirul kalam, selamat membaca dan menggali mutiara-mutiara
berharga dari keragaman pendapat para imam madzhab Rahimahullah.
Semoga Allah menjadikan kita orang yang fagih dalam agama. Amin ya
Rabbal ‘alamin.

Pustaka Al-Kautsar
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MUKADIMAH

DENGAN menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga mengalir
kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad # beserta seluruh keluarga
dan sahabatnya.

Saya menerima banyak surat dengan berbagai ragam sudut pandang
yang pada intinya mengkritisi bagian pertama dari buku saya “Fikih
Empat Madzhab.” Di mana kritikan-kritikan tersebut menyoroti kesalahan-
kesalahan fighiyah, di samping pembahasan saya yang terlalu ringkas di
banyak tempat. Namun demikian, tidak sedikit pula surat-surat yang masuk
ke meja saya dengan memberi apresiasi mendalam atas poin-poin positif
pada karya saya tersebut yang tidak ditemukan dalam buku-buku fikih lain.

Menanggapi berbagai isi surat tersebut, maka saya kembali membuka
dan mengamati tulisan-tulisan saya ini dengan cukup hati-hati, hingga
saya menemukan pangkal permasalahan yang sesungguhnya. Pasalnya,
bahwa buku ini pada awalnya ditujukan untuk menyederhanakan tema-
tema fikih Islam bagi para imam masjid dan para ulama, di mana mereka
dalam kapasitas sebagai dai berkewajiban memberikan penjelasan atas
semua permasalahan fikih baik yang bersifat umum (mujmal) maupun
yang samar (mubham) yang diajukan ke hadapan mereka.

Hal ini berimplikasi logis pada cara penulisan sehingga muncullah
semacam ‘toleransi’ (baca: kemudahan/keringanan) dalam menyusun teks-
teks (nash) di banyak halaman. Dari sinilah kemudian timbul kesalahan-
kesalahan dimaksud. Manakala kesalahan-kesalahan yang dinilai oleh
banyak kalangan memang cukup banyak tersebar pada buku saya tersebut,
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untuk inilah saya kembali menulis dan memperbaiki sekaligus menghapus
dan menjelaskan semua hal yang masih dianggap samar.

Berdasarkan alasan ini, saya melihat pentingnya melakukan review atas
buku tersebut dari awal sampai akhir, dan mengkaji buku-buku fikih lain
sebagai bahan penyempurnaan. Dengan demikian saya melihat pentingnya
memasukkan perbaikan-perbaikan yang mencakup hal-hal berikut:

Pertama, saya akan membuat pembahasan terpisah untuk setiap tema.
Ini untuk memudahkan siapa saja yang ingin membaca tema-tema tertentu
dengan cara merujuk pada halaman daftar isi buku. Berbeda dengan buku
yang pertama, pada buku yang awal pembahasan berbagai tema memang
tercecer dan bercampur aduk. Dengan cara yang baru ini, tentu pembaca
dan pengguna buku ini akan lebih mudah berhenti pada setiap tema yang
mereka kehendaki.

Kedua, saya melihat sebagai sebuah kebutuhan bagi saya untuk
menampilkan dengan gamblang dalam setiap tema pandangan dari dua
madzhab yang telah disepakati di mana dari kedua madzhab tersebut dapat
menghasilkan suatu kesimpulan yang benar-benar tidak mengandung
kealpaan. Metode ini saya maksudkan untuk mengurai benang kusutyang
terdapat pada pembahasan di buku pertama. Misalnya saja yang terdapat
dalam pembahasan mengenai shalat, dan pembahasan mengenai kiblat,
pembahasan menstruasi, serta banyak lagi pembahasan lain yang saya tidak
bisa paparkan di halaman yang sempit ini. Dan kepada pembaca hanya
cukup untuk merujuk ke buku ini untuk mengetahui apa yang memang
benar-benar jelas.

Ketiga, saya telah menelaah sejumlah kitab fikih terkait berbagai
tema yang saya tulis dengan memberikan catatan. Kebanyakan dalam
catatan kaki tersebut saya paparkan kutipan-kutipan rujukan hadits,
serta berbagai ketetapan-ketetapan madzhab (aturan-aturan) secara
cukup signifikan. Dalam hal ini, tidak banyak kesalahan yang dapat saya
temukan, selain memang kadangkala saya dalam memberikan catatan
kaki terlalu ringkas.

Keempat, saya melihat perlu untuk menambah porsi dalam menge-
tengahkan penjelasan atas tema-tema tertentu. Hal ini untuk membantu
memudahkan para pembaca menangkap maksud dan tujuan setiap
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pembahasan. Salah satu contoh cara saya menekankan perhatian pada
masalah ini dapat dilihat dalam pembahasan mengenai haji dan puasa.
Tentu saja itu saya maksudkan agar para pembaca dapat dengan mudah
menangkap isi pembahasan tanpa perlu bersusah payah.

Kelima, saya juga sebenarnya telah paparkan semampu yang saya
lakukan tentang hikmah dari syariat Allah melalui buku ini. Lebih lanjut,
saya sungguh-sungguh ingin menulis sebanyak mungkin hikmah dari
setiap pembahasan mengenai syariat Allah ini. Akan tetapi saya merasa
khawatir jika penambahan ini justru akan mejadikan kitab ini bertambah
tebal dan gemuk sehingga dapat mengaburkan tujuan dasar dari penulisan
buku ini.

Keenam, saya melihat pentingnya mengetengahkan dalil-dalil atau
argumen dari empat madzhab yang merujuk pada kitab-kitab hadits
yang shahih. Di samping itu, tentu saya sangat berhasrat tidak saja
mengetengahkan nukilan-nukilan riwayat yang shahih dari empat
madzhab, melainkan juga memaparkan bagaimana masing-masing
madzhab tersebut memrepresentasikan pandangan atau telaah mereka
atas setiap riwayat maupun hadits yang mereka gunakan. Pasalnya,
masing-masing madzhab memiliki cara masing-masing dalam beristinbath
(menggali hukum) meskipun berasal dari sumber yang sama.

Ringkasnya, saya telah melakukan sebuah upaya yang serius dan
sungguh-sungguh dalam penulisan buku ini. Saya juga telah mengurai
setiap topik maupun tema secara detil, bahkan untuk setiap tema saya
sediakan ruang terpisah (tematis). Lebih dari itu semua, pembahasan
dalam buku ini pun mengadopsi teknik penulisan yang modern dengan
meletakkan pembahasan secara tertib dan tersusun rapi. Harapan saya
kepada para pembaca maupun para penggali ilmu agar sama sekali tidak
mengalami kesulitan maupun menemukan kendala untuk mengambil
informasi apa pun yang diinginkan terkait syariat agama kita yang agung

Akhirnya, teriring doa dan asa, semoga Allah melimpahkan manfaat
yang sebesar-besarnya dari tulisan ini untuk kemaslahatan kaum muslimin.
Amin.Q
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THAHARAH

Definisi

Yang dimaksud dengan thaharah dari sisi etimologi adalah bersuci.
Bersuci dari kotoran dan najis, baik kotoran fisik maupun non fisik. Makna
seperti ini sejalan dengan kandungan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas, bahwa tatkala Rasulullah # menjenguk salah seorang sahabat yang
sedang sakit, beliau bersabda,

ATHACR VIS
“Tidak apa-apa, Insya Allah suci.”

Thahur dalam kalimat ini bermakna fathur ( j}ﬁ.; ). Keduanya berarti
murni atau suci, atau bersih dari dosa. Nabi pernah menyatakan bahwa sakit
adalah pembersih dosa-dosa. Makna seperti ini mengarah pada kotoran non
fisik, yaitu berupa dosa. Selain kotoran non fisik, thaharah atau bersuci juga
meliputi bersuci dari najis. Najis secara etimologis berarti segala sesuatu
yang kotor, baik itu yang kasat mata maupun yang tidak kasat mata. Orang-
orang yang berdosa masuk kategori sebagai orang-orang yang najis. Akan
tetapi najis dalam hal ini bukan yang kasat mata, melainkan najis maknawi
(non materi). Makna ini dapat dirujuk dari firman Allah:

® SF o:fflﬂ‘ )

“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis.” [At-Taubah: 28]

1 HR.Al-Bukhari / Kitab Al-Mardha (75)/ Bab Ma Yugalu li Al-Maridh wa Ma Yujib (14) / hadits
nomor 5662, dan di beberapa tempat lain. Hadits ini juga diriwayatkan Ath-Thabarani
dalam Al-Kabir (11951), Al-Baihaqi dalam Sunannya (382), Al-Baghawi dalam Syarh As-
Sunnah (1412), dan Ibnu Hibban (2959).
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Sementara definisi thaharah dan najis dalam terminologi ulama fikih
dapat dilihat secara lebih detil dari masing-masing madzhab.

Madzhab Hanafi: Thaharah secara syar’i adalah bersih dari hadats
maupun kotoran dan najis. Dalam pandangan madzhab Hanafi, thaharah
atau bersuci dapat berupa perbuatan seseorang membersihkan sesuatu yang
najis atau kotor, sebagaimana thaharah dapat pula berupa bersihnya sesuatu
yang kotor atau najis dengan sendirinya. Misalnya, karena benda tersebut
tersiram air bersih tanpa ada orang yang menyiramnya. Sementara hadats
meliputi hadats kecil dan hadats besar. Hadats kecil dapat berupa keluarnya
angin melalui lubang dubur, air kencing, dan semacamnya. Hadats kecil
dapat dihapus dengan berwudhu. Adapun hadats besar adalah berupa
keadaan junub yang dapat dihilangkan dengan cara melakukan mandi
wajib. Madzhab Hanafi mengartikan hadats sebagai sesuatu yang bersifat
syar’i yang dapat dihapus dengan cara membersihkan sebagian anggota
badan maupun seluruh tubuh. Dengan demikian, maka thaharah tersebut
dapat menghapus hadats. Sebagian dari kalangan Hanafi mengartikan
hadats sebagai najis maknawi (non fisik). Dalam hal ini, seolah-olah
pembuat syariat menghukumi hadats sebagai najis yang menghalangi
sahnya shalat, sebagaimana halnya najis fisik yang juga menghalangi
sahnya shalat.

Adapun kotoran dalam istilah syar’i adalah semua benda yang kotor
yang oleh syariat diperintahkan untuk dibersihkan (disucikan). Dengan
demikian, maka dapat dipahami bahwa najis adalah lawan dari suci. Dan
najis sendiri meliputi dua hal, berupa hadats dan kotoran, baik itu kotoran
yang bersifat kasat mata seperti darah, air kencing, kotoran air besar dan
sejenisnya, maupun kotoran yang bersifat non fisik seperti dosa. Adapun
para ulama sejatinya telah membatasi makna hadats sebagai bagian dari
hal yang bersifat maknawi (bukan benda). Bahwa hadats adalah semacam
sifat maknawi yang oleh syariat dihukumi sebagai hal yang melekat pada
seluruh tubuh manakala seseorang tengah dalam keadaan junub, atau
hanya sebagian anggota badan berupa area wudhu, manakala seseorang
berhadats kecil. Sedangkan kotoran, dalam pandangan para ulama adalah
terbatas pada perkara-perkara kebendaan yang oleh syariat dihukumi
sebagai benda yang kotor, seperti darah dan sebagainya.
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Mungkin ada orang berpandangan bahwa pengertian atau definisi
seperti ini tidak mencakup wudhu yang dilakukan oleh seseorang dalam
keadaan tidak berhadats, dengan niat untuk bertagarrub kepada Allah.
Jadi wudhu yang kedua tidak menghilangkan hadats dan tidak pula
mengangkat kotoran, sebab orang tersebut manakala berwudhu masih
dalam keadaan suci dari hadats.

Untuk pandangan ini maka kami katakan bahwa meskipun tidak
menghilangkan hadats, wudhu yang dilakukan untuk bertagarrub kepada
Allah saat seseorang masih dalam keadaan suci adalah wudhu yang juga
tetap menghapus dosa-dosa kecil. Dan sebagaimana jamak diketahui bahwa
dosa-dosa kecil termasuk bagian dari kotoran atau najis yang bersifat
maknawi. Perlu diketahui bahwa secara etimologis kotoran mencakup
perkara-perkara yang bersifat maknawi, meskipun dalam definisi di atas
ada batasan makna kotoran yang mencakup perkara-perkara yang bersifat
kebendaan. Namun para ulama juga menegaskan bahwa menghilangkan
kotoran-kotoran yang bersifat maknawi adalah thaharah. Dengan demikian
dapat kami simpulkan bahwa wudhu yang dilakukan saat seseorang masih
dalam keadaan suci masuk dalam kategori pengertian thaharah.

Ada lagi yang mengajukan sanggahan atas pengertian di atas, bahwa
dengan definisi tersebut maka tidak ada artinya angin (kentut) sebagai
perkara yang membatalkan wudhu, demikian pula berhubungan seksual di
luar nikah tanpa keluar air mani. Tidak ada artinya pula air mani sebagai hal
yang menyebabkan mandi wajib. Pasalnya, angin kentut atau semisalnya
bukan termasuk najis fisik, dan mani itu sendiri adalah suci. Kalaupun ada
yang menganggap air mani adalah najis, maka kadar kenajisan air mani
tidak melebihi najisnya urin ataupun tinja. Dengan begitu maka logikanya
thaharah hanya perlu dilakukan sebatas pada menyiram tempat di mana
kotoran itu berada.

Untuk sanggahan seperti ini, kami katakan bahwa orang yang
mengatakan kata-kata ini lalai akan makna ibadah, dan lalai akan makna
tatacara ibadah. Perlu dicatat bahwa tujuan ibadah sesungguhnya tidak lain
adalah tunduk dan patuh kepada Allah, mulai dari hati hingga seluruh indera
dalam bentuk sebagaimana digariskan oleh Allah. Oleh karena itu tidak
dibenarkan seseorang dalam melakukan ibadah keluar dari batas lingkaran
yang telah digariskan oleh Allah atas hamba-hambaNya. Demikian pula tidak
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ada manfaat sedikit pun untuk kepentingan manusia mempermasalahkan
tatacara serta bentuk ibadah kecuali manakala ia berada pada kondisi sakit
atau kelelahan. Dalam kondisi seperti ini, ia memiliki hak untuk menuntut
beban syariat sebatas yang ia sanggup. Adapun tatacara dan bentuk-bentuk
ibadah di luar kondisi tersebut, sudah seharusnya semata-mata mengikuti
kehendak Allah yang kita sembah. Masalah ini sangat jelas tanpa keraguan
apa pun, bahkan sampai pada hal-hal yang berlaku di kalangan umat umat
manusia dalam memuliakan orang-orang tertentu. Misalnya, para raja atau
pemimpin tidak ditanya akan alasan-alasan di balik berbagai ketentuan atau
tatacara yang telah diterima dan dipraktikkan oleh orang-orang, sepanjang
hal itu tidak memberatkan. Manakala pembuat syariat ini mengatakan,
“Janganlah kalian kerjakan shalat dalam keadaan berhadats.” Apakah itu
hadats kecil ataupun hadats besar, kewajiban kita hanyalah menuruti dan
menjalankan perintah tersebut tanpa perlu menanyakan kenapa. Jika tidak
demikian kita memahaminya, sudah barang tentu boleh jadi kita akan juga
menanyakan untuk apa kita shalat.

Pada dasarnya dua hal tersebut tidak berbeda secara substansi, bahwa
larangan mengerjakan shalat saat berhadats dan atau melakukan shalat
tanpa bertanya kenapa atau untuk apa adalah bentuk dari ibadah dan tata
cara beribadah itu sendiri. Allah telah menetapkan larangan shalat dalam
keadaan hadats mestinya dipahami dalam kerangka tunduk dan patuh
semata-mata pada perintah dan larangan Allah tanpa perlu mengajukan
pertanyaan mengapa dan kenapa. Yang dibenarkan untuk kita ajukan
pertanyaan adalah bagaimana jika kita tidak sanggup berwudhu, atau
melakukan mandi wajib, atau bahkan tidak mampu melakukan shalat.
Pertanyaannya lalu apa yang mesti kita lakukan? Untuk itu Allah telah
menetapkan syariat bagi yang berhalangan atau tidak sanggup berwudhu
dan mandi wajib, berupa tayamum. Sementara untuk yang tidak sanggup
mengerjakan shalat, maka Allah membolehkan mengerjakan shalat dengan
duduk, atau berbaring, atau dalam keadaan yang sanggup dilaksanakan
oleh seorang hamba. Yang pantas untuk kita tanyakan dan kita diskusikan
adalah hal-hal yang menyangkut hak-hak kita. Adapun yang secara khusus
menjadi hak Allah maka cukup kita menjalankan tanpa perlu menanyakan
kenapa apalagi mendiskusikannya. Hal ini berbeda dengan persoalan-
persoalan muamalat atau persoalan-persoalan rumah tangga.
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Kedua aspek ini sangat bersinggungan dengan kehidupan kita,
sehingga kita berhak mengetahui segala hikmah di balik setiap ketetapan.
Demikian pula kita dapat mendiskusikan persoalan-persoalan furu’iyah
(cabang). Pendapat ini masuk akal, meskipun beberapa ulama ada yang
berpendapat bahwa setiap masalah syariat memiliki hikmah yang logis
dan rasional serta rahasia yang jelas, yang hanya dimengerti oleh mereka
yang mengerti dan tidak dapat ditangkap oleh mereka yang tidak sanggup,
baik itu dalam masalah ibadah maupun muamalah. Untuk yang pertama
telah terjawab, bahwa angin yang keluar dari lubang dubur (kentut) adalah
kotor secara fisik. Tidak diragukan bahwa meskipun angin kentut tidak
dapat ditangkap oleh penginderaan mata, akan tetapi dapat ditangkap oleh
indera penciuman. Sementara mereka yang mengatakan bahwa kentut tidak
membatalkan wudhu, dan bahwa urine serta tinja hanya wajib dibasuh
pada tempatnya saja, sudah barang tentu logika mereka akan mengadopsi
pandangan yang menyatakan bahwa seseorang hanya cukup satu kali saja
sepanjang hidup untuk berwudhu, dan bahwa tidur bukanlah termasuk
membatalkan wudhu, demikian pula dengan kentut. Mereka tentu juga
sejalan untuk menyatakan bahwa urine dan tinja merupakan najis yang
bersifat lokal yang hanya terbatas pada tempatnya semata.

Pandangan semacam ini jelas-jelas tidak dapat diterima. Pasalnya Allah
mensyariatkan wudhu untuk beberapa manfaat yang nyata, baik untuk
hal-hal yang dapat diindera atau dapat dilihat maupun untuk hal-hal yang
tidak kasat mata dan tidak dapat diindera. Yang dapat diindera misalnya
untuk menjaga kebersihan anggota badan yang rawan dan mudah terkena
kotoran seperti mulut dan hidung. Sementara manfaat untuk hal-hal yang
tidak dapat diindera adalah bahwa melakukan wudhu merupakan bentuk
menaati perintah Allah dengan sepenuh hati hingga seseorang dapat
merasakan kebesaran Allah selama-lamanya. Dengan demikian orang yang
gemar berwudhu akan dapat menahan diri dari melakukan perbuatan
maksiat. Tentu saja hal ini menjadi kebaikan dan manfaat bagi manusia
baik di dunia maupun kelak di akhirat. Oleh karena itu, pandangan yang
mengatakan bahwa wudhu cukup satu kali seumur hidup karena buang
air maupun kentut tidak dapat membatalkan wudhu, tentu saja akan

menghilangkan manfaat dan faedah dari disyariatkannya wudhu.
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Untuk sanggahan yang kedua, maka jawaban kami bahwa
menganalogikan urine dan tinja dengan air mani bukan analogi yang tepat.
Sebaliknya merupakan analogi yang jelas-jelas tidak dapat diterima, dengan
alasan bahwa air mani keluar dari semua bagian dari tubuh. Hal ini sudah
menjadi kesepakatan umum. Selain itu, keluarnya air mani juga memerlukan
sejumlah usaha tertentu yang manakala selepas keluarnya air mani tubuh
menjadi lemah. Dengan begitu maka jelaslah bahwa mandi wajib yang
disyariatkan setelah seseorang berjunub dapat memulihkan kebugaran dan
mengembalikan beberapa hal yang hilang akibat mengeluarkan air mani.
Di samping manfaat seperti ini sesungguhnya diwajibkannya melakukan
mandi besar setelah seseorang berjunub menggambarkan betapa indahnya
syariat Islam. Seorang lelaki tentu tidak bisa lepas dari kaum hawa, sehingga
membersihkan tubuh dari kotoran menjadi kebutuhan wajib. Jika tidak,
bisa saja seseorang akan bermalas-malas untuk mandi dan membersihkan
diri sehingga kotoran menumpuk di tubuhnya. Dengan begitu akan
banyak orang yang terganggu oleh aroma tubuhnya yang tidak sedap.
Lantas bagaimana air mani dianalogikan dengan urine dan tinja, padahal
kedua hal terakhir merupakan hal yang biasa terjadi berulang-ulang tanpa
memerlukan usaha tertentu. Atas dasar itu maka qiyas/analogi tersebut
tidak dapat diterima dari aspek mana pun. Namun demikian, yang perlu
digarisbawahi bahwa ibadah harus dilakukan tulus semata-mata sebagai
bentuk ketaatan dan ketundukan kepada Allah tanpa mempedulikan apa
pun manfaat yang dapat diperoleh di dunia ini, meskipun sudah pasti
manfaat tersebut ada.

Madzhab Maliki: Thaharah adalah sifat maknawi yang memungkinkan
orang yang disifati boleh mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian
yang dikenakannya, serta tempat di mana shalat tersebut dikerjakan. Makna
dari sifat maknawi adalah bahwa thaharah merupakan keadaan (kondisi)
yang ditetapkan Allah sebagai syarat sahnya shalat dan atau semacamnya.
Manakala sifat tersebut terdapat pada tempat yang akan digunakan untuk
shalat, maka seseorang boleh melaksanakan shalat di tempat tersebut.
Begitu pula ketika sifat tersebut ada pada pakaian yang akan digunakan
untuk shalat, maka orang tersebut boleh mengenakan pakaiannya untuk
melakukan shalat. Sifat seperti ini merupakan perkara maknawi, bukan
perkara yang dapat diindera atau dilihat. Sebagai lawan thaharah dalam
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makna seperti ini adalah najis dan hadats. Najis sendiri merupakan sifat
maknawi yang mengharuskan orang yang disifatinya terlarang melakukan
shalat, baik dengan pakaian ataupun tempat di mana shalat tersebut
dikerjakan. Sementara hadats adalah sifat maknawi yang mengharuskan
orang yang disifatinya terlarang melakukan shalat. Ringkasnya, najis
merupakan sifat maknawi yang ada kalanya melekat pada pakaian sehingga
terlarang menggunakannya untuk shalat. Ada kalanya melekat pada tempat
di mana shalat tersebut dikerjakan, sehingga terlarang mengerjakannya di
tempat tersebut. Dan ada kalanya juga melekat pada diri seseorang yang
disebut hadats. Karena itu ia terlarang melakukan shalat dalam keadaan
berhadats. Intinya, bahwa hadats adalah sifat yang ditetapkan oleh Allah,
yang biasa dikenal sebagai perkara yang membatalkan wudhu, sedangkan
najis biasa dikenal sebagai kotoran-kotoran tertentu seperti urine, tinja,
darah, dan yang lainnya.

Madzhab Asy-Syafi’i: Thaharah secara syar’i mencakup dua makna.
Pertama; Melakukan sesuatu yang mengakibatkan dibolehkannya
mengerjakan shalat. Sesuatu di sini berupa wudhu, mandi, tayamum,
serta membersihkan kotoran (najis), atau perbuatan dalam makna serta
bentuk yang sama dengan wudhu dan mandi, misalnya melakukan
tayamum, mandi sunnah, ataupun berwudhu saat masih dalam keadaan
suci. Penjelasan dari definisi ini bahwa membasuhkan air pada wajah
dan anggota badan lain dengan niat berwudhu dapat dikatakan sebagai
thaharah. Jadi thaharah merupakan tindakan seseorang. Sedangkan maksud
dari ‘atau perbuatan dalam makna serta bentuk yang sama dengan wudhu dan
mandi’ mengandung arti bahwa perbuatan tersebut juga merupakan
thaharah. Artinya, thaharah merupakan sebutan atau nama dari perbuatan
seseorang. Akan tetapi thaharah seperti ini tidak berdampak pada bolehnya
melakukan shalat. Pasalnya, dibolehkannya shalat adalah karena telah
terpenuhinya wudhu yang dilakukan saat seseorang berhadats, atau yang
disebut wudhu pertama. Sedangkan wudhu yang dilakukan saat seseorang
sudah dalam keadaan suci atau yang biasa disebut wudhu setelah wudhu
tidak berdampak pada boleh tidaknya melakukan shalat. Demikian pula
dengan mandi sunnah, sebab yang menghalangi dapat dilaksanakannya
shalat adalah keadaan junub, di mana cara mensucikannya adalah dengan
melakukan mandi wajib, bukan mandi sunnah. Oleh karena itu, hal ini
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mesti masuk dalam definisi thaharah supaya hal-hal yang menjadi bagian
dari thaharah dalam arti seperti ini tidak tereliminir. Kedua; Thaharah
adalah menghilangkan hadats, atau membersihkan kotoran, atau sesuatu
dalam pengertian serta bentuk yang sama dengan hal itu. Misalnya,
tayamum, mandi sunnah, dan semacamnya. Di sini, thaharah diartikan
sebagai semacam sifat maknawi yang berdampak pada munculnya suatu
perbuatan. Jadi hadats dapat dihilangkan dengan wudhu atau mandi jika
itu adalah hadats besar, di mana arti menghilangkan atau dihilangkan
didasarkan pada perbuatan seseorang. Sedangkan najis atau kotoran dapat
dihilangkan dengan cara menyiramnya. Ini adalah makna thaharah yang
dimaksud. Adapun makna thaharah yang pertama sebagai suatu perbuatan
tidak lain merupakan makna kiasan.

Madzhab Hambali: Thaharah secara syar’i adalah menghilangkan
hadats atau semacamnya, membersihkan najis atau menghilangkan
hukumnya. Maksud dari menghilangkan hadats adalah menghilangkan
segala sifat yang menghalangi dapat dilaksanakannya shalat atau sejenisnya.
Sebab, hadats merupakan semacam sifat maknawi yang melekat pada
seluruh anggota badan ataupun sebagian. Jadi thaharah berarti mengangkat
sifat tersebut. Sementara yang dimaksud dengan ‘atau semacamnya’ dalam
pengertian thaharah adalah tindakan yang mengandung makna seperti
menghilangkan hadats. Misalnya, memandikan mayat, meskipun hal
itu tidak mengangkat hadats, akan tetapi itu merupakan perkara ibadah.
Contoh lain adalah melakukan wudhu ketika masih memiliki wudhu, hal
mana juga bukan untuk menghilangkan hadats. Semua itu masuk dalam
pengertian seperti menghilangkan hadats meskipun tidak menghilangkan
hadats. Sedangkan yang dimaksud dengan ‘membersihkan najis’ dalam
pengertian di atas mencakup baik perbuatan tersebut dilakukan oleh
seseorang seperti menyiramkan air di tempat yang terkena najis, ataupun
najis yang hilang dengan sendirinya, seperti berubahnya khamer menjadi
cuka. Sedangkan maksud dari ‘menghilangkan hukumnya’ dalam
pengertian thaharah di sini adalah menghilangkan hukum hadats maupun
najis atau apa saja yang semakna dengan itu. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan debu (tanah), yaitu tayamum dari hadats maupun kotoran.
Jadi, tayamum dapat menghilangkan hukum hadats maupun hukum najis,
yang mana dapat menghalangi pelaksanaan shalat.O
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JENIS THAHARAH

TELAH kami sebutkan bermacam-macam pengertian thaharah secara
detil dari beberapa madzhab. Meskipun pengertian-pengertian tersebut
mengandung perbedaan dalam beberapa aspek, akan tetapi dapat kami
garisbawahi dan tarik suatu benang merah yang dapat dianggap sebagai
pengertian yang disepakati, bahwa thaharah secara istilah adalah suatu
kondisi atau sifat yang digariskan oleh syariat sebagai syarat sahnya
shalat, dibolehkannya benda-benda untuk digunakan, atau makanan
untuk dikonsumsi, dan sebagainya. Syariat mensyaratkan agar badan
seseorang telah memenuhi kondisi atau sifat thaharah manakala hendak
melaksanakan shalat. Demikian juga dengan pakaian serta tempat di
mana shalat tersebut dilaksanakan, hendaklah telah memenuhi kondisi
atau sifat thaharah sebagaimana dimaksud. Bagitu pula dengan makanan,
disyaratkan agar makanan yang hendak dikonsumsi telah memenuhi
kondisi atau sifat thaharah agar halal untuk dikonsumsi. Thaharah pada
hakekatnya adalah satu. Tetapi dapat dibedakan dari sisi kepada mana
thaharah tersebut disandarkan, misalnya thaharah dari hadats atau najis.
Atau dari sisi thaharah sebagai suatu sifat yang melekat.

Untuk kategori pertama, thaharah dapat dibagi menjadi dua: thaharah
dari kotoran (najis) dan thaharah dari hadats. Syariat telah memerintahkan
orang yang melakukan shalat untuk mengondisikan tubuh dan pakaiannya
murni dari kotoran, sedangkan dirinya murni dari hadats. Di sini, thaharah
merupakan perkara yang mengikat dan wajib dipenuhi. Dari sudut inilah
thaharah dibagi menjadi dua. Sementara najis adalah sesuatu yang kotor

dari sudut pandang syariat, seperti darah dan urine, dan sejenisnya, yang
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akan kami uraikan pada penjelasan berikutnya. Telah kami jelaskan bahwa
kotoran atau najis dapat menimpa tubuh, pakaian, dan tempat.

Thaharah dari najis atau kotoran sebagaimana thaharah dalam
pengertian sebagai sifat yang melekat dapat dibagai menjadi dua juga:
thaharah ashliyah dan thaharah ‘aridhah. Thaharah ashliyah adalah thaharah
yang berlaku pada benda-benda yang bersifat bersih dan suci secara alami,
seperti air, debu, besi, mineral, dan lainnya. Benda-benda ini memang
secara alami diciptakan sebagai benda yang bersih atau suci. Sedangkan
thaharah ‘aridhah adalah thaharah yang dilakukan untuk menghilangkan
najis yang menimpa benda-benda tersebut. Disebut thaharah *aridhah karena
mengarah pada benda-benda yang dapat menyebabkan hilangnya kotoran,
misalnya air, debu dan lainnya. Adapun hadats, ia tidak lain merupakan
semacam sifat yang oleh syariat dilekatkan pada seluruh badan atau jasmani
seseorang manakala berjunub, atau hanya pada sebagian dari anggota
badan manakala orang tersebut mengalami hal-hal yang mengharuskannya
wudhu, misalnya karena buang air, kencing, dan semacamnya. Untuk jenis
yang pertama disebut sebagai hadats besar, di mana cara mensucikannya
adalah dengan melakukan mandi wajib. Termasuk dalam kategori ini
adalah menstruasi dan nifas. Syariat menganggap kedua hal ini merupakan
sifat yang melekat pada badan secara keseluruhan yang menghalangi orang
tersebut melakukan shalat atau hal lain yang tidak boleh dilakukan saat
hadats besar sebelum melakukan mandi besar atau mandi wajib. Sedangkan
untuk jenis yang kedua disebut dengan hadats kecil, yang mana cara
mensucikannya cukup dengan melakukan wudhu. Sementara tayamum
adalah hal yang dapat menggantikan wudhu maupun mandi besar di
saat tidak ditemukan adanya air atau karena tidak kuasa menggunakan
air. Selanjutnya, marilah pada bab berikut kita membahas masing-masing
tema ini secara lebih tertib dan sistematis.O
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JENIS BENDA-BENDA YANG SUCI

DARI pembahasan sebelumnya, telah Anda ketahui bahwa thaharah terbagi
menjadi dua, yaitu thaharah dari najis dan thaharah dari hadats. Telah juga
Anda ketahui bahwa najis dalam pandangan ulama adalah benda-benda
najis, maka kami akan sebutkan untuk Anda beberapa jenis benda yang
najis. Demikian pula akan kami paparkan kepada Anda beberapa jenis
benda yang suci sebagai lawannya. Lalu kita akan bahas najis apa saja yang
dapat dimaafkan serta tata cara mensucikannya. Maka marilah kita mulai
dengan membahas hal-hal apa saja yang masuk kategori benda-benda
yang suci. Pasalnya, segala sesuatu pada dasarnya adalah suci kecuali
ada dalil yang menunjukkan akan najisnya. Benda-benda yang suci ini
sangat banyak, di antaranya manusia, baik masih hidup ataupun sudah
meninggal (mayat).

Allah 3 berfirman,

@ p31s g3 W3S 345

“Kami telah menghormati anak-anak Adam.” (Al-Israa’: 70)

Adapun firman Allah, “Orang-orang musyrik itu najis,”* maksudnya
adalah najis maknawi yang dihukumi oleh syariat. Bukan berarti bahwa
orang-orang musyrik itu najis secara fisik sebagaimana halnya babi. Selain
manusia, termasuk ke dalam benda-benda yang bersih atau suci adalah
benda mati. Benda mati adalah benda yang tidak hidup. Benda mati

ini terbagi menjadi dua bagian: benda padat dan benda cair. Termasuk
dalam kategori benda padat adalah seluruh bagian bumi dan segala

2  At-Taubah:28.
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logam yang dikandungnya, seperti emas dan perak, tembaga, besi,
timah dan sebagainya. Termasuk juga semua jenis tanaman meskipun
tanaman tersebut adalah tanaman yang membahayakan, seperti ganja, dan
kokain serta sejenis opium, yakni tanaman yang jika dikonsumsi dapat
menyebabkan hilang akal pikiran meskipun indera perasa masih normal.
Atau bahkan tanaman yang dapat menyebabkan hilang pikiran dan indera
perasa secara bersamaan seperti tanaman anestesi. Atau pula tanaman
yang dapat membahayakan atau merusak otak pikiran maupun indera
atau bagian tubuh yang lain. Jadi semua jenis tanaman ini adalah bersih
atau suci meskipun dilarang untuk dikonsumsi karena membahayakan
akal perasaan dan kehidupan manusia. Sedangkan yang termasuk benda
cair adalah air, minyak, madu dan sari tebu, sari bunga, parfum dan cuka.
Ini semua adalah benda-benda mati yang bersih atau suci sepanjang tidak
ada benda najis yang menimpanya. Termasuk pula air mata, air liur, dan
keringat segala sesuatu yang hidup.

Madzhab Asy-Syafi'i: benda-benda tersebut adalah suci sepanjang
berasal dari binatang yang suci, baik itu binatang yang boleh dimakan
maupun tidak. Demikian pula dengan bisa ular maupun kalajengking.

Sementara itu, madzhab Maliki menyatakan bahwa air liur sumbernya
dari mulut yang keluar saat bangun atau tidur. Dalam hal ini, hukumnya
sudah sangat jelas yaitu suci tidak ada perbedaan pendapat. Adapun
cairan yang keluar dari lambung ke mulut, itu adalah najis dan dapat
dikenali dari perubahan warna atau aromanya. Misalnya, cairan yang
berwarna kekuning-kuningan. Demikian juga dengan nanah, apabila hal
itu merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari maka bisa maafkan, jika
tidak tentu tetap najis.

Madzhab Hambali mengatakan bahwa air mata adalah suci, begitupun
dengan keringat, air liur, dan lendir. Sama saja apakah berasal dari binatang
yang dapat dimakan maupun dari yang lain. Dengan syarat selain binatang
yang dapat dimakan tersebut adalah semacam kucing atau yang memiliki
tingkat di bawahnya. Itupun mesti bukan binatang yang dilahirkan oleh
hewan yang najis. Madzhab Hanafi mengatakan bahwa hukum keringat
makhluk hidup dan air liur adalah hukum yang berlaku pada bekas
sesuatu ( 331)\ ), dalam hal kenajisan dan kesuciannya, di mana Anda
akan mengetahuinya nanti.
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Termasuk juga dalam kategori benda suci adalah telur, sepanjang
keadaannya tidak rusak. Juga susu manusia ataupun hewan yang boleh
dimakan. Adapun dzat binatang hidup baik berupa manusia maupun
hewan pada hakekatnya adalah bersih atau suci karena ciptaannya. Kecuali
beberapa hal sebagaimana berkembang di antara madzhab fikih.

Madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali mengatakan, “Beberapa hal yang
dimaksud, adalah anjing, babi, dan anak turunannya, baik yang dilahirkan
sesama keduanya, atau salah satu di antara keduanya dengan binatang lain.
Adapun madzhab Hambali menambahkan segala binatang yang tidak boleh
dimakan dengan syarat tubuhnya lebih besar daripada kucing.

Madzhab Hanafi menyatakan bahwa tidak ada najis pada binatang
selain hanya pada babi. Lain lagi dengan kalangan madzhab Maliki yang
menyatakan tidak ada najis ain pada semua binatang apa pun, baik anjing,
babi, maupun keturunannya semua adalah suci.

Masih dalam kategori benda-benda yang bersih adalah dahak dan
cairan kuning yang keluar dari dalam lapisan empedu dari binatang yang
halal setelah disembelih secara syar’i. Cairan ini adalah suci sebagaimana
kandung empedu itu sendiri. Pasalnya, cairan tersebut merupakan bagian
dari hewan halal yang disembelih, maka hukumnya mengikuti hukum
kesucian hewan tersebut.

Madzhab Asy-Syafi’i menyatakan cairan tersebut adalah najis,
demikian pula dengan kulitnya yang terkena cairan tersebut, sehingga
untuk membersihkannya hendaknya dibilas atau disiram air.

Madzhab Hanafi menyatakan bahwa hukum yang berlaku untuk
semua jenis cairan binatang adalah mengikuti hukum air kencingnya.
Jadi cairan tersebut adalah najis besar (mughalazhah) untuk binatang yang
haram dimakan, serta najis ringan (mukhaffafah) untuk binatang yang
halal dimakan. Sedangkan kulit empedu mengikuti hukum cairan yang
terkandung di dalamnya.

Termasuk pula dalam kategori ini adalah bangkai binatang laut,
meskipun dapat bertahan hidup lama di daratan seperti buaya,’ katak, dan

3 Asy-Syafi'i dan Hambali mengecualikan beberapa jenis bangkai binatang laut, seperti
buaya, katak, dan ular. Bangkai-bangkai binatang tersebut adalah najis, selain binatang
tersebut semua bangkai binatang laut adalah suci.
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kura-kura laut, bahkan jika binatang laut tersebut tampak seperti anjing,
babi maupun manusia. Demikian pula sama saja apakah binatang tersebut
mati di darat ataupun di laut, begitu juga apakah mati dengan sendirinya
atau karena dibunuh. Hal ini sejalan dengan hadits Nabi yang mengatakan,
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“Dihalalkan kepada kami dua bangkai binatang dan dua darah: Ikan dan

belalang, hati dan limpa.”™

Selain itu bangkai binatang darat yang tidak memiliki darah mengalir,
seperti lalat, tungau, belalang, semut dan kutu.® Demikian juga arak yang
sudah menjadi cuka.

Madzhab Maliki mengatakan bahwa arak (khamer) adalah suci jika
telah dubah menjadi cuka atau telah mengeras, meskipun kejadiannya
melalui proses yang dibuat oleh tangan manusia sepanjang tidak terkena
sesuatu yang najis, atau tempat yang digunakan steril.

Madzhab Hanafi mengatakan bahwa khamer tersebut suci atau tidak
najis demikian pula wadah yang digunakannya sepanjang inti khamer
tersebut telah menjadi benda yang halal, misalnya telah diubah menjadi
cuka. Sebab dengan demikian khamer tersebut telah kehilangan sifat
dasarnya, yaitu memabukkan. Boleh juga mengubah khamer menjadi
cuka entah dengan cara mencampurnya dengan garam, air, ikan, atau
bahkan dengan cara mendidihkannya di atas tungku api. Kemudian jika
khamer dicampur dengan cuka lalu menjadi asam, maka ia suci meskipun
khamernya dominan. Bahkan kalaupun khamer tersebut diaduk dalam
adonan jus hingga membusuk, dan dibiarkan sampai menjadi anggur, lalu
berubah menjadi cuka atau ada orang yang mengubahnya menjadi cuka,
maka ia tetap bersih atau suci.

Madzhab Asy-Syafi'i mengatakan bahwa khamer adalah najis jika
tidak menjadi cuka dengan sendirinya. Itu pun dengan syarat tidak ada

4 HR. Ahmad danIbnu Majah.

5  Madzhab Asy-Syafi'i menyatakan najis bangkai binatang-binatang tersebut kecuali belalang.
Sementara madzhab Hambali memberikan catatan bahwa bangkai-bangkai tersebut tetap
suci atau bersih sepanjang tidak ada ulat yang muncul darinya.
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sesuatu najis yang tercampur sebelum khamer tersebut menjadi cuka. Jika
sampai terkena sesuatu yang najis, maka khamer tersebut menjadi najis
meskipun saat itu juga sesuatu yang najis tersebut diangkat. Juga dengan
syarat tidak ada sesuatu yang suci yang menyertai khamer tersebut menjadi
cuka, kecuali jika benda suci yang dimaksud sangat sulit untuk dipisahkan
darinya. Alasannya, benda bersih atau suci tersebut akan menjadi najis karena
bercampur dengan khamer, dengan demikian dia menjadi penyebab najisnya
proses khamer menjadi cuka. Lain halnya dengan benda bersih-atau suci
yang sulit untuk dijaga terpisah dari khamer, misalnya secuil biji anggur.
Madzhab Hambali berpendapat bahwa arak adalah suci apabila
menjadi cuka dengan sendirinya. Entah karena dipindahkan dari terik
matahari ke tempat yang teduh, atau sebaliknya. Atau entah dipindahkan
dari suatu tempat ke tempat lain tanpa maksud mengubahnya menjadi
cuka. Bejana yang digunakan sebagai wadahnya pun tidak menjadi najis,
karena hukum wadah adalah mengikuti isinya, sepanjang tidak terkena
najis selain benda yang mengalami proses fermentasi menjadi cuka secara
alami. Kalau sampai terkena najis, maka bejana tersebut menjadi najis.

Kesimpulannya, bahwa madzhab Maliki dan Hanafi sepakat
menyatakan khamer tidak najis (tetap suci) jika telah berubah menjadi
cuka, baik secara alami maupun diproses untuk tujuan menjadi cuka.
Mereka berbeda pendapat dalam hal apabila tercemari benda najis sebelum
terfermentasi menjadi cuka, di mana madzhab Maliki menyatakan fermentasi
tersebut tidak lagi suci, sedangkan madzhab Hanafi menyatakan jika benda
najis tersebut dikeluarkan sebelum terjadi proses pemecahan kimiawi yang
kemudian disusul dengan fermentasi maka ia tetap bersih atau suci.

Di lain pihak, madzhab Asy-Syafii dan Hambali sependapat bahwa
khamer tersebut suci apabila proses terjadinya cuka adalah secara alami.
Apabila proses fermentasinya disengaja oleh seseorang untuk itu, maka khamer
tersebut tidak lagi suci. Madzhab Asy-Syafi’i dan Hambali juga sependapat
dalam hal apabila tercemar benda najis sebelum proses fermentasi, maka
fermentasi tersebut tidak mebuat khamer tersebut menjadi suci.

Daging hasil buruan yang syar’i juga termasuk benda yang bersih
dan suci. Begitu pula dengan bulu, dan rambut binatang baik yang halal
maupun tidak halal atau bangkai dari keduanya, baik masih menempel
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maupun telah terlepas dengan tanpa dicabut sebagaimana berkembang
dalam pandangan berbagai madzhab fikih.

Madzhab Maliki mengatakan semua jenis benda tersebut adalah
suci, baik berasal dari segala jenis hewan, baik sudah mati ataupun yang
masih hidup, baik yang boleh dimakan maupun yang tidak boleh dimakan,
seperti anjing dan babi. Begitu juga apakah benda tersebut masih menempel
pada binatang buruan maupun sudah terlepas tanpa dicabut, seperti
mencacahnya, memotong tenggorokannya, dan mengirisnya. Sebab, jika
demikian, itu artinya hewan tersebut tidak hidup. Adapun jika benda-
benda itu hilang karena dicabut, maka yang asalnya najis, dan sisanya
suci. Mereka juga mengatakan batang bulu adalah najis dari hewan yang
tidak disembelih. Adapun bulu yang tumbuh pada kulit yang mirip rambut
adalah suci secara mutlak.

Madzhab Hanafi setuju dengan madzhab Maliki dalam semua di
atas kecuali pada babi. Menurut mereka, rambut babi adalah najis, baik ia
masih hidup atau mati, apakah tersambung atau terpisah. Sebab, ia adalah
najis ain.

Sedangkan madzhab Asy-Syafi’i mengatakan, bahwa semua hal
tersebut di atas adalah najis jika berasal dari makhluk hidup yang tidak
dimakan, kecuali rambut manusia, dia adalah suci. Begitu pula rambut dari
mayat selain manusia, juga suci. Pun, jika barang-barang tersebut berasal
dari hewan yang dagingnya boleh dimakan, juga suci, kecuali apabila
terpisah karena dicabut di mana pokoknya basah atau berupa darah, atau
sepotong daging yang tak berharga, maka pokoknya adalah najis dan
sisanya suci. Dan, jika potongan daging itu masih ada harganya menurut
kebiasaan masyarakat setempat, maka ia najis juga, mengikuti pokoknya.

Madzhab Hambali mengatakan, bahwa hal-hal tersebut di atas adalah
suci, jika ia adalah hewan yang dagingnya dimakan, baik masih hidup
atau mati. Atau, binatang yang tidak dimakan dagingnya tetapi dihukumi
suci ketika hidup, seperti kucing atau yang lebih kecil dari kucing, dan
tidak terlahir dari sesuatu yang najis. Selanjutnya, pokok dari hal-hal di
atas yang terdapat pada kulit bangkai dan tidak terpisah darinya adalah
najis. Adapun pokoknya yang terdapat pada binatang yang suci, maka ia
pun suci, kecuali jika terpisah karena dicabut, maka pokok itu najis dan
sisanya suci.Q
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DEFINISI NAJIS DAN
BENDA-BENDA NAJIS

PADA pembahasan mengenai definisi thaharah, saya telah menyinggung
sedikit pengertian mengenai najis dengan mengutip beberapa pandangan
madzhab fikih sebatas untuk membandingkan kedua pengertian yang
berlawanan tersebut. Kali ini, saya akan mengutarakan benda-benda najis
yang tentu saja berlawanan dengan benda-benda suci. Dan ini sesuai
dengan penjelasan mengenai makna najis, baik secara bahasa maupun
istilah yang berkembang dalam berbagai madzhab.

Arti najis secara etimologi merujuk pada nama atau sebutan untuk
segala sesuatu yang kotor. Para ulama fikih membagi najis dalam dua
kategori: najis hukmiyah dan najis hakiki. Mengenai definisinya secara detil
ada perbedaan yang berkembang dalam berbagai madzhab.

Madzhab Hambali mendefinisikan najis hukmiyah (an-najasah al-
hukmiyyah) sebagai kotoran yang mengenai tempat yang suci sebelum
terkena najis. Ia mencakup najis yang berbentuk maupun yang tidak,
kapan pun ia mengenai tempat yang suci. Adapun najis hakiki (an-najasah
al-hagigiyyah), maka ia adalah najis itu sendiri.

Madzhab Asy-Syafi’i mendefinisikan najis hakiki sebagai sesuatu yang
mengandung kotoran, atau berubah rasanya, atau warnanya, atau baunya.
Itulah yang dimaksud dengan najis ain (an-najasah al-‘ainiyyah) menurut
mereka. Sedangkan najis hukmiyah adalah yang tidak ada kotorannya,
tidak ada rasanya, tidak ada warna, dan tidak bau, seperti bekas air kencing
yang sudah kering, dan tidak ada bentuknya. Itulah najis hukmiyah.

Madzhab Maliki mengatakan bahwa najis ain adalah inti najis itu
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sendiri. Sedangkan najis hukmiyah adalah pengaruh dari najis yang
mengenai tempat tersebut.

Madzhab Hanafi mengatakan bahwa najis hukmiyah adalah hadats
kecil dan hadats besar, di mana ia merupakan bentuk syar’i yang
menghilangkan kesucian anggota badan atau tubuh semuanya. Sedangkan
najis hakiki adalah kotoran, yaitu setiap benda yang kotor menurut
syariat. [lihat; Tanwir Al-Magalah (1/383), Al-Hawi Al-Kabir (1/66), Mughni
Al-Muhtaj (1/224), Raudhatu Ath-Thalibin (1/13), Al-Furu’ (1/235), dan Al-
Inshaf (1/197)].

Namun demikian para ulama dalam mengartikan najas (dengan
fathah) sebagai najis disebabkan dzatnya atau dirinya sendiri. Jadi tidak
dibenarkan menggunakan kata najas untuk merujuk pada kenajisan sesuatu
yang disebabkan oleh faktor luar. Adapun ngjis (dengan kasrah) oleh para
ulama digunakan untuk menyebut sesuatu najis baik yang disebabkan
oleh dzatnya maupun yang disebabkan oleh faktor luar. Darah disebut
najas (fathah) dan najis (kasrah) sekaligus, sementara pakaian najis cukup
disebut najis (kasrah) saja.

Benda-benda najis pada dasarnya banyak sekali.® Di antaranya bangkai
binatang darat selain manusia, apabila memiliki darah mengalir jika terluka,
tidak seperti halnya bangkai hewan laut. Bangkai hewan laut tidak najis
sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah #,
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“(Lautan) suci airnya dan halal bangkainya.” (HR. Al-Bukhari)

Lain halnya dengan mayat manusia, mereka suci sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Demikian juga lain halnya dengan bangkai binatang
darat yang darahnya tidak mengalir saat terluka, seperti belalang. Bangkai
binatang seperti ini termasuk suci.

Termasuk yang najis adalah potongan anggota badan, menurut
Madzhab Maliki, bagian-bagian dari bangkai yang tidak terpisahkan dari

6  Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir
adalah najis, kecuali bangkai belalang. Tetapi jika ia jatuh dengan sendirinya ke dalam
air atau air yang mengalir, ia dimaafkan, dan tidak membuat najis, kecuali apabila air
tersebut berubah. Adapunjika bangkai itu dilemparkan oleh manusia atau binatang atau
membuat airnya berubah, maka ia menajiskan dan tidak dimaafkan.
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kehidupannya adalah najis, seperti daging, kulit, tulang, urat, dan yang
sejenisnya. Berbeda dengan rambut, bulu, wol, dan bulu halus, itu tidak
mempengaruhi kehidupan, ia tidak najis.

Madzhab Asy-Syafi'i: Seluruh bagian bangkai, yakni tulang, daging,
kulit, rambut, bulu, dan sebagainya adalah najis, karena menurut mereka,
itu tidak terpisahkan dari hidup.

Madzhab Hanafi: Daging bangkai dan kulitnya di mana hewan tidak
bisa hidup tanpanya adalah najis. Berbeda dengan tulang, kuku, paruh,
cakar, tanduk, dan bulu, kecuali bulu babi, adalah suci, karena itu semua
tidak mempengaruhi hidup. Hal ini berdasarkan sabda Nabi # tentang
kambing milik Maimunah yang mati, “Sesungguhnya yang dilarang adalah
memakannya.” Dan dalam riwayat lain, “dagingnya.” Hal ini menunjukkan
bahwa selain daging tidak diharamkan. Jadi, bagian-bagian yang disebutkan
masuk kepada yang tidak najis selama tidak mengandung lemak. Adapun
yang mengandung lemak, ia najis dikarenakan ada lemaknya. Adapun
urat, ada dua riwayat; yang masyhur adalah suci, namun sebagian mereka
mengatakan; yang benar adalah najis.

Madzhab Hambali: Semua bagian dari bangkai yang membuatnya
hidup adalah najis, kecuali wol, rambut, dan bulu, adalah suci. Mereka
mendasarkan pendapatnya pada firman Allah Ta’ala,

o ey »E L £ , £
® g J) 53 @y R385 66305 it ol o

“Dan dari bulu domba, bulu onta, dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga,

dan perhiasan sampai waktu tertentu.” (An-Nahl: 80)

Sebab, yang tersurat adalah mencakup dua keadaan hidup dan mati.

Termasuk juga sesuatu yang keluar dari potongan tersebut, semisal
darah, lendir, telur, susu, dan enzim. Madzhab Hanafi, semua yang keluar
dari bangkai, seperti susu, keju, telur yang tipis keraknya maupun yang
tebal, dan yang semacamnya, adalah suci selama ia suci ketika hidup.

Madzhab Hambali, semua yang keluar dari bangkai adalah najis,
kecuali telur yang keluar dari bangkai hewan yang dagingnya boleh
dimakan ketika hidup, jika sudah mengeras keraknya.

Madzhab Asy-Syafi'i, semua yang keluar dari bangkai adalah najis
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kecuali telur yang sudah mengeras kulitnya, baik itu dari binatang yang
boleh dimakan ataupun tidak, ia adalah suci.
Madzhab Maliki, semua yang berasal dari bangkai adalah najis.
Termasuk benda najis adalah anjing dan babi,” beserta apa yang mereka
lahirkan, baik melalui perkawinan sejenis maupun dengan binatang lain.

Dalil bahwa anjing najis adalah sabda Rasulullah &,
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“Jika anjing menjilat bejana salah satu dari kalian buanglah isinya, lalu

mencucinya tujuh kali.” (HR. Muslim)

Adapun najisnya babi dapat digiyaskan dengan anjing, bahwa babi lebih
buruk daripada anjing berdasarkan teks syariat yang mengharamkannya
sekaligus melarang memeliharanya.

Begitu pula sesuatu yang keluar dari anjing dan babi, berupa air liur,
lendir, keringat dan air mata, adalah najis.® Darah dengan segala bentuknya
adalah najis, kecuali hati dan limpa. Keduanya suci berdasarkan hadits
tersebut sebelumnya. Demikian juga dengan darah orang yang mati
syahid selama masih menempel padanya. Adapun yang dimaksud dengan
syahid adalah orang yang gugur di medan perang, yang penjelasannya
akan datang nanti pada pembahasan tentang jenazah. Selain itu, darah
yang tersisa pada daging hewan yang disembelih atau keringatnya juga
suci. Juga darah ikan, kutu, serangga, dan darah nyamuk yang menempel
pada tirai. Semua ini adalah suci. Dan, di sana ada bermacam darah lain
menurut sebagian madzhab.

Madzhab Maliki mengatakan; Darah yang memancar adalah najis

7  Madzhab Maliki: Setiap makhluk yang masih hidup itu suci, sekalipun anjing ataupun

babi. Madzhab Hanafi sepakat dengan Malikiyah dalam hal sucinya badan anjing ketika
hidup, menurut yang rajih dari pendapat mereka.
Madzhab Hanafi menyetujui pendapat madzhab Maliki, bahwa badan anjing adalah
suci selama dia hidup, menurut pendapat yang rajih. Hanya saja mereka mengatakan
najisnya air liur anjing ketika hidup, mengikuti kenajisan dagingnya setelah mati.
Sekiranya ia jatuh ke dalam sumur dan keluar dalam keadaan hidup, di mana mulutnya
tidak mengenai air, maka airnya tetap suci. Demikian pula jika dia dalam keadan basah
lalu mencipratkan air di badannya, lalu mengenai sesuatu, ia tidak menajiskan.

8 Madzhab Maliki mengatakan, “Itu semuanya suci, berdasarkan kaidah; bahwa setiap
yang hidup dan apa-apa yang muncul darinya adalah suci.”
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tanpa kecuali, sekalipun dari ikan. Yang dimaksud darah yang memancar
(al-masfuh), yaitu darah yang mengalir dari makhluk hidup. Adapun selain
yang memancar, seperti sisa darah pada daging hewan yang disembelih
atau keringatnya, maka ia adalah suci.

Madzhab Asy-Syafi'i mengatakan; Semua jenis darah adalah najis,
kecuali empat macam: susu hewan yang dimakan,jika ia keluar dengan
warna darah. Mani, jika keluar dengan warna darah juga, di mana ia keluar
cara yang biasanya. Telur, jika warnanya berubah menjadi warna darah,
dengan syarat ia tetap bisa tumbuh menjadi makhluk. Dan darah hewan
jika ia berubahmenjadi segumpal darah atau segumpal daging, dengan
syarat ia berasal dari hewan yang suci.

Madzhab Hanafi mengatakan; Darah yang tidak mengalir dari manusia
maupun hewan adalah suci. Begitu pula dengan darah yang telah berubah
menjadi segumpal daging, maka ia adalah suci. Adapun jika berubahnya
menjadi segumpal darah, maka ia tetap najis.

Termasuk najis adalah nanah, yaitu nanah yang tidak tercampur
darah. Demikian pula dengan nanah yang tercampur darah yang keluar
dari bagian tubuh terluka. Sama halnya najis, yaitu semua cairan yang
menetes dari luka atau sejenisnya.’ Selanjutnya adalah kotoran manusia,
baik berupa urine maupun kotoran manusia tanpa mempedulikan jenis
makanan yang dikonsumsinya. Bahkan kotoran anak kecil sekalipun yang
belum mengonsumsi makanan. Demikian juga najis segala kotoran yang
keluar dari binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya yang memiliki
darah mengalir, seperti keledai dan bighal."” Sedangkan kotoran yang keluar

itu dikarenakan suatu sebab meski tidak sakit, maka ia najis. Adapun jika tanpa sebab,
maka ia suci. Ini termasuk bisul yang sudah penuh dan siap pecah. Begitu pula dengan
air muntahan dari perut dan air telinga. Juga air mata, yakni air yg keluar dari mata yang
sakit adalah najis, meskipun keluar tanpa rasa sakit, seperti air mata yang mengalir
dikarenakan adanya kotoran pada mata yang membuat air mata mengalir tanpa rasa sakit.
Madzhab Asy-Syafi'i: Mereka menggarisbawahi najisnya air yang mengalir dari luka-luka
{selain nanah dan darah), di mana jika berubah warnanya atau baunya. Jika tidak, maka
ia suci, seperti keringat.

10 Madzhab Hanafi mengatakan; Kotoran hewan yang dagingnya tidak dimakan ada
perincian di dalamnya. Jika ia dari hewan yang terbang di udara seperti burung gagak,
maka najisnya ringan (mukhaffafah). Namun kalau tidak, maka najis berat (mughallazhah).
Hanya saja ia dimaafkan jika jumlahnya banyak seperti yang terdapat di jalan-jalan;
kotoran bighal dan keledai, karena mencegah dari kesulitan.
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dari binatang yang boleh dimakan, terdapat perbedaan pendapat di antara
madzhab fikih.

Madzhab Asy-Syafii mengatakan bahwa semua kotoran hewan yang
dimakan dagingnya adalah najis, tanpa ada perincian.

Madzhab Hanafi mengatakan bahwa kotoran hewan yang dagingnya
dimakan adalah najis, najis yang ringan (mukhaffafah). Tetapi mereka
membedakan pada kotoran burung. Kata mereka; Sesungguhnya burung
kecil yang terbang di udara, seperti merpati dan pipit, maka kotorannya
suci. Jika tidak, maka najis ringan, seperti ayam, itik, dan angsa. Demikian
menurut dua sahabat (Hasan Asy-Syaibani dan Abu Yusuf). Sedangkan
menurut sang imam (Abu Hanifah), adalah najis berat.

Madzhab Maliki mengatakan bahwa kotoran hewan yang dagingnya
halal dimakan adalah suci, seperti sapi dan kambing jika makanannya
bukan barang-barang najis. Adapun jika terbiasa makan makanan najis, baik
berdasar sangkaan ataupun keyakinan, maka kotorannya najis. Sedangkan
apabila kebiasaannya memakan makanan najis diragukan, maka jika
masalahnya sama seperti ayam, berarti kotorannya najis. Sementara kalau
masalahnya tidak demikian, seperti burung merpati, maka kotorannya suci.

Madzhab Hambali mengatakan bahwa kotoran hewan yang dagingnya
boleh dimakan, adalah suci. Sekalipun hewan tersebut makan makanan
najis, selama itu tidak lebih banyak daripada makanan pokoknya. Adapun
jika ternyata mayoritas makanannya adalah barang najis, maka kotorannya
adalah najis, dan dagingnya juga najis. Namun jika binatang tersebut
dikarantina untuk tidak makan makanan najis selama tiga hari, di mana
selalu makan makanan yang suci, maka kotorannya suci kembali setelah
tiga hari. Begitu pula dengan dagingnya.

Mani (sperma) manusia dan selain manusia juga masuk kategori benda
najis. Madzhab Asy-Syafi'i; Air mani manusia, baik masih hidup maupun
sudah mati, adalah suci, jika keluarnya setelah genap berusia sembilan
tahun, sekalipun keluar dalam bentuk darah, jika keluarnya dengan
cara dan dari jalan yang biasa. Adapun jika tidak, maka najis. Dalil tidak
najisnya adalah hadits riwayat Al-Baihaqi, bahwa Rasulullah # ditanya
tentang air mani yang mengenai pakaian. Beliau menjawab yang maknanya,
“Sesungguhnya ia itu seperti dahak atau ingus.” Dan, hal ini digiyaskan
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(analogikan) dengan air mani dari makhluk hidup selain manusia. Sebab,
pada dasarnya ini kaitannya dengan hewan yang suci. Tetapi mereka
mengecualikannya dari air mani anjing dan babi, serta yang dilahirkan
dari keduanya. Mereka mengatakan air mani anjing dan babi adalah najis,
mengikuti aslinya.

Madzhab Hambali mengatakan bahwa air mani manusia adalah suci
jika keluar dari jalannya yang biasa, keluar karena merasakan kenikmatan,
setelah umur sembilan tahun untuk perempuan, dan sepuluh tahun untuk
laki-laki, meskipun keluar dalam bentuk seperti darah. Mereka mendasarkan
pendapat sucinya air mani dengan perkataan Aisyah ws, “Aku pernah
mengerik bekas mani pada pakaian Rasulullah #, kemudian beliau pergi
dan shalat dengan pakaian itu.” Adapun mani selain manusia, sekiranya ia
dari binatang yang dimakan dagingnya, maka suci. Jika tidak, maka najis.

Sperma adalah air (cairan) yang keluar ketika merasakan kenikmatan
hubungan intim atau sejenisnya. Pada pria umumnya berwarna putih
kental, dan pada perempuan berwarna kuning dan lebih cair. Bahkan ada
yang mengatakan bahwa pada wanita air tersebut tidak sampai keluar,
melainkan tetap ada di dalam vagina, hanya barangkali bekasnya dapat
terlihat melekat pada penis. Adapun kalangan yang tidak mengakui air
mani perempuan dan berdalih bahwa apa yang terasa dari kaum wanita
hanyalah efek dari kelembaban vagina perempuan, mereka mengingkari
kenyataan yang sudah sangat jelas.

Madzi dan wadi juga termasuk benda najis."! Madzi adalah cairan
ringan yang keluar akibat rangsangan berciuman atau saat bercumbu.
Sedangkan wadi adalah cairan putih agak kental yang biasanya keluar
setelah kencing. Muntahan juga termasuk benda najis, dengan perincian
berbagai madzhab. Madzhab Hanafi mengatakan, bahwa air muntahan
adalah najis mughallazhah, jika memenuhi mulut, di mana ia tidak bisa
menahannya. Sekalipun hanya sekali atau berupa makanan atau air
atau segumpal darah. Meskipun ia tidak mengendap di dalam lambung,
sekalipun itu dari seorang bayi ketika disusui. Berbeda dengan air di

dalam mulut orang tidur, ia suci. Berbeda juga jika seseorang muntah ulat,

11 MadzhabHambali menyatakan kesucian madzi dan wadijika keduanya dari hewan yang
dagingnya boleh dimakan.
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baik sedikit maupun banyak, kecil ataupun besar, itu juga suci. Adapun
mengantuk, seperti muntah. Berdasarkan sabda Rasulullah %,

(ARSI AT A GEA R PEERE
“Apabila salah seorang kamu muntah atay ngantuk ketika shalat, maka
hendaknya dia pergi atau wudhu.”

Mereka memerinci dalam masalah dahak dan darah yang bercampur
dengan dahak. Mereka mengatakan, bahwa dahak yang keluar tanpa
tercampur dengan apa pun, maka ia suci. Namun jika ia bercampur dengan
makanan, sekiranya makanannya lebih banyak, maka ia najis. Adapun jika
jumlahnya sama banyak, maka dihukumi masing-masing. Maksudnya, jika
ada makanan yang memenuhi mulutnya, maka dihukumi seperti muntah.
Sementara darah yang bercampur dengan dahak, mereka mengatakan jika
dahaknya yang lebih banyak di mana ia kuning warnanya, maka hukumnya
suci. Tetapi jika warnanya merah, baik itu darahnya lebih banyak atau
sama banyaknya, maka hukumnya najis, meskipun tidak memenuhi mulut.
Adapun muntahan onta dan kambing adalah najis, sedikit maupun banyak.

Dan ketahuilah, bahwasanya kalau seseorang muntah beberapa kali
dalam satu waktu, tetapi masing-masing muntahan tidak memenuhi mulut,
maka itu tidak najis. Adapun jika memenuhi mulut, maka najis.

Madzhab Maliki mendefinisikan al-gai~ (muntah makanan) sebagai
makanan yang keluar dari lambung setelah berada beberapa saat di
dalamnya. Mereka menghukuminya najis dengan syarat ia telah berubah
dari bentuknya semula sebagai makanan, sekalipun hanya rasanya yang
berubah menjadi asam. Berbeda dengan galas (muntah air). Ia adalah air
yang dikeluarkan lambung saat kepenuhan. Ia tidak najis, kecuali jika
tercampur kotoran, meski hanya dalam salah satu bentuknya. Adapun
rasa asam, tidak berpengaruh. Jadi, jika keluar air dari lambung yang asam
rasanya, tetapi bentuknya belum berubah, maka ia tidak najis, karena itu
asam yang ringan dan sering terjadi. Dan, mereka menyertakan hukum
yang sama dengan muntah dalam masalah najis, yaitu air yang keluar dari
lambung jika berubah kekuningan dan bau. Tetapi, apabila terus menerus

mengalami, maka dimaafkan. Yang demikian karena sulit dihindari.

Madzhab Asy-Syafi’i mengatakan, muntah adalah najis meskipun
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tidak berubah. Seperti misalnya tahu-tahu keluar, baik itu berupa makanan
atapun air, dengan syarat keluarnya dari lambung. Jika bimbang apakah
dari lambung apa tidak, maka hukum asalnya adalah suci. Mereka
memasukkan dalam kategori ini, adalah air yang keluar dari mulut orang
yang tidur, jika warnanya kuning dan bau, maka najis. Namun, orang yang
punya penyakit ini, ia dimaafkan. Adapun muntahnya onta dan sapi adalah
najis, sedikit maupun banyak.

Madzhab Hambali mengatakan, sesungguhnya galas (muntah air) dan
gai® (muntah makanan) itu najis semua, tanpa perlu dirinci.

Lalu, telur busuk dari hewan hidup juga najis,’> anggota badan yang
terpisah®® dari bangkai yang najis, selain anggota-anggota tubuh yang telah
kami kecualikan sebelumnya, begitu juga kami kecualikan wewangian
yang terpisah dari rusa yang masih hidup, serta kulitnya. Keduanya suci.

Termasuk benda najis adalah susu dari hewan (bukan manusia) yang

12 Madzhab Maliki; Mereka menggarisbawahi bahwa disebut telur busuk jika telah berubah
menjadi racun atau berwarna biru atau menjadi darah atau segumpal daging atau
anak ayam mati. Berbeda dengan telur yang putih telur dengan kuning telurnya telah
bercampur. Ini yang namanya terkelupas. Berbeda juga jika di dalamnya ada setitik darah
yang tidak mengalir. Keduanya suci. Adapun telur bangkai, maka ia najis, sebagaimana
yang telah lalu.

Madzhab Asy-Syafi’i; Kriteria telur busuk adalah yang sudah tidak mungkin lagi
menetaskan hewan hidup setelah terjadi perubahan. Hal ini tidak termasuk tercampurnya
putih dan kuning telurnya, sekalipun baunya tidak sedap. Sedangkan telur bangkai,
sudah dibahas hukumnya.

Madzhab Hambali; Telur busuk adalah yang telah bercampur antara putih telur
dengan kuning telurnya, disertai dengan bau busuk. Tetapi ia suci, tidak najis. Mereka
mengatakan; sesungguhnya telur yang najis adalah yang sudah berubah menjadi
darah. Begitu pula apa yang keluar dari makhluk yang masih hidup, jika kulitnya tidak
mengeras.

Madzhab Hanafi; Telur menjadi najis jika telah menjadi darah. Adapun apabila hanya
berubah menjadi busuk saja, maka ia suci. Seperti daging yang busuk.

13 Madzhab Hambali; Mereka mengecualikan anggota badan yang terpisah dari makhluk

hidup adalah bangkai yang najis, kecuali dua hal; telur yang telah mengeras kulitnya dan
bagian yang terpisah dari makhluk hidup yang tidak bisa disembelih ketika disembelih
dalam keadaan darurat. Keduanya adalah suci.
Madzhab Asy-Syafi’i; Mereka menyatakan sucinya rambut, bulu, wol, dan yang
sejenisnya, jika yang terpisah dari binatang hidup yang dagingnya boleh dimakan,
selama tidak ikut terlepas bersamanya potongan daging yang laku dijual secara
umum di masyarakat dari binatang tersebut. Namun jika ada potongan daging yang
ikut terkelupas, maka ia najis. Adapun jika ada sesuatu yang diragukan pada bulu
atau rambut, apakah dia dari barang suci atau najis, maka asalnya adalah suci. Dalam
pembahasan yang lalu disebutkan bahwa mereka menghukumi najis semua bagian
bangkai, tanpa memberikan pengecualian sedikit pun.
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tidak boleh dimakan dagingnya,'* abu dan asap dari benda najis yang
terbakar api,’® arak cair, baik itu diambil dari jus anggur atau diekstrak
dari kismis, korma maupun yang lain. Allah telah menyebut arak (khamer)
sebagai kekejian. Dan kekejian dalam tradisi Arab adalah najis. Adapun
bahwa semua cairan yang memabukkan ialah khamer, itu adalah hadits

dari Rasulullah &,
_ . 5;/ o7 . 2s

“Semua yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang memabukkan

adalah haram.”*®

Dan sesungguhnya aturan syariat yang menajiskan khamer cair
melebihi keharaman meminumnya adalah bentuk teguran dan peringatan
untuk tidak dekat-dekat dengan benda tersebut.Q

14 Madzhab Hanafi mengatakan, semua susu binatang baik yang masih hidup maupunyang
sudah mati adalah suci, baik yang dagingnya boleh dimakan maupun tidak, kecuali susu
babi, karena ia najis saat hidupnya maupun setelah mati.

15 Madzhab Hanafi menyatakan kesuciannya. Begitu pula jika benda najis menjadi debu
tanpa dibakar, ia adalah suci.

Madzhab Maliki juga menyatakan kesucian abu dan najisnya asap, menurut pendapat
yang rajih.

16 HR.Muslim dan Abu Dawud dari Ibnu Umar. (Edt.)
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NAJIS YANG DIMAAFKAN

MENGHILANGKAN najis'” dari tubuh, pakaian dan tempat orang
yang mengerjakan shalat adalah wajib, kecuali apa yang maafkan untuk

menghindari kesusahan dan kesulitan. Allah 3 berfirman,

c,/ > w‘p ", 9// T - ” -
“Dan Dia tidak membebani kalian dalam agama ini kesulitan apa pun.” (Al-
Haijj: 78)

Dalam masalah najis yang diampuni ini, terdapat penjelasan yang lebih

rinci dalam madzhab-madzhab fikih.

Madzhab Maliki membuat daftar apa saja yang dimaafkan, sebagai

berikut:

1.

Apa yang mengenai pakaian atau badan dari air kencing atau kotoran
bayinya, meskipun itu bukan anaknya, jika dia sudah berusaha keras
untuk menghindari terkena air kencing dan kotoran tersebut. Dan,
dianjurkan dia mempersiapkan pakaian lain untuk shalat.

17 Madzhab Maliki menyebutkan dua pendapat yang masyhur dalam masalah

menghilangkan najis. Pertama; hukumnya wajib sebagai syarat sahnya shalat. Kedua;
hukumnya sunnah. Adapun syarat wajib maupun sunnahnya adalah orang tersebut mesti
ingat ada najis dan mampu menghilangkannya. Jadi, sekiranya seseorang shalat padahal
masih ada najis, di mana dia lupa atau tidak mampu menghilangkannya, maka shalatnya
sah menurut dua pendapat. Dan, dia dianjurkan untuk mengulangi shalat zuhur atau
ashar sampai matahari menguning, atau isyak sampai terbit fajar, atau subuh sampai
matahari terbit. Adapun jika dia shalatnya sengaja atau karena tidak tahu, maka shalatnya
batal menurut pendapat yang pertama, tetapi benar menurut pendapat yang kedua. Jadi,
dia mesti mengulangi shalatnya selamanya pada waktunya atau sesudahnya menurut
pendapat pertama karena itu batal, dan dianjurkan baginya untuk mengulanginya
selamanya menurut pendapat yang kedua.
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Basahnya penyakit wasir jika mengenai badan penderitanya atau
pakaiannya setiap hari, sekalipun hanya satu kali. Namun tangannya
tidak termasuk yang dimaafkan. Ia harus dicuci. Kecuali jika terlalu
sering terkenanya, seperti terkena lebih dari dua kali setiap sehari. Itu
untuk tangan. Adapun untuk badan dan pakaian, maka batasnya cukup
sekali saja dalam sehari. Sebab, tangan itu tidak sulit untuk dibersihkan.
Berbeda dengan pakaian dan badan.

Kencing manis atau yang semacamnya, seperti keluar kotoran, air
madzi, wadi, dan mani, jika keluar begitu saja dengan sendirinya. Yang
demikian, tidak wajib dibersihkan dari badan atau pakaian atau tempat
yang tidak memungkinkannya untuk pindah ke tempat lain pada saat
kejadian. Meskipun terjadi setiap hari sekali.

. Apa yang mengenai pakaian atau badan tukang jagal, tukang bersih
toilet, dan dokter yang mengobati luka. Tetapi dianjurkan bagi mereka
agar menyiapkan pakaian ganti untuk shalat.

Darah sendiri atau orang lain yang mengenai pakaian atau badan atau
tempat orang yang sedang shalat, darah manusia maupun darah hewan,
sekalipun babi, jika ukurannya tidak lebih daripada koin satu dirham
bighal, yakni lingkaran hitam yang terdapat pada kaki bighal. Tidak
ada urusan dengan berat. Hukumnya sama dengan darah, adalah nanah
cair dan nanah kental.

. Orang yang badannya atau pakaiannya atau tempatnya terkena
kencing atau kotoran kuda atau keledai atau bighal, jika dia seorang
yang pekerjaannya bersentuhan langsung dengan penggembalaannya,
pemberian makannya, atau pengikatannya, atau yang semacamnya,
maka ia dimaafkan dikarenakan sulitnya menjaga dari terkena kotoran.
Bekas lalat atau nyamuk atau semut kecil yang hinggap di tempat najis
dengan sedikit membawa najisnya, di mana najis tersebut menempel
pada kaki atau mulutnya, lalu ia mengenai pakaian atau badan
seseorang, dikarenakan sulitnya menghindari. Adapun bekas kotoran
semut yang besar, maka ia tidak dimaafkan, karena memang jarang.
Bekas darah bekam di badan, setelah diusap dengan lap atau sejenisnya.
Ia dimaafkan sampai sembuh, sehingga dibersihkan dengan air.

. Cipratan lumpur di jalan bekas hujan atau airnya yang bercampur najis
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10.

11.

12.

13.

14.

yang mengenai pakaian atau kaki seseorang, selama terkenanya masih
di jalan, meskipun setelah hujan berhenti, ia dimaafkan dengan tiga
syarat:

Pertama; Hendaknya najis yang tercampur tidak lebih banyak dibanding
air atau tanahnya, baik hanya kira-kira ataupun benar demikian.
Kedua; Hendaknya itu bukan murni najis yang tidak disertai air ataupun
tanah.

Ketiga; Hendaknya dia tidak dengan sengaja melakukannya, dalam
arti menyengaja pindah dari jalan yang bersih dan kering ke jalan yang
becek yang mengandung najis. Hal ini kasusnya sama dengan air yang
disiramkan ke jalan, dan begitu juga sisa air di parit atau rawa.
Nanah yang mengalir dari bisul yang jumlahnya lebih dari satu. Entah
itu mengalir dengan sendirinya ataupun karena dipencet, sekalipun
tidak perlu dipencet. Karena, banyaknya bisul bisa jadi memang
butuh dipencet, sehingga ia dimaafkan meskipun jumlahnya melebihi
ukuran koin satu dirham. Adapun bisul yang hanya satu saja, maka
ia dimaafkan nanah yang mengalir dengan sendirinya, atau karena
dipencet tetapi karena butuh dipencet. Adapun jika tidak perlu dipencet,
maka nanahnya najis, kecuali tidak lebih dari koin satu dirham.
Kotoran kutu, meskipun banyak. Jika kutunya makan darah yang
mengalir, maka kotorannya najis, namun dimaafkan. Tetapi darahnya,
ia seperti darah yang lain, tidak dimaafkan jika melebihi ukuran koin
satu dirham.

Air yang keluar dari mulut orang yang tidur (iler), jika ia berasal dari
lambung, di mana warnanya kuning dan bau anyir, maka ia najis. Tetapi
dimaafkan jika selalu demikian.

Bangkai kutu yang jumlahnya sedikit. Dimaafkan jika jumlahnya tiga
ekor atau lebih sedikit.

Bekas kotoran yang tersisa pada bagian depan dan belakang setelah
buang hajat, setelah kotorannya dibersihkan dengan batu atau
semacamnya. la dimaafkan dan tidak wajib dibersihkan dengan air
selama tidak menyebar di sekitarnya. Adapun jika menyebar, maka
harus dibersihkan dengan air. Lebih jelasnya nanti akan dibahas dalam
bab istinja". [Lihat; Al-Mudawwanah (1/10 & 20), Bidayatul Mujtahid

34 = Fikih Empat Madzhab Jilid 1



(1/81), Al-Istidzkar (2/131), dan Tanwirul Magalah (1/396). Lihat juga;
Raudhatu Ath-Thalibin (1/21), Al-Inshaf (1/325), Fathul Qadir (1/202),
dan Al-Binayah (1/733)].

Madzhab Hanafi mengatakan; Najis dibagi menjadi dua bagian:
mughallazhah (berat) dan mukhaffafah (ringan). Najis mughallazhah, menurut
Imam Abu Hanifah, adalah apa yang terdapat nash di dalamnya dan tidak
ada nash yang menentangnya. Sedangkan najis mukhaffafah adalah apa
yang ada nashnya dan ada nash lain yang menentangnya, seperti air kencing
binatang yang boleh dimakan dagingnya. Hal ini dikarenakan hadits “

03 %<0

J3N Ge \9rySLl (Bersucilah dari kencing) menunjukkan najisnya kencing.
Sementara hadits ‘ uraniyyin menunjukkan sucinya air kencing hewan yang
dagingnya boleh dimakan. Dan, di mana ada dua dalil yang bertentangan,
maka najisnya adalah mukhaffafah.

Adapun hadits uraniyyin, yaitu riwayat tentang suatu kaum dari
Urainah yang datang ke Madinah Munawwarah, di mana mereka tidak
cocok dengan cuaca Madinah. Lalu, badan mereka berubah menjadi kuning
dan perutnya kembung. Maka, Rasulullah # menyuruh mereka mencari
onta, untuk meminum air kencing dan susunya. Setelah mereka melakukan
apa yang diperintahkan Nabi untuk minum air kencing dan susu onta,
mereka pun sembuh.

Untuk najis mughallazhah, ada beberapa hal yang dimaafkan:
ukurannya tidak lebih dari koin satu dirham; jika tebal, beratnya tidak lebih
20 girath; dan najis yang tipis tidak lebih dari lekuk telapak tangan. Meski
dimaafkan untuk sahnya shalat, tetapi hukum shalatnya adalah makruh
tanzih. Dan, hukumnya tidak sampai makruh tahrim, karena dimaafkan
itu artinya diangkatnya dosa. Betul, sesungguhnya menghilangkan kotoran
sebesar koin dirham lebih ditekankan daripada menghilangkan kotoran
yang lebih sedikit dari itu. Adapun yang masyhur dalam madzhab Hanafi
adalah makruh tahrim. Di antaranya, adalah kencing kucing, tikus, dan
kotoran keduanya pada saat darurat. Kotoran tikus ini dimaafkan jika ia
jatuh di bulir gandum dalam jumlah yang tidak banyak dan tidak tercium
baunya. Air kencingnya pun dimaafkan jika jatuh di sumur, karena darurat.
Berbeda jika kotoran dan kencing itu mengenai pakaian atau tempat
minum, misalnya, ia tidak dimaafkan, karena bisa dihindari. Sedangkan air

kencing kucing, ia dimaafkan jika mengenai semacam pakaian, karena sulit
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dihindari. Berbeda jika kotoran atau kencingnya mengenai sesuatu selain
itu, ia tidak dimaafkan. Berikutnya adalah asap dan debu dari benda najis
yang ter(di)bakar. Sekiranya ada angin bertiup yang membawa kotoran
dan mengenai pakaian, ia tidak menajiskan, sekalipun ada bau kotorannya.
Begitu pula jika ada debu sampah yang terbang, lalu mengenai sesuatuy, itu
tidak apa-apa. Cipratan air kencing jika hanya sebesar seperti ujung jarum,
selama ia tidak kelihatan, meskipun mengenai badan dan pakaian di banyak
tempat, maka ia dianggap layaknya tidak ada karena sulitnya dihindari.
Yang semisalnya adalah cipratan darah yang mengenai tukang jagal, maka
ia dimaafkan karena sulit dihindari untuk orang yang berprofesi seperti
dirinya. Sekiranya ada cipratan najis yang mengenai pakaian, kemudian
pakaian itu jatuh ke dalam tempat air yang sedikit, maka air itu menjadi
najis, karena tidak darurat. Selanjutnya adalah bekas lalat yang sebelumnya
hinggap di tempat najis lalu mengenai pakaian orang yang sedang shalat,
ini dimaafkan. Kemudian bekas kotoran mayit yang mengenai orang yang
memandikannya, di mana dia tidak bisa menghindarkan diri dari itu,
juga dimaafkan. Di antaranya adalah tanah yang terdapat di jalan-jalan,
meskipun ia bercampur dengan najis, juga dimaafkan. Begitu pula najis
ringan yang besarnya tidak lebih dari seperempat badan atau seperempat
pakaian. Sebab, najis mukhaffafah ini hanya tampak pada air yang tidak
mengalir. Karena begitu ada najis mengenai air mengalir, ia menajiskan,
baik itu mughallazhah maupun mukhaffafah. Berapa pun banyak dan
besarnya ukuran najis tersebut.

Dan, dimaafkan pula kotoran onta dan kambing jika jatuh ke dalam
sumur atau tempat air, selama jumlahnya tidak terlalu banyak sehingga
mencemari warna dan baunya. Ukuran sedikit di sini yang dimaafkan
adalah yang dianggap oleh orang yang melihatnya sebagai jumlah yang
sedikit. Begitu pula sebaliknya untuk ukuran banyaknya. Adapun kotoran
keledai, sapi, dan gajah, maka ia dimaafkan dalam keadaan darurat dan
sulit dihindari, baik kondisinya kering maupun basah.

Madzhab Asy-Syafi’i berkata; Dimaafkan dari beberapa perkara, di
antaranya adalah apa yang tidak bisa dilihat oleh mata normal dari najis,
sekalipun mughallazhah. Di antaranya juga adalah asap dari benda najis
yang dibakar yang terpisahkan dengan perantara api. Ini berbeda halnya
dengan semacam pengasapan yang terpisahkan tidak dengan perantara api,
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sesungguhnya ia suci. Selanjutnya yaitu sisa kotoran bekas (maaf) cebok
saat istinjak dengan batu. Ia dimaafkan untuk orang yang bersangkutan,
tidak yang lain. Sekiranya dia turun ke air yang sedikit lalu mengenai bekas
kotoran itu, maka ia najis. Di antaranya, yaitu tanah yang ada di jalan yang
tercampur dengan najis. Jika dia ragu apakah tanah itu najis atau suci, maka
dimaafkan. Tetapi, pemaafan ini dengan empat syarat:

Pertama; Hendaknya najisnya tidak tampak.

Kedua; Hendaknya airnya terjaga dari najis, di mana ujung pakaiannya
tidak mengenai airnya dan pakaiannya tidak terkena cipratannya.

Ketiga; Pada saat terkena najis, dia sedang berjalan atau naik kendaraan.
Adapun jika dia jatuh ke tanah di mana pakaiannya terkena najis, maka
tidak dimaafkan, karena jarang terjadi jatuh semacam ini.

Keempat; Hendaknya sumber najisnya bukan di badan atau pakaian.

Madzhab Hambali mengatakan; Dimaafkan pada beberapa perkara,
yaitu: Darah dan nanah yang sedikit jumlahnya. Jumlah yang sedikit ini,
adalah apa yang dianggap orang sebagai sedikit. Tetapi yang dimaafkan
pada yang sedikit di sini adalah jika yang terkena selain air mengalir dan
makanan. Adapun jika najis itu mengenai air mengalir dan makanan, maka
tidak dimaafkan. Begitu juga jika darah atau najis lain mengenai pakaian
pada beberapa titik, maka semua yang kena najis digabungkan. Jika secara
keseluruhan jumlahnya sedikit, maka dimaafkan. Sedangkan jika banyak
jumlahnya, tidak dimaafkan. Ini hanya untuk satu potong pakaian, tidak
berlaku untuk dua potong pakaian atau lebih. Demikian pula dengan sedikit
sisa air kencing bagi penderita kencing manis, setelah sempurna bersuci,
di mana dia sulit menjaga dari hal tersebut. Asap dari barang najis dan
debunya juga dimaafkan. Di antaranya juga cipratan najis yang mengenai
air yang sedikit. Lalu najis yang mengenai mata seseorang, jika membuat
sakit kalau dibersihkan dengan air. Termasuk juga tanah di jalan yang
tercampur najis jika sedikit, ia dimaafkan.O
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APA SAJA YANG MENGHILANGKAN
NAJIS DAN CARA
MENGHILANGKANNYA:

DI ANTARA yang dapat menghilangkan najis adalah air yang suci dan
mensucikan. Tidak cukup hanya air suci. Penjelasan lebih detil akan kami
urai pada bab macam-macam air secara tersendiri setelah pembahasan
ini.® Sementara mengenai tempat yang terkena najis, terdapat beragam
cara membersihkannya sebagaimana tergambar dalam berbagai madzhab.

Madzhab Hanafi mengatakan; Pakaian yang terkena najis bisa
dibersihkan dengan disiram air, walaupun hanya sekali, asalkan inti dari
najisnya yang terlihat sudah hilang. Namun, ini jika dicuci di air yang
mengalir atau disiram dengan air. Adapun kalau dicuci di dalam tempat
air, maka ia tidak suci kecuali dengan tiga kali mencuci. Dengan syarat,
harus diperas pada tiap kali cucian.

Dan, sekiranya pakaian dicelup warna dengan sesuatu yang najis,
maka ia harus dibersihkan sampai pewarnanya yang dari bahan najis itu
terpisah, meskipun masih ada sisa warnanya, sebab bekas warna tidak
ada pengaruhnya. Hal ini seperti warna atau bau dari tempat najis yang
memang sulit dihilangkan.

18 Lihat pembahasan masalah ini dalam; Al-Mabsuth (1/46), Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/41),
Bidayatu Al-Mujtahid (1/27), Asy-Syarh ‘Ala Ar-Risalah (1/88), Tanwir Al-Magalah (1/434),
Raudhatu Ath-Thalibin (1/27), Al-Furu’ (1/235), dan Al-Mughni (1/52, 59).

19 Madzhab Hanafi mengatakan; Sesungguhnya air yang menyucikan (thahir) - bukan suci
(thahur) - dan perumpamaan suci dalam menghilangkan najis, itu seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Demikian halnya dengan air mengalir yang mensucikan yang
jika diperas, akan keluar air perasannya, seperti cuka dan air mawar. Ketiga macam airini
bisa mensucikan setiap benda yang terkena najis, baik najisnya kelihatan maupun tidak
terlihat, sekalipun banyak yang terkena najis, baik itu pakaian, badan, maupun tempat.
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Selain itu, juga mewarnai kuku dengan pewarna kuku (hina’) yang
najis. Jika seseorang mewarnai kukunya dengan daun pacar yang najis, ia
akan suci dengan terpisahnya air dari daun pacar.

Begitu pula dengan tato. Apabila jarum ditusukkan ke tangan atau
mulut, misalnya, sehingga keluar darah, kemudian dibuat gambar pada
tempat luka bekas tusuk jarum tersebut, maka cap tato itu menjadi najis.
Bekas tato yang najis ini tidak mungkin bisa dihilangkan dengan air. Jadi
cara membuatnya suci kembali adalah dengan cara membersihkannya
sampai terpisah antara air dengan pewarna tatonya. Adapun bekasnya
tidak masalah.

Hal ini berbeda dengan lemak bangkai, karena ia memang aslinya najis.
Adapun najis yang tidak terlihat, maka ia bisa disucikan jika si pencuci
merasa yakin sudah mensucikan tempat najis, tanpa bilangan hitungan.
Adapun bagi orang yang waswas, dia mencuci sebanyak tiga kali cucian,
di mana ia mesti memeras pakaian tersebut pada tiap kali cucian.

Untuk lantai, yakni tempat yang terkena najis, cara mensucikannya
adalah dengan menuangkan air bersih di atasnya sebanyak tiga kali. Dan,
pada tiap kali siraman, dikeringkan dengan kain lap yang bersih.

Tetapi jika air yang disiramkan itu banyak, di mana tidak ada bekas
najis yang tertinggal, maka ia sudah suci. Begitu pula lantai atau yang
semacamnya, ia suci jika kering. Jadi, tidak perlu lagi dibersihkan dengan
air.

Untuk badan, dia menjadi suci dengan dihilangkannya najis yang
kelihatan. Adapun selain badan, cukup dengan perkiraan secara garis besar.

Sedangkan alat-alat makan minum yang najis, maka ia ada tiga macam,
yaitu; porselen, kayu, dan besi, atau semacamnya. Cara mensucikannya
dengan empat cara; dibakar, dipahat, diusap, dan dicuci. Apabila wadah
minumnya dari porselen atau batu, dan barangnya baru, namun ia terkena
najis pada salah satu bagiannya, maka cara mensucikannya adalah dengan
dibakar. Adapun jika barangnya lama, maka ia dicuci dengan air dengan
cara sama seperti sebelumnya. Kalau barangnya berasal dari kayu dan
baru, cara mensucikannya adalah dengan dipahat. Adapun jika lama,
dicuci dengan air. Sekiranya barangnya berasal dari besi atau tembaga
atau timah atau kaca, jika mengkilap, cara mensucikannya adalah dengan
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diusap. Adapun jika kasar, tidak mengkilap, maka cara mensucikannya

adalah dibersihkan dengan air.

Sementara itu, benda-benda cair yang terkena najis, seperti
minyaik zaitun dan minyak samin, cara mensucikannya adalah dengan
menyiramkan air ke atasnya, lalu mengangkatnya. Begitu sebanyak tiga
kali. Atau, bisa juga dengan cara memasukkannya ke dalam suatu wadah
yang berlubang, lalu diisi air, sampai keluar minyaknya, kemudian digerak-
gerakkan, lalu dibuang airnya. Ini kalau benda cair. Adapun kalau benda
padat, dipotong bagian yang terkena najis dan dibuang. Untuk madu, cara
membersihkannya adalah dengan diberi air dan memanaskannya sebanyak
tiga kali, sampai kembali seperti semula.

Untuk air yang terkena najis, ia disucikan dengah mengalirkannya.
Caranya, masukkan air dari satu sisi, dan dikeluarkan dari sisi yang lain.
Apabila yang terkena najis adalah saluran air, caranya adalah dengan
mengucurkan air suci dari salah satu sisinya sampai penuh sehingga ia
mengalir dari sisi yang lain. Demikian, ia sudah menjadi air mengalir yang
suci. Di sini tidak disyaratkan air yang mengalir harus seukuran dengan
air yang ada di dalamnya.

Yang semacam ini, jika yang terkena najis adalah air di dalam tong
guci atau wastafel, kemudian dituangkan air bersih sampai airnya mengalir
dari sisi-sisinya, maka menurut yang rajih, ia menjadi suci. Sumur dan bak
mandji, juga begitu cara penyuciannya.

Mereka menambahkan cara pencucian yang lain, di antaranya:

a. Menggosok, yaitu dengan cara mengusap tempat yang terkena najis
dengan usapan yang kuat.

b. Menggaruk, yaitu mengorek-ngorek dengan tangan atau batang kayu.
Khuf dan sandal bisa dibersihkan dengan cara ini, dengan syarat
najisnya kelihatan, meskipun basah.

Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah %,
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“Apabila salah seorang kamu datang ke pintu masjid, hendaklah dia balikkan
sandalnya. Jika dia melihat ada suatu kotoran padanya, maka hendaklah dia
usap. Sesungguhnya tanah itu suci bagi keduanya (bagian bawahnya).”
Adapunjika kotorannya tidak tampak, maka wajib dibersihkan dengan
air, meski sebelumnya sudah kering.
Mengusap, yaitu mengusap bekas najis sampai hilang. Barang yang
halus permukaannya atau mengkilap, seperti; pedang, cermin, kaca,
alat-alat rumah tangga, dan yang semacamnya, juga bisa dibersihkan
dengan cara diusap. Bagian anggota badan yang bekas bekam, juga
cukup diusap dengan lap bersih yang basah.
. Mengeringkan, yaitu dengan menjemur di bawah matahari atau kering
karena angin, atau kering dengan sendirinya, seperti pohon dan tumbuh-
tumbuhan. Tetapi, ini berbeda dengan karpet dan tikar atau yang
semacamnya yang sifatnya bisa dibawa atau dipindahkan, karena ia tidak
suci kecuali dibersihkan dengan air. Hal ini berdasarkan sabda Nabi £,

5 ey MK
“Sucinya (apa yang di atas) bumi adalah keringnya.”
Jadi, shalat di atasnya adalah sah, namun tidak boleh tayamum di situ.
Hal ini dikarenakan sucinya tanah bukan berarti membuatnya bisa
mensucikan. Itulah, disyaratkan dalam tayamum, adalah sucinya debu
atau tanah. Sebagaimana air, ia bisa mensucikan jika airnya suci.
Mengerik, misalnya untuk membersihkan bekas sperma (air mani) yang

mengering. Adapun air mani yang basah, maka ia wajib dicuci. Nabi
# berkata kepada Aisyah,

B S PR R AW S

“Cucilah ia kalau basah, dan keriklah ia jika kering.”
Sekiranya masih ada bekasnya setelah dikerik, maka tidak apa-apa.
Dalam hal ini, antara air mani laki-laki dan perempuan sama saja. Tetapi,
hukumnya berbeda dengan air mani binatang. Untuk mensucikannya,
harus dibersihkan dengan air, tidak bisa dengan dikerik. Karena,

rukhshah (keringanan) ini hanya untuk manusia, bukan untuk hewan.
Jadi, tidak bisa digiyaskan.
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f. Menyisir, misalnya untuk katun dan kapas, cara membersihkannya
adalah dengan disisir.

Madzhab Maliki mengatakan; Tempat yang terkena najis cara
mensucikannya adalah dengan menyirainkan air, meskipun hanya sekali.
Jika air sudah terpisah, tempatnya sudah suci. Apabila ada bekas kotoran
yang masih tampak, itu tidak apa-apa. Tetapi disyaratkan rasa najisnya
harus hilang dari tempat tersebut, meskipun susah. Sebab, masih adanya
rasa dari najis menunjukkan masih adanya najid. Begitu pula, disyaratkan
warna dan baunya harus hilang, jika memungkinkan. Jika sulit hilangnya,
seperti tempat yang dicat dengan barang najis, maka ia dihukumi suci.
Pun, tidak perlu menggunakan air panas, kecuali jika tidak sanggup
menggunakan air dingin. Membersihkannya pun tidak harus dengan sikat
cuci atau sabun atau yang semacamnya. '

Untuk membersihkan pakaian, tikar, khuf, dan sandal yang diragukan
kena najis apa tidak, cukup dengan dipercikkan air sekali saja, yakni
mencipratinya dengan air yang suci. Sekalipun ternyata siramannya tidak
mengenai semua bagian yang terkena najis.

Adapun badan dan tanah (lantai) yang diragukan kena najis apa tidak,
maka ia tidak bisa suci kecuali dengan disiram air. Karena, memercikkan
air itu berbeda dengan giyas. Jadi, cukup dengan yang terdapat dalam teks,
yaitu: pakaian, tikar, khuf, dan sandal. Sekiranya dicuci dengan air, itu lebih
berhati-hati. Sebab, pada dasarnya memang begitu (al-ashlu).

Lantai (tanah, bumi) yang terkena najis, baik secara yakin ataupun
ragu-ragu, dibersihkan dengan air sebanyak-banyaknya sampai inti najis
dan sifat najisnya hilang. Hal ini, berdasarkan hadits yang diriwayatkan Al-
Bukhari dan Muslim tentang orang Badui yang kencing di masjid, di mana
sebagian sahabat menghardiknya. Tetapi, Rasulullah # memerintahkan
mereka agar membiarkan orang Badui tersebut. Lalu, beliau menyuruh
mereka agar mengguyurkan seember air ke tempat yang dikencingi si
Badui.

Selanjutnya, air yang terkena najis, cara mensucikannya adalah dengan
menuangkan air suci di atasnya sampai hilang sifat najis. Adapun benda
cair selain air, seperti minyak zaitun, minyak samin, dan madu, maka ia
menjadi najis jika terkena najis, meski hanya sedikit. Dan, ia tidak bisa
disucikan dengan cara apa pun.
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Madzhab Hambali berkata; Tata cara mensucikan sesuatu dengan
air suci pada selain tanah dan yang semacamnya, adalah sebagai berikut;
barang yang terkena najis dibersihkan sebanyak tujuh kali sampai bersih, di
mana tidak ada najis yang tersisa setelah tujuh kali pembersihan tersebut,
baik warna, rasa, maupun baunya, sekalipun najisnya tidak hilang kecuali
pada pembersihan yang ketujuh. Sekiranya najis itu berasal dari anjing
atau babi, atau terlahir dari keduanya atau salah satunya, maka wajib
ditambahkan tanah yang suci atau sabun atau yang semacamnya pada
salah satu dari yang tujuh hitungan tersebut. Namun yang utama adalah
mencampurkan tanah dan yang semisalnya dengan air pada pencucian
yang pertama. Jika masih ada bekas najis yang tersisa setelah dicuci tujuh
kali, maka dicuci lagi beberapa kali sampai bekas najisnya hilang. Sekiranya
rasa najisnya sulit hilang, maka ia belum suci tetapi dimaafkan. Adapun
apabila yang belum hilang adalah warna atau baunya atau keduanya, maka
tempat itu dianggap sudah suci.

Untuk benda yang menyerap najis, seperti pakaian, cara mensucikannya
adalah dengan memerasnya setelah disiram air, jika memungkinkan. Cara
memerasnya sebatas jangan sampai merusak pakaian. Adapun benda yang
tidak menyerap najis, seperti peralatan dapur dan rumah tangga, cukup
dicuci dengan cara menyiramkan air saja sebanyak tujuh kali. Sedangkan
benda yang menyerap najis tetapi tidak bisa diperas, maka cukup disiram
air dengan menekannya atau meletakkan sesuatu yang berat di atas tempat
yang terkena najis tersebut pada tiap kali setelah mencucinya, sebanyak
tujuh kali.

Sementara itu, jika yang terkena najis adalah semacam tumpukan batu
yang keras baik besar maupun kecil yang masuk di dalam bangunan, maka
cara mensucikannya cukup dengan mengguyurkan air dalam jumlah cukup
banyak sampai hilang inti najisnya.

Untuk benda yang terkena najis kencingnya bayi yang masih menyusui
dan belum disapih, cukup dicelupkan ke dalam air. Hal yang sama juga
untuk muntahannya.

Madzhab Asy-Syafi’i berkata; Tata cara membersihkan najis
mughallazhah karena terkena anjing, babi, atau yang dilahirkan dari
keduanya, atau salah satu dari keduanya, dengan air suci, yaitu dengan
membersihkan tempat yang terkena najis sebanyak tujuh kali, di mana
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salah satunya dengan disertai debu atau tanah yang suci, yakni yang bukan
najis atau bukan bekas tayamum. Dan, yang dimaksud dengan tanah atau
debu di sini, adalah lebih umum daripada debu yang biasa dipakai untuk
tayamum. la bisa berbentuk tanah liat, tanah kering, tanah merah, tanah
kuning, dan tanah putih.

Untuk urutannya, ada tiga cara. Pertama; Mencampur air dengan debu/
tanah sebelum meletakkannya pada tempat yang terkena najis. Kedua; Air
disiramkan ke tempat yang terkena najis, kemudian baru diletakkan tanah/
debu di atasnya. Dan ketiga; Diberi tanah/debu lebih dulu, kemudian baru
dibersihkan dengan air. Membersihkan dengan seluruh tiga cara ini tidak
sah kecuali jika kotoran yang tampak dari najisnya sudah benar-benar
hilang. Adapun jika memang kotoran najisnya tidak tampak, apabila ia
kering, boleh dengan salah satu dari tiga cara di atas. Sedangkan jika tempat
najisnya basah, tidak sah jika ditaruh tanah/debu lebih dulu, karena ia
lebih lemah dari air. Namun, boleh dengan menggunakan dua cara lainnya.

Kemudian, apabila najis mughallazhah itu mengenai tempat yang
bertanah/berdebu, di mana najisnya bukan najis ain, maka tanahnya itu
sendiri sudah cukup untuk mensucikannya dengan membersihkannya
sebanyak tujuh kali, tanpa perlu memakai debu/tanah yang lain. Dan,
cucian yang pertama dari tujuh kali mencuci ini adalah yang bisa
menghilangkan najisnya, meskipun harus beberapa kali. Kalau najisnya
hilang pada cucian yang pertama, maka itu dihitung cucian yang pertama
dan ditambah enam kali mencuci lagi. Adapun apabila najisnya hilang
pada cucian yang keenam, maka itu dihitung cucian yang pertama dan
ditambah enam kali mencuci lagi. Dan, sekiranya baru hilang kotoran
najisnya pada cucian yang ketujuh lebih, maka tetap dihitung sebagai cucian
yang pertama, dan ditambah enam kali cucian lagi. Sementara itu, untuk
hilangnya sifat najis; dari rasa, warna, dan bau, maka ia tidak tergantung
pada jumlah berapa kali cucian. Sekiranya ia baru hilang setelah cucian
yang ketujuh, maka tetap dihitung tujuh.

Adapun untuk najis mukhaffafah (ringan), maka cara mensucikannya
adalah dengan mencipratkan air pada tempat yang terkena najis secara
merata, meskipun tidak mengalir. Najis ringan ini adalah kencing bayi
laki-laki yang belum mencapai usia dua tahun dan tidak mengonsumsi

makanan selain susu dengan segala variannya, baik itu susu manusia
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maupun susu hewan. Berbeda halnya dengan bayi perempuan dan khuntsa
musykil (yang memiliki dua kelamin, tetapi sulit dibedakan mana yang
lebih dominan), karena kencing keduanya wajib diguyur air. Berdasarkan
sabda Rasulullah #,

f)bd\ J Gye w:; 2\3)\.4-\ J% oye ;..«a_,’ 2

’”

“Dicuci dari kencing bayi perempuan dan diciprati dari kencing bayi laki-laki.

Bayi khuntsa hukumnya diikutkan kepada bayi perempuan. Apabila
bayi laki-laki umurnya lebih dari dua tahun, kencingnya wajib dicuci
meskipun tidak mengonsumsi apa pun selain susu. Dan, jika si bayi sudah
mengonsumsi selain susu, pun wajib dicuci air kencingnya, sekalipun baru
satu kali. Tetapi, jika si bayi diberi selain susu yang tujuannya bukan sebagai
makanan, untuk obat misalnya, maka kencingnya cukup diciprati saja.
Dan, inti najisnya mesti hilang sebelum tempat najisnya disiram dengan
air. Dengan cara pakaiannya diperas atau dikeringkan. Selain itu, sifat-
sifat najis juga harus hilang bersama dicipratkannya air. Dikhususkannya
kencing adalah karena kotoran-kotoran najis yang lain wajib dicuci.

Sementara itu, najis mutawassithah (sedang) adalah najis yang berbeda
dengan yang telah lalu. Ia terbagi menjadi najis; hukmiyah , yakni najis yang
tidak tampak bentuk kotorannya, rasanya, warnanya, dan baunya, seperti
kencing selain bayi jika sudah kering. Dan ‘ainiyah, yaitu najis yang memiliki
wujud, rasa, warna, dan bau. Untuk hukmiyah, cara mensucikannya adalah
dengan menuangkan air ke tempat yang terkena najis, meskipun hanya
sekali, meski tanpa sengaja. Sedangkan, najis ainiyah, begitu juga, sama.
Namun dengan syarat inti najisnya harus hilang. Adapun sifat-sifatnya, jika
tersisa rasanya saja, maka sisanya itu tetap dianggap mengganggu selama
menghilangkan najisnya masih bisa dilakukan. Ia dimaafkan jika inti najis
itu tidak bisa hilang kecuali dengan dipotong. Dengan demikian, tempat
itu masih najis tetapi dimaafkan. Sekiranya setelah itu bisa dihilangkan,
maka wajib dihilangkan. Dan shalat yang sudah dilaksanakan di tempat
tersebut, tidak perlu diulang. Apabila masih sulit dihilangkan, wajib
menggunakan sabun atau yang semacamnya, kecuali jika ada udzur tidak
bisa menggunakannya. Jika masih ada warna dan bau yang tersisa secara

bersama-sama, maka hukumnya juga begitu. Tetapi jika yang tersisa adalah
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warnya saja, atau baunya saja, maka tempat itu sudah suci karena sulit
hilangnya. Batasan sulitnya adalah jika ia tidak hilang kalau dikerik dengan
air sebanyak tiga kali. Sekiranya setelah itu wujud kotorannya bisa hilang,
maka tempatnya tidak wajib suci.

Selanjutnya, dalam hal hilangnya najis dengan tiga macamnya itu,
disyaratkan hendaknya airnya terdapat di atas tempat yang terkena najis
jika airnya sedikit. Apabila airnya sedikit dan tidak merata, ia menajiskan
meski sekadar tersentuh. Dan jika airnya yang sedikit itu najis yang tidak
berubah, maka ditambahkan padanya air suci sebanyak dua qullah agar
menjadi suci. Jika airnya kemasukan najis yang mengubah sifat air, baik itu
sedikit maupun banyak, maka ia tidak suci kecuali dengan menambahkan
air suci sebanyak dua qullah lagi sampai hilang perubahannya.

Adapun tata cara membersihkan tanah yang terkena najis sedang yang
airnya mengalir, seperti kencing atau khamer, hendaknya diguyur air
jika ia menyerap najis. Namun kalau ia tidak menyerap najis, maka harus
dikeringkan dulu, kemudian dituangkan air di atasnya meskipun hanya
sekali. Selanjutnya, tata cara mensucikannya dari najis yang mengeras,
adalah dengan mengangkat najisnya dari tempat itu, jika tidak mengenai
tanah yang lain. Sementara itu, jika tanahnya basah dan mengenai sedikit
di sekitarnya, hendaknya diguyur air secara merata di atasnya.

Di antaranya adalah dengan cara mengubah benda najis menjadi
benda yang suci. Misalnya, mengubah khamer menjadi cuka, atau darah
rusa menjadi parfum. Cara yang lain adalah membakar benda yang najis,
tetapi yang terakhir ini terdapat perbedaan pandangan di antara madzhab
fikih.2? Adapun suci tidaknya menyamak kulit hewan mati/bangkai secara
lebih detil dapat dilihat dalam diskusi berbagai madzhab.

Madzhab Hanafi; Mereka tidak membedakan antara menyamak secara
hakiki, seperti menyamak dengan cara dibersihkan dan dipanaskan, atau
yang semacamnya; dengan menyamak secara hukum (hukmiyah), seperti

menyamak dengan tanah atau menjemur atau membiarkannya kering

20 Madzhab Hanafi berkata; Membakar najis dengan api itu mensucikan.
Madzhab Asy-Syafi’i dan Hambali; Mereka tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang
bisa mensucikan. Menurut mereka; Debu dan asap barang najis itu juga najis.
Madzhab Maliki mengatakan; Sesungguhnya api tidak bisa menghilangkan najis. Tetapi
mereka mengecualikan arang barang najis, menurut pendapat yang masyhur.
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terkena angin. Menyamak ini membuat kulit hewan menjadi suci, jika ia
memenuhi kriteria penyamakan. Adapun jika ia tidak memenuhi kriteria
penyamakan, misalnya menyamak kulit ular, maka ia tidak bisa suci dengan
disamak. Begitu pula, penyamakan tidak bisa menyucikan kulit babi. Tetapi
kulit anjing, ia bisa suci dengan disamak. Sebab, menurut pendapat yang
lebih benar, ia bukan najis ain. Jadi, kapan kulit anjing telah suci, maka ia
boleh dipakai untuk shalat dan selainnya. Namun, ia tidak boleh dimakan.
Dan, apa pun yang terdapat pada kulit, seperti rambut dan semacamnya,
ia adalah suci, sebagaimana pembahasan yang telah lalu.

Madzhab Asy-Syafi’i; Mereka mengkhususkan penyamakan kulit
yang basah harus benar-benar kering di mana tidak ada lagi sisa-sisa
kotorannya sehingga tidak lagi ada bau tidak enak, meskipun alat yang
yang dipakai menyamak adalah najis, seperti kotoran burung. Namun, kulit
yang disamak dengan barang najis, ia sama dengan pakaian yang terkena
najis, di mana ia wajib dicuci setelah disamak.

Untuk kulit babi dan kulit anjing serta apa yang dilahirkan dari
keduanya atau salah satunya, ia tidak bisa disucikan bersama kulit binatang
suci. Demikian pula, apa yang terdapat pada kulit, seperti bulu, rambut,
dan wol, tidak bisa disucikan dengan disamak. Tetapi An-Nawawi berkata;
Kalau sedikit dimaafkan dikarenakan sulit menghilangkannya.

Madzhab Maliki; Mereka tidak menjadikan penyamakan kulit
sebagai sesuatu yang bisa menyucikan. Mereka menganggap thaharah
itu sebagaimana yang terdapat dalam hadits tentang kebersihan. Namun,
mereka memberi keringanan dalam hal menggunakan kulit yang sudah
disamak dalam keadaan suci dan kering. Dengan syarat, kulit yang
disamak itu tidak bercampur dengan daging babi. Tidak ada keringanan
di dalamnya.

Kenapa kering, karena ia tidak berhubungan dengan kenajisan kulit.
Dan kenapa harus suci, karena ia dengan sendirinya menolak najis.
Kemudian, apa yang ada pada kulit, seperti bulu dan semacamnya, maka
ia adalah suci. Sebab, tanpanya hewan tetap bisa hidup, sehingga jika
hewannya mati ia tidak menjadi najis, sebagaimana yang telah lalu.

Pendapat yang mengatakan bahwa penyamakan kulit hewan tidak
bisa menjadikannya suci, ini adalah yang mayhur dalam madzhab Maliki.

Tetapi sebagian ulama pakarnya mengatakan; ia menyucikan.
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Madzhab Hambali; Mereka juga tidak menjadikan penyamakan kulit
bangkai sebagai sesuatu yang menyucikan. Namun, mereka membolehkan
penggunaan kulit yang sudah disamak dalam kondisi kering saja. Adapun
bulunya, rambut, dan wol, maka ia adalah suci.

Dan tidak disyaratkan adanya niat dalam mensucikan benda najis.
Adapun jika benda cair bukan berbahan air terkena najis, maka tidak ada
cara untuk mensucikannya.?® Misalnya, cairan yang bukan berbahan air
adalah minyak, lemak, dan madu. Sedangkan benda-benda padat dapat
dibersihkan atau disucikan selain bagian-bagian yang teresapi najis,
sebagaimana dapat dilihat dalam berbagai pandangan madzhab fikih.

Madzhab Maliki mengatakan; Sesungguhnya di antara benda-
benda padat yang tidak bisa disucikan karena ada bagian-bagiannya
yang menyerap najis, adalah daging jika dimasak dengan barang najis.
Namun berbeda halnya jika najisnya hilang setelah matang. Dalam kondisi
demikian, ia bisa disucikan. Begitu pula, telur yang direbus dengan air
najis, juga buah zaitun yang diasinkan dengan air najis, serta tembikar yang
dibakar dengan barang najis; semuanya termasuk yang tidak bisa disucikan.

Madzhab Hambali; Mereka sepakat dengan madzhab Maliki dalam hal
yang disebutkan di atas, kecuali soal telur rebus. Sebab, ia bisa disucikan,
karena kulitnya itu kuat, di mana bisa menahan dari terserapnya najis.
Selain itu, mereka tidak membedakan antara daging yang digoreng maupun
yang direbus. Karena menurut mereka, semuanya tidak bisa disucikan.

Madzhab Asy-Syafi'i mengatakan; Sesungguhnya benda-benda padat
yang menyerap najis bisa disucikan. Sekiranya daging dimasak dengan
barang najis, atau tepung tercampur najis, atau pisau yang terlumuri najis,
maka semuanya bisa disucikan lahir batin, dengan cara mengguyurkan air
di atasnya. Tetapi, ada pengecualian pada batu bata yang dibuat dengan
campuran barang najis, maka ia tidak bisa disucikan, sekalipun dibakar
dan dicuci dengan air. Ini berbeda dengan benda cair yang terkena najis,
karena ia bisa disucikan dengan cara dicelupkan ke dalam air suci.

Madzhab Hanafi; Mereka merinci dalam hal benda padat. Menurut

21 Madzhab Hanafi berkata; Sesungguhnya benda-benda cair yang sifatnya mengalir yang
disebutkan di atas, bisa disucikan dengan air. Dan, cara mensucikannya sudah dibahas
pada bab tentang benda-benda yang mensucikan.
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mereka, peralatan rumah tangga dan semacamnya bisa disucikan dengan
cara yang lalu. Adapun benda yang dimasak, seperti daging dan biji
gandum, jika dimasak setelah terkena najis, maka ia tidak bisa disucikan
selamanya, menurut pendapat yang masyhur dalam madzhab ini. Hal
ini dikarenakan bagian-bagian benda tersebut telah menyerap najis saat
dimasak. Begitu pula dengan ayam jika dimasak sebelum isi perutnya
dikeluarkan, ia tidak bisa suci selamanya karena bagian-bagiannya telah
menyerap najis. Jadi, sebelum dimasak, perut ayam wajib dibelah lebih
duly, dikeluarkan isinya dan dibersihkan. Hukum yang sama juga berlaku
pada kepala hewan dan daging yang ada di dalam perut, di mana ia tidak
bisa suci selamanya jika dimasak sebelum dibersihkan lebih dulu.O
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MACAM-MACAM AIR

DARI segi sah tidaknya untuk bersuci, air terbagi menjadi tiga bagian: air
suci mensucikan (thahur), air suci tidak mensucikan (thahir ghairu thahur),
dan air najis (mutanajjis). Dan untuk masing-masing bagian dari tiga bagian
tersebut ada pembahasan tersendiri.

Adapun bagian pertama, yaitu air suci mensucikan merambah beberapa
pembahasan: pertama, mengenai definisi air suci mensucikan. Kedua,
perbedaan antara air suci mensucikan dan air suci saja. Ketiga, hukumnya.
Keempat, penjelasan mengenai hal-hal apa saja yang menyebabkan masuk
tidaknya air dalam kategori suci mensucikan. Kelima, Hal-hal yang
membuat air menjadi najis.

Bagian kedua, yaitu air suci tidak mensucikan mencakup beberapa
pembahasan: pengertiannya, jenis-jenisnya, hingga faktor apa saja yang
menyebabkan air tersebut tidak lagi suci.

Bagian ketiga, yaitu air najis mencakup dua pembahasan: pengertian
dan jenis-jenisnya. Marilah kita lanjutkan pembahasan secara lebih detil
dari masing-masing topik tersebut.

Definisi Air Suci Mensucikan ( JQEJ\ 22

Air suci mensucikan (thahur) adalah semua air yang turun dari langit
atau yang bersumber dari dalam tanah. Di mana salah satu dari tiga sifatnya
tidak ada yang berubah, yaitu: warna, rasa, dan aroma, baik disebabkan

oleh sesuatu dan lain hal yang menghilangkan kesucian air tersebut,

22 Lihat masalah ini dalam; Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/16), Fathu Al-Qadir (1/68-69), Al-
Binayah (1/294), Bidayatu Al-Mujtahid (1/23), Al-Istidzkar (2/93), Al-Hawi Al-Kabir (1/39),
Mughni Al-Muhtaj (1/116), Al-Mughni (1/7), dan Al-Inshaf (1/21).
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dan juga bukan air bekas.”? Nanti juga akan kami bahas hal-hal apa saja
yang menghilangkan kesucian air dan hal apa saja yang mewajibkan

penggunaannya.
Perbedaan Air Suci Mensucikan dengan Air Suci ( Jbu\)

Perbedaan antara air suci mensucikan dengan air suci (thahir) adalah
bahwa air suci mensucikan dapat digunakan untuk melakukan ibadah
dan amal keseharian. Dengan air ini, wudhu dapat dilakukan, mandi
wajib juga dapat dilakukan. Sebagaimana bolehnya air tersebut digunakan
untuk membersihkan najis dan kotoran, baik yang melekat pada tubuh,
pakaian, maupun kotoran lain. Lain halnya dengan air suci saja, tidak dapat
digunakan dalam ibadah, seperti wudhu, mandi wajib, atau semacamnya.
Sebagaimana pula tidak dapat digunakan untuk membersihkan najis
maupun kotoran.** Penggunaannya dibolehkan hanya pada hal-hal
keseharian saja, seperti untuk minum, mandi, cuci pakaian, perkakas, dan
sebagainya.

Hukum Air Suci dan Mensucikan

Mengenai hukum air suci dan mensucikan ini ada dua bagian: Pertama,
mengenai dampak yang timbul secara syar’i dari penggunaan air tersebut.
Bahwa air suci mensucikan ini dapat menghilangkan hadats kecil dan
hadats besar. Jadi sah berwudhu maupun mandi wajib dengan air ini. Ia
juga menghilangkan najis, baik yang terindera maupun tidak. Dengan air
tersebut bisa berakibat pada dapat dilaksanakannya perkara-perkara wajib,
sunnah, maupun berbagai bentuk ibadah yang lain. Contohnya, untuk
mandi sunnah dalam rangka melaksanakan shalat Jumat, Idul Fitri, dan
Idul Adha, serta berbagai bentuk ibadah lainnya. Boleh juga digunakan
dalam kebiasaan sehari-hari seperti untuk minum, memasak, mencuci
pakaian, membersihkan tubuh, hingga untuk menyiram tanaman atau
pengairan dan sebagainya. Kedua, hukum penggunaannya. Yang dimaksud

23 Madzhab Maliki mengatakan; Sesungguhnya penggunaan air tidak mengeluarkannya
dari keadaannya yang suci. Jadi, menggunakan air musta’mal (yang sudah dipakai) untuk
wudhu dan mandi adalah sah, namun makruh.

24 Madzhab Hambali mengatakan; Tidak sah bersuci dari hadats dengan menggunakan air
yang haram dipakai, kecuali jika lupa. Sekiranya seseorang lupa, di mana dia berwudhu
dengan air yang tidak boleh dipakai, maka wudhunya sah. Adapun membersihkan najis
dengan air yang haram dipakai, hukumnya sah.

Fikih Empat Madzhab Jilid 1+ 51



di sini adalah tentang sifat-sifat yang dapat dilekatkan pada penggunaan
air tersebut. Semisal wajib, haram, mandub/sunnah, mubah, dan makruh.
Yang dimaksud mandub di sini adalah sunnah meskipun sebagian ulama
ada yang membedakan antara mandub dan sunnah.

Adapun hukum wajibnya menggunakan air ini adalah saat perkara
yang wajib ditunaikan bergantung pada kesucian seseorang baik dari hadats
kecil maupun besar. Contohnya untuk menunaikan shalat. Di sini kadar
wajibnya pun bergantung pada kondisi. Manakala ada cukup waktu, maka
sepanjang waktu itu kewajiban boleh dikerjakan. Dan manakala waktunya
telah mendesak dan hampir habis, maka pada saat itulah kewajiban tersebut
harus ditunaikan.

Sedangkan haramnya menggunakan air ini terkait beberapa hal. Di
antaranya jika air tersebut dalam kepemilikian orang lain yang tidak
mengizinkan penggunaannya. Air yang disediakan khusus untuk diminum
saja, tidak boleh digunakan untuk berwudhu. Demikian juga dengan air
yang dapat menyebabkan bahaya atau penyakit. Misalnya jika seseorang
berwudhu atau mandi dengan menggunakan air tersebut, maka bisa
membuat orang tersebut menjadi terserang penyakit atau jika sudah sakit
justru sakitnya bertambah parah, sebagaimana akan kita bahas dalam
masalah tayamum. Atau jika air tersebut terlalu panas atau terlalu dingin
sehingga penggunaannya dapat berpengaruh buruk pada kesehatan.
Begitu pula dengan air yang jika digunakan mengakibatkan dahaganya
hewan yang tidak boleh dimusnahkan secara syar’i. Semua kondisi ini
menghalangi bolehnya penggunaan air baik untuk wudhu ataupun mandi.
Apabila seseorang wudhu dengan air yang disiapkan untuk minum, atau
dengan air yang disediakan untuk minum hewan yang tidak dibenarkan
membinasakannya, atau dia wudhu padahal sedang sakit dan dengan itu
sakitnya bisa bertambah, maka yang demikian itu haram baginya. Akan
tetapi wudhunya tetap sah dan boleh shalat dengan wudhu tersebut.

Adapun dianjurkannya dalam menggunakan air ini adalah untuk
wudhu saat masih dalam keadaan suci dari hadats atau mandi sunnah

untuk melakukan shalat jumat.”” Sedangkan yang bolehnya dalam
25 Madzhab Asy-Syafi’i; Mereka menambahkan syarat ketiga dalam makruhnya
penggunaan air yang dipanaskan di bawah sinar matahari, yaitu jika aromanya menjadi
amis. Apabila tidak ada bau amis atau busuk, maka tidak makruh. Dan, madzhab Asy-

Syafi'ijelas dalam alasannya yang kami sebutkan.
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menggunakan air ini adalah untuk hal-hal yang bersifat mubah, seperti
minum dan sebagainya. Makruhnya menggunakan air ini di antaranya
adalah menggunakannya saat air tersebut panas atau terlalu dingin akan
tetapi tidak sampai membahayakan kesehatan. Alasan makruhnya orang
yang berwudhu dengan air tersebut dapat terganggu kekhusyukan kepada
Allah disebabkan pengaruh panas atau dinginnya air tersebut. Bisa juga
dikarenakan dengan kondisi air seperti itu maka orang yang berwudhu
akan mempercepat wudhunya sehingga tidak memenuhi aturan yang
diterapkan syariat.

Selain itu, wudhu dengan menggunakan air panas karena pengaruh
sengatan matahari, hukumnya juga makruh. Tetapi, ada dua syarat di mana
menggunakannya menjadi makruh. Pertama, apabila air tersebut berada
di dalam bejana atau wadah yang bukan berasal dari emas atau perak.
Sepanjang air yang terkena pengaruh panas matahari tersebut berada
dalam bejana emas atau perak maka tidak makruh menggunakannya.
Kedua, berada di daerah yang panas. Jika dimasukkan air dalam bejana atau
panci tembaga lalu diletakkan di bawah terik matahari hingga memanas,
maka mandi atau berwudhu dengannya menjadi makruh. Sebagaimana
sebagian kalangan juga menyatakan makruh mencuci pakaian dengan air
tersebut untuk langsung dikenakan di badan saat masih basah. Alasan
mereka karena cara seperti ini dapat membahayakan badan. Namun
demikian alasan seperti ini tidak jelas, sebab jika memang benar hal itu
dapat membahayakan badan maka tidak lagi makruh melainkan haram.
Kenyataannya bahaya yang dimaksud bukan hal yang pasti kecuali
jika air panas tersebut berada dalam bejana. Sebagian lain menyatakan
makruhnya dikarenakan air tersebut menjadi basi atau berbau yang
seharusnya dihindari. Sepanjang ada air lain yang dapat digunakan maka
makruh hukumnya menggunakan air ini. Tetapi jika tidak ada lagi air,
tentu tidak lagi makruh. Demikian pula yang berlaku untuk semua air yang
makruh, bahwa selama tidak ada air lain untuk digunakan, maka hukum
kemakruhan air tersebut menjadi hilang. Masih terdapat beberapa jenis air
yang makruh digunakan yang dapat dilihat dalam pandangan berbagai
madzhab fikih. Madzhab Maliki; Mereka menambahi tiga hal dalam

Madzhab Hambali mengatakan; Tidak makruh menggunakan air yang hangat
dikarenakan terkena sinar matahari, dalam kondisi bagaimanapun.
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masalah air yang makruh. Perkara pertama; Air yang bercampur najis. Hal
ini makruh dengan lima syarat:

Syarat pertama; Hendaknya kenajisannya tidak berubah dari tiga
sifatnya ini: rasa, warna, dan aroma. Sekiranya salah satu dari ketiga
sifatnya ini ada yang berubah, maka ia tidak sah digunakan.

Syarat kedua; Bukan air mengalir. Sekiranya airnya mengalir dan
terkena najis, maka najis itu tidak membuat airnya menjadi najis. Tetapi
makruh menggunakan airnya.

Syarat ketiga; Tidak ada materi tambahan pada airnya, seperti air
sumur, sekalipun tidak mengalir. Tetapi, melihat kondisinya yang kadang
bertambah dan berkurang tanpa ditambahkan air dari luar kepadanya,
maka ia tidak menjadi najis dengan jatuhnya najis di dalamnya.

Syarat keempat; Hendaknya najisnya seukuran tetes air hujan yang
sedang atau lebih. Adapun jika lebih sedikit dari itu, maka ia tidak
berpengaruh apa-apa. Tidak makruh menggunakan airnya.

Syarat kelima; Mendapatkan air yang lain untuk berwudhu. Jika tidak,
maka tidak makruh.

Perkara kedua; Di antara air-air yang makruh, yaitu: air musta’mal
yang sebelumnya adalah air suci. Misalnya, air musta’mal dalam wudhu.
Apabila seseorang berwudhu dengan air suci, kemudian airnya menetes
dari anggota badannya setelah dia pakai, maka ia makruh dipakai wudhu
lagi. Makruhnya ini dengan beberapa syarat:

Pertama, jumlah airnya sedikit. Sekiranya dia wudhu dari air yang
banyak, lalu air bekas wudhunya bercampur dengan air yang banyak itu,
maka tidak berpengaruh apa-apa.

Kedua, mendapatkan air yang lain untuk wudhu. Jika tidak, maka
tidak makruh.

Ketiga, digunakan untuk wudhu wajib. Jika digunakan untuk wudhu
mandub, seperti wudhu sebelum tidur atau semacamnya, maka tidak
makruh.

Madzhab Malikiyah memberikan alasan makruhnya wudhu
menggunakan air musta’'mal; karena sebagian imam mengatakan
tidak sahnya dengan air musta’'mal. Memperhatikan hal ini, mereka

mengatakannya makruh. Selain itu, mereka mendapatkan bahwa para
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ulama salaf tidak menggunakan air musta’'mal. Maka, menurut mereka,
hal ini menunjukkan hukumnya makruh.

-Perkara ketiga; Di antara air-air yang makruh, yaitu: air yang dijilati
anjing, meski berkali-kali. Kalau ada anjing minum pada air yang sedikit,
maka airnya makruh digunakan. Begitu pula jika ada air yang diminum
oleh orang yang suka minum minuman yang memabukkan, atau dia
membersihkan salah satu anggota badannya pada air tersebut. Wudhu
dengan air semacam ini hukumnya makruh dengan beberapa syarat berikut:

Pertama, jumlah airnya sedikit. Jadi, kalau airnya banyak, maka tidak
makruh.

Kedua, mendapatkan air yang lain.

Ketiga, ragu akan kesucian mulutnya atau anggota tubuhnya yang
dibersihkan dengan air tersebut. Adapun jika pada mulutnya ada najis yang
pasti, maka sekiranya itu mengubah salah satu dari sifat air, wudhunya dari
air itu pun tidak sah, sebab airnya sudah menjadi najis. Namun jika tidak
ada yang berubah dari tiga sifatnya, maka hukum penggunaannya hanya
makruh. Selain itu, juga air yang diminum hewan yang sulit terjaga dari
najis, seperti burung, binatang buas, dan ayam. Adapun apabila hewannya
sulit dicegah, seperti kucing dan tikus, maka dalam kondisi demikian
hukum menggunakan airnya tidak makruh, karena memang sulit dan ribet.

Madzhab Hanafi mengatakan; Dalam pembahasan yang lalu tentang
perkara-perkara makruhnya air, ditambahkan tiga hal, yaitu: pertama, orang
yang minum air tersebut sebelumnya baru saja minum khamer. Wudhu
dari air ini menjadi makruh dengan satu syarat; orang tersebut minum
darinya setelah selang beberapa di mana pada masa itu dia bolak-balik
minum khamer sehingga air khamer itu bercampur dengan air liaurnya.
Misalnya, dia minum khamer, dia telan khamer dan dia ludahkan.
Kemudian dia minum khamer dari wadah yang berisi air bersih. Adapun
jika dia minum sisa khamer dan khamer itu tersisa di mulutnya, di mana
dia tidak menelannya atau meludahkannya, lalu dia minum dari gelas atau
tempat yang lain, maka air yang ada di tempat minum tersebut menjadi
najis dan tidak sah digunakan.

Kedua, air yang bekas diminum oleh burung buas; burung elang, gagak,
dan yang hukumnya sejenis, seperti ayam yang tidak dikandang. Para
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ulama Hanafiyah mengemukakan alasan kenapa makruh, yakni karena
bisa jadi mereka telah memakan barang najis dengan paruhnya. Berbeda
dengan air bekas minum/makan hewan ternak liar dan semacamnya yang
tidak boleh dimakan dagingnya, sesungguhnya itu najis karena ia sudah
bercampur dengan air ludahnya yang najis. Dan, yang sama dengan hal
ini adalah keringat. Apabila keringat seekor hyena atau binatang buas
mengenai pakaian atau air yang sedikit, maka pakaian dan air itu menjadi
najis.

Ketiga, air bekas minum kucing jinak. Jika ada kucing jinak minum
dari air yang sedikit, maka air itu makruh digunakan, karena dikuatirkan
terkena najis. Selain itu, air bekas kucing memang hukumnya makruh,
bukan najis, meski ia termasuk binatang yang tidak boleh dimakan. Sebab,
Nabi # menyatakan bahwa kucing tidak najis. Kata beliau,

BN AR GREN G ) oy 2T )
“Sesungguhnya ia tidak najis. Sesungguhnya ia itu termasuk hewan yang
sering berada di sekitarmu.”

Jadi, secara tersurat, bahwa ini adalah rukhshah (keringanan).

Demikian. Sedangkan bekas air minum bighal dan keledai, maka ia
diragukan kesuciannya. Dalam arti, ia suci tanpa perlu dibincangkan.
Sekiranya ada keledai atau bighal minum dari air yang sedikit, maka ia
sah digunakan untuk keperluan sehari-hari, seperti mencuci, minum, dan
sebagainya, tanpa ada kemakruhan. Adapun kesuciannya, yakni boleh
tidaknya dipakai untuk wudhu atau mandi, ini meragukan. Tapi pada
dasarnya ia sah digunakan untuk wudhu dan mandi, baik itu bercampur
dengan selainnya ataupun tidak, tidak makruh. Hanya saja, sebaiknya
wudhu dan mandi menggunakan air yang lain.

Madzhab Asy-Syafi’i; Mereka menambahkan dari apa yang telah
disebutkan dalam masalah air-air yang makruh, yaitu air yang berubah
dikarenakan barang yang bersinggungan langsung, baik itu benda padat
maupun benda cair. Contoh benda padat, misalnya cat. Jika di dekat air
ada cat, di mana bentuk air itu berubah dikarenakan pengaruh cat, maka
air tersebut makruh digunakan. Sedangkan contoh benda cair, misalnya air

bunga mawar atau yang semacamnya. Sekiranya diletakkan bunga mawar
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di dekat air, lalu airnya berubah, maka ia makruh digunakan. Disyaratkan
dalam makruh ini, hendaknya air tersebut masih dalam bentuknya sebagai
air biasa. Adapun jika air tersebut mayoritasnya sudah berubah aromanya
seperti bunga mawar, atau dia mengeras karena pengaruh cat yang ada di
dekatnya, di mana bentuknya sudah bukan lagi air biasa, melainkan telah
menjadi air bunga mawar atau air cat, maka ia tidak sah digunakan untuk
wudhu maupun mandi.

Madzhab Hambali mengatakan; Ada tujuh perkara yang ditambahkan
pada apa yang telah disebutkan di atas dalam hal air-air yang makrubh, yaitu:

Pertama, air yang diduga kuat najis. Dalam kondisi demikian, ia makruh
digunakan.

Kedua, air yang dipanaskan dengan sesuatu yang najis, baik digunakan
masih saat hangat ataupun setelah dingin.

Ketiga, air musta’mal yang dipakai untuk bersuci yang selain wajib,
untuk wudhu sunnah, misalnya. Ia makruh digunakan untuk berwudhu.

Empat, air yang telah berubah sifat-sifatnya. Misalnya, air yang
tercampur garam sehingga sifat-sifatnya berubah.

Kelima, air sumur di tanah rampasan, atau sumur yang digali di tanah
orang lain, atau sumur yang digali di mana para penggalinya tidak dibayar
alias dipaksa secara gratis, atau sumur yang digali di mana penggalinya
dibayar dengan uang hasil rampasan; maka makruh berwudhu dengan air
sumur semacam ini dalam kondisi apa pun.

Keenam, air sumur yang ada di kuburan.

Ketujuh, air yang dipanaskan dengan kompor rampasan, juga makruh
digunakan.

Kapan Kesucian Air tetap Terjaga?

Ada kalanya air mengalami perubahan, baik warna, rasa, hingga
baunya, namun tetap suci dan dapat digunakan untuk keperluan ibadah,
seperti whudhu dan mandi, asalkan hal itu tidak sampai menimbulkan
bahaya atau penyakit. Kalau sampai anggota tubuh menjadi sakit
disebabkan penggunaan air tersebut, tentu dalam keadaan seperti ini ia
tidak dibolehkan penggunaannya, baik untuk wudhu atau mandi, dan

semacamnya. Karena, di daerah-daerah tertentu yang terpencil semisal
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gurun sahara yang airnya secara umum telah berubah, maka syariat
membolehkan mereka menggunakannya sepanjang tidak ada air lain, dan

mereka sanggup menjaga diri dari pengaruh buruk air tersebut.

Dasar dalam masalah ini adalah hadits riwayat Al-Bukhari, yang
maknanya bahwa ketika kaum muslimin hijrah dari Makkah ke
Madinah, banyak dari mereka yang terkena penyakit demam. Lalu,
sebagian cendekiawan muslim waktu itu memberikan masukan agar
mereka menggunakan air kolam yang terdapat di Buth-han. Dan setelah
menggunakan air tersebut, mereka pun sembuh.

Para ulama menyebutkan, bahwa perubahan air yang tidak keluar dari
kesuciannya, adalah seperti air yang sebagian atau semua sifatnya berubah
dikarenakan tempat di mana air tersebut berada, atau mengalir melaluinya.
Contoh yang pertama, seperti tempat-tempat wudhu zaman dulu serta
kolam yang terletak di padang pasir dan sejenisnya. Yang kedua, seperti
air yang mengalir melalui aliran pertambangan, contohnya pertambangan
garam atau belerang. Perubahan yang terjadi pada kondisi seperti ini tidak
menyebbakan air tersebut keluar dari kesuciannya.

Demikian pula dengan air yang perubahannya dikarenakan lamanya
ia menetap. Misalnya, jika Anda memasukkan air ke dalam botol dan
membiarkannya dalam waktu yang lama sehingga mengalami perubahan.
Perubahan seperti ini juga tidak menyebabkannya keluar dari kadar
kesuciannya. Termasuk juga perubahan yang dikarenakan pengaruh
lumut atau sarana-sarana di mana ikan dapat menyemaikan telur-telurnya.
Lumut-lumut tersebut tidak membahayakan dan tidak pula mengancam
kesehatan sepanjang tidak direbus di dalam air atau dimasukkan ke dalam
air setelah dimasak.*

Demikian juga air yang berubah dikarenakan pengaruh dari benda
yang dipakai untuk membuat tempat air tersebut. Jika air yang berada
dalam wadah seperti ini mengalami perubahan, maka hal itu tidak menjadi
masalah. Selain itu, adalah air yang perubahannya dikarenakan hal yang

26 Madzhab Hambali; Mereka tidak mensyaratkan memasak lumut, karena berbahaya bagi
air dan mengeluarkannya dari kondisinya yang suci, jika dilemparkan ke dalam air oleh
orang yang berakal secara sengaja. Tidak ada perbedaan antara sudah masak ataupun
belum masak. Adapun jika muncul berasal dari air itu sendiri, atau karena dibawa angin,
maka tidak apa-apa.
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sangat sulit untuk dihindari. Contohnya, air sumur yang terkena debu
akibat terpaan angin, atau tertimbun daun, ranting, dan dahan pepohonan.
Termasuk pula perubahan air akibat pengaruh benda-benda yang berada
di dekatnya. Misalnya, jika Anda meletakkan bangkai di tepian sudut
yang berdekatan dengan air, lalu airnya mengalami perubahan karena
aroma busuk dari bangkai itu, perubahan air seperti ini tidak mengubah
kesuciannya. Tetapi kebiasaan seperti ini sudah menjadi tradisi buruk dari
perilaku masyarakat kita. Banyak dari masyarakat membuang bangkai
dan kotoran hewan di tepi aliran air, atau bahkan membuang sampah di
dalam air yang sama yang mereka gunakan, sampai-sampai bau busuk
yang dipancarkan tercium dari kejauhan. Meskipun syariat membolehkan
berwudhu atau mencuci dengan air seperti itu, namun di sisi lain syariat
juga melarang keras penggunaannya jika mengakibatkan bahaya atau
madharat.

Air Suci tidak Mensucikan

Anda pasti sudah tahu bahwa air kadangkala dikategorikan sebagai
air suci mensucikan, dan kadangkala didefinisikan sebagai air suci saja
tanpa mensucikan. Air suci tidak mensucikan ini biasa disebut sebagai
air bersih saja. Ia dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhan harian,
seperti minum, masak, dan sebagainya. Tetapi, tidak boleh digunakan
dalam beribadah, seperti untuk berwudhu.

Macam-macam Air Suci Tidak Mensucikan?

Air suci tidak mensucikan ada tiga macam:*

27 Lihat masalah ini dalam: Al-Mabsuth, karya As-Sarakhsi (1/46); Al-Binayah (1/303); Al-
Mudawwanah (1/4); Bidayatu Al-Mujtahid (1/27); Tanwir Al-Magqalah (1/434); Al-Hawi
Al-Kabir (1/43); Mughni Al-Muhtaj (1/117); Raudhatu Ath-Thalibin (1/10), dan Al-Furu’
1/79).

28 Madzhab Maliki mengatakan; Air suci yang tidak mensucikan hanya ada satu macam
saja, tapi terbagi tiga. Ketiganya, yaitu; macam pertama, air yang tercampur sesuatu yang
suci selain salah satu dari tiga sifatnya. Sesuatu yang mencampuri ini meresap masuk
mempengaruhi kesucian air. Inilah yang menurut mereka disebut suci tidak mensucikan.
Macam kedua, air sedikit yang sudah dipakai. Ia suci, selama tidak berubah salah satu
sifatnya dengan pemakaian tersebut. Macam ketiga, air yang keluar dari tumbuh-
tumbuhan, seperti air mawar dan air semangka. Nah, yang ini tidak termasuk dalam
macam-macam air yang bisa digunakan untuk bersuci, menurut mereka. Sebab, secara
mutlak, ia tidak termasuk air murni.
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Pertama; Air suci mensucikan yang tercampur dengan sesuatu yang
bersih. Misalnya, air suci mensucikan tercampur dengan sari bunga
mawar, atau air adonan dan semacamnya, maka hal itu menghilangkan
kadar suci mensucikannya dan hanya menjadi air suci atau air bersih
saja. Dengan demikian, ia tidak dapat digunakan untuk berwudhu atau
semacamnya, meskipun dapat digunakan untuk memasak, mencuci
pakaian atau membersihkan perkakas. Hanya saja perlu menjadi catatan,
bahwa hilangnya kadar suci mensucikan air tersebut harus memenuhi dua
hal: pertama, akibat campuran tersebut, air mengalami perubahan salah
satu dari tiga sifatnya, yaitu rasa, warna dan aroma. Kedua, sesuatu yang
mencampurinya merupakan sesuatu yang dapat menghilangkan kadar
suci mensucikannya air tersebut. Dalam hal ini ada pendapat berbagai
ulama madzhab fikih.

Madzhab Hanafi mengatakan; Hal-hal yang akan mempengaruhi air
dan menjadikannya suci saja (tidak mensucikan), terbagi menjadi dua, yaitu;
benda padat dan benda cair. Hal ini dikarenakan benda padat merenggut
kesucian air dalam dua keadaan. Keadaan pertama; mempengaruhi
kelenturan dan sifat mengalir dari air. Misal, jika diletakkan tanah ke
dalam air, maka tanah liat tersebut bisa mempengaruhi kelenturan dan
sifat mengalir dari air. Itulah, tidak sah bersuci dengannya. Keadaan kedua;
tercampur dengan sesuatu yang dimasak dengan air tersebut. Dalam
kondisi demikian, tidak sah bersuci dengannya, meskipun airnya masih
lentur dan mengalir. Misalnya, jika biji-bijian dimasukkan ke dalam air suci
lalu dimasak. Kemudian ia mendidih sampai dua kali, di mana airnya jadi
berubah, tetapi biji-bijlannya belum matang, maka tidak sah bersuci dengan
air tersebut, sekalipun airnya masih lentur dan mengalir.

Adapun benda cair, jika ia tercampur air murni, maka ada tiga bentuk.
Bentuk pertama; Hendaknya benda cair itu sesuai dengan air dalam tiga
sifatnya: rasa, bau, dan warna; seperti air bunga mawar yang sudah hilang
baunya dan air musta’mal. Hukum bentuk yang ini, dilihat mayoritasnya.
Jika mayoritasnya adalah air, ia suci lagi mensucikan. Dan jika mayoritasnya
adalah yang mencampuri, maka airnya suci tetapi tidak mensucikan.
Seiring dengan hal ini, apabila ada sejumlah orang berwudhu di sebuah
tempat wudhu umum, jika air musta'malnya lebih sedikit daripada air
yang belum dipakai, maka tidak apa-apa. Adapun jika kadar air yang
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terpakai jumlahnya sama atau lebih banyak, maka air di tempat wudhu
itu semuanya menjadi air musta’mal.

Bentuk kedua; Hendaknya benda cair yang mencampuri air suci
mensucikan itu berbeda dalam semua sifatnya, yaitu; warna, rasa, dan
bau. Seperti cuka, misalnya, ia punya warna, rasa, dan bau yang berbeda.
Sekiranya air cuka jatuh ke dalam suatu tempat air murni, di mana rasa,
bau, dan warnanya, menjadi seperti cuka, maka air tersebut adalah suci
namun tidak mensucikan. Tidak boleh menggunakannya untuk ibadah.
Tetapi jika yang berpengaruh pada air tersebut hanya salah satu sifat cuka
saja, maka ia tetap dalam kesuciannya, suci lagi mensucikan. Bentuk ketiga;
Barang cair yang mencampurinya itu hendaknya berbeda sebagian sifatnya.
Seperti susu, misalnya. la mempunyai rasa dan warna, tetapi tidak punya
bau. Jika ada susu yang mencampuri air murni, maka air tersebut pun
berubah menjadi suci yang tidak mensucikan. Meskipun ia hanya memiliki
salah satu sifat susu saja.

Madzhab Maliki mengatakan; Kesucian suatu air hilang dan menjadi
suci saja yang tidak mensucikan, dikarenakan tiga hal, yaitu:

Pertama; Air itu bercampur dengan suatu benda suci yang mengubah
salah satu dari tiga sifatnya, rasanya atau warnanya atau baunya, sekalipun
baunya tidak tampak jelas pada air. Namun, kesucian air ini akan hilang
dengan beberapa syarat. Satu, hendaknya benda tersebut tidak selalu
melekat pada air, melainkan harus sering terpisah dari air. Dua, hendaknya
benda tersebut bukan bagian dari bumi. Tiga, hendaknya bukan termasuk
sesuatu yang biasa dipakai menyamak wadah minuman. Dan empat,
hendaknya bukan sesuatu yang sulit dihindari. Keempat hal ini, semuanya
ada contohnya. Di antaranya; sabun, di mana ia seringnya tidak bercampur
dengan air. Lalu air bunga mawar dan air-air pewangi yang semacamnya, di
mana yang tercampur dengan air bisa saja dihindari. Juga kotoran binatang
ternak, meskipun ia bercampur dengan air yang diminumnya, namun tidak
sulit untuk dihindari. Demikian, dan seterusnya.

Kedua; Air itu berubah pada wadah yang sama. Namun perubahan
kesucian air ini bisa terjadi dengan dua syarat: satu, hendaknya wadah itu
tidak berasal dari bagian bumi. Misalnya, air yang diletakkan ke dalam
wadah dari kulit atau kayu, di mana air itu berubah karena pengaruh
tempatnya. Dua, hendaknya perubahan itu tidak radikal menurut anggapan
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umum. Jadi, sekiranya air dimasukkan ke dalam wadah yang terbuat dari
tembikar, atau perubahan airnya tidak begitu berarti, maka tidak apa-apa.
Atau jika air itu berubah karena tali atau serabut, ia tidak apa-apa. Kecuali
jika perubahannya sangat radikal.

Ketiga; Hendaknya air itu berubah dikarenakan aspal atau yang
semacamnya. Tetapi, kesuciannya hilang apabila rasa dan warnanya
berubah. Adapun kalau yang berubah hanya baunya saja, maka ia tetap
air suci lagi mensucikan (thahur). Perubahan yang ada tidak berpengaruh
apa-apa.

Madzhab Asy-Syafi’i mengatakan; Air akan berubah menjadi suci
saja tidak mensucikan (thahir) jika ia bercampur dengan sesuatu yang
juga suci saja tidak mensucikan. Ada empat syarat dalam hal ini, yaitu:
Pertama; Hendaknya sesuatu yang suci tidak mensucikan yang mencampuri
air adalah sesuatu yang tidak harus dicampurkan. Sekiranya air berubah
disebabkan ditambahkan air padanya, di mana ia tidak bisa kekal kecuali
dengannya, atau ia berubah karena tempat munculnya, maka perubahan
itu tidak masalah. Kedua; Hendaknya perubahan itu betul-betul diyakini
terjadi. Jadi, jika diragukan perubahannya, maka tidak ada pengaruhnya.
Ketiga; Hendaknya perubahan itu dikarenakan debu, sekalipun debu itu
sengaja dilemparkan ke dalamnya. Apabila air berubah karena sesuatu
yang dilemparkan ke dalamnya selain yang disebutkan, maka kesuciannya
hilang dan menjadi suci saja tetapi tidak mensucikan. Seperti jika yang
jatuh ke dalamnya adalah kunyit atau korma atau yang semacamnya, lalu
airnya berubah total, maka ia sudah tidak suci mensucikan lagi.

Madzhab Hambali mengatakan; Ada beberapa hal yang membuat
hilangnya kesucian air. Pertama; Tercampur dengan sesuatu yang suci tidak
mensucikan yang tidak sulit dihindari. Namun, dengan dua syarat, safu:
mengubah salah satu sifat air dengan perubahan yang banyak. Adapun
kalau sedikit perbahannya, itu tidak ada pengaruhnya.Dua: barang suci
yang mengubah itu bukan berada pada tempat yang mensucikan. Misalnya,
jika ada kunyit di tangan orang yang berwudhu, lalu dia mengambil air
wudhu, di mana airnya berubah karena kunyit tersebut, maka perubahan
ini tidak berpengaruh. Adapun jika yang mengubahnya adalah sesuatu
yang sulit dihindari, seperti lumut dan daun pepohonan, maka hal itu
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tidak mengeluarkan air dari kesuciannya. Kecuali, jika ada orang berakal

yang sengaja melemparkan ke dalam air tersebut.

Kedua; Tercampur oleh air musta’mal. Dengan syarat, musta’malnya
adalah untuk menghilangkan hadats, atau untuk membersihkan kotoran.
Jadi, sekiranya air itu tidak dipakai untuk hal tersebut, maka ia bukan air
musta’mal.

Ketiga; Tercampur air mengalir yang tidak menyelisihi air suci
mensucikan (thahur) dalam sifat-sifatnya. Dengan syarat, mayoritas bagian-
bagiannya adalah suci mensucikan. Misalnya, air sulingan yang wangi
yang sudah hilang baunya: seperti air mawar, air bunga selasih, dan mint,
maka yang semacam ini menghilangkan kesucian (yang mensucikan) air
jika tercampur dengan syarat-syarat di atas.

Kedua, adalah air musta’mal (sudah dipakai bersuci) yang sedikit.”
Pengertian sedikit adalah kurang dari dua kulah, tetapi lebih dari dua rath!
(satuan timbangan).*® Sementara yang dimaksud musta’mal (bekas pakai)
adalah sebagaimana pandangan para ulama madzhab.

Madzhab Maliki mengatakan; Menggunakan air tidak membuat air
tersebut hilang kesuciannya. Jadi, boleh menggunakan air yang sudah
dipakai untuk wudhu lagi, mandi, dan sebagainya. Tetapi makruh
menggunakan air musta’mal jika ada air suci yang lain. Bahkan jika airnya
sedikit pun, tetap tidak menghilangkan kesuciannya.

Air musta’'mal ada dua macam, yaitu: Pertama, Menggunakan air suci
yang jumlahnya sedikit untuk menghilangkan hadats, baik hadats besar
ataupun hadats kecil. Hal ini sama dengan sebagaimana air yang sedikit

29 Madzhab Maliki mengatakan; Tidak apa-apa menggunakan air yang sedikit dan tidak

menghilangkan kesucian (dan mensucikan)nya. Sekiranya seseorang berwudhu dengan
air yang sedikit, lalu air bekas wudhunya jatuh di wadah tempat dia berwudhu, maka dia
boleh memakai air itu lagi untuk berwudhu. Tentang air musta’mal menurut Malikiyah,
akan dijelaskan setelah ini.
Madzhab Hanafi mengatakan; Air sedikit yang kesucian (juga mensucikan)nya hilang
karena dipakai, adalah air yang terletak di suatu tempat yang ukurannya kurang dari
sepuluh lengan dikali sepuluh, menurut ukuran lengan manusia secara umum. Adapun
air yang banyak, yang kesuciannya tidak hilang karena dipakai, maka ia adalah selain itu.
Seperti air laut, air sungai, anak sungai, saluran pengairan persawahan, air tergenang di
tempat wudhu yang besar yang lebarnya mencapai sepuluh lengan dikali sepuluh, dan
seterusnya. Selainnya, jika seseorang memakai air di tempat yang lebih kecil atau lebih
sedikit dari itu, maka ia adalah air musta’mal.

30 Satu rathl sama dengan dua belas ugiyah. (Edt.)
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dipakai untuk wudhu atau mandi. Kedua, Air suci tersebut digunakan untuk
perkara wajib, seperti memandikan jenazah, mandinya seorang perempuan
dzimmi yang baru saja selesai dari haidh atau nifasnya agar halal digauli
setelah menikah oleh suaminya. Atau digunakan dalam perkara yang
tidak wajib, seperti memperbarui wudhu yang belum batal, mandi Jum’at
dan dua hari raya, dan sebagainya. Yang semacam ini, air yang sudah
digunakan, makruh hukumnya digunakan lagi.

Madzhab Hanafi mengatakan; Jika air yang suci lagi mensucikan
(thahur) sudah digunakan, maka ia menjadi hanya suci saja tidak
mensucikan (thahir). Air ini boleh digunakan dalam adat kebiasaan, seperti
minum, memasak, dan sebagainya. Tetapi, ia tidak bisa digunakan untuk
ibadah, seperti wudhu dan mandi.

Ada empat macam air musta’'mal. Macam pertama, yaitu air yang
dipakai untuk suatu amal yang mendekatkan diri kepada Allah, seperti
shalat, ihram, memegang mushaf, dan semacamnya. Macam kedua, air
yang dipakai untuk menghilangkan hadats, seperti wudhu yang sempurna
untuk menghilangkan hadats kecil. Macam ketiga, air yang dipakai untuk
menggugurkan kewajiban, meski tidak menghilangkan hadats. Seperti jika
membersihkan sebagian anggota wudhu, tidak semuanya. Sekalipun hanya
membersihkan muka saja, maka air yang sudah dipakai adalah musta’mal.
Macam keempat, air yang dipakai untuk mengingatkan akan ibadah,
sepertinya perempuan haidh. Sesungguhnya disukai baginya untuk wudhu
tiap kali masuk waktu shalat, untuk mengingatkan kebiasaannya shalat.

Demikian. Dan, perlu diketahui, bahwa air tidak bisa disebut musta’mal
dalam segala kondisi di atas, kecuali jika airnya terlah terpisah dari anggota
badan. Sekiranya ada air mengalir di lengan seseorang tetapi airnya tidak
jatuh, maka ia tidak bisa disebut musta’mal.

Madzhab Asy-Syafi’i mengatakan; Definisi air musta'mal adalah air
yang sedikit yang bisa dipakai untuk sesuatu yang harus dilakukan, baik
secara hakekat ataupun gambaran, entah itu untuk menghilangkan hadats
si pengguna atau membersihkan kotoran.

Penjelasan dari definisi ini, bahwa yang dimaksud dengan air yang
sedikit adalah air yang kurang dari dua kulah. Sekiranya seseorang
berwudhu dan mandi dari air yang sedikit, di mana dia mengambil air
dengan memakai gayung untuk membersihkan dua tangannya setelah
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membersihkan wajahnya dengan tangannya, maka ia adalah air musta’mal.
Ada sejumlah syarat di mana air menjadi musta’'mal. Yang pertama, yaitu
digunakan untuk bersuci yang wajib. Jika seseorang berwudhu untuk
shalat nafilah (sunnah), atau menyentuh mushaf, atau yang semacamnya,
maka air tersebut tidak menjadi musta’'mal. Kedua, hendaknya air yang
pertama kali. Sekiranya seseorang membersihkan wajahnya di luar wadah
sekali, kemudian meletakkan tangannya untuk mencuci pada kedua dan
ketiga kali, maka airnya tidak menjadi musta’mal dengan yang demikian.
Ketiga, hendaknya sejak awal jumlah airnya sedikit. Jadi, kalo airnya ada
dua kullah atau lebih, kemudian dipisah dalam satu wadah, maka ia
bukan air musta’mal jika airnya diambil pakai tangan. Yang sama seperti
ini adalah apabila air musta’mal yang sedikit dikumpulkan dalam satu
wadah sehingga mencapai dua kullah. Maka, ia menjadi air yang banyak di
mana tidak apa-apa menciduk air dengan tangan dari dalamnya. Keempat;
airnya terpisah dari anggota tubuh. Sekiranya masih ada air mengalir di
tangannya dan tidak terpisah, maka ia bukan musta’mal.

Dengan demikian, jika ada orang wudhu atau mandi dari air yang
sedikit, kemudian dia berniat akan menciduk dari air tersebut, maka airnya
bukan musta’mal. Niat menciduk ini tempatnya dalam wudhu adalah
setelah membersihkan muka, di mana dia berniat saat akan membersihkan
kedua tangannya. Adapun jika niatnya pada saat berkumur-kumur, atau
ketika memasukkan air ke dalam hidung, atau waktu membersihkan
wajahnya, maka ia tidak boleh. Adapun dalam mandi, maka waktu
menciduknya adalah setelah niat mandi, ketika baru saja air menyentuh
badannya. Sekiranya tidak berniat menciduk air, di mana dia bermaksud
memindahkan air dari tempatnya untuk membersihkan badannya dalam
mandi, dan membersihkan anggota wudhunya dalam wudhu, maka air
yang sedikit itu menjadi musta’mal.

Madzhab Hambali mengatakan; Definisi air musta’mal, yaitu air
yang jumlahnya sedikit yang bisa dipakai untuk membersihkan hadats,
atau menghilangkan kotoran, yang terpisah tanpa berubah dari tempat
pencuciannya sampai tujuh kali. Adapun air yang terpisah sebelum cucian
ketujuh adalah najis. Dan yang terpisah setelahnya adalah musta’mal.

Jadi, air tidak dihukumi sebagai musta’mal kecuali setelah ia terpisah
dari tempat pemakaiannya.
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Kemudian, ukuran dua kulah menurut timbangan rathl Mesir adalah
446 3/7 (empat ratus empat puluh enam, tiga per tujuh) rathl. Adapun
ukuran tempatnya, jika berbentuk persegi empat adalah satu seperempat
lengan, baik panjang, lebar, dan dalamnya menurut ukuran lengan rata-
rata manusia. Dan jika tempat itu melingkar seperti sumur, maka ukuran
pantasnya adalah satu lengan lebar, dua setengah lengan kedalaman, dan
3,7 (tiga koma tujuh) lengan garis kelilingnya. Jika tempat itu segitiga,
hendaknya satu setengah lengan lebar, satu setengah lengan panjang, dan
dua lengan kedalamannya.

Ketiga, jenis air yang suci saja (thahir, tidak mensucikan), yaitu yang
keluar dari tumbuhan atau tanaman. Baik melalui proses buatan seperti
ekstrak bunga, maupun yang keluar tanpa rekayasa, seperti air semangka.

Bagian Ketiga dari Jenis Air
Air yang Terkena Najis dan Ragamnya

Air yang terkena najis atau biasa disebut air al-mutanajjis adalah air
yang tercemar oleh benda najis. Air mutanajjis ini terbagi menjadi dua:
Pertama, air suci dan mensucikan yang jumlahnya banyak yang apabila
tercemari benda-benda najis air tersebut tidak menjadi najis sepanjang
tidak mengalami perubahan salah satu dari tiga sifatnya, yaitu warna, rasa,
dan aroma. Kedua, air suci dan mensucikan yang jumlahnya sedikit yang
menjadi najis apabila tercemari oleh benda-benda najis, baik salah satu dari
tiga sifatnya berubah ataupun tidak.”

Air Sumur

Mengenai air sumur terdapat berbagai ketentuan khusus, sehingga
kami secara spesifik membuat tema khusus mengenai air sumur ini.
Mengenai detil hukum-hukumnya dapat dilihat pada diskusi madzhab-
madzhab fikih.

Madzhab Hanafi mengatakan; Apabila ada makhluk yang darahnya
mengalir jatuh ke dalam sumur, seperti manusia, atau kambing, atau kelinci,

sesungguhnya itu ada dalam tiga keadaan:

31 Madzhab Maliki mengatakan; Air suci mensucikan (thahur) tidak menjadi najis
dikarenakan terkena najis, dengan syarat hendaknya tidak ada salah satu dari tiga sifatnya
yang berubah. Hanya saja ia makruh digunakan, demi menghindari khilaf.
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Keadaan pertama; jika hewan tersebut terburai ususnya, bengkak
badannya, atau terpisah-pisah anggota tubuhnya, atau rontok bulu-
bulunya. Maka dalam kondisi demikian, sumurnya adalah najis. Begitu
pula dengan ember dan talinya yang dipakai untuk mengambil hewan
tersebut. Kemudian, jika air yang ada di sumur itu bisa dikuras, maka ia
baru bisa mensucikan jika semua airnya dikeluarkan. Atau, jika tidak bisa
dikuras semuanya, maka ia baru bisa mensucikan jika dikuras hingga
200 ember dengan ember yang biasa digunakan untuk menguras. Tetapi,
pengurasan ini tidak ada manfaatnya kecuali jika bangkai hewan tersebut
dikeluarkan dari sumur. Dengan demikian, sumur itu pun suci kembali,
juga temboknya, embernya, talinya, dan tangan orang yang mengurasnya.

Keadaan kedua; Ada hewan yang darahnya mengalir mati di dalamnya.
Tetapi, ususnya tidak terurai, badannya tidak bengkak, dan bulu-bulunya
juga tidak rontok. Yang demikian ada tiga bentuk: Bentuk satu: ia adalah
manusia, atau kambing, atau hewan lain, besar ataupun kecil. Hukum yang
ini sama dengan hukum keadaan yang pertama, di mana air sumur dan
yang berkaitan dengannya, seperti tembok, tali timba dan ember, menjadi
najis. Ia tidak menjadi suci kecuali seluruh airnya dikuras jika mungkin.
Namun jika tidak mungkin, maka dikuras sebanyak 200 kali timba. Bentuk
dua: hewannya kecil, seperti burung merpati, ayam, dan kucing. Sekiranya
ada kucing jatuh ke dalam sumur dan mati, namun ususnya tidak terburai,
badannya tidak menggembung, dan bulu-bulunya tidak rontok, maka air
sumur itu menjadi najis. Dan, ia tidak menjadi suci kecuali jika dikuras
sebanyak 40 kali timba darinya. Bentuk tiga: Hewannya lebih kecil dari
yang sebelumnya, seperti burung pipit dan kucing, misalnya. Sama seperti
di atas, hanya saja air sumurnya baru bisa kembali suci setelah dikuras
sebanyak 20 kali timba.

Keadaan ketiga; Ada hewan jatuh ke dalam sumur, tetapi dia keluar
dari situ dalam keadaan hidup. Yang demikian ini ada dua bentuk. Bentuk
satu: binatang itu pada dasarnya adalah najis (najisul ‘ain), seperti babi.
Hukumnya adalah, hendaknya semua airnya dikuras jika memungkinkan.
Atau cukup dikuras 200 kali timba saja jika tidak memungkinkan. Bentuk
dua: binatangnya bukan najis ain, seperti kambing dan yang semisalnya.
Hukumnya adalah, jika ada pada badan hewan tersebut ada najis

mughallazhah, seperti tinja dan semacamnya, maka sumurnya menjadi najis.
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Sama seperti jika kejatuhan hewan najis ain. Adapun jika tidak ada najis di
badannya, maka sumurnya tidak wajib dikuras. Tetapi dianjurkan untuk
dikuras 20 kali timba, sekadar untuk lebih membuat hati tenang.

Demikian. Adapun binatang yang darahnya tidak mengalir, seperti
kalajengking, katak, ikan, dan yang semacamnya, tidak ada pengaruhnya
jika jatuh atau masuk ke dalam sumur. Begitu pula dengan jatuhnya sesuatu
yang sulit dihindari, seperti kotoran, selama jumlahnya tidak banyak
menurut pandangan umum.

Madzhab Maliki mengatakan; Air sumur menjadi najis jika ada
makhluk mati di dalamnya, dengan tiga syarat. Syarat pertama: Hendaknya
makhluk itu hidup di darat, baik itu manusia ataupun binatang ternak.
Sekiranya ia adalah hewan laut seperti ikan atau yang lainnya, lalu ia mati
di dalam sumur, maka tidak membuat najis.

Syarat kedua: Hendaknya ia adalah hewan darat yang mempunyai
darah mengalir. Sekiranya ada hewan darat yang darahnya mengalir
mati di dalamnya, seperti kecoa dan kalajengking, misalnya, maka tidak
membuat najis.

Syarat ketiga: Hendaknya air sumur tersebut tidak berubah. Sekiranya
ada hewan darat yang mati di dalam sumur, entah besar ataupun kecil,
tetapi kondisi airnya tidak berubah, maka tidak menjadi najis. Tetapi,
disukai sumurnya dikuras sebatas yang bisa membuat hati tenang. Tidak
ada batas tertentu dalam hal ini.

Madzhab Asy-Syafi’i mengatakan; Air sumur tidak lepas dari dua
kondisi, kalau tidak banyak ya sedikit. Sedikitnya yaitu kurang dari dua
qullah, dan banyaknya yaitu jika lebih dari dua qullah. Sekiranya jumlahnya
sedikit, lalu jatuh hewan yang darahnya mengalir ke dalamnya, maka airnya
menjadi najis, dengan dua syarat. Syarat pertama: najisnya tidak termasuk
najis yang dimaafkan. Syarat kedua: hewan itu dilempar oleh seseorang.
Jika najis itu jatuh dengan sendirinya atau karena dibawa angin, di mana
najisnya termasuk najis yang dimaafkan, maka ia tidak ada pengaruhnya.
Adapun jika ia dilempar oleh seseorang, maka ia ada pengaruhnya.
Sekiranya air sumurnya tidak sampai dua qullah, dan ada hewan yang
darahnya mengalir mati di dalamnya, maka ia tidak menajiskan. Kecuali
jika ada salah satu dari tiga sifatnya yang berubah. Hal yang sama berlaku
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jika ada najis yang jatuh ke dalam sumur yang airnya banyak, ia tidak
najis. Kecuali jika salah satu sifatnya berubah. Adapun jika jumlah airnya
sedikit (kurang dari dua qullah), lalu terkena najis, maka ia menjadi najis
sekalipun tidak ada sifat airnya tidak berubah, dengan dua syarat di atas.

Madzhab Hambali mengatakan; Sama seperti yang dikatakan kalangan
Asy-Syafi'iyah. Hanya saja mereka tidak mensyaratkan dua syarat pada
najis yang sedikit untuk hewan yang mati di dalam sumur, sebagaimana
madzhab Asy-Syafi'i.

Hukum Air Suci dan Air Najis

Telah kami sebutkan sebelumnya mengenai hukum air suci mensucikan
serta berbagai hal yang terkait. Kali ini secara lebih detil akan kami urai
penjelasan mengenai air suci tidak mensucikan (air bersih) serta air najis.
Air suci tidak mensucikan tidak berlaku untuk digunakan dalam beribadah,
berwudhu, mandi junub, dan sejenisnya. Sebagaimana pula tidak sah untuk
menghilangkan najis dari badan, pakaian ataupun tempat apa pun. Jadi,
air ini tidak bisa menghapus hadats maupun kotoran atau najis.

Sementara air najis sendiri tidak boleh digunakan dalam hal ibadah
maupun untuk keperluan sehari-hari. Sebagaimana air tersebut tidak
boleh digunakan untuk berwudhu ataupun mandi junub. Demikian pula
air tersebut tidak boleh digunakan untuk memasak maupun membuat
adonan makanan dan semacamnya. Dan jika digunakan untuk hal-hal
semacam itu, maka justru ia membuat najis karena air tersebut adalah air
yang najis. Untuk alasan inilah maka penggunaannya dilarang. Air najis
ini ibarat khamer yang najis lagi haram digunakan apalagi dikonsumsi,
kecuali dalam hal kebutuhan mendesak. Misalnya, seseorang mengembara
di padang gurun dan hidupnya bergantung pada air najis untuk diminum,
maka dimungkinkan baginya untuk minum air najis tersebut. Jadi, jika
tidak menemukan air bersih, Anda diperbolehkan menggunakan air najis
dalam beberapa hal yang tidak bersentuhan langsung dengan kepentingan

32 Madzhab Hanafi mengatakan; Boleh menggunakan air suci (lagi mensucikan) untuk
menghilangkan kotoran. Jadi, seseorang boleh membersihkan pakaiannya, badannya,
atau tempatnya, dengan menggunakan air suci. Boleh juga dengan menggunakan
jenis air suci yang wangi semacam air mawar dan air wewangian yang lain. Tetapi ini
makruh, karena termasuk membuang harta tanpa ada perlu. Kecuali jika memang berniat
mencucinya dengan air yang harum baunya.
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orang lain. Secara lebih detil dapat dilihat pada diskusi madzhab-madzhab
fikih. Madzhab Hanafi mengatakan; Barang-barang najis, baik itu sifatnya
mengalir, seperti air dan semacamnya, termasuk darah. Atau yang sifatnya
benda padat, seperti babi, bangkai, dan sampah yang najs. Untuk air yang
najis, maka ia haram dipakai dan dimanfaatkan, kecuali dalam dua keadaan.
Keadaan pertama, yaitu: adukan tanah yang tercampur najis, begitu pula
dengan gipsum, kapur, semen, dan yang semacamnya. Maka, ia boleh.
Keadaan kedua: minuman hewan yang tercampur najis. Tetapi dalam dua
keadaan ini ada dua syarat bolehnya digunakan, yaitu hendaknya bau dan
warna serta rasa airnya tidak berubah.

Adapun najis yang berupa benda padat, maka ia haram digunakan,
seperti babi, bangkai, hewan yang mati dicekik, hewan yang mati
dipukul, dan lain-lain yang diharamkan berdasarkan nash. Selain tidak
boleh dimanfaatkan dagingnya, kulitnya juga tidak boleh dimanfaatkan
sebelum disamak, kecuali kulit babi. Sebab, kulit babi tidak bisa menjadi
suci dengan disamak. Adapun benda padat lain yang najis, seperti lemak
yang najis, maka ia boleh dimanfaatkan selain untuk dimakan. Jadi,
manusia bisa menggunakannya untuk menyamak, meminyaki sejumlah
alat atau mesin, juga bisa menggunakannya untuk penerangan selain
di masjid. Kecuali lemak bangkai, karena ia tidak halal penggunaannya
secara mutlak. Sedangkan lemak hewan lain yang suci yang terkena najis,
maka ia tidak halal digunakan kecuali setelah disucikan. Begitu pula tidak
boleh memanfaatkan tahi setelah kering, kecuali jika ia bercampur dengan
tanah dan sudah menjadi tanah yang asin, maka dalam kondisi demikian
ia boleh dimanfaatkan. Begitu pula dengan sampabh, ia bisa dimanfaatkan
setelah menjadi pupuk atau menjadi bahan bakar. Pun dengan anjing, bisa
dimanfaatkan untuk berburu dan menjaga atau semacamnya.

Madzhab Maliki mengatakan; Haram memanfaatkan air yang
najis untuk diminum dan semacamnya. Adapun yang selainnya, maka
hukumnya boleh. Mereka juga mengatakan: Haram juga menggunakannya
untuk membangun masjid. Kemudian yang masyhur menurut mereka,
bahwasanya tidak boleh memanfaatkan barang cair yang najis, seperti
minyak, madu, tepung, dan cuka, sebab tidak mungkin bisa disucikan.

Jadi, justru wajib dibuang jika sampai kena najis.
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Dan, makruh hukumnya melumuri badan dengan air najis. Tetapijuga
ada yang mengatakan haram. Jika hendak dipakai shalat atau ibadah lain
yang mengharuskan suci, maka najisnya wajib dihilangkan. Namun ada
perbedaan di antara mereka. Sebagian ada yang mengatakan hukumnya
sunnah. Kedua pendapat ini masyhur di kalangan mereka.

Adapun benda cair selain air, seperti khamer, maka ia tidak boleh
dimanfaatkan, sebagaimana tidak bolehnya benda-benda padat yang najis
dimanfaatkan, seperti babi. Begitu pula dengan binatang-binatang yang
dagingnya bisa dimakan, baik itu haram memakannya, seperti kuda, bighal,
dan keledai. Maupun yang makruh, seperti harimau, hyena, serigala, dan
kucing. Kotoran-kotoran hewan ini tidak boleh dimanfaatkan.

Demikian, di mana jual beli anjing tidak sah menurut madzhab Maliki,
sekalipun ia suci menurut mereka. Sebab, larangan Nabi # adalah melarang
jual belinya. Sebagian dari mereka mengatakan; Sesungguhnya jual beli
anjing itu halal untuk penjagaan dan berburu.

Madzhab Asy-Syafi'i mengatakan; Barang-barang cair yang najis yang
berasal dari air, tidak boleh dimanfaatkan kecuali dalam dua hal: Pertama,
untuk memadamkan api. Dan kedua, untuk memberi minum binatang
ternak dan mengairi sawah. Adapun benda cair, seperti khamer dan darah
yang belum membeku, maka tidak boleh digunakan dalam kondisi apa pun.
Sedangkan benda najis yang padat, seperti kotoran dan sampah, maka ia
tidak boleh dijualbelikan dan dimanfaatkan. Apabila ia bercampur dengan
sesuatu yang suci, sekiranya barang yang suci itu sulit untuk dipisahkan,
maka boleh dimanfaatkan. Sekiranya ada adukan kapur yang bercampur
dengan air najis, misalnya, lalu adukan itu dipakai membangun sebuah
rumah, maka rumabh tersebut boleh dipakai dan dijualbelikan.

Madzhab Hambali mengatakan; Tidak boleh menggunakan air najis,
kecuali pada tanah yang basah dan plester, atau yang semacamnya, yang
dijadikan adukan. Tetapi dengan syarat tidak untuk membangun masjid
atau tempat yang dipakai shalat di atasnya. Begitu pula, tidak boleh
memanfaatkan semua benda cair yang najis, seperti khamer dan darah.
Sebagaimana juga tidak boleh menggunakan benda padat yang najis,
seperti babi dan sampah yang najis. Adapun benda padat yang suci, seperti
kotoran burung merpati dan hewan ternak, maka ia boleh dijualbelikan

dan dimanfaatkan.
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Selanjutnya, tidak boleh memanfaatkan bangkai dan lemaknya.
Adapun lemak binatang suci yang masih hidup, seperti lemak yang
kejatuhan najis, maka ia boleh dimanfaatkan selain untuk dimakan, seperti

untuk bahan bakar penerangan pada selain masjid.Q
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WUDHU

ADA beberapa pembahasan terkait tema wudhu ini, mulai dari definisi,
hukumnya, syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, sunnah-sunnahnya,
makruh-makruhnya, dan hal-hal yang membatalkannya, hingga istinja’
atau cara bersuci alternatif dari faktor-faktor yang membatalkan wudhu.

Definisi Wudhu

Secara etimologi, wudhu berarti kebaikan dan kebersihan. Adapun
maknanya dalam istilah fikih adalah menggunakan air pada anggota-
anggota tubuh tertentu, seperti wajah, tangan dan seterusnya, dengan cara
yang tertentu pula.

Hukum wudhu

Yang dimaksud hukum di sini adalah akibat (amalan) yang muncul
setelah terpenuhinya wudhu. Misalnya hilangnya hadats kecil, lalu
dibolehkannya menunaikan shalat fardhu maupun shalat sunnah, sujud
tilawah, thawaf mengelilingi Al-Bait (Ka'bah) baik yang bersifat wajib
maupun sunnah.*

Rasulullah # bersabda,
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33 Madzhab Hanafl mengatakan Barangsiapa yang thawaf di Al-Baif (Ka'bah) tanpa wudhu,
maka thawafnya sah. Namun, ia haram melakukannya. Sebab, suci dari hadats itu wajib
untuk thawaf. Dan barangsiapa yang meninggalkan kewajiban, dia berdosa. Tetapi, ia
bukan syarat sahnya thawaf.
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“Thawaf mengelilingi Ka’bah itu seperti shalat. Hanya saja kalian boleh
berbicara di dalamnya. Maka, barangsiapa yang berbicara dalam thawafnya,
hendaknya ia tidak berbicara kecuali yang baik.” [HR. At-Tirmidzi dengan
sanad hasan, dan Al-Hakim]

Kaitannya dengan amalan thawaf maupun shalat, wudhu menjadi
fardhu atau wajib. Dengan demikian, maka tidak diperbolehkan bagi
orang yang tidak memiliki wudhu melakukan amalan tersebut. Begitu
pula halnya dengan menyentuh mushaf, maka ia harus memiliki wudhu.
Sama saja apakah ia bermaksud menyentuh keseluruhan mushaf atau
hanya sebagian saja, atau bahkan hanya satu ayat saja. Namun demikian,
ada beberapa pengecualian dalam berbagai madzhab fikih.

Madzhab Maliki mengatakan; Boleh menyentuh mushaf, baik
sebagiannya atau seluruhnya, dengan tanpa wudhu, tetapi dengan beberapa
syarat. Syarat pertama; Hendaknya mushaf tersebut ditulis dengan selain
bahasa Arab. Adapun jika tertulis dengan bahasa Arab, maka haram
menyentuhnya dalam kondisi apa pun. Kedua; Tertulis di atas uang dirham
atau dinar atau yang semacamnya, di mana orang-orang menggunakannya
untuk transaksi jual beli. Ini karena menghindari kesulitan. Ketiga; Dia
mengambil mushaf semuanya atau sebagiannya untuk semacam jimat.
Tetapi sebagian dari mereka mengatakan; kalau membawa sebagiannya
boleh, adapun jika membawa semuanya tidak boleh. Namun bolehnya
ini juga dengan dua syarat, yaitu: yang membawa orang muslim, dan
mushafnya mesti dalam keadaan tertutup yang menghalangi agar tidak
terkena kotoran. Keempat; Yang membawanya adalah seorang pengajar
atau orang yang sedang belajar, sekalipun ia perempuan yang lagi haidh.

Selain keempat syarat di atas, tidak boleh memegang mushaf tanpa
wudhu, apa pun kondisinya, baik dengan sampul maupun memegang
langsung. Bahkan, jika mushaf itu terletak di atas kotak atau bantal atau
kursi, dia tidak boleh membawanya. Sedangkan jika mushafnya terdapat
pada suatu barang, maka dia boleh membawa barang tersebut. Namun
jika hanya membawa mushafnya saja, tidak boleh. Adapun membaca Al-
Qur"an tanpa memegang mushaf, hukumnya boleh bagi yang tidak punya
wudhu. Tetapi yang utama adalah dengan berwudhu.

Madzhab Hambali mengatakan; Disyaratkan bagi orang yang hendak

membawa atau memegang mushaf tanpa wudhu, hendaknya mushaf
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tersebut dihalangi sesuatu yang terpisah. Sekiranya itu adalah sampul
yang menempel pada mushaf, seperti jika berada di dalam kantong atau
terbungkus kain atau daun atau berada di dalam kotak, dan sebagainya,
maka boleh memegangnya atau membawanya. Begitu pula, boleh
menjadikan mushaf sebagai jimat dengan syarat ia harus tertutup rapat
dengan penutup yang suci. Selanjutnya, wudhu adalah syarat bolehnya
membawa mushaf, baik untuk mukallaf maupun yang belum mukallaf.
Tetapi anak kecil yang belum baligh tidak wajib wudhu. Orangtuanyalah
yang wajib menyuruh anaknya untuk wudhu jika si anak hendak membawa

mushaf.

Madzhab Hanafi mengatakan; Ada sejumlah syarat untuk bolehnya
menyentuh mushaf semuanya atau sebagiannya atau menuliskannya, yaitu:
pertama; Dalam keadan darurat, seperti kalau takut mushafnya tenggelam
atau terbakar. Di sini, boleh memegang mushaf untuk menyelamatkannya.
Kedua; Hendaknya mushaf tertutupi dengan sesuatu yang terpisah, seperti
berada di dalam kantong plastik, kantong kulit, atau daun, atau terbungkus
kain, atau semacamnya. Dalam kondisi demikian, boleh memegangnya
dan membawanya. Adapun kalo pembungkusnya atau pelapisnya itu
bersambung langsung dengan mushafnya, di mana ia berada satu paket
dalam penjualannya, maka ia tidak boleh dipegang, meskipun sampulnya
terpisah. Demikian menurut fatwa yang muktabar dalam madzhab
ini. Ketiga; yang memegangnya adalah anak yang belum baligh untuk
mempelajarinya, demi menghindari kesulitan. Adapun orang yang sudah
baligh, atau perempuan yang sedang haidh, entah itu pengajar ataupun
pelajar, maka tidak boleh bagi keduanya menyentuh mushaf. Keempat;
Mesti seorang muslim. Orang non-muslim tidak boleh memegang mushaf
meskipun dipersilakan oleh seorang muslim. Muhammad bin Al-Hasan
berkata; ‘Orang non-muslim boleh memegang mushaf apabila dia mandi
dulu.” Adapun orang non-muslim yang menyimpan mushaf, hukumnya
boleh. Jika syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka orang yang tidak suci
dan tidak punya wudhu tidak boleih imemegang mushaf dengan tangannya
maupun anggota tubuhnya yang lain. Adapun membaca Al-Qur’an tanpa
mushaf, maka ia boleh bagi orang yang tidak punya wudhu, selain orang
yang junub dan perempuan yang haidh. Tetapi tetap disukai membaca
Al-Qur’an dengan wudhu.
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Demikian. Adapun untuk kitab tafsir, maka hukumnya makruh
memegangnya. Sedangkan kitab-kitab fikih, hadits, dan lain-lain, maka
boleh memegangnya tanpa wudhu, di mana ia termasuk rukhshah
(keringanan}.

Madzhab Asy-Syafi’i mengatakan; Boleh memegang atau membawa
sebagian mushaf maupun semuanya dengan beberapa syarat. Pertama;
Membawanya sebagai jimat. Kedua; Tertulis pada uang dirham atau
pound Mesir. Ketiga; Sebagian Al-Qur’annya tertulis pada kitab-kitab
ilmu, sebagai dalil. Tidak ada bedanya baik yang tertulis itu sedikit atau
banyak. Adapun kitab-kitab tafsir, maka boleh memegangnya tanpa wudhu
dengan syarat tafsirnya lebih banyak daripada Al-Qurannya. Sekiranya Al-
Qur annya yang lebih banyak, maka tidak boleh memegangnya. Keempat;
Ayat-ayat Al-Qurannya tertulis pada pakaian, seperti yang tersulam
pada kiswah Ka’bah dan semacamnya. Kelima; Memegang karena untuk
mempelajarinya. Dalam hal ini, orangtua atau wali boleh membiarkan
anaknya memegang dan membawa Al-Qur an untuk belajar. Sekalipun si
anak hafal Al-Qur’an di luar kepala.

Apabila syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka haram hukumnya
memegang Al-Qur'an, meskipun hanya satu ayat, meskipun terhalang
dengan sesuatu yang terpisah, dan meskipun ia terletak di suatu tempat,
seperti tempat yang dipakai untuk meletakkan mushaf-mushaf. Juga tidak
boleh menyentuhnya sekalipun mushaf tersebut terletak di atas kursi kecil,
seperti kursi yang dibuat untuk meletakkan mushaf Al-Qur’an.

Pada saat membaca Al-Qur’an pun, tidak boleh memegang tempat
atau kursi yang diletakkan mushaf di atasnya. Adapun jika mushafnya
diletakkan di kotak yang besar atau kantong yang besar, maka tidak haram
menyentuh kotak atau kantongnya, kecuali bagian yang sejajar dengan
mushaf. Dan sekiranya kalit sampul mushaf terlepas, di mana tidak ada
lembaran yang tersisa, maka tetap haram memegangnya kecuali jika sampul
kulit itu digunakan untuk menyampuli kitab yang lain selain Al-Qur*an.

Selanjutnya jika mushaf terletak pada peralatan rumah tangga, seperti
rak, pakaian, dan sebagainya, maka tidak boleh membawa perkakas
ini tanpa wudhu, kecuali jika maksudnya adalah hanya membawa
perkakasnya saja, bukan membawa mushaf. Namun jika niatnya adalah

76 = Fikih Empat Madzhab Jilid 1



membawa keduanya atau hanya membawa mushafnya saja, hukumnya

haram tanpa wudhu.

Syarat-syarat Wudhu

Syarat-syarat wudhu dibagi menjadi tiga: pertama, syarat wajib. Kedua,
syarat sah. Ketiga, syarat wajib dan sah secara bersamaan. Yang dimaksud
dengan syarat wajib adalah syarat yang mengharuskan seseorang untuk
mengerjakan wudhu. Jika salah satu atau sebagian dari syarat atau kondisi
tersebut tidak terwujud, maka ia tidak berkewajiban wudhu. Sedangkan
yang dimaksud dengan syarat sah adalah syarat di mana wudhu menjadi
tidak sah tanpa terpenuhinya syarat tersebut. Adapun yang dimaksud
dengan syarat wajib dan syarat sah secara bersaman adalah syarat yang
apabila salah satunya tidak terpenuhi, maka melakukan wudhu menjadi
tidak wajib dan apabila tetap melakukan wudhu maka wudhunya tidak sah.

Contoh untuk syarat wajib wudhu adalah baligh. Orang yang belum
baligh tidak berkewajiban wudhu, baik laki-laki maupun perempuan.
Tetapi, wudhu orang yang belum baligh tetap sah sepanjang terpenuhi
syarat-syarat sahnya. Kalau saja seseorang berwudhu satu jam sebelum
mencapai baligh, hal itu tidak menjadikan wudhunya batal. Dia tetap
boleh melanjutkan wudhunya dan melaksanakan shalat dengan wudhu
tersebut. Meskipun hal ini sangat jarang terjadi, namun bagi para musafir
atau penduduk di padang sahara, tentu sangat bermanfaat, mengingat
keterbatasan air yang mereka miliki.

Contoh lain misalnya, ketika telah masuk waktu shalat. Saat waktu
shalat telah masuk, maka wajib bagi seorang mukallaf untuk melakukan
shalat di rentang waktu yang disediakan untuk shalat tersebut. Ketika shalat
itu sendiri tidak boleh dilaksanakan tanpa wudhu lebih dulu, maka wudhu
di sini menjadi wajib. Mengingat bahwa shalat menjadi wajib terhitung
sejak waktunya telah masuk hingga waktunya habis, maka demikian pula
halnya dengan wudhu, yang mana shalat tersebut tidak dapat dilaksanakan
tanpanya. Artinya, bahwa kewajiban yang ada merupakan kewajiban
yang longgar, yaitu terhitung sejak memasuki waktu shalat hingga habis
waktunya. Dalam istilah fikih dikenal waktu muwassa’ atau waktu yang
longgar. Di mana seorang mukallaf diperbolehkan melaksanakan shalat
di awal, di tengah, atau bahkan di akhir waktunya. Manakala waktu

Fikih Empat Madzhab Jilid 1 = 77



shalat hanya tersisa sebatas untuk berwudhu dan shalat saja, maka dalam
keadaan semacam ini kadar wajibnya berubah menjadi wajib mudhayyaq
(wajib yang sempit), yaitu ia hendaknya melaksanakan wudhu dan shalat
sesegera mungkin. Kalau sampai memperlambat wudhu dan shalat atau
terlambat dari waktu yang tersedia, maka ia berdosa.

Sama seperti wudhu yang wajib bagi mereka yang hendak
melaksanakan shalat fardhu, maka wajib pula berwudhu bagi yang hendak
melaksanakan shalat sunnah. Kapan seseorang berniat melaksanakan shalat
sunnah, maka sesegera itu pula ia wajib berwudhu. Jika tidak, ia tidak
dibolehkan melakukan shalat tanpa berwudhu terlebih dulu.

Jika Anda tahu bahwa masuknya waktu merupakan syarat wajibnya
wudhu saja, maka Anda juga mengerti bahwa wudhu tetap sah jika
dilaksanakan sebelum masuknya waktu shalat. Sebab, masuknya waktu
shalat bukan merupakan syarat sahnya wudhu, kecuali jika orang yang
dimaksud sedang dalam keadaan yang tidak memungkinkan.* Misalnya,
orang yang mengidap penyakit beser (sebentar-bentar kencing). Orang
seperti ini wudhunya tidak sah kecuali dilakukan setelah memasuki waktu
shalat. Jadi orang seperti ini berkewajiban wudhu saat waktu shalat sudah
masuk. Selain itu adalah orang yang belum berwudhu sebelum memasuki
waktu shalat. Apabila seseorang sudah berwudhu untuk shalat zhuhur,
lalu ia tidak batal selama sehari penuh maka ia tidak berkewajiban wudhu
ketika waktu shalat ashar tiba, misalnya.

Anda sudah mengerti bahwa wudhu yang dilaksanakan sebelum
masuk waktu shalat adalah sah. Jadi ia tidak berkewajiban wudhu saat
waktu shalat sudah tiba apabila ia masih memiliki wudhu sebelumnya.
Sebaliknya, apabila ia tidak memiliki wudhu sebelum masuk waktu shalat,
maka ia berkewajiban wudhu saat waktu shalat sudah masuk. Di samping

34 Madzhab Maliki mengatakan; Wudhunya orang yang ada udzur (seperti sakit beser)
adalah sah, sebelum masuk waktu dan setelahnya.
Madzhab Hanafi mengatakan; Wudhunya orang yang ada udzur adalah sah, sebelum
masuk waktu. Jika misalnya dia wudhu sebelum zuhur, kemudian masuk waktu zuhur,
wudhunya tidak batal. Dia boleh shalat dengan wudhunya itu pada waktu zuhur. Apabila
telah lewat waktu zuhur, wudhunya tidak berlaku lagi. Dia tidak sah shalat ashar kecuali
dengan wudhu baru. Engkau akan tahu sebab kenapa wudhunya tidak berlaku setelah
lewat waktunya, nanti pada pembahasannya. Dengan itu engkau tahu, bahwa apa yang
disebutkan di atas adalah madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali.
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itu, ia haruslah orang yang sanggup untuk melaksanakan wudhu. Orang
yang tidak sanggup, misalnya tidak dapat menggunakan air karena suatu
halangan atau penyakit, ia tidak berkewajiban wudhu.

Adapun syarat sahnya wudhu saja, di antaranya adalah air yang
digunakan harus suci mensucikan. Pembahasan mengenai air suci
mensucikan sudah kami paparkan sebelumnya, dan bagi orang yang
berwudhu cukup meyakini bahwa air yang digunakan untuk berwudhu
adalah benar-benar air suci mensucikan. Orang yang berwudhu harus
sudah mumayyiz. Dengan demikian, maka anak kecil yang belum mumayyiz
wudhunya tidak sah. Termasuk pula syarat sahnya wudhu hendaknya
tidak ada penghalang yang mencegah air sampai pada anggota badan yang
dimaksud untuk dibasuh. Kalau sampai ada sesuatu yang menempel pada
tangan atau wajah atau kaki atau kepala di mana sesuatu tersebut dapat
menghalangi air mencapai kulit, wudhunya tidak sah. Hendaknya juga
orang yang berwudhu tidak mengalami hal-hal yang dapat membatalkan
wudhu selama berwudhu. Kalau misalnya seseorang sedang membasuh
muka atau tangannya tiba-tiba ia berhadats, maka ia harus memulai
wudhu lagi dari awal, kecuali mereka yang masuk kategori orang-orang
yang memiliki halangan tetap, seperti orang yang mengidap penyakit
beser. Kalau selama melakukan wudhu tiba-tiba terasa tetesan-tetesan air
kencingnya akibat penyakit, ia tidak perlu mengulangi wudhunya.

Adapun syarat-syarat wajib dan sah secara bersamaan, di antaranya
adalah berakal. Orang gila tidak wajib wudhu,* begitu pula orang yang
kesurupan, orang idiot,* dan orang yang pingsan. Apabila salah satu dari
mereka berwudhu, itu tidak sah. Andaikata ada orang terkena epilepsi
berwudhu sesaat kemudian ia sembuh dari penyakitnya, maka tidak sah
shalatnya dengan wudhu tersebut. Demikian pula orang dengan orang

35 Madzhab Hanafi mengatakan; Gila, kesurupan, dan yang semacamnya dari sejumlah
sebab yang membatalkan wudhu yang telah disebutkan di atas, maka ia meniadakan
keshahihan wudhu. Karena inilah, ia termasuk dari syarat-syarat sahnya wudhu. Dan,
engkau telah mengetahui, bahwa ia termasuk syarat-syarat wajibnya wudhu menurut
mereka. Dengan demikian, ia termasuk syarat wajib dan sah secara bersamaan.

36 Madzhab Hanafi mengatakan; Orang idiot yaitu orang yang bicaranya tidak nyambung
dan tidak bisa merencanakan sesuatu, meskipun penampilannya tenang dan tidak suka
memaki-maki orang lain. Dia juga masih tahu jalan dan tidak suka memukul. Yang seperti
ini, ibadahnya sah, seperti anak kecil. Tetapi, tidak wajib baginya. Sebab, tidak idiot itu
termasuk syarat wajib saja. Bukan termasuk syarat sah.
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gila. Adapun orang yang terserang epilepsi atau orang yang tidak sadarkan
diri, tentu tidak terbayang bagaimana mereka dapat mengerjakan wudhu.
Akan tetapi menyebut contoh-contoh seperti ini adalah bertujuan untuk
menjelaskan bahwa Allah telah mengangkat atau menggugurkan beban
kewajiban apa pun atas diri mereka. Ini juga untuk menunjukkan bahwa
tindakan hukum dalam ranah ibadah adalah sebagaimana tindakan-
tindakan lain dalam ranah muamalah. Bahwa dalam dua ranah ini harus
memenuhi unsur sehat akal pikiran.

Di antara syarat sah dan wajib secara bersamaan adalah terbebasnya
wanita dari haidh dan nifas. Tidak diwajibkan bagi wanita yang haidh
dan nifas untuk berwudhu, dan tidak sah pula wudhunya. Kalau saja ia
berwudhu sementara masih dalam keadaan haidh lalu sesaat kemudian
selesai haidhnya, maka wudhunya sama sekali tidak diperhitungkan karena
tidak sah. Benar bahwa wanita haidh dianjurkan untuk berwudhu di tiap
waktu shalat, dan duduk di tempat shalatnya, sebagaimana akan kami
jelaskan pada bab haidh. Tetapi, perlu diketahui bahwa wudhu tersebut
hanyalah wudhu yang bersifat permukaan saja dan tidak mengandung
substansi wudhu sebagai bagian dari ibadah. Tujuannya tidak lain untuk
menjaganya tidak sampai melupakan shalat ketika ia berada pada masa
meninggalkan shalat tersebut.

Termasuk pula syarat wajib dan sah adalah tidak dalam keadaan
tidur dan tidak dalam keadaan lupa. Orang tidur tidak terkena beban
hukum apa pun selama masa tidurnya sebagai rahmat baginya, demikian
pula orang yang lupa. Jika saja diwajibkan dan benar terlaksana wudhu
pada mereka, maka wudhu tersebut terlaksana secara tidak sah. Mungkin
ada sebagian orang mengira bahwa yang dimaksud orang tidur adalah
mereka yang terkapar di tempat tidurnya, tentu saja tidak terbayangkan
bagaimana bisa mereka melakukan wudhu. Yang dimaksud tidur di sini
adalah orang yang masih bisa berdiri dan melakukan gerakan, bahkan bisa
berjalan keluar dari rumahnya padahal dia dalam keadaan tidur. Orang
dalam keadaan seperti ini bagaimana tidak sah wudhunya, karena dia tidur
dan tidak menyadari apa pun. Saya sendiri pernah melihat tetangga saya

dalam kondisi seperti ini.

Termasuk syarat wajib dan sah adalah Islam.” Islam merupakan syarat

37 Madzhab Maliki mengatakan; Beragama Islam adalah syarat sahnya saja. Itulah, orang-
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wajib, dalam arti bahwa non-muslim tidak dituntut untuk berwudhu,
yakni orang kafir. Tetapi, dalam keadaan kafirnya, mereka tetap masuk
kategori orang yang terkena khitab untuk shalat dan segala sesuatu yang
menunjangnya. Dalam hal ini, mereka dihukum karena tidak mengerjakan
wudhu, akan tetapi di sisi lain mereka juga tidak sah mengerjakan wudhu,
karena kekafirannya.

Termasuk syarat wajib dan sah secara bersamaan adalah sampainya
dakwah Nabi Muhammad #.* Hendaknya orang tersebut mengetahui
bahwa Allah telah mengirim utusan untuk semua umat manusia yang
menyeru kepada umat manusia untuk bertauhid kepada Alah. Mensifati
Allah dengan segala sifat ke-Mahasempurnaan. Menyeru umat manusia
untuk beribadah semata-mata kepada Allah. Siapa yang kepadanya
tidak sampai dakwah Rasulullah # ini, maka baginya tidak diwajibkan
melakukan apa pun dari perintah dan seruan-seruan tersebut. Baginya
pula tidak diwajibkan berwudhu. Demikian juga tidak sah wudhu orang
yang belum sampai kepadanya dakwah Rasulullah #. Kalau orang
tersebut berwudhu, maka wudhunya tidak sah. Dan sekiranya sesaat
setelah itu ia menerima dakwah Rasulullah, wudhu yang telah ia kerjakan
sesaat sebelumnya tetap tidak sah. Selain ini beberapa madzhab ada yang
menambahkan syarat-syarat lain sebagaimana tertulis di catatan berikut.

orang kafir menurut mereka itu tetap wajib menjalankan cabang-cabang syariat. Mereka
wajib beribadah, dan berdosa jika meninggalkan. Namun, itu tidak sah kecuali setelah
mereka masuk Islam. Hanya saja, ketika mereka masih kafir, ibadahnya tidak sah. Karena
semua ibadah harus disertai dengan niat, menurut mereka (madzhab Maliki). Dan,
engkau sebentar lagi akan mengetahui bahwa di antara syarat-syarat sahnya niat adalah
beragama Islam.
Madzhab Hanafi mengatakan; Sesungguhnya agama Islam adalah termasuk syarat wajib
saja. Tidak termasuk syarat wajib dan sahnya suatu ibadah secara bersamaan. Kebalikan
dengan Malikiyah, menurut mereka, orang kafir tidak dituntut dengan cabang-cabang
syariat. Mereka hanya menganggap tidak termasuk syarat sahnya ibadah. Karena,
menurut mereka, wudhu itu tidak harus dengan niat. Sebab, niat tidak termasuk rangkaian
fardhunya wudhu. Berbeda dengan tayamum. Sesungguhnya tayamum itu tidak sah dari
seorang kafir, karena ia harus didasari dengan niat. Sebab, niat itu fardhu dalam tayamum.
38 Madzhab Hanafi mengatakan; Sampainya dakwah bukanlah syarat sahnya wudhu.
Sekiranya ada orang yang wudhu sebelum dakwah sampai kepadanya, kemudian dakwah
itu sampai kepadanya di mana dia dalam keadaan sudah berwudhu, maka wudhunya sah.
Tetapi sampainya dakwah tidak dianggap sebagai syarat wajibnya saja. Cukup dengan
agama Islam. Sebab, orang tidak akan masuk Islam kecuali karena sudah sampai dakwah
kepadanya. Dengan demikian, engkau tahu, bahwa yang menganggap Islam sebagai syarat
wajib dan sah wudhu secara bersamaan, adalah kalangan Asy-Syafi'iyah dan Hanabilah.
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Madzhab Asy-Syafi’i. Mereka menambahkan tiga hal dalam syarat-syarat
sahnya wudhu yang disebutkan di atas. Pertama; Hendaknya mengetahui
tata cara wudhu. Sekiranya tidak tahu bagaimana cara berwudhu, maka
tidak sah wudhunya. Kedua; Hendaknya bisa membedakan mana yang
fardhu dan mana yang bukan dalam wudhu, kecuali jika termasuk orang
awam. Sekiranya yang wudhu adalah orang awam, maka dia tidak boleh
meyakini bahwa yang fardhu adalah sunnah, di mana jika dia menganggap
semuanya adalah fardhu, maka wudhunya sah. Ketiga; Hendaknya berniat
pada awal wudhu dan terus begitu sampai wudhunya selesai. Karena,
jika hanya niat wudhu saat membersihkan muka saja, kemudian ketika
membasahi tangan hanya berniat untuk membersihkannya saja atau supaya
segar dengan kena air, maka wudhunya tidak sah. Mereka mengibaratkan
hal ini sebagai hukum yang menyertai niat, di mana niat harus terus
ada sampai akhir wudhu. Apabila berniat wudhu dan juga disertai niat
membersihkan, maka wudhunya tidak batal.

Madzhab Hambali. Mereka hanya menambahkan tiga hal pada syarat
sahnya wudhu. Pertama; Hendaknya menggunakan air yang boleh dipakai.
Sekiranya seseorang berwudhu dengan menggunakan air rampasan, maka
wudhunya tidak sah.

Kedua; Niat wudhu. Apabila orang berwudhu tidak memakai niat,
wudhunya tidak sah. Karena menurut mereka, wudhu adalah syarat
sahnya shalat.

Adapun madzhab Hanafi, mereka menganggapnya sunnah, bukan
rukun juga bukan syarat. Sedangkan madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i
mengatakan; bahwa niat adalah salah satu rukun wudhu. Jadi, hanya
madzhab Hambali saja yang menjadikan niat sebagai syarat wudhu. Dan,
kamu akan tahu perbedaan antara syarat dan rukun nanti pada pembahasan
tentang niat.

Ketiga; Mendulukan istinja™ atau istijmar atas wudhu. Menurut mereka,
tidak sah wudhu tanpa hal itu. Dan, penjelasannya akan datang nanti pada
bab pembahasan tentang wudhu.

Fardhu-fardhu Wudhu

Fardhu (2 )ﬁj\) secara etimologi berarti (dﬂ-ﬁ\) memotong atau
menggorok. Contoh: Caad 13 : J.,Q-\ &2 ;8 = aku memotong kabel.
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Adapun arti fardhu dalam istilah syar’i adalah sesuatu yang apabila
dikerjakan mendapat pahala, jika ditinggalkan mendapat siksa. Para ahli
fikih telah mengistilahkan fardhu sama dengan rukun. Rukun sesuatu
adalah fardhunya. Jadi rukun dan fardhu adalah sesuatu yang satu. Mereka
membedakan antara rukun dan fardhu dengan syarat. Bahwa fardhu atau
rukun pada dasarnya merupakan hakekat dari suatu hal, sedangkan syarat
adalah kondisi di mana adanya suatu hal atau perkara bergantung padanya.
Jadi syarat bukan bagian dari hakekat perkara itu sendiri. Misalnya, fardhu
shalat adalah takbir, rukuk, sujud, dll, di mana hal-hal tersebut bagian dari
shalat. Sedangkan syaratnya, misalnya telah memasuki waktu shalat. Oleh
karenanya, shalat sebelum memasuki waktunya pada dasarnya adalah
melakukan hakekat shalat tetapi tidak sah dari kacamata syariah, karena
tidak terpenuhi syaratnya.

Mengenai fardhu wudhu dalam pandangan para imam madzhab
empat terdapat beberapa perbedaan. Namun fardhu wudhu yang sudah
ditetapkan dalam Al-Qur’an ada empat. Pertama, membersihkan muka.
Kedua, membasuh kedua tangan hingga siku. Ketiga, mengusap kepala baik
seluruhnya atau sebagian. Dan keempat, mencuci kaki hingga mata kaki.
Allah Ta’ala berﬁrman,

- 7 4 .- PR .;,.o - (u‘;-«’
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kalian hendak melaksanakan shalat,
maka basuhlah wajah kalian dan kedua tangan kalian hingga siku, dan usaplah

kepala serta (basuhlah) kaki kalian hingga mata kaki.” (Al-Maa'idah: 6)
Jumlah empat fardhu atau rukun ini disepakati oleh empat imam
madzhab. Namun mereka berbeda dalam cara mengusap kepala.
Sebagian menyatakan mengusap kepala secara keseluruhan, sebagian lain
menyatakan cukup membasuh sebagian saja dari kepala. Hal ini akan kita
bahas lebih lanjut. Namun demikian sebagian dari imam madzhab ada yang

menambahkan lebih dari empat fardhu tersebut. Mari kita ulas masing-
masing pendapat madzhab, sehingga tidak terjadi masalah yang tumpang
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tindih. Kita juga akan menunjukkan hal apa saja yang mereka sepakati.
Madzhab Hanafi mengatakan; Sesungguhnya fardhu wudhu terbatas
pada empat hal ini saja. Di mana kalau seorang mukallaf berwudhu tanpa
menambahi lebih dari yang empat ini, maka dia terhitung sudah wudhu.
Dia sah shalat dengan wudhu tersebut. Juga sah melakukan amalan lain
yang mengharuskan berwudhu, seperti menyentuh mushaf. Dan, engkau
akan tahu hukum orang yang meninggalkan sunnah dalam pembahasan
tentang sunnah-sunnah wudhu.

Demikian adalah penjelasan tentang empat fardhu wudhu menurut
madzhab Hanafi:

Pertama; Membasuh muka. Ini terkait beberapa perkara: satu, batasan
luasnya. Dua, apa yang wajib dibasuh dari jenggot, kumis, dan alis. Tiga,
membasuh dua mata, luar dalam. Empat, lubang hidung.

Untuk batas muka yang wajib dibasuh, bagi yang tidak punya jenggot,
maka batasnya adalah dari ujung rambut bagian depan kepala sampai ujung
dagu. Untuk orang botak, dibasuh sampai sedikit di atas dahi. Begitu pula
dengan orang yang rambutnya tumbuh hingga dahi bahkan mendekati
alis, hukumnya sama seperti orang botak. Itu batasan wajah dari atas ke
bawah atau sebaliknya. Adapun batas lebarnya adalah dari telinga yang
satu ke telinga lainnya. Sebagian mereka menganggap batasnya adalah
bagian bawah telinga.

Adapun rambut yang tumbuh di wajah, maka yang terpenting adalah
jenggot dan kumis. Untuk jenggot, maka yang wajib dibasuh adalah yang
terdapat pada kulit wajah, dari yang paling atas hingga ujung kulit dagu.
Sedangkan yang selebihnya, tidak wajib dibasuh. Jadi, orang-orang yang
memanjangkan jenggotnya, mereka tidak wajib membasuh jenggotnya
selain yang terdapat pada kulit mukanya saja. Selebihnya, tidak wajib.

Adapun kumis, terdapat perbedaan pendapat di antara mereka. Ada
yang mengatakan; jika kumisnya tebal, di mana air tidak bisa sampai ke
kulit, maka wudhunya batal. Dan ada yang mengatakan; tidak batal, karena
yang wajib adalah membasuh yang tampak saja, sama seperti jenggot.

Untuk rambut alis, hukumnya adalah, apabila alisnya tipis, di mana
airnya bisa sampai ke kulit, maka wajib digerakkan saja. Sedangkan jika
lebat, maka ia tidak wajib disela-selai.
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Untuk hidung, bagian luarnya wajib dibasuh semuanya, karena ia
termasuk bagian dari wajah. Jika ada yang ditinggalkan, meski hanya
sebagian kecil, wudhunya rusak. Termasuk bawahnya, di mana ada bagian
yang memisahkan antara dua lubang hidung. Adapun membasuh bagian
dalamnya, ia tidak termasuk fardhu menurut madzhab Hanafi.
Demikian. Selanjutnya, jika seseorang telah berwudhu, kemudian dia
memotong jenggotnya atau rambutnya, maka wudhunya tidak batal.

Kedua; Di antara fardhu wudhu adalah membasuh kedua tangan
sampai siku. Siku, adalah tulang pemisah yang terletak di ujung lengan. Dan
terkait hal ini, ada beberapa pembahasan. Satu, jika seseorang mempunyai
jarilebih dari lima, maka ia wajib dibasuh. Adapun apabila punya tangan
tambahan, sekiranya sejajar dengan tangannya yang asli, maka wajib
dibasuh. Tetapi jika lebih panjang, maka yang wajib dibasuh cukup sebatas
yang sejajar panjang tangan yang asli saja. Adapun selebihnya tidak wajib
dibasuh, meski sebaiknya tetap dibasuh. Dua, jika di tangannya atau
kukunya ada tanah atau tepung yang menempel, maka wajib dihilangkan,
agar airnya sampai ke kulit. Kalau tidak, wudhunya batal. Begitu pula
jika panjang kukunya melebihi kulit yang ada di bawahnya, maka kuku
yang panjang tersebut juga wajib dibasuh. Jika tidak, wudhunya batal.
Adapun kotoran yang terdapat di bawah kuku, menurut yang difatwakan
dalam madzhab ini, adalah tidak mengapa, karena menghindari kesulitan
dan kesusahan. Namun, sebagian ulama madzhab Hanafi ada yang
mengatakan bahwa kotoran di bawah kuku tetap harus dibersihkan. Jika
tidak dilakukan, maka batal wudhunya.

Untuk bekas kutek atau tinta yang menempel pada kuku, tidak
mengapa. Adapun jika inti kuteknya yang menempel pada kuku, maka
harus dihilangkan, karena menghalangi sampainya air ke kulit.

Selanjutnya, apabila seseorang tangannya terpotong atau dipotong,
dia wajib membasuh bagian yang masih ada. Tetapi jika bagian tangan
yang wajib dibasuh terpotong semuanya, maka kewajaiban membasuh
menjadi gugur.

Tiga, membasuh dua kaki dari sampai ke mata kaki, di mana wajib
membasuhnya hingga sedikit di atas mata kaki. Selain itu, bagian bawah
telapak kaki juga wajib dibasuh. Apabila kakinya terpotong atau dipotong,
sebagian atau seluruhnya, maka hukumnya sama dengan tangan yang
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ter/dipotong di atas. Jika kakinya atau lengannya kena minyak, lalu dia
berwudhu, dan tiba-tiba airnya mati atau habis, di mana air belum sampai
pada kulit kaki atau lengannya dikarenakan tertutup lemak, maka itu tidak
mengapa.

Sekiranya ada luka pada kakinya yang ditutupi perban atau
semacamnya, di mana ia akan bertambah sakit jika air sampai padanya,
maka ia tidak wajib dibasuh. Tetapi jika tidak berbahaya bagi lukanya,
maka perbannya wajib dibuka agar terkena air. Selanjutnya jika terdapat
sejumlah luka pada kakinya, di mana akan berakibat buruk jika terkena
air, maka cukup diusap saja. Namun jika itu masih berbahaya, maka tidak
wajib diusap dan dibasuh. Yang wajib dibasuh hanya yang tidak membawa
madharat saja.

Keempat, di antara fardhu wudhu adalah mengusap seperempat
kepala. Dan, menurut mereka ukuran seperempat kepala adalah satu
telapak tangan. Jadi, yang wajib adalah mengusap kepala minimal sebatas
telapak tangan semuanya. Sekiranya telapak tangannya terkena air, lalu
ia mengusapkannya ke atas kepalanya, di bagian belakang kepalanya,
atau bagian depannya, atau bagian mana pun, maka itu sudah cukup.
Dan disyaratkan, minimal harus menggunakan tiga jari agar airnya bisa
mengenai seperempat kepala sebelum kering. Sebab, kalau hanya dengan
dua jari saja, bisa jadi ia kering terlebih dulu sebelum digerakkan untuk
menyapu seperempat kepala. Dengan demikian, ukuran yang harus diusap
pun tidak terpenuhi. Jika dia menyapu kepala dengan semua ujungjarinya,
tetapi airnya masih menetes, di mana ia bisa menyapu ukuran minimal yang
dituntut, maka sah hukumnya. Jika tidak, maka tidak sah. Dengan catatan,
mengusapnya tidak dengan air baru. Sekiranya tangannya masih basah,
itu cukup. Adapun jika mengambil basahan air dari bagian tubuh yang
atas, tidak cukup. Misal, sekiranya dia membasuh lengannya, di mananya
tangannya kering, lalu dia mengambil basahan air dari atas lengannya,
maka itu tidak cukup.

Barangsiapa yang rambutnya panjang sampai melewati dahinya atau
lehernya, lalu dia hanya mengusapnya, maka ini tidak cukup. Sebab itu
tidak mencapai seperempat kepala. Kalau orang itu botak, maka perkaranya
jelas. Sedangkan kalau rambut yang tumbuh hanya sedikit, maka rambut
di kepala tersebut diusap. Adapun jika rambut pada kepalanya tumbuh
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sebagian dan sebagiannya lagi botak, maka dia boleh memilih mengusap
bagian yang dia suka. Sekiranya dia mengusap rambutnya, lalu dia
mencukur rambut tersebut, maka wudhunya tidak batal. Jika dia mengusap
dengan salju, itu boleh. Kalau dia membasuh kepala sekalian dengan
mukanya, itu sudah mencukupi dari mengusap kepala, tetapi ini makruh.
Tidak boleh mengusap sorban dan semacamnya kecuali untuk orang yang
ada udzur. Begitu pula dengan perempuan, dia tidak boleh mengusap
sapu tangan atau kerudung atau semacamnya yang menutupi kepalanya,
kecuali kalau tipis yang mana air bisa tembus sampai ke kepala. Kemudian,
jika rambutnya disemir, maka harus diusap juga. Kalau airnya menjadi
berwarna semir rambut dan keluar dari hukum asal air seperti bahasan
yang lalu, maka wudhunya tidak sah. Jika tidak, hukumnya boleh.
Demikianlah fardhu wudhu menurut madzhab Hanafi. Selain yang
disebutkan, maka hukumnya sunnah. Dan, penjelasannya akan dibahas

nanti.
Madzhab Maliki mengatakan; Fardhu wudhu ada tujuh:

Fardhu pertama: Niat. Berkaitan dengan ini, ada beberapa pembahasan.
1- Definisi dan tata caranya. 2- Waktu dan tempat. 3- Syarat-syaratnya. Dan,
4- Hal-hal yang membatalkan.

Untuk definisi dan tata caranya, maka ia adalah tujuan perbuatan
dan keinginan untuk melakukannya. Jadi, barangsiapa yang bermaksud
hendak melakukan suatu perbuatan, maka dia dikatakan; dia telah
meniatkan perbuatan itu. Adapun tata cara dalam wudhu, yaitu seseorang
meniatkan untuk menahan diri tidak berhadats kecil, atau bertujuan hendak
melakukan kewajiban wudhu, atau bermaksud menghilangkan hadats.
Secara lahir, tempat niat adalah di dalam hati. Maka, kapan pun seseorang
berwudhu dengan tata cara tersebut, sungguh dia telah berniat. Tidak ada
syarat harus dilafalkan dengan lisan, sebagaimana niat juga tidak perlu
dihadirkan hingga akhir wudhu. Sekiranya dia lupa menghadirkan niat
pada saat sedang wudhu, tidak membatalkan.

Selanjutnya, waktu niat adalah pada saat mulai wudhu. Apabila sudah
membasuh sebagian anggota wudhu sebelum niat, maka wudhunya batal.
Tetapi kalau selisih waktunya hanya sebentar, sesuai kebiasaan yang
berlaku, masih dimaafkan. Sekiranya seseorang duduk untuk wudhu dan
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sudah berniat, kemudian datang pembantunya dengan membawakan
kendi, lalu si pembantu mengucurkan air ke dua tangannya, di mana dia
tidak berniat lagi, maka wudhunya sah. Sebab, jarak antara wudhu dan
niatnya tidak terlalu lama. Dan, engkau sudah tahu, bahwa tempat niat
adalah hati.

Adapun syaratnya ada tiga, yaitu: Islam, tamyiz, dan jazm (niat yang
kuat). Jika ada seorang non-muslim berniat melakukan suatu ibadah, maka
niatnya tidak sah. Begitu pula dengan anak kecil yang belum mumayyiz
dan belum mengerti makna Islam. Yang juga seperti ini, adalah orang
gila. Sedangkan anak yang sudah mumayyiz, maka niatnya sah. Tetapi
jika seseorang ragu-ragu dalam berniat, misalnya dia mengatakan; aku
niat wudhu jika aku telah berhadats; maka itu tidak sah. Karena, niat itu
harus betul-betul yakin. Kemudian, jika seseorang membatalkan niatnya di
tengah-tengah wudhu, maka wudhunya pun batal. Namun, jika niat untuk
membatalkan itu setelah selesai wudhu, maka tidak ada pengaruhnya.
Wudhu tetap sah. Karena, wudhu sudah sempurna. Setelah wudhu selesai,
tidak ada yang membatalkannya selain hal-hal yang membatalkan wudhu,
yang akan datang penjelasannya.

Fardhu kedua: Di antara fardhu wudhu, adalah membasuh muka.
Dan, batas muka panjang dan lebarnya, adalah seperti yang disebutkan
madzhab Hanafi. Hanya saja madzhab Maliki mengatakan; Putih-putih
yang terdapat di atas dua daun telinga yang bersambung dengan kepala
dari sebelah atas, tidak wajib dibasuh, melainkan cukup diusap saja. Sebab,
ia termasuk bagian dari kepala, bukan wajah. Begitu pula dengan rambut
yang tumbuh di antara leher dan telinga, tidak perlu dibasuh, karena ia
bagian dari kepala, bukan wajah. Namun, madzhab Hanafi mengatakan
ia termasuk bagian dari wajah, di mana wajib membasuhnya.

Fardhu ketiga: Membasuh kedua tangan sampai ke siku. Yang wajib
bagi mereka dalam hal ini, sama dengan yang wajib dalam madzhab
Hanafi, dalam hal membersihkan kotoran-kotoran kuku, dan kotoran yang
terdapat pada kuku yang panjang yang menutupi ujung kuku. Mereka
mengatakan; Sesungguhnya kotoran kuku itu dimaafkan, kecuali yang
tampak menjijikkan dan banyak.

Fardhu keempat: Mengusap seluruh kepala. Batas kepala dimulai dari
rambut yang tumbuh di depan dan berakhir pada rambut belakang yang
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tumbuh di leher. Termasuk di dalamnya adalah rambut yang tumbuh
di antara telinga dan kepala, serta kulit di atas daun telinga, begitu pula
dengan kulit yang berada di atas telinga yang langsung bersambung dengan
kepala. Apabila rambutnya panjang, wajib dibasuh. Jika rambuinya ada
yang digelung, maka wajib diurai, dengan syarat dikepang dengan dua
tiga ikatan. Adapun jika gelungan/kepangnya terdiri dari dua ikatan atau
lebih sedikit, kalau gelungannya kuat, maka wajib diurai. Tetapi kalau
gelungannya ringan, maka tidak apa-apa. Demikian juga halnya jika
gelungan itu tanpa ikatan, baik itu digelung dengan kencang ataupun tidak.
Jadi, syarat mengurai rambut itu ketika mengusapnya ialah jika digelung
dengan beberapa ikatan. Sebagaimana yang dilakukan sebagian penduduk
negeri. Adapun apa yang dikenal di rakyat Mesir, di mana mereka mengikat
semua rambutnya tanpa gelungan, maka itu tidak apa-apa. Begitu pula
jika digelung tanpa ikatan. Engkau telah tahu, bahwa menurut madzhab
Hanafi, mengusap kepala cukup seperempatnya saja secara mutlak. Dan,
akan datang nanti penjelasan menurut madzhab Asy-Syafi'i, di mana di
dalamnya ada keluwesan yang lebih banyak.

Fardhu kelima: Membasuh dua kaki sampai mata kaki. Sebelumnya
engkau telah mengetahui apa yang disebutkan dalam madzhab Hanafi,
bahwa mata kaki yaitu dua tulang yang menonjol di bagian bawah kaki,
di atas telapak kaki. Kaki ini wajib dibasuh bagian atas dan bawahnya.
Sekiranya bagian kaki yang wajib dibasuh ini putus semuanya, maka gugur
kewajiban membasuhnya. Sama seperti dalam madzhab Hanafi.

Fardhu keenam: Berurutan, dan biasa disebut dengan segera. Definisi
berurutan (al-muwalah), yaitu hendaknya orang yang berwudhu bersegera
membasuh anggota wudhu berikutnya sebelum anggota wudhu
sebelumnya kering. Madzhab Maliki mengatakan, bahwa bersegera itu
harus dilakukan untuk seluruh anggota wudhu, baik yang dibasuh maupun
yang diusap, seperti kepala. Jadi, setelah mengusap kepala, hendaknya
segera membasuh kaki. Di sini, keringnya kepala, jaraknya disamakan
dengan jarak keringnya anggota wudhu yang dibasuh. Kemudian, dalam
madzhab Maliki, ada dua syarat fardhunya bersegera. Syarat pertama:
Hendaknya orang yang berwudhu itu ingat. Jadi, kalau lupa, misal dia
membasuh tangan dulu baru muka, maka wudhunya sah. Namun jika dia
teringat, dia harus mengulangi niatnya ketika menyempurnakan wudhu.
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Sebab, niatnya telah batal saat dia lupa. Syarat kedua: Karena tidak mampu
melakukan dengan muwalah (bersegera), tanpa menyepelekan. Misalnya,
dia berwudhu dengan menggunakan air secukupnya dalam satu wadah.
Dia yakin bahwa air itu cukup untuk wudhu. Tetapi ternyata airnya kurang.
Dia sudah membasuh sebagian anggota wudhunya, seperti wajah dan dua
tangan, namun dia masih membutuhkan air lagi untuk menyempurnakan
wudhunya. Lalu, dia pun menunggu datangnya air hingga kering anggota
wudhu yang telah dibasuh. Dalam kondisi demikian, muwalah menjadi
gugur. Dan, saat air datang, dia tinggal melanjutkankan wudhunya.
Meskipun jarak waktunya lama. Adapun jika dia sudah menyepelekan
dari awal, di mana sebetulnya dia sudah ragu bahwa airnya tidak akan
cukup dipakai wudhu, maka jika lewat waktu yang lama sehingga kering
anggota wudhunya yang sudah dibasuh, maka batal wudhunya. Tetapi
jika waktunya hanya sebentar, tidak batal.

Fardhu ketujuh: Menggosok anggota wudhu, yaitu menggunakan
tangan untuk meratakan air ke anggota wudhu. ini hukumnya fardhu.
Sama seperti menyela-nyelai rambut dan jari-jari tangan.

Dengan demikian, engkau telah mengetahui bahwa fardhu wudhu
menurut madzhab Maliki ada tujuh: niat, membasuh wajah, membasuh
dua tangan sampai siku, mengusap seluruh kepala, membasuh dua kaki
hingga mata kaki, bersegera, dan menggosok. Kenapa menggosok dianggap
fardhu, padahal ia termasuk dalam membasuh menurut mereka, karena
ia merupakan mubalaghah (hiperbola) dalam penekanannya. Dan, makna
bahwa ia termasuk dalam hakekat membasuh, karena menurut madzhab
Maliki, ia tidak sekadar mengguyurkan air saja ke anggota wudhu,
melainkan harus disertai dengan menggosok.

Madzhab Asy-Syafi'i mengatakan; Fardhu wudhu ada enam, yaitu:

Fardhu pertama: Niat. Definisinya, syarat-syaratnya, dan pembahasan-
pembahasan lainnya tidak berbeda dengan apa yang telah disebutkan
dalam madzhab Maliki sebelum ini, kecuali dalam dua hal. Yang pertama,
bahwasanya Malikiyah mengatakan tidak disyaratkannya mengaitkan
niat dengan perbuatan-perbuatan wudhu. Menurut mereka (Malikiyah),
dimaafkan berniat terlebih dulu sebelum wudhu dalam waktu yang tidak
begitu lama menurut kebiasaan yang berlaku. Adapun menurut Asy-
Syafi'iyah, niat itu harus bareng dengan permulaan wudhu. Sekiranya
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anggota wudhu yang pertama wajib dibasuh adalah wajah, maka niat itu
dilakukan ketika pertama kali membasuh wajah. Jika saat membasuh wajah
tidak disertai dengan niat, maka wudhunya batal. Sekiranya dia sudah berniat
ketika pertama kali membasuh muka, kemudian setelah itu lupa, maka itu
sudah cukup. Sebab, niat ini tidak harus selalu dilakukan selama membasuh
muka. Lalu, apabila dia berniat ketika membasuh dua tangan, atau saat
memasukkan air ke dalam hidung atau pada waktu mengeluarkannya, maka
niatnya tidak sah. Karena itu adalah bagian dari wajah. Jika dia berniat pada
saat membasuh bagian luar dari dua bibirnya ketika berkumur-kumur, maka
niatnya sah. Karena itu adalah bagian dari wajah.

Kemudian, jika dia bermaksud membasuhnya dikarenakan itu bagian
dari wajah, maka dia tidak harus mengulangnya. Adapun kalau dia
bermaksud melakukan sunnah saja, atau tidak bermaksud apa-apa, maka
dia mesti membasuh ulang. Lalu, apabila pada wajahnya terdapat luka
yang tidak bisa dibasuh, maka niat berpindah untuk membasuh lengan.

Yang kedua, kalangan Asy-Syafi'iyah mengatakan; Sesungguhnya
niat menghilangkan hadats dalam wudhu adalah tidak sah, sebagaimana
disebutkan kalangan Malikiyah. Tetapi ini hanya sah bagi orang yang sehat.
Adapun orang yang punya udzur, seperti penderita penyakit enuresis (tidak
bisa menahan kencing), dia harus berniat untuk dibolehkan shalat atau
menyentuh mushaf, dan sebagainya, di mana untuk melakukannya wajib
berwudhu dulu. Atau, bisa juga dia berniat menunaikan kewajiban wudhu.
Sebab, hadatsnya tidak hilang dengan wudhu. Sekiranya dia berniat
menghilangkan hadats dengan wudhunya, hadatsnya tetap tidak hilang.
Sesungguhnya, dia disyariatkan berwudhu agar boleh melaksanakan shalat,
atau melakukan suatu amalan yang harus memakai wudhu.

Fardhu kedua: Membasuh muka. Adapun batasan wajah, panjang dan
lebarnya yaitu sama seperti yang terdapat pada madzhab Hanafi. Hanya
saja madzhab Asy-Syafi'i mengatakan; Sesungguhnya apa yang di bawah
dagu, wajib dibasuh. Ini termasuk pendapat madzhab Asy-Syafi'i yang
berbeda dengan madzhab-madzhab lainnya. Namun, mereka sepakat
dengan madzhab Maliki dan Hambali bahwa jenggot yang panjang
mengikuti wajah (termasuk bagian dari wajah), di mana wajib dibasuh
semuanya. Hal ini berbeda dengan madzhab Hanafi, sebagaimana yang
telah engkau ketahui.
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Madzhab Asy-Syafi'i sepakat dengan madzhab Hanafi, bahwa rambut
yang ada di antara leher dan telinga, serta bagian yang terdapat di atas daun
telinga, adalah bagian dari wajah. Untuk itu, ia wajib dibasuh menurut
mereka. Berbeda dengan madzhab Maliki dan Hambali. Adapun menyela-
nyelai jenggot, madzhab Asy-Syafi’i sama dengan madzhab yang lain, yakni
jika jenggotnya tipis, maka wajib disela-selai sampai airnya mengenai kulit.
Sedangkan jika jenggotnya lebat, maka yang wajib dibasuh adalah yang
tampak saja, namun sunnah jika disela-selai. Meski demikian, madzhab
Maliki mengatakan; Sesungguhnya jenggot yang lebat, sekalipun tidak
wajib disela-selai, tetapi ia wajib digerak-gerakkan dengan tangan, agar
airnya masuk ke tengah-tengah jenggot, meskipun tidak sampai kena kulit.
Adapun menyela-nyelai, ia tidak wajib.

Jadi, para imam sepakat bahwa menyela-nyelai jenggot yang tipis di
mana air bisa sampai ke kulit adalah wajib. Bukan dengan maksud agar
air sampai ke kulit, melainkan untuk membasuh jenggot sebisa mungkin
dengan mudah. Selain itu, salah.

Fardhu ketiga: Membasuh kedua tangan sampai siku. Madzhab Asy-
Syafi’i dan Hanafi sepakat dalam hal ini, namun perlu penjelasan lebih rinci.
Hanya saja mereka (Asy-Syafi’'iyah) mengatakan; Sesungguhnya kotoran-
kotoran yang terdapat di bawah kuku, jika ia menghalangi sampainya air
ke kulit, maka ia wajib dihilangkan. Tetapi, ia dimaafkan bagi para pekerja
yang bersentuhan dengan tanah dan yang semacamnya, dengan catatan
kotorannya tidak banyak, sehingga menutupi ujung jari.

Fardhu keempat: Mengusap sebagian kepala meskipun sedikit. Dan,
tidak disyaratkan mengusap dengan tangan. Sekiranya orang tersebut
menyiramkan air ke sebagian dari kepalanya, itu sudah cukup. Jika ada
rambut pada kepalanya, lalu dia usap sebagiannya, itu sudah sah. Adapun
jika rambutnya panjang menjulur sampai ke tengkuk atau lebih, lalu dia
mengusap rambutnya yang di tengkuk, itu tidak cukup, sekalipun dia
menariknya sampai ke atas kepala. Menurut mereka, mengusap kepala
itu, harus mengenai rambut yang menempel di atas kepala. Mereka juga
mengatakan, apabila kepala dibasuh dan tidak mengusapnya, maka itu
juga boleh. Tetapi itu menyalahi yang lebih utama, namun tidak makruh.
Sebagaimana madzhab yang lain juga mengatakan demikian.
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Eardhu kelima: Membasuh dua kaki dari mata kaki. Dalam hal ini,
madzhab Asy-Syafi’i sepakat dengan madzhab Hanafi dan selain mereka.

Fardhu keenam: Urut atau tertib di antara empat anggota wudhu yang
disebutkan dalam Al-Qur‘anul karim. Harus dimulai dengan membasuh
wajah, kemudian dua tangan sampai siku, lalu mengusap kepala, terus
membasuh dua kaki sampai mata kaki. Apabila mendahulukan atau
mengakhirkan dari urutan ini, maka wudhunya batal. Madzhab Hambali dan
Maliki sepakat dengan Asy-Syafi'iyah dalam hal ini. Sedangkan Hanafiyah
mengatakan, urutan dalam wudhu adalah sunnah, bukan fardhu.

Dengan demikian, engkau tahu, bahwa fardhu wudhu menurut
madzhab Asy-Syafi'i ada enam, yaitu: niat, membasuh muka, membasuh
dua tangan sampai siku, mengusap sebagian kepala, membasuh dua kaki
sampai mata kaki, dan urut.

Madzhab Hambali mengatakan; Fardhu wudhu ada enam.

Pertama: Membasuh muka. Untuk batas panjang dan lebar muka, mereka
sepakat dengan madzhab Maliki. Mereka mengatakan, sesungguhnya
bagian antara leher dan belakang telinga, serta bagian yang terletak di atas
daun telinga, adalah termasuk bagian dari kepala, bukan muka. Jadi, yang
wajib adalah mengusap keduanya, bukan membasuh keduanya. Hanya saja,
mereka berselisih pendapat dengan para imam madzhab yang lain dalam
hal memasukkan air ke dalam mulut dan hidung. Mereka mengatakan,
keduanya termasuk bagian dari muka, jadi wajib dibasuh dengan kumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung.

Begitu pula, mereka berbeda dengan para imam yang lain dalam
masalah niat. Menurut mereka, ia adalah syarat sahnya wudhu. Jika
seseorang tidak berniat, maka tidak sah wudhunya. Sekalipun niat bukan
fardhu yang masuk dalam hakekat wudhu. Dan, engkau telah mengetahui
bahwa madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i mengatakan bahwa niat adalah
fardhu. Sementara madzhab Hanafi mengatakan, niat adalah sunnah.

Kedua: Membasuh dua tangan sampai siku. Jadi, wajib membasuh
tangan dari ujung jari sampai ujung tulang siku, sebagaimana disebutkan
madzhab Hanafi dan selain mereka. Juga wajib membasuh ujung jari dan
kotoran yang terdapat di bawah kuku yang panjang. Adapun jika kotoran
kukunya sedikit, dimaafkan.
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Ketiga: Mengusap semua kepala, termasuk dua telinga. Jadi, wajib
mengusapnya bersama kepala. Madzhab Hambali sepakat dengan
madzhab Maliki dalam hal wajibnya mengusap seluruh kepala, dari ujung
tumbuhnya rambut depan sampai ke tengkuk. Sekiranya rambutnya
panjang melebihi leher belakang, maka yang wajib diusap hanya yang
sejajar dengan kepala saja. Ini sedikit berbeda dengan Malikiyah yang
mengatakan seluruh rambut wajib diusap.

Hanabilah juga berbeda dengan madzhab-madzhab lain dalam hal
telinga termasuk bagian dari kepala, di mana menurut selain Hanabilah,
membasuh kepala sudah mencukupi dari mengusapnya. Dengan syarat,
tangan tetap diusapkan ke kepala. Dan, ini makruh, sebagaimana yang
telah engkau ketahui.

Keempat: Membasuh dua kaki sampai mata kaki. Hal ini sama dengan
madzhab-madzhab yang lain.

Kelima: Urut. Wajib membasuh muka sebelum tangan, membasuh
tangan sebelum mengusap kepala, dan mengusap kepala sebelum
membasuh kaki. Apabila urutan ini dilanggar, maka batal wudhunya.
Mereka sepakat dengan Asy-Syafi'iyah dalam hal ini. Adapun Hanafiyah
dan Malikiyah, mereka menganggap urut ini sebagai sunnah. Jika ada
orang mendulukan membasuh tangan sebelum muka, atau membasuh
kaki duluan sebelum tangan, maka wudhunya sah menurut Malikiyah.
Sedangkan menurut Hanafiyah, sah tetapi makruh.

Keenam: Al-muwalah (bersegera). Sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya dalam madzhab Maliki, muwalah adalah segera. Maksudnya,
membasuh anggota wudhu sebelum anggota wudhu yang sebelumnya
kering. Adapun menurut madzhab Asy-Syafi'i dan Hanafi, bersegera
membasuh anggota wudhu berikutnya ini adalah sunnah, bukan fardhu.
Itulah, makruh hukumnya membasuh anggota wudhu setelah air pada
anggota wudhu sebelumnya kering.

Secara umum, fardhu wudhu menurut madzhab Hambali, yaitu:
membasuh muka; termasuk bagian dalam mulut dan hidung, membasuh
dua tangan sampai siku, mengusap seluruh kepala; termasuk dua telinga,

membasuh dua kaki, urut, dan segera.

*%%
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Ringkasan

Para imam dari empat madzhab sama-sama sepakat mengenai
empat fardhu sebagaimana tersebut dalam Al-Quran: membasuh wajah,
membasuh kedua tangan hingga siku, mengusap kepala seluruhnya atau
sebagian, dan membasuh kedua kaki hingga mata kaki. Madzhab Hanafi
tidak menambahkan sesuatu apa pun selain itu, berbeda dengan tiga imam
yang lain.

Para imam madzhab berbeda pendapat mengenai batas membasuh
wajah. Madzhab Asy-Syafi'i, madzhab Maliki, dan madzhab Hambali
menyatakan batas membasuh wajah dimulai dari batas normal tumbuhnya
rambut hingga berujung di akhir dagu bagi yang tidak berjenggot.
Bagi yang berjenggot membasuhnya hingga ujung rambut jenggotnya
meskipun panjang. Hanya saja menurut Asy-Syafi'i bagian bawah dagu
masih merupakan bagian wajah yang harus dibasuh. Sedangkan Hanafi
menyatakan bahwa batas wajah adalah dari batas normal tumbuhnya rambut
hingga akhir dagu. Bagi yang memiliki jenggot memanjang melebih batas
yjung dagu tidak harus dibasuh. Pandangan ini sejalan dengan madzhab
Maliki dan Hambeali, bahwa apa yang di bawah dagu tidak harus dibasuh.

Madzhab Asy-Syafi’i dan Hanafi sepakat bahwa pentil telinga
merupakan bagian dari wajah yang harus dibasuh. Berbeda dengan Maliki
dan Hambali yang menyatakan bahwa pentil telinga merupakan bagian
dari kepala, sehingga cukup diusap saja, tidak perlu dibasuh.

Para imam sepakat bahwa jika jenggot yang tumbuh tidak panjang
melainkan tipis pendek dan masih tampak bagian kulit yang ditumbuhinya,
maka harus disela-selai sehingga air bisa mengenai kulit. Akan tetapi jika
jenggotnya lebat cukup dibasuh bagian luarnya saja dan tidak harus disela-
selai, hanya disunnahkan saja. Akan tetapi madzhab Maliki menyatakan
bahwa rambut jenggot yang tebal meskipun tidak harus disela-selai, tetapi
tetap harus dibasuh dan digerak-gerakkan dengan tangan, dalam rangka
untuk mengenakan air disela-sela rambut meskipun tidak sampai pada
kulit. Tiga imam madzhab sepakat bahwa telinga bukan bagian dari wajah,
berbeda dengan Hambali yang menyatakan bahwa kedua teliha merupakan
bagian dari wajah yang harus dibasuh dengan air.

Madzhab Hambali dan Maliki sepakat untuk mengusap kepala secara
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keseluruhan, sementara madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i berpendapat yang
harus diusap cukup sebagian kepala, kalaupun seluruhnya itu hukumnya
sunnah. Tetapi Asy-Syafi’i menyatakan bahwa yang wajib diusap hanya
sebagian dari kepala walaupun sedikit. Lain halnya dengan Hanafi yang
mengatakan bahwa batas minimal yang wajib diusap adalah seperempat
kepala, sebab itu merupakan ukuran telapak tangan.

Madzhab Maliki dan Hanafi menyatakan bahwa tertib anggota wudhu
bukan merupakan fardhu, melainkan sunnah. Jadi sah misalnya membasuh
tangan sebelum membasuh muka atau yang lain. Berbeda madzhab Asy-
Syafi'i dan Hambali yang berpendapat bahwa tertib wudhu merupakan
fardhu.

Madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i sepakat bahwa niat adalah fardhu,
tetapi mereka berbeda dalam hal waktu berniat. Madzhab Maliki
menyatakan bahwa niat dilakukan sesaat sebelum mengerjakan wudhu,
yaitu sesaat menurut ukuran kebiasaan umum. Sementara menurut Asy-
Syafi'i niat harus dilakukan ketika memulai membasuh muka, atau fardhu
yang pertama jika seseorang berhalangan atau tidak memungkinkan untuk
membasuh wajah. Madzhab Hambali dan Hanafi juga berbeda pendapat.
Menurut madzhab Hambali, niat merupakan syarat, bukan fardhu.
Sedangkan menurut madzhab Hanafi, niat adalah sunnah.

Madzhab Asy-Syafi'i dan Hanafi sepakat bahwa menyegerakan
dalam membasuh anggota-anggota wudhu adalah sunnah, bukan
fardhu. Maksudnya, yaitu membasuh anggota wudhu sebelum anggota
yang sebelumnya mengering. Sementara madzhab Maliki dan Hambali
menyatakan bahwa menyegerakan seperti itu adalah fardhu.O
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SUNNAH-SUNNAH WUDHU?*

Definisi Sunnah, Mandub, dan Mustahab

Para ulama madzhab berbeda pendapat mengenai makna sunnah,
mandub, mustahab dan fadhilah. Sebagian berpendapat bahwa semuanya
adalah kata-kata yang memiliki arti yang sama, yaitu sesuatu yang
jika dikerjakan akan mendapat pahala dan jika ditinggalkantidak akan
mendapat siksa.

Sebagian lagi berpendapat bahwa sunnah berbeda dengan mandub dan
mustahab, sebab sunnah lebih ditekankan pelaksanannya dan dianjurkan
dalam setiap kondisi. Orang yang mengerjakannya akan mendapatkan
pahala, sementara yang meninggalkannya tidak akan mendapatkan siksa.

Sebagian lagi berpendapat bahwa sunnah berbeda dengan mandub dan
mustahab, kemudian mereka membagi sunnah kepada dua; muakkadah
dan ghair muakkadah. Mereka berkata, “meninggalkan sunnah muakkadah
akan mendapatkan sanksi berupa terhalangnya syafaat Nabi # pada hari
kiamat, meskipun hal itu tidak mengharuskannya masuk neraka.”

Karena itu, kami memandangperlunya menyebutkan definisi sunnah
dan istilah-istilah sejenisnya menurut berbagai madzhab, kemudian barulah
kami akan menyebutkan sunnah-sunnah shalat menurut masing-masing
madzhab, menjelaskan hal yang disepakati dan yang diperselisihkan agar
mudah dicerna dan dihafalkan.

Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Sunnah, mandub, mustahab dan

39  Lihat Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/6), Al-Binayah (1/156), Al-Istidzkar (2/17,21 dan 36), Tanwir
Al-Magalah (1/474), Raudhah Ath-Thalibin (1/56), Al-Majmu’ (1/324),
Al-Inshaf (1/128) dan Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh (1/240)
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tathawwu’ semuanya adalah sinonim yang memiliki arti yang sama, yaitu
sesuatu yang dituntut untuk dikerjakan mukallaf dengan tuntutan yang
tidak tegas. Jika ia mengerjakannya, maka akan mendapat pahala, jika tidak
ia tidak akan mendapatkan siksaan karena meninggalkannya.

Kemudian, mereka membagi sunnah menjadi dua bagian; sunnah
‘ain, yaitu sunnah yang dituntut untuk dikerjakan, dengan tuntutan yang
tidak ditegaskan, terhadap setiap mukallaf secara personal. Tuntutan ini
tidak dikhususkan pada satu mukallaf saja, misalnya, sunnah-sunnah
shalat. Yang kedua, sunnah kifayah, yaitu tuntutan yang ditujukan
kepada sekelompok mukallaf, dimana jika salah seorang dari mereka
mengerjakannya, maka gugurlah dari sebagian yang lainnya. Misalnya, jika
ada sekelompok orang sedang makan, lalu salah seorang di antara mereka
membaca basmalah, maka sunnah membaca basmalah rhenjadi gugur dari
sisa orang dalam jamaah tersebut. Hanya saja, pahala tetap dikhususkan
bagi orang yang membacanya.

Ulama Malikiyah berkata, “Sunnah adalah apa yang diperintahkan
Pembuat syariat, ditegaskan perintahnya, diagungkan nilainya dan
ditampakkan dalam jamaah, namun tidak ada dalil yang menunjukkan
kewajibannya.Apabila dikerjakan mendapat pahala, namun apabila
ditinggalkan tidak disiksa (Misalnya shalat hari raya -pent).Sedangkan
mandub adalah sebuah tuntutan syariat yang tidak ditegaskan, apabila
dikerjakan mendapat pahala, namun bila ditinggalkan tidak disiksa. Ulama
Malikiyah menyebut mandub dengan fadhilah, misalnya shalat sunnah
empat raka’at sebelum dzuhur dan sebagainya sebagaimana yang akan
anda lihat dalam bab Mandubat Ash-Shalat.

Ulama Hanafiyah berkata, “Sunnah terbagai dua macam; sunnah
muakkadah, yaitu yang semakna dengan wajib menurut mereka (ulama
Hanafiyah membedakan istilah wajib dengan fardhu -pent) Menurut mereka,
tingkatan wajib sedikit dibawah fardhu, yaitu sesuatu yang ditetapkan dalil
namun masih memiliki kesamaran. Mereka kemudian menyebutnya sebagai
yang disebut fardhu amali.Maksudnya, perbuatan ini diposisikan sebagai
fardhu dalam hal pengamalan, sehingga maengharuskan adanya tartib dan
gadha (jika ditinggalkan), namun tidak harus diyakini bahwa itu adalah
fardhu.Misalnya shalat witir.Menurut mereka, witir adalah fardhu amali,
bukan fardhu i'tigadi. Dengan demikian, orang yang meninggalkannya
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berdosa, namun jika ia mengingkari bahwa witir adalah fardhu, maka ia
tidak dihukumi kafir. Berbeda dengan shalat lima waktu yang tergolong
fardhu amali dan i'tigadi. Orang yang meninggalkannya berdosa, dan orang
yang mengingkari kefardhuannya dihukumi kafir.Akan tetapi, menurut
Hanafiyah, dosa orang yang meninggalkan kewajiban tidak sebesar dosa
orang yang meninggakan kefardhuan.la tidak dihukum dengan neraka,
akan tetapi diharamkan dari syafaat Nabi. Dengan demikian, bisa kita
ketahui, jika ulama Hanafiyah mengatakan ini sunnah muakkadah, maka
maksudnya adalah wajib sebagaimana yang telah dijelaskan. Di antara
konsekuensi hukumnya, jika seseorang meninggalkan hal yang wajib dalam
shalatnya karena lupa, maka hal itu harus ditutupi dengan sujud sahwi.

Yang kedua adalah sunnah ghair muakkadah. Mereka menamainya
mandub dan mustahab, yaitu yang diberikan pahala jika dikerjakan dan
tidak disiksa jika ditinggalkan.

Ulama Hanabilah berkata, “Sunnah, mandub dan mustahab adalah
istilah-istilah yang memiliki arti yang sama, yaitu sesuatu yang jika
dikerjakan akan mendapatkan pahala, danjika ditinggalkan tidak mendapat
siksa, sebagaimana yang disebutkan ulama-ulama Asy-Syafi’iyah. Hanya
saja, mereka membagi sunnah menjadi dua macam; muakkadah dan ghair
muakkadah. Sunnah Muakkadah seperti shalat witir, dua rakaat sebelum
fajar dan shalat tarawih.Jika ditinggalkan hukumnya makruh.Sementara
ghair muakkad tidak dihukumi makruh apabila ditinggalkan.

Jumlah Sunnah-sunnah dan Mandubat dalam Wudhu?*®

Seperti yang telah pembaca ketahui, bahwa para ulama madzhab
berbeda pendapat dalam menentukan makna sunnah, mandub, mustahab
dan fadhilah. Sebagian ulama menilai bahwa semua itu adalah istlah-istilah
yang maknanya sama. Sementara sebagian lain menjelaskan perbedaan-
perbedaan di antara istilah-istilah ini. Karena itu, kami akan sebutkan
secara rinci penjelasan setaip madzhab mengenai sunnah-sunnah dalam
wudhu secara detail.

Ulama Hanafiyah berkata, “Di antara sunnah wudhu ada yang
muakkad dan ada yang ghair muakkad. Sunnah muakkad adalah sesuatu

40 Lihatreferensisebelumnya.
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yang jika dikerjakan akan mendapatkan pahala, dan jika ditinggalkan akan
mendapatkan hukuman, sebagaimana halnya wajib. Dan telah pembaca
ketahui bahwa mereka membedakan antara wajib dengan fardhu. Di
antara yang termasuk sunnah muakkadah dalam wudhu adalah: membaca
basmalah. Ini adalah sunnah yang selalu melekat, baik ketika mutawaddhi
(orang yang berwudhu) dalam kondisi baru terjaga dari tidurnya atau
tidak. Basmalah dibaca ketika hendak melakukan wudhu. Bahkan, jika ia
lupa tidak membaca basmalah, lalu ia teringat setelah membasuh beberapa
anggota wudhu, lalu ia membacanya saat itu, maka ia tidak dianggap
telah menunaikan sunnah. Meski demikian, jika ia lupa membacanya, ia
tetap harus membacanya ketika ingat sebelum wudhunya selesai. Dengan
demikian, wudhunya tidak kosong dari basmalah sama sekali. Ia juga boleh
membaca basmalah ketika hendak istinja dan sesudahnya, dengan syarat
ia tidak membacanya pada saat terbuka auratnya dan tidak pula di tempat
yang ada najisnya, sebagaimana yang akan dibahas dalam bab “istinja”.

Redaksi basmalah yang diriwayatkan dari Rasulullah adalah, “ Bismillah
al-azhim, walhamdulillah ‘ala din al-islam” jika diawal wudhu ia mengucapkan,
“lailahaillallah” atau “ Alhamdulillah” atau “asyhadu alla ilaha illallah” maka
ia dianggap telah menunaikan sunnah.

Yang termasuk sunnah wudhu adalah membasuh kedua tangan
hingga pergelangan (ar-rusgh). Yang dimaksud pergelangan adalah bagian
tubuh yang sudah biasa dikenal. Sebagian Hanafiyah berpendapat bahwa
membasuh tangan hingga pergelangan tiga kali sebelum tangan dicelupkan
ke dalam bejana air hukumnya fardhu, sementara mendahulukannya dari
semua aktifitas wudhu hukumnya sunnah.

Mengenai tatacara membasuh tangan pada bejana ada beberapa
perincian. Sebab, bejana air memiliki beberapa kemungkinan.Bisa jadi
bejana itu mulutnya terbuka seperti panci atau baskom, bisa juga tertutup
seperti kendi atau teko.Apabila tertutup seperti teko, maka dianjurkan
memegang bejana dengan tangan kiri, lalu mengucurkan air pada
tangan kanannya tiga kali. Kemudian bejana dipegang tangan kanan dan
mengucurkannya pada tangan kiri tiga kali. Apabila bejana itu terbuka,
maka jika ada wadah yang lebih kecil, semacam gayung, maka ia harus
menciduknya lalu menyiramkannya pada tangan kiri tiga kali, baru
kemudian menyiram tangan kanannya tiga kali. Jika tidak ada wadahyang
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lebih kecil yang bisa digunakan untuk menciduk air, maka ia dianjurkan
untuk mencelupkan jari-jari tangan kirinya dengan merapatkannya, tanpa
melibatkan telapak tangan, untuk menciduk air dengannya. Caranya, ia
merapatkan jari-jarinya, sementara tangan dalam keadaan terbuka namun
dengan sedikit dilengkungkan agar air tidak terjatuh darinya. la tidak
boleh memasukkan telapak tangannya ke dalam air. Jika ia memasukkan
seluruh telapak tangannya ke dalam air, maka air yang tersentuh telapak
tangan menjadi air musta’'mal, sebab anda tahu bahwa air itu termasuk
air sedikit. Kecuali, jika mutawadhdhi yakin bahwa air yang bersentuhan
dengan telapak tangan tidak mencapai setengah air dalam bejana yang
ia ciduk. Jika ia ingin meletakkan tangannya dalam air yang jumlahnya
sedikit, dan ia ingin agar air itu tetap suci dan tidak menjadi air musta’mal,
maka ia harus berniat untuk menciduk air, bukan membasuh tangan.
Artinya, ia harus berkata dalam hati, “saya berniat menciduk air ini” lalu
ia membasuh anggota wudhu yang ingin ia basuh. Dengan demikian,
air tidak menjadi musta’mal. Sebab, air itu menjadi musta’mal apabila
ia berniat wudhu dengan cara menciduk air sejak semula. Seperti yang
sudah pembaca ketahui, bahwa air tidak akan menjadi musta’mal kecuali
digunakan untuk peribadatan.

Akan tetapi, semua ketentuan ini berlaku jika pada tangannya jelas-jelas
tidak ada najis. Jika pada tangannya terdapat najis, lalu ia meletakkannya
dalam bejana, maka air itu menjadi mutanajjis, baik ia berniat menciduk
atau tidak. Jika ia tidak bisa mengambil air itu dengan kendi atau gayung
atau sejenisnya, maka ia bisa mengamil air itu dengan mulutnya, lalu
mencuci najis pada tangannya. Jika hal ini pun tidak bisa ia lakukan, dan
ia tidak menemukan air selainnya, maka ia harus meninggalkan wudhu

dan beralih pada tayammum, dan Ila tidak perlu mengulang shalatnya.

Berikutnya, yang termasuk sunnah wudhu adalah berkumur dan
istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung). Keduanya termasuk sunnah
muakkadah atau wajib dalam istilah Hanafiyah. Meninggalkannya berarti
dosa.Tidak perlu berkali-kali mengambil air untuk berkumur dan istinsyaq.
Jika ia mengambil air dengan tangannya, lalu sebagian ia gunakan untuk
berkumur, dan sebagian lagi untuk istinsyaq, maka diperbolehkan. Akan
tetapi, jika ia mengambil air dengan telapak tangannya, lalu istinsyaq,

kemudian sisanya ia gunakan untuk berkumur, maka tidak boleh.
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Kemudian, yang dimaksud berkumur adalah membasuh semua bagian
rongga mulut dengan air, dengan cara memasukkan air ke dalam mulutnya,
meskipun ia tidak menggerak-gerakkannya. Jika ia memasukkan air ke
dalam mulutnya, lalu ia tidak membuangnya tapi justru menelannya, ia
tetap dianggap telah menunaikan sunnah, dengan syarat ia memenuhi
mulutnya dengan air sebanyak tiga kali. Adapun jika ia menyedot air
(dengan sedotan kemudian menelannya) maka tidak dianggap. Sementara
istinsyaq adalah menarik air ke dalam hidung hingga sampai pada
tulang hidung, yaitu ujung tulang yang lunak.Adapun diatas itu tidak
lagi disunnahkan menyampaikan air kepadanya, sebagaimana tidak
disunnahkan menarik air ke bagian dalam dengan bernafas.Berkumur dan
istinsyaq disunnahkan dilakukan secara mendalam bagi orang yang sedang
tidak berpuasa. Jika sedang berpuasa, maka makruh hukumnya berkumur
dan istinsyaq terlalu dalam karena dikhawatirkan akan merusak puasanya.
Seperti yang pembaca ketahui, berkumur dan istinsyaq disunnahkan
dilakukan tiga kali.

Adapun tatacara istinsyaq adalah meletakkan air di dekat hidung
dengan tangan kanannya dan membuang kotoran hidung (ingus) dengan
tangan kirinya. Kondisi ini diungkapkan ulama Malikiayh sebagai istinsyaq
dan menghitungnya sebagai sunnah muakkadah, sebagaimana yang akan
kita ketahui.

Di antara sunnah wudhu adalah menyela-nyela jari kedua tangan
dan kedua kaki. Yang dimaksud menyela-nyela adalah memasukan
sebagian jari pada sebagian yang lain dengan kucuran air. Hukumnya
sunnah muakkadah tanpa ada perbedaan pendapat. Akan tetapi, aktifitas
ini dianggap sunnah apabila mutawadhdhi yakin bahwa air akan sampai
pada bagian dalam jari-jemarinya pada saat ia dirapatkan. Jika tidak akan
sampai, maka menyela-nyelanya menjadi wajib. Cara melakukannya adalah
dengan menyelipkan jari di antara jari-jari yang lain. Sementara pada jari
kaki adalah dengan menggunakan jari manis tangan kirinya untuk menyela-
nyela jari manis kaki kanan, demikian seterusnya hingga ia selesai menyela
jari manis kaki kanannya dengan jari manis tangan kirinya. Meskpiun ia
boleh melakukannya dengan cara lain, akan tetapi tatacara ini danggap

paling utama.
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Termasuk sunnah wudhu adalah mengulang basuhan sebanyak tiga
kali. Membasuh anggota wudhu dengan air sebanyak satu kali hingga
merata dan menjangkau seluruh bagian yang harus dibasuh dengan air
hukumnya wajib. Sementara mengulangnya pada kali kedua dan ketiga
hukumnya sunnah muakkadah menurut pendapat yang lebih kuat.
Basuhan pertama yang diwajibkan dianggap sempurna apabila air sampai
pada anggota wudhu (tanpa ada yang terlewat -pent) dan meneteskan
airnya beberapa tetes. Jika ia membasuh anggota wudhu pada kali pertama
namun tidak mencakup semua yang harus dibasuh, kemudian ia membasuh
lagi untuk kedua dan ketiga kalinya, barulah menjangkau semua yang
wajib terbasuh, maka ia dianggap sudah menggugurkan kewajiban, akan
tetapi belum menunaikan sunnah. )

Termasuk sunnah muakkadah membasuh seluruh bagian kepala.
Jika ia hanya membasuh bagian kepala yang harus dibasuh, dan hal itu
terus diulang-ulang, maka ia berdosa. Adapun tata cara membasuh kepala
adalah dengan metelakkan tangan pada bagian depan kepala, kemudian ia
usapkan ke seluruh kepala sampai bagian tengkuk, hingga meliputi seluruh
bagian kepalanya. Kemudian, jika masih ada sisa basahan air pada telapak
tangannya, maka disunnahkan untuk menarik kembali usapannya (dari
tengkuk ke bagian depan kepala -pent). Jika tidak ada tersisa air, maka
tidak perlu, sebagaimana pendapat Malikiyah.

Termasuk sunnah wudhu; mengusap dua telinga. Caranya dengan
mengusap bagian dalam kedua telinga dan bagian belakang telinga dengan
air yang ia gunakan untuk mengusap kepalanya. Jika ia menggunakan air
yang baru, maka itu dianggap baik. Sebagian Hanafiyah lebih memilih
penggunaan air yang baru untuk mengusap kedua telinga.Letak perbedaan
ini hanya ada jika pada kedua telapak tangannya masih tersisa air bekas
mengusap kepala.Jika tidak ada sisa air, maka semua sepakat bahwa
mutawadhdhi harus mengambil air yang baru.Bagian luar telinga diusap
dengan dua jempol bagian dalam, sementara bagian dalam telinga diusap
dengan dua telunjuk, yaitu jari yang terletak setelah ibu jari.

Termasuk sunnah wudhu adalah niat. Caranya ia harus berniat dalam
hatinya untuk menghilangkan hadats, atau berniat untuk wudhu, atau
berniat untuk bersuci, atau berniat agar diperbolehkan shalat. Yang paling
utama adalah ia berkata, “saya niat berwudhu untuk melakukan shalat
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sebagai bentuk tagarrub kepada Allah.” Atau ia bekata, “saya berniat
menghilangkan hadats, saya berniat melakukan thaharah, atau saya
berniat wudhu agar diperbolehkan shalat.” Melafalkan niat hukumnya
mustahab, karena pembaca tahu bahwa tempat niat adalah di dalam hati.
Adapun waktu niat adalah pada saat membasuh wajah. Sebagian ulama
Hanafiyah menilai bahwa niat termasuk mustahabbah wudhu, bukan
sunnah muakkadah. Namun, yang paling kuat, ia termasuk sunnah.

Di antara sunnah wudhu berikutnya adalah tartib (berurutan), yaitu
dengan memulai fardhu wudhu dengan membasuh wajah, membasuh
kedua tangan hingga siku, kemudian membasuh seperempat kepala dan
kemudian membasuh dua kaki hingga dua mata kaki, sebagaimana yang
disebutkan Allah dalam firman-Nya, .

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (Al-

Maa’idah: 6)

Tartib termasuk sunnah muakkadah, menurut pendapat yang paling
kuat, meskipun sebagian Hanafiyah menilainya sebagai mustahab.

Termasuk sunnah wudhu adalah bersegera, atau yang biasa
diungkapkan dengan muwalah (terus menerus). Batasannya adalah jangan
sampai air pada anggota wudhu sebelumnya menjadi kering sebelum ia
membasuh anggota wudhu berikutnya, dengan catatan kondisi cuaca
sedang normal. Jika kondisi cuaca sedang panas menyengat atau dingin
yang menggigit, maka, cepatnya air menjadi kering tidak dianggap. Akan
tetapi, kesegeraan ini dianggap sunnah apabila memang tidak ada udzur.
Misalnya, apabila setelah membasuh wajah, tiba-tiba air mati, lalu ia
harus menunggu datangnya air hingga air pada wajah mengering, maka
tidak mengapa. Menurut Malikiyah dan yang lainnya, pembaca sudah
mengetahui bahwa kesegeraan ini termasuk fardhu wudhu.

Termasuk sunnah wudhu adalah bersiwak. Namun tidak harus
dari pohon arak (peelu) yang sudah dikenal, bahkan yang utama adalah
menggunakan kayu yang kesat, sebab itu akan membantu mengharumkan
mulut. Siwak memiliki manfaat yang sudah dikenal, yaitu memperkuat
gusi, membersihkan gigi, menyehatkan lambung karena tidak ada kotoran-
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kotoran yang berasal dari mulut masuki ke dalamnya.Yang paling utama,
siwak diambil dari kayu yang masih basah.Tebal siwak yang terbaik adalah
sebesar kelingking dengan panjang satu jengkal.Jika tidak ada kayu siwak,
maka sikat gigi bisa dijadikan alternatif. Jika itupun tidak ada, maka ia
bersiwak dengan menggunakan jarinya. Susu juga bisa dijadikan alternatif
siwak. Jika ia mendapati siwak, maka sebaiknya ia pegang dengan tangan
kanannya, dengan kelingking di bagian bawah siwak, ibu jari di bagian
bawah kepala siwak, sementara sisa jari yang lain di bagian atas. Waktu
bersiwak adalah ketika berkumur. Jika ia tidak kuat bersiwak, maka ia
boleh meninggalkannya karena darurat. Siwak dimakruhkan dilakukan
pada saat berbaring.

Demikianlah.Mereka juga berselisih dalam beberapa hal. Misalnya,
(perrtama) mengambil air dari bejana dengan tangan kanan untuk
menyiram kedua kaki, lalu menggosok-gosok dengan tangan kiri, dan
membasuhnya sebanyak tiga kali. Kemudian, ia menyiramkan air pada
kaki kirinya dan menggosoknya seperti tadi. (Kedua) memulai dari ujung
jari-jari ketika membasuh tangan dan kaki. (ketiga) memulai usapan pada
kepala dengan bagian depannya. (keempat) adanya tartib dalam berkumur
dan istinsyaq, dimana berkumur dilakukan terlebih dahulu. Berikutnya
(kelima), bersungguh-sungguh dalam berkumur dan istinsyaq kecuali
dalam keadaan puasa, maka makruh hukumnya sebagaimana yang telah
dijelaskan. Berikutnya (keenam), meletakkan air di depan hidungnya dan
menariknya dengan nafas hingga sampai di bagian atas hidung. (ketujuh),
tidak berlebihan dalam menggunakan air jika ia yakin bahwa melebihi tiga
kali adalah keharusan dalam berwudhu. Jika tidak, maka tidak berlebihan
tergolong mandub, bukan sunnah. Termasuk juga mengulang membasuh
kedua tangan berserta kedua lengannya hingga ke siku. Mencuci kedua
tangan hukumnya sunah, kemudian mengulangi membasuh keduanya
berserta lengan adalah sunnah yang lainnya. Jika ia mencuci tangan terlebih
dahulu, kemudian ia membasuh wajahnya, lalu ia membasuh lengan dari
tulang pergelangan hingga ke siku, maka ia telah menunaikan hal yang
fardhu, namun ia meninggalkan yang sunnah. Demikianlah sunnah-sunnah
wudhu menurut ulama Hanafiyah.

Ulama Malikiyah berkata, “ Yang termasuk sunnah-sunnah muakkadah
dalam wudhu, yang apabila dikerjakan akan mendapatkan pahala dan jika
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ditinggalkan tidak mendapatkan hukuman adalah sebagai berikut: Pertama,
mencuci kedua tangan hingga pergelangan. Adapun caranya tergantung
banyak atau sedikitnya air. Jika jumlah air sedikit, yaitu tidak lebih dari
satu sha’ sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam Bab al-Miyah, dan air
itu tidak pula mengalir, namun masih memungkinkan untuk ditumpahkan,
seperti dalam mangkuk (shahfah, dalam buku tercetak shafhah -pent),
maka sunnah tidak bisa ditunaikan kecuali dengan mencuci kedua tangan
sebelum keduanya dicelupkan ke dalam mangkuk, meskipun keduanya
bersih dan suci. Jika ia memasukkan kedua tangannya, atau salah satunya,
ke dalam mangkuk tersebut sebelum ia mencucinya, maka hukumnya
makruh, dan ia pun kehilangan sunnah mencuci tangan. Jika airnya banyak,
atau mengalir, maka sunnah bisa ditunaikan dengan mencuci keduanya
secara mutlak, baik ia mencucinya di dalam maupun di luar bejana. Adapun
jika airnya sedikit, tapi tidak bisa ditumpahkan, seperti bak kecil, maka
jika kedua tangannya bersih, atau ada kotoran tapi tidak mempengaruhi
sifat-sifat air saat ia mecelupkan tangannya, maka ia boleh menciduk air
dengan tangannya atau salah satu tangannya, lalu mencuci bagian luar
tangan. Dengan begitu, ia sudah menunaikan sunnah. Jika tangannya tidak
bersih, dan ia khawatir air akan berubah sifatnya setelah ia mencelupkan
tangannya, maka ia harus mengambil air itu dengan mulutnya atau dengan
kain yang bersih. Jika tidak bisa, maka ia harus meninggalkan air dan beralih
pada tayammum jika memang tidak didapati air yang lain.

Kedua, berkumur, yaitu memasukkan air ke dalam mulut kemudian
menyemburkannya kembali. Jika air masuk ke dalam mulutnya tanpa
disengaja, atau ia sengaja memasukkannya, namun ia tidak menggerak-
gerakkannya, atau ia menggerakannya tapi ia menelannya dan tidak
memuntahkannya, maka ia tidak dianggap menunaikan sunnah. Dengan
demikian, mereka berbeda dengan ulama Hanafiyah yang mengatakan
sunnah sudah terpenuhi dengan memasukkan air ke dalam mulut,
meskipun ia tidak menggerakkan dan tidak memuntahkannya kembali.
Ketiga, istinsyaq, yaitu menghirup air dengan nafas ke dalam hidungnya.
Sunnah tidak terpenuhi menurut mereka kecuali dengan menariknya
dengan hirupan nafas, berbeda dengan Hanafiyah. Keempat istinsyar,
yaitu mengeluarkan air dari hidung dengan hentakan nafas, dengan
cara meletakkan kedua jarinya, yaitu ibu jari dan telunjuk tangan kiri,
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diatas pucuk hidung pada saat mengeluarkan air dari dalam hidung. Jika
terdapat kotoran yang mengeras, seperti ingus dan sebagainya, maka ia
mengeluarkannya dengan kelingking tangan kirinya.

Kelima, mengusap kedua telinga, baik bagian dalam maupun luar,
termasuk lubang telinga.

Keenam, memperbaharui air untuk mengusap dua telinga.Maka tidak
cukup mengusap telinga dengan sisa basahan air yang digunakan untuk
mengusap kepala, berbeda dengan Hanafiyah. Menurut mereka, cara yang
paling utama dalam membasuh telinga adalah dengan memasukkan ujung
telunjuk ke dalam lubang telinga dan meletakkan dua ibu jari pada bagian
belakangnya, kemudian ia membelok-belokan telunjuk dan ibu jarinya lalu
memutarnya hingga seluruh bagian telingan terusap, baik dalam maupun
luar. Jika ia mengusapnya dengan cara lain, itupun diperbolehkan, sebab
yang penting adalah bagaimana meratakan usapan pada seluruh bagian
telinga.

Ketujuh, tartib di antara semua anggota wudhu.Yaitu dengan
mendahulukan wajah daripada tangan, mendahulukan tangan daripada
mengusap kepala dan mendahulukan mengusap kepala daripada
membasuh kedua kaki, sebagaimana yang disebutkan Ulama Hanafiyah.

Kedelapan, mengusap kepala (mengulangnya -pent) jika masih
tersisa basahan air bekas usapan yang pertama. Jika tidak ada, maka tidak
disunnahkan.

Kesembilan, menggerakkan cincin apabila air bisa sampai pada bagian
kuit yang ada di bawahnya.Dalam hal ini, Ulama Malikiyah membuat
rincian yang sangat bagus. Mereka berkata, “Cincin yang dipakai memiliki
beberapa kemungkinan; bisa jadi cincin itu mubah, makruh atau haram
untuk dipakai. Jika hukumnya mubabh, seperti cincin laki-laki yang terbuat
dari perak dan nilainya tidak lebih dari dua dirham, dan cincin itu hanya
ada satu di jari-jarinya, maka tidak wajib digerak-gerakan, baik cincin itu
sempit maupun longgar, baik air s::.1pai pada bagian yang ada dibawahnya
maupun tidak. Ketentuan ini berlaku umum baik dalam wudhu maupun
mandi besar. Hanya saja, jika ia menanggalkannya setelah selesai wudhu
atau mandinya, maka ia harus membasuh bagian yang ada di bawah cincin
jika cincin itu sempit dan ia mengira air tidak masuk ke bagian yang ada
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di bawahnya. Adapun jika pemakaiannya dalam kategori haram, misalnya
cincin terbuat dari emas, atau dari perak tapi lebih dari dua dirham, atau
lebih dari satu cincin, misalnya ia memakai dua cincin atau lebih, maka
jika cincin itu longgar, ia cukup menggerak-gerakkan cincin. la tidak harus
menggosok areal yang ada di bagian bawah cincin dengan tangannya,
cukup cincin itu sendiri yang menggosoknya (pada saat digerak-gerakan
-pent). Tapi jika cincin itu sempit, maka ia wajib menanggalkannya hingga
ia bisa menggosok bagian yang tadi tertutupi cincin dengan tangannya.
Cincin yang makruh dipakai sama posisinya dengan cincin yang haram
dalam hal ini, yaitu cincin yang terbuat dari tembaga, besi dan timah.

Ini bagi laki-laki. Adapun wanita, ia boleh mengenakan perhiasan apa
saja yang ia inginkan, baik terbuat dari emas maupun yang lainnya. Jika
ia mengenakan gelang atau gelang kaki, maka ia tidak wajib menggerak-
gerakkannya meskipun air tidak sampai pada areal kulit di bawah gelang,
baik gelang itu sempit mauun longgar. Hanya saja, jika ia menanggalkannya
setelah selesai wudhu atau mandinya, maka ia harus membasuh bagian
yang ada di bawah gelang jika gelang itu sempit dan ia mengira air tidak
masuk ke bagian yang ada di bawahnya.

Sementara ulama Hanafiyah memandang menggerakkan cincin
yang longgar hukumnya mandub, bukan sunnah, sebagaimana yang
akan kita lihat pada Bab Al-Mandubat. Sementara jika cincin itu sempit
dan menghalangi sampainya air pada bagian kulit di bawahnya,
maka menggerakkannya adalah fardhu.Tidak ada perbedaan apakah
pemakainnya mubah atau tidak.menurut mereka, tidak ada toleransi bagi
wanita yang menakai cincin atau gelang yang sempit, dimana air tidak
sampai pada bagian kulit yang ada di bawahnya, hanya saja mereka tidak
mensyaratkan adanya gosokan.

Demikianlah sunnah wudhu yang muakkadah menurut ulama-ulama
Malikiyah.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Sunnah-sunnah wudhu sangat
banyak.” Seperti yang pembaca ketahui, ulama Asy-Syafi'iyah tidak
membedakan antara sunnah, mandub, mustahab dan sejenisnya. Jadi,
menurut mereka sunnah, mustahabat, mandubat, fadha'il wudhu sangat
banyak, di antaranya istiadzah. Misalnya dengan mengucapkan, “audzu
billahi min asy-syaithan ar-rajim (aku berlindung kepada Allah dari setan yang
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terkutuk).”Dan sejenisnya.Berikutnya, membaca basmalah di awal wudhu
pada saat mencuci kedua telapak tangan.Sedikitnya, basmalah dapat
dilakukan dengan mengucapkan bismillah. Namun, yang lebih utama dibaca
secara lengkap: bismillahirrahmanirrahim. Sunnah tidak dapat dipenuhi
kecuali dengan mengucapkan bismillah atau bismillahirrahmanirrahim. Jika
ia mengucapkan redaksi lain, maka ia tidak dianggap telah menunaikan
sunnah basmalah, sebab, Pembuat syariat telah menuntut pembacaan
tasmiyah secara khusus darinya. Berbeda dengan Hanafiyah sebagaimana
yang telah disebutkan dalam madzhab mereka. Mutawadhdhi tetap
membaca basmalah meskipun ia sedang junub. Jika ia meninggalkan
basmalah di awal wudhu, baik karena lupa atau sengaja, maka ia harus
membacanya di tengah-tengah wudhu. Adapun jika ia telah selesai wudhu,
sudah membaca syahadat dan doa setelah wudhu, maka waktu basmalah
sudah terlewatkan. Ia tidak bisa lagi membaca basmalah sebagaimana
pendapat Hanafiyah. Berikutnya, berniat dalam hati untuk melakukan
sunnah-sunnah wudhu pada saat membaca basmalah.Niat ini berbeda
dengan niat menghilangkan hadats, sebab sebagaimana pembaca ketahui
bahwa niat menghilangkan hadats hukumnya fardhu dan harus dilakukan
ketika membasuh wajah.

Sunnah berikutnya, melafalkan niat untuk melakukan sunnah-sunnah
wudhu sebagaimana ia melafalkan niat yang fardhu ketika ia membasuh
wajah. Kemudian, mencuci kedua telapak tangan hingga pergelangan (al-
ku’), keduanya dicuci pada saat membaca basmalah dan niat menunaikan
sunnah wudhu. Dengan demikian, berkumpul tiga aktifitas sekaligus.

Sunnah mencuci tangan bisa ditunaikan dengan membasuhnya
sebanyak tiga kali di luar bejana, apabila air berada dalam bejana yang
memungkinkannya untuk ditumpahkan pada tangannya, seperti teko
dan sejenisnya. Apabila mulut bejana bersifat terbuka dan di dalamnya
hanya ada sedikit air, maka ia boleh mencuci kedua tangan di dalamnya
jika ia yakin akan kesucian kedua tangannya. Jika ia ragu, maka makruh
hukumnya memasukan tangan dan mencucinya di dalam bejana. Sementara
jika ia yakin tangannya najis, maka haram baginya untuk meletakkannya
di dalam bejana, ia harus mencucinya terlebih dahulu tiga kali sebelum
meletakkannya di dalam bejana. Basuhan tersebut berfungsi untuk
menghilangkan najis, bukan untuk menunaikan sunnah. Karena itu, ia
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tetap harus mencucinya tiga kali setelah basuhan penghilang najis agar
mendapatkan sunnah wudhu.

Termasuk sunnah wudhu mendahulukan mencuci tangan daripada
berkumur. Jika ia berkumur terlebih dahulu, baru kemudian mencuci
tangan, maka ia tidak memperoleh sunnah wudhu. Berikutnya adalah
berkumur, yaitu meletakkan air di dalam mulutnya sebelum mencuci kedua
lubang hidungnya. Tidak disyaratkan ia harus menggerak-gerakkan air di
dalam mulutnya, tidak juga harus memuntahkannya dari mulut. Sunnah
sudah terlaksana dengan memasukkan air di dalam mulutnya, meski ia
kemudian menelan air tersebut, ia tetap dianggap sudah menunaikan
sunnah. Akan tetapi, yang paling sempurna adalah ia menggerak-gerakan
air dalam mulutnya kemudian memuntahkannya kembali.

Sunnah wudhu berikutnya adalah istinsyaq setelah berkumur. Sunnah
sudah terpenuhi dengan hanya dengan memasukkan air ke dalam hidung,
baik ia menariknya dengan nafas hingga ke bagian atas hidung kemudian
menyemburkannya kembali atau tidak. Akan tetapi, yang paling sempurna
adalah dengan menariknya dengan nafas dan menyemburkannya kembali.
Cara paling utama dalam berkumur dan istinsyaq adalah mengambil air
dengan telapak tangannya, kemudian ia berkumur dengan sebagian air
tersebut dan melakukan istinsyaq dengan sisanya. Hal itu dikerjakan sebanyak
tiga kali.Dengan demikian, berkumur dan istinsyaq dilakukan dengan tiga
cidukan air, masing-masing dibagi dua bagian untuk berkumur dan istinsyaq.

Sunnah berikutnya adalah menghadap kiblat, jika ia berwudhu di
tempat yang memungkinkannya menghadap kiblat. Termasuk sunnah
meletakkan bejana yang terbuka di sebelah kanannya dan bejana lain di
sebelah kirinya.

Sunnah wudhu berikutnya berdoa pada saat membasuh kedua tangan,
yaitu setelah basmalah ia mengucapkan:
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“Segala puji bagi Allah atas kurnia Islam dan nikmat-Nya, Segala puji bagi
Allah yang telah menjadikan air mensucikan. Ya Tuhanku, Aku berlindung
kepada-Mu dari godaan syaitan dan aku berlindung kepada-Mu dari ia
mendatangiku. Ya Allah, peliharalah kedua tanganku daripada melakukan
maksiat kepada-Mu.”

Ketika berkumur disunnahkan berdoa:
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“Ya Allah, bantulah aku supaya aku dapat berzikir kepada-Mu, dan bersyukur
kepada-Mu, dan perelok ibadah kepada-Mu.”

Ketika istinsyaq disunnahkan untuk berdoa:
f.»«,\../ \/ O;"z/‘:\

“Ya Allah, berilah aku ciuman daripada haruman bau surga.”

Ketika membasuh muka berdoa:
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“Ya Allah, putihkanlah wajahku pada hari putihnya wajah-wajah dan
hitamnya wajah-wajah.”
Ketika membasuh tangan kanan berdoa:
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“Ya Allah!berikanlah kepadaku kitabku dari sebelah kanan dan hitunglah
amalanku dengan perhitungan yang mudah.”

Ketika membasuh tangan kiri berdoa:
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“Ya Allah, janganlah beri kepadaku kitab amalanku dari sebelah kiri atau dari

/

sebelah belakang.”
Ketika membasahi kepala berdoa:

-
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“Ya Allah, haramkan rambutku dan kulit kepalaku daripada neraka.”
Ketika membasuh dua telinga berdoa:
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“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mendengar ucapan
yang baik dan mengikuti yang terbaik darinya.”

Ketika membasuh dua telapak kaki berdoa:
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“Ya Allah, tetapkan kedua kakiku di atas titian shirath pada hari dimana
banyak kaki-kaki yang tergelincir.”
Kemudian, setelah selesai wudhu ia disunnahkan berdoa:
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“ Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, tiada sekutu baginya, dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad itu hamba dan utusanNya. Ya Allah!
Jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku
dari golongan orang-orang yang bersuci. Mahasuci Engkau Ya Allah, tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan
dan taubat kepada-Mu.”

Doa tersebut diucapkan sambil menghadap kiblat, seraya mengangkat
tangan dan wajahnya ke langit, kemudian diakhiri dengan membaca surah
Al-Qadr.

Sebagian doa tersebut disetujui pula oleh ulama Hanafiyah, hanya
saja mereka tidak menganggapnya sebagai sunnah, tapi mandub atau
mustahab. Sementara Ulama Malikiyah tidak menyebutkan doa ini, tidak
dalam kategori sunnah maupun dalam fadhilah sebagaimana yang akan
pembaca ketahui.
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Termasuk sunnah wudhu menurut ulama Asy-Syafi'iyah adalah
bersiwak, yaitu membersihkan gigi dengan apapun selama tidak
membahayakan, baik siwak dari kayu arak yang sudah dikenal, atau dengan
sikat gigi dan sejenisnya. Hanya saja mereka berpendapat siwak dengan
jari tidaklah cukup.Mutawadhdhi boleh mendahulukan siwak daripada
mencuci kedua telapak tangan. Termasuk sunnah berdoa ketika bersiwak:

d
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“Ya Allah putihkan gigiku dan kuatkan gusiku, serta kuatkan lahatku (daging
yang tumbuh di atas langit-langit mulut) dan fasihkan lidahku dengan siwak
itu serta berkatilah aku dalam siwak tersebut dan berilah pahala aku karenanya,
wahai Dzat paling mengasihi di antara para pengasih.”

Tata cara bersiwak adalah ia memulainya dari sisi sebelah kanan
mulutnya kemudian sebelah kiri, siwak harus mengenai pangkal geraham
dan langit-langit tenggorokannya dan permukaan lidahnya. Disunnahkan
juga untuk mengusap giginya dengan siwak secara melintang,
memegangnya dengan tangan kanan, menjadikan jari kelingking di bagian
bawahnya, sementara jari manis, jari tengah dan telunjuk di bagian atasnya.
Disunnahkan mencuci kayu siwak apabila sudah kotor atau berubah
baunya, dan panjang siwak dimakruhkan lebih dari satu jengkal.

Termasuk sunnah wudhu menurut ulama Asy-Syafi’iyah adalah
mendahulukan bagian depan anggota wudhu, dengan catatan ia berwudhu
di tempat dimana ia menciduk air sendiri, seperti panci atau sejenisnya.
Sementara jika ia berwudhu di tempat dimana air mengucur pada tangannya
tanpa diciduk, seperti pancuran atau teko atau seseorang mengucurkan air
baginya, maka pada saat membasuh kedua tangan ia harus memulainya
dari siku, dan saat membasuh kedua kaki dimulai dari kedua mata kaki.
Kebalikan dari kondisi pertama. Ia harus mengambil air untuk membasuh
wajahnya dengan kedua telapak tangan dan tidak menamparkan air pada
wajahnya, kemudian, ia menyela-nyela janggutnya yang tebal, meratakan
usapan pada kepala, mengusap kedua telinga baik bagian luar maupun
dalam dengan air yang baru. Disunnahkan pula mengurut-urut anggota
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wudhu, mendahulukan anggota yang sebelah kanan, sebagaimana yang
sudah dijelaskan. Demikian pula memperpanjang ghurrah dan tahyjil
(Maksudnya membasuh anggota wudhu melebihi kadar yang diwajibkan,
seperti membasuh kedua tangan hingga sedikit melewati siku -pent).
Termasuk sunnah wudhu mengulang semua ucapan dan perbuatan wudhu
sdebanyak tiga kali, kecuali niat.

Sunnah berikutnya adalah muwalat (berturut-turut), kecuali bagi
orang yang memiliki penyakit beser, sebab baginya muwalat adalah hal
yang wajib.Berikutnya adalah tidak berbicara selain dzikir kepada Allah,
kecuali memang dibutuhkan. Berikutnya tidak meminta bantuan orang
lain untuk berwudhu, kecuali memang dibutuhkan, tidak mengeringkan
sisa wudhu kecuali dibutuhkan, tidak mengibaskan air kecuali diperlukan,
meminum sisa air wudhu, menggerak-gerakan cincin yang longgar, sebab
cincin yang sempit yang mencegah masuknya air pada kulit di bawahnya
adalah wajib. Tidak ada perbedaan antara cincin yang mubah atau haram
dipakai seperti halnya pendapat Ulama Hanafiyah dan berbeda dengan
ulama Malikiyah.

Ulama Hanabilah berkata, “Sunnah, mandubat atau mustahabat wudhu
adalah sebagai berikut: Pertama, menghadap kiblat. Kedua, bersiwak
ketika berkumur, dianjurkan pula agar ia bersiwak secara horizontal ketika
membersihkan gigi, dan secara vertikal ketika membersihkan mulut dan
gusinya. Disunnahkan pula untuk memegang siwak dengan tangan kiri dan
menyiwak pada gigi, gusi dan mulutnya.Kayu yang digunakan adalah kayu
yang lembut, tidak membahayakan, dan dimakruhkan bersiwak dengan
kayu yang kering. Siwak hukumnya sunnah di setiap waktu, kecuali setelah
zawal (tergelincirnya matahari) bagi orang yang sedang berpuasa, sebab
hukumnya makruh, baik ia bersiwak dengan kayu kering amupun basah.
Adapun sebelum zawal, maka disunnahkan untuk bersiwak dengan kayu
kering, namun boleh juga ia bersiwak dengan kayu yang basah. Kesunnahan
siwak menjadi muakkad di setiap waktu shalat, ketika bangun tidur, ketika
bau mulut berubah, ketika berwudhu, membaca Al-Quran, memasuki
masjid, masuk rumah, ketika lambungnya tidak terisi makanan dan ketika
giginya menguning. Mengenai cara bersiwak, disunnahkan memulai dari
sebelah kanan mulut, dari gigi seri sampai ke geraham. Dimakruhkan
bersiwak dengan menggunakan selasih, delima, buluh dan semua hal yang

114 = Fikih Empat Madzhab Jilid 1



membahayakan gusi.Ketiga, membasuh telapak tangan tiga kali sebagaimana
yang telah dijelaskan.Keempat, mendahulukan berkumur dan istinsyaq
daripada membasuh muka.Kelima, bersungguh-sungguh dalam berkumur
dan istinsyaq bagi yang tidak berpuasa.Keenam, mengurut-urut semua
anggota wudhu yang telah terkena air.Ketujuh, memperbanyak air ketika
membasuh muka, sebab pada wajah terdapat rambut, cekungan dan tonjolan.
Kedelapan menyela-nyela janggut yang tebal saat dibasuh.Kesembilan,
menyela-nyela jari jemari baik tangan maupun kaki jika air sampai kepadanya
tanpa menggosok-gosoknya, jika tidak, maka menyela-nyela menjadi wajib.
Kesepuluh, memperbaharui air untuk mengusap dua telinga.Kesebelas,
mendahulukan yang kanan daripada yang kiri.Kedua belas, memanjangkan
ghurrah dan tahjil Ketiga belas, basuhan yang kedua dan ketiga, jika yang
pertama sudah merata Keempat belas, menyertakan niat sampai akhir aktiitas
wudhu di dalam hatinya. Kelima belas, berniat mengerjakan sunnah wudhu
saat membasuh dua telapak tangan hingga pergelangan. Keenam belas,
melafalkan niat secara pelan, yaitu dengan menggerakkan lisan dan kedua
bibirnya, namun suaranya hanya terdengar bagi dirinya sendiri, dan ia tidak
meminta bantuan orang lain ketika berwudhu.

Ketujuh belas, berdoa setelah selesai wudhu, dengan mengangkat
pandangannya ke langit:
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“ Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, tiada sekutu baginya, dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad itu hamba dan utusan-Nya. Ya Allah!
Jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah
aku dari golongan orang-orang yang bersuci serta jadikan aku dari bagian
hamba-hamba-Mu yang saleh. Mahasuci Engkau Ya Allah, tidak ada Tuhan
yang berhak disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan dan bertaubat
kepada-Mu.”
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Yang dimaksud dengan ghurrah adalah hendaknyua ia membasuh
wajahnya melebihi kadar yang diwajibkan, yaitu dengan membasuh sedikit
dari bagian depan kepala. Sementara makna tahjil adalah melebihkan
basuhan dari kadar yang diwajibkan pada saat membasuh tangan, yaitu
dengan membasuh pula sebagian kecil areal lengan atas diatas siku,
demikian pula melebihkan dalam membasuh kedua kaki dari kadar yang
wajib, yaitu dengan membasuh sedikit bagian dari betis yang berada di atas
mata kaki. Dalam hadits shahih telah terdapat riwayat yang menunjukkan
hal ini.

Mandub, Mustahab dan Istilah Sejenisnya dalam Wudhu*'

Telah kami jelaskan bahwa sebagian Ulama tidak membedakan
antara mandub, sunnah, mustahab, tathawwu’, nafilah dan fadhilah.
Sementara sebagian lain membedakan makna dari istilah-istilah tersebut.
Kami telah menjelaskan sunnah-sunnah wudhu, maka pada bab ini kami
akan menjelaskan mandubat dan istilah sejenisnya menurut ulama yang
membedakan makna-makna istilah tersebut pada catatan berikut ini.

Ulama Hanabilah dan Asy-Syafi’iyah berkata, “Sunnah, mandub,
mustahab dan tathawwu’, semuanya adalah kata-kata yang bermakna
sama, yatiu sesuatu yang jika dikerjakan akan mendapatkan pahala, dan
jika ditinggalkan tidak akan mendapatkan siksa, sebagaimana yang telah
dijelaskan. Kami telah menyebutkan sunnah-sunnah wudhu menurut
mereka, dengan demikian tidak ada lagi yang perlu dibahas mengenai
mandubat dan mustahabbat.

Ulama Malikiyah berkata, “Dalam wudhu, hanya ada sunnah dan
fadhilah. Keduanya akan mendatangkan pahala apabila dikerjakan, dan
tidak mendatangkan siksa jika ditinggalkan. Hanya saja, pahala sunnah
lebih banyak daripada fadhilah.” Kami telah jelaskan sunnah-sunnah
wudhu menurut mereka, sekarang kami akan menjelaskan fadhilah-
fadhilah wudhu, yaitu sebagai berikut:

Pertama, hendaknya ia berwudhu di tempat yang suci. Jika ia
berwudhu di toilet, maka wudhunya tetap sah meskipun hukumnya
makruh tanzih. Bahkan, meskipun toilet tersebut suci dan tidak terpakai.

41 Lihat Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/8), Al-Mughni (1/96, 143), Al-Ifshah (1/30, 31), Nihayah
As-Sul (1/77) dan Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh (1/245)
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Sebab, mereka memakruhkan berwudhu pada tempat yang dipersiapkan
untuk membuang kotoran meskipun belum digunakan.

Kedua, menyedikitkan air yang digunakan untuk membasuh anggota
wudhu, selama air tersebut sudah cukup untuk menyapu semua bagian
anggota wudhu meskipun air tidak sampai menetes.

Ketiga, mendahulukan yang kanan daripada yang kiri, baik dalam
membasuh tangan maupun kaki.

Keempat, meletakkan bejana yang terbuka dan mungkin diciduk di
sebelah kanannya, sementara bejana yang permukaannya sempit dan
ditumpahkan air darinya ditempatkan di sebelah kiri.

Kelima, memulai dengan membasuh bagian anggota wudhu yang
paling depan secara urf, misalnya bagian atas wajah, ujung jari jemari dan
bagian depan kepala.

Keenam, basuhan kedua dan ketiga dalam setiap anggota wudhu
yang dibasuh, termasuk kedua kaki. Basuhan kedua tidak akan dihitung
kecuali setelah basuhan pertama merata ke seluruh bagian anggota
wudhu. Demikian pula basuhan ketiga tidak dihitunng kecuali setelah
basuhan kedua merata. Jika tiga kali basuhan baru bisa meratakan air di
seluruh anggota wudhu, maka dihitung satu kali dan ia dianjurkan untuk
melakukan basuhan kedua dan ketiga.

Ketujuh, bersiwak sebelum wudhu.Cukup baginya bersiwak dengan
jari jika tidak menemukan siwak.Siwak dilakukan sebelum wudhu, dan
dianjurkan melakukannya dengan tangan kanan, memulainya dari sisi
sebelah kanan secara melintang pada gigi dan secara memanjang pada
lidah.Panjang siwak tidak lebih dari satu jengkal. Siwak juga dianjurkan
ketika hendak melakukan shalat apabila jaraknya dengan siwak pertama
(ketika wudhu -pent) cukup jauh. Demikian pula saat membaca Al-Quran,
bangun tidur, berubahnya bau mulut karena makanan dan minuman serta
yang lainnya.

Kedelapan, membaca basmalah di awal wudhu, yatiu dengan
mengucapkan bismillahirrahmanirrahim, dan tidak berkata-kata selain dzikir
kepada Allah terkecuali ada kebutuhan.

Kesembilan, tartib di antara sunnah-sunnah dan fardhu, yaitu
dengan mendahulukan membasuh kedua telapak tangan sampai
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pergelangan, berkumur dan istinsyaq dari membasuh muka.Demikian
pula memperbaharui air untuk mengusap kepala.

Ulama Hanafiyah berkata, “mandubat wudhu, atau boleh juga
dikatakan fadhilah, mustahabat, nawafil atau adab-adab berwudhu, di
antaranya: duduk di tempat yang tinggi agar tidak terkena percikan air
musta’mal, memasukkan kelingking yang dibasahi ke dalam lubang telinga,
menyebutkan dua kalimat syahadah ketika mensucikan masing-masing
anggota wudhu, sucinya tempat berwudhu, tidak berwudhu dengan air yang
dipanaskan sinar matahari sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab
Makruhat Al-Miyah (Air-air yang makruh), mendahulukan bagian organ yang
paling atas sebelum membasuh yang bawah. Kemudian, termasuk mandubat
wudhu tidak memuntahkan air kumuran dan istinsyaq ke dalam bejana air
wudhunya, menghadap kiblat saat berwudhu, menggerakkan cincin yang
air masih bisa sampai pada bagian kulit di bawahnya (longgar), jika tidak
sampai, maka hukum menggerakkan cincin adalah fardhu. Kemudian, tidak
meminta bantuan orang lain dalam mensucikan anggota-anggota wudhunya,
adapun jika meminta bantuan untuk menumpahkan air atau membawakan
air wudhu maka tidak mengapa. Berikutnya meminum air bekas wudhu
dalam keadan berdiri dan menghadap kiblat. Beriktunya, memanjangkan
ghurrah dan tahjil, yaitu dengan cara menambahkan batas basuhan dari
kadar yang difardhukan. Berikutnya, membasuh bagian bawah telapak kaki
dengan tangan kiri sebagai pemuliaan terhadap tangan kanan, mengusap
anggota wudhu yang basah dengan handuk dan sebagainya tanpa berlebihan
dalam mengusapnya, serta tidak mengibaskan tanganya dari sisa air wudhu
yang menempel. Berikutnya, membaca surah Al-Qadr setelah selesai wudhu
sebanyak tiga kali, kemudian membaca doa seraya menghadap kiblat:
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“ Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan

aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad itu hamba dan utusanNya. Ya Allah!
Jadikanlah aku dari golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku

?

dari golongan orang-orang yang bersuci.”
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Berkutnya, tidak berbicara selain dzikir, kecuali ada kebutuhan,
menyatukan antara niat dalam hati dengan pelafalan lisannya, membaca
basmalah dan niat ketika membasuh atau mengusap masing-masing
anggota wudhu, menciduk air untuk berkumur dan istinsyaq dengan
tangan kanan, menyemburkan air dari hidung dengan tangan kiri.
Kemudian, tidak mengkhususkan suatu bejana untuk wudhu dirinya
sendiri dan tidak memperbolehkan orang lain memakainya. Bejana air
wudhu hendaknya terbuat dari tembikar dan sejenisnya.Jika bejana
memiliki telinga (pegangan), hendaknya dibasuh tiga kali, bejana wudhu
yang bisa diciduk diletakkan di sebelah kanan, sementara yang tidak
bisa diciduk di sebelah kiri. Kemudian, memperhatikan basuhan pada
bagian dalam sudut mata. Termasuk mandubat wudhu adalah shalat dua
rakaat pada waktu yang tidak dimakruhkan untuk shalat.Waktu yang
dimakruhkan adalah pada saat terbitnya matahari, sebelum terbit matahari,
pada saat istiwa (matahari berada di puncak), saat terbenam, beberapa saat
sebelum terbenam setelah shalat ashar.Berikutnya, mempersiapkan air yang
suci sebelum wudhu, tidak menggunakan air atau debu dari tanah yang
dimurkai (seperti sumur kaum Tsamud -pent).Berikutnya, berdoa pada
saat wudhu. Pada awal wudhu hendaknya ia berdoa:
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“Dengan menyebut nama Allah yang Mahaagung, segala puji hanya bagi

Allah atas karunia agama Islam.”

Lalu membaca syahadat dan bershalawat kepada Nabi. Ketika
berkumur, dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah, bantulah aku untuk membaca Al-Quran, berzikir kepada-Mu, dan
bersyukur kepada-Mu, dan memperelok ibadah kepada-Mu.”

Ketika istinsyaq dianjurkan pula untuk berdoa:
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“Ya Allah, berilah aku ciuman daripada haruman bau surga. “
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Ketika membasuh muka dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah, putihkanlah wajahku pada hari putihnya wajah-wajah dan
hitamnya wajah-wajah.”

Ketika membasuh tangan kanan dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah!berikanlah kepadaku kitabku dari sebelah kanan dan hitunglah
amalanku dengan perhitungan yang mudah.”
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Ketika membasuh tangan kiri dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah, janganlah beri kepadaku kitab amalanku dari sebelah kiri atau dari
sebelah belakang.”

Ketika mengusap kepala, dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah, naungilah aku di bawah naungan Arasy-Mu pada hari tidak ada
naungan selain naungan Arasy-Mu.”

Ketika membasuh dua telinga berdoa:

“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mendengar ucapan

)//O

yang baik dan mengikuti sesuatu yang terbaik.”
Ketika mengusap leher, dianjurkan untuk berdoa:
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“Ya Allah, bebaskanlah dirikuu dari api neraka.”

Ketika membasuh kaki kanan, dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah, tetapkan kedua kakiku di atas titian shirath pada hari dimana
banyak kaki-kaki yang tergelincir.”
Ketika membasih kaki kiri, dianjurkan berdoa:
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“Ya Allah, jadikanklah dosaku diampuni, langkahku tersyukuri dan niagaku
tidak merugi.”
Berikutnya, termasuk mandubat wudhu mengusap lutut dengan
tangan bagian luar.Adapun mengusap kerongkongan hukumnya bid’ah.

Berikutnya, at-tayamun, yaitu selalu mendahulukan anggota tubuh yang
sebelah kanan.

Hal-hal yang Dimakruhkan Ketika Wudhu*?
Defisini Makruh

Adapun yang termasuk hal-hal yang dimakruhkan dalam wudhu
di antaranya: berlebihan dalam menuangkan air dengan melebihi
kadarkecukupan. Ketentuan ini berlaku jika air wudhu hukumnya mubah,
atau miliknya pribadi Jika air itu adalah wakaf khusus untuk wudhu, seperti
air yang disediakan untuk wudhu di masjid-masjid, maka berlebihan dalam
menggunakan menjadi haram hukumnya.

Mengenai definisi makruh dan penjelasan apa saja yang dimakruhkan
dalam berwudhu berikut rincian berbagai madzhab.

Ulama Hanafiyah berkata, “Hukum makruh terbagi kepada dua
macam; karahah tahrimiyah, yaitu makruh yang lebih dekat pada hukum
haram. Hukum ini berlaku ketika seseorang meninggalkan hal yang wajib,
yang tingkatannya sedikit di bawah fardhu, atau yang disebut sunnah
muakkadah dalam pandangan mereka. Kedua, karahah tanzihiyah, yaitu
makruh yang tidak mendapatkan hukuman apabila dikerjakan, dan
mendapatkan sedikit pahala apabila ditinggalkan.Karahah jenis ini adalah
lawan dari mandub, mustahab atau sejenisnya dari sunnah-sunnah yang
bukan muakkadah.

42 Lihat Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/9), Al-Binayah (1/188), Al-Khurasyi Ala Mukhtashar Sayyidi
Khalil (1/140), Mughni Al-Muhtaj (1/186), Radhah Ath-Thalibin (1/58, 59) dan Al-Inshaf
(1/130)
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Menurut mereka, termasuk karahah tahrimiyah dalam berwudhu
apabila seseorang meninggalkan sunnah muakkadah yang telah dijelaskan.
Sementara yang tergolong karahah tanzihiyah adalah meninggalkan
mandubat atau mustahabat yang juga telah disebutkan.Hanya saja,
sebagian Ulama Hanafiyah mengelompokkan beberapa hal sebagai
sesuatu yang makruh untuk kemudian menjadi patron qiyas hal-hal lain
yang sejenis dengannya, di antaranya menampar wajah dengan air secara
keras, sebagaimana yang dilakukan sebagian orang awam.la mengambil
air dengan kedua tangannya, kemudian menamparkannya pada bagian
muka dengan keras, seolah ia ingin menegakkan gisas atas dirinya sendiri.
Perbuatan ini hukumnya makruh.Kemudian, berkumur dan istinsyaq
dengan tangan kiri, membersihkan kotoran hidung dengan tangan kanan.
Kemudian, tiga kali usapan pada kepala atau telinga masing-masing
dengan air yang baru. Seharusnya, ia mengusap kepalanya dengan air
yang baru, kemudian mengulanginya (usapan kedua dan ketiga -pent)
tanpa mengambil air yang baru, kemudian ia mengusap kedua telinganya
dengan cara yang sama tanpa mengambil air yang baru. Jika ia mengulang
usapan masing-masing dengan air yang baru, maka ia telah mengerjakan
hal yang makruh. Berikutnya, mengkhusukan sebuah bejana untuk wudhu
dirinya sendiri dan mencegah orang lain menggunakannya, demikian
pula mengambil tempat tertentu yang dikhususkan baginya.Demikianlah
pendapat para ulama Hanafiyah dalam kitab-kitab mereka.

Akan tetapi, kaidah-kaidah mereka memberikan pengkhususan
dalam masalah ini, misalnya jika ia khawatir dirinya akan terjangkit
penyakit menular, atau ia mengira dirinya akan terjaga dari najis apabila
ia mengkhususkan bejana wudhu untuk dirinya sendiri, atau atas alasan-
alasan syar’i lainnya, maka, hal-hal tersebut tidak lagi makruh secara
mutlak, bahkan, hal itu harus dilakukan jika besar dugaannya akan
membahayakan dirinya.

Termasuk makruh apabila mutawadhdhi membasuh wajah dan tangan
lebih dari tiga kali. Jika lebih dari itu, misalnya ia mambasuhnya empat atau
lima kali, maka ada dua kemungkinan; ia melakukannya dengan keyakinan
hal itu memang diperintahkan, maka hukumnya karahah tahrimiyah,
atau ia melakukannya tanpa keyakinan hal tersebut diharuskan, ia hanya
ingin mendinginkan tubuh di waktu panas, atau untuk mebersihkan
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diri, maka hukumnya karahah tanzihiyah, sebab membersihkan diri dan
mendinginkan tubuh punya waktu tersendiri, bukan pada waktu ibadah
(seperti wudhu -pent). Selain itu, berlebihan dalam menggunakan air ketika
wudhu hukumnya karahah tanzihiyah. Termasuk kategori makruh tanzih
menurut Ulama Hanafiyah adalah taqtir. Menurut Ulama Hanafiyah, taqtir
adalah tidak tampaknya tetesan air dari anggota tubuh yang dibasuh. Ini
berbeda dengan Malikiyah sebagaimana yang akan pembaca ketahui.

Ketentuan ini berlaku jika air yang digunakan untuk berwudhu adalah
miliknya sendiri.Jika air itu statusnya wakaf, seperti air di kamar mandi
masjid dan sebagainya, maka berlaku berlebihan hukumnya haram dalam
berbagai bentuknya. Berwudhu di tempat mutanajjis juga dinilai makruh,
karena dikhawatirkan ia akan terkena najis dengan jatuhnya air dan
kemudian bercampur dengan tempat tersebut.

Ulama Malikiyah berkata, “Hal-hal yang dimakruhkan ketika
berwudhu adalah meninggalkan salah satu sunnah-sunnah wudhu. Seperti
yang anda ketahui bahwa sunnah menurut mereka adalah sesuatu yang
tidak mendapatkan hukuman apabila ditinggalkan. Menurut mereka,
sunnah ada yang muakkadah dan ghair muakkadah, yang disebut
dengan fadhilah. Akan tetapi, mengenai dalam pembahasan hal-hal yang
dimakruhkan dalam wudhu mereka hanya menyebutkan hukum makruh
secara mutlak, tanpa menyatakan karahah tanzihiyah atau karahah
tahrimiyah.Prinsip dalam madzhab mereka, apabila karahah disebutkan
secara mutlak, maka itu berarti karahah tanzihiyah, yaitu perbuatan yang
menyelisihi sesuatu yang lebih utama. Termasuk makruh dalam berwudhu
menurut mereka adalah berlebihan dalam menyiramkan air dengan
melebihi batas kecukupan, yaitu ia menambah kadar kecukupan karena
meyakini bahwa itu bagian dari wudhu. Adapun jika ia menambahkannya
karena ingin membersihkan diri atau untuk mendnginkan badan, maka
tidak dihukumi makruh, selama air itu bukan diwakafkan untuk berwudhu.
Jika tidak, maka haram berlaku berlebihan dalam masalah ini. Demikain
pula haram hukumnya apabila air tersebut milik orang lain dan ia tidak
diberikan izin untuk menggunakannya sebagaimana yang sudah dijelaskan
dalam Makruhat Al-Miyah.

Termasuk makruh: mengusap lutut dengan air, sebab hal itu melebihi
apa yang diperintahkan agama. Tidak ada bedanya baik leher maupun
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lutut. Berbeda dengan Hanafiyah yang menganggap mengusap leher
termasuk sunnah, asal bukan dengan air yang baru. Adapun mengusap
tenggorokan, menurut Hanafiyah adalah bid’ah, tidak ada nash dari
mereka mengenai kemakruhnnya. Kemudian, termasuk makruh berwudhu
di tempat mutanajjis, baik yang benar-benar mutanajis atau sekedar
dipersiapkan untuk menampung najis meskipun belum dipergunakan,
seperti toilet baru yang belum dipakai.Berikutnya, berkata-kata ketika
wudhu selain dzikir kepada Allah.Poin ini disepakati seluruh madzhab.
Hanya saja ulama Asy-Syafi’iyah mengatakan bukan makruh, namun tidak
berkata-kata lebih utama.

Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Makruh adalah meninggalkan apa
yang dituntut oleh syariat dengan tuntutan yang tidak tegas. Jika mukallaf
meninggalkan hal yang makruh, ia akan mendapatkan pahala, dan jika
mengerjakannya tidak akan mendapatkan hukuman. Hal-hal yang
termasuk makruh dalam berwudhu menurut mereka terangkum dalam
meninggalkan sunnah-sunnah wudhu yang tidak disepakati kewajibannya,
yaitu sebagian ulama mengatakannya sunnah sementara sebagian lain
mengatakannya fardhu. Seperti itu pula sunnah muakkadah. Adapun
meninggalkan selain itu, maka dikategorikan “meninggalkan yang lebih
utama”.

Termasuk kategori makruh tanzih: berlebihan dalam menggunakan air,

" kecuali jika air itu diwakafkan untuk berwudhu, maka haram hukumnya,
dengan catatan air itu bukan di kolam. Jika berada di dalam kolam, maka
tidak haram hukumnya, sebab air akan kembali lagi ke tempatnya. Namun
demikian, tetap dimakruhkan. Termasuk makruh tanzih -yaitu menyelisihi
yang lebih utama- berbicara ketika wudhu, bersungguh-sungguh ketika
berkumur dan istinsyaq padahal ia sedang berpuasa dan berwudhu di
tempat mutanajjis. Adapun mengusap lutut dan leher bukan makruh
menurut mereka, bahkan sebagian mengatakan sunnah. Termasuk makruh
melebihi tiga kali, baik anggota wudhu yang dibasuh maupun diusap,
sebab ulama-ulama Asy-Syafi'iyah menyamakan antara anggota wudhu
yang dibasuh dengan yang diusap semuanya disunnahkan tiga kali, kecuali
jika ia mengenakan khuff, maka makruh hukumnya mengusap lebih dari
satu kali.
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Ulama Hanabilah berkata, “Makruh adalah meninggalkan salah
satu dari sunnah muakkadah, seperti witir, dua rakaat fajar dan tarawih,
adapun selain itu maka meninggalkannya dikategorikan “khilaf al-aula
(menyelisihi yang lebih utama)” yaitu meninggalkan sunnah-sunnah yang
sudah dijelaskan. Kecuali jika ada nash yang datang membawa larangan
yang tidak ditegaskan, maka meninggalkannya menjadi makruh. Karena
itu, termasuk khilaf al-aula berlebihan dalam menumpahkan air jika air itu
mubah.Sementara jika air itu termasuk wakaf, maka haram hukumnya.
Berikutnya, melebihi tiga kali basuhan, melebihi satu kali usapan, jika ia
berniat membersihkan diri dengan kelebihan itu atau untuk mendinginkan
badan, maka tidak makruh. Berikutnya, mengusap lutut dengan air,
bersungguh-sungguh dalam berkumur bagi orang yang berpuasa,
berwudhu di tempat mutanajis dan berkata-kata saat wudhu selain dzikir
kepada Allah.

Nawagid (yang membatalkan) Wudhu*?

Nawagidh adalah jamak dari kata nagidhah. Dikatakan: naghadtu asy-
sya'a, yang berarti saya telah merusaknya. Terkadang muncul kritikan:
sesungguhnya pengungkapan dengan istilah nawagidh yang menunjukkan
adanya kerusakan wudhu dari asalnya, mengharuskan wudhu sudah
disifati dengan kerusakan sebelum datangnya hadats. Dengan demikian,
sebelum nawagidhdatang, shalat yang dilakukan dengan wudhu tersebut
sudah tidak sah.Sebab, wudhu tersebut sejak dari pangkalnya sudah disifati
dengan kerusakan. Karena itulah sebagian ulama tidak menggunakan kata
nawaqidh, akan tetapi dengan kata ahdats yang merupakan jamak dari kata
hadats, untuk menghindarkan diri dari kritikan seperti ini. akan tetapi,
kritikan ini bisa dijawab bahwa yang dimaksud disini adalah batalnya
wudhu setelah terjadinya hadats yang membatalkan, bukan disifati batal
dari pangkalnya.

Hal yang membatalkan wudhu terbagi ke dalam beberapa macam;
Pertama, sesutu yang keluar dari salah satu lubang, yaitu qubul (kemaluan)
dan dubur (lubang pantat). Ini pun kemudian terbagi dua:apakah yang

43 Lihat Al-Bahr Ar-Raiq (1/31), Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/9), Al-Binayah (1/194), Al-
Mudawwanah (1/8), Al-Istidzkar (2/67), Tanwir Al-Magalah (1/383), Al-Hawi Al-Kabir
(1/176), Raudhah Ath-Thalibin (1/72), Al-Mughni (1/171) dan Al-Inshaf (1/194)
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keluar itu biasa terjadi secara normal, atau tidak biasa. Kedua, hal-hal yang
terkadang menyebabkan adanya sesuatu yang keluar dari dua lubang, dan
ini terbagi pada empat macam; pertama, hilangnya akal, kedua sentuhan*
terhadap perempuan yang menimbulkan syahwat, seperti itu pula
menyentuh laki-laki muda yang belum berjenggot, hal ini membatalkan
wudhu dengan syarat yang sebentar lagi akan anda ketahui. Ketiga,
menyentuh zakar dan sejenisnya tanpa penghalang, ini juga membatalkan
wudhu menurut sebagian madzhab. Keempat, sesuatu yang keluar bukan
dari kemaluan atau dubur, seperti darah, dalam hal ini ada beberapa rincian
yang akan anda lihat. Dengan demikian, jumlah hal yang membatalkan
wudhu ada enam hal. Berikut adalah rinciannya:

Pertama, sesuatu yang keluar dari dua lubang secara alami.Hal ini
kemudian terbagi dua; ada yang hanya membatalkan wudhu, adapula
yang mewajibkan mandi.Yang membatalkan wudhu, tapi tidak mewajibkan
mandi adalah keluarnya air kencing, madzi dan wadi.Air kencing sudah
sama-sama dikenal. Sementara madzi adalah cairan berwarna kuning tipis,
keluar dari qubul biasanya disertai rasa nikmat.Wadi adalah cairan kental
berwarna putih, biasanya keluar setelah kencing.Selain wadi, adajuga hadi
yang statusnya disamakan dengan wadi, yaitu cairan putih yang keluar
dari qubul wanita hamil sebelum kelahiran. Kemudian,yang termasuk
pembatal wudhu tapi tidak mewajibkan mandi adalah air mani yang keluar
tanpa rasa nikmat. Semua ini, sebagaimana diketahui, keluar dari qubul.
Adapun yang keluar dari dubur adalah kotoran (feses), kentut dan hal ini
telah dijelaskan dalam bab Thaharah dalam fasal Hikmah batalnya Wudhu
karena Buang Angin. Silakan dirujuk kembali.Semua hal diatas disepakati
para ulama sebagai hal-hal yang membatalkan wudhu.

Kedua, apa yang keluar dari dua lubang secara tidak normal, seperti

tidak mewajibkan mandi.la hanya membatalkan wudhu saja, berbeda dengan imam-
imam yang tiga. Mereka mencontohkan, apabila seseorang berendam di air hangat hingga
menimbulkan rasa nikmat dan keluar maninya.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Keluarnya mani sudah mewajibkan mandi, baik keluar
disertai rasa nikmat atau tidak. Selama terbukti bahwa yang keluar adalah mani, maka
wajiblah mandi. Penjelasan ini akan dibahas secara rinci dalam Mabahits Al-Ghusl.
Meskipun keluarnya mani mewajibkan mandi, namun ia tidak membatalkan wudhu
menurut pendapat mereka.
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batu®, belatung, darah, nanah, atau nanah yang bercampur darah, maka
semua ini membatalkan wudhu, baik keluar dari qubul maupun dari dubur.

Demikianlah pembatal wudhu dari hal-hal yang keluar dari salah satu
dua lubang. Sekarang tinggal membahas hal-hal yang membatalkan wudhu
bukan karena sesuatu yang keluar, dan anda sudah mengetahuinya ada
empat macam:

Pertama, hilangnya akal mutawadhdhi, baik karena gila, pingsan,
ayan.Baik hilang akal karena mengkonsumsi hal yang bisa menghilangkan
kesadarannya, seperti arak, hasyisy, ganja dan hal-hal lainnya,atau hilang
akal karena tidur. Hal ini membatalkan wudhu, bukan karena kondisi
ketidaksadaran itu sendiri*, akan tetapi karena hadats yang terjadi akibat
ketidaksadaran tersebut. Berikut adalah rinciannya.

Ulama Hanafiyah berkata, “Tidur tidak membatalkan wudhu secara
langsung, berbeda dengan pendapat Asy-Syafi'iyah dan Hanabilah. Tidur
hanya membatalkan wudhu dalam tiga keadaan; Pertama, jika ia tidur dalam
posisi berbaring —-pada lambungnya- Kedua, tidur dengan posisi terlentang
di atas punggungnya. Ketiga, tidur di atas salah satu pangkal pahanya.
Sebab, pada kondisi-kondisi tersebut ia tidak lagi bisa menguasai dirinya
sendiri karena longgarnya persendian. Adapun jika ia tidur dalam keadaan
duduk dan pantatnya dipastikan menempel di atas tanah dan sebagainya,
maka ia tidak perlu berwudhu lagi menurut pendapat yang lebih sahih. Jika
ia tidur dengan pantat menempel di atas bantal dan sejenisnya, kemudian
bantal itu diangkat pada saat ia tidur, lalu ia terjatuh dan pantatnya tidak lagi
menyentuh tanah, maka batal wudhunya. Namun jhika ia tetap dalam posisi
duduk dan tidak berubah posisi pantatnya, maka wudhunya tidak batal.

45 Ulama Malikiyah berkata, “Wudhu tidak menjadi batal kecuali sesuatu karena keluarnya
sesuatu yang biasa keluar, dari lubang yang biasa, pada saat sehat.Dengan demikian,
batu, belatung, darah, nanah yang keluar dari salah satu dua lubang tidak membatalkan
wudhu.Dengan catatan, batu atau belatung tersebut memang lahir di dalam lambung.
Jika tidak demikian, misalnya, ia menelan batu atau belatung kemudian keluar lagi dari
lubang yang biasa, maka wudhunya menjadi batal.

46 Ulama Hanabilah berkata, “Tidur itu sendiri membatalkan wudhu, bahkan meski ia
meletakkan pantatnya pada sesuatu yang membuatnya aman dari keluarnya kentut,
tetap membatalkan wudhu, kecuali jika tidurnya ringan.”

Ulama Syafi’iyah berkata, “Tidur itu sendiri bisa membatalkan wudhu apabila ia tidur
tanpa bisa memastikan bagian pantatnya terus menempel pada alas duduk, meskipunia
bisa memastikan tidak adanya hadats yang terjadi selama ia tidur.”

Fikih Empat Madzhab Jilid 1 = 127



Demikian pula tidak batal wudhunya jika ia tidur dalam keadaan
berdiri, ruku atau sujud secara sempurna seperti yang ia lakukan saat
shalat. Sebab, dalam kondisi tersebut, ia masih bisa mengontrol dirinya.
Jika ia tidur dalam keadaan berbaring, namun hanya tidur ringan, dimana
ja masih bisa mendengarkan percakapan orang di sekitarnya, maka tidak
batal. Jika sudah tidak lagi bisa mendengar, maka batal wudhunya. Dalil
bahwa tidur tidak membatalkan kecuali dilakukan dengan posisi berbaring
adalah sabda Rasulullah, “Sesungguhnya wudhu’ tidak wajib kecuali bagi
orang yang tidur dalam keadaan berbaring, maka menjadi longgarlah (ruas-ruas)
persendiannya.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ahmad dalam Musnadnya
dan Ath-Thabrani dalam Mu'jamnya) Para ulama Hanafiyah kemudian
menggiyaskan tidur dengan posisi berbaring ini dengan dua kondisi;
tidur dengan posisi terlentang di atas punggungnya dan tidur dengan
bersandar pada salah satu pangkal pahanya, sebab illat batalnya wudhu,
yaitu longgarnya persendian, ada dalam kedua posisi tersebut.

Tidur tidak membatalkan wudhu orang yang memiliki udzur, yaitu
orang yang memiliki penyakit beser atau terus-menerus buang angin.
Sebab, dalam kondisi terjaga sekalipun hadats yang keluar darinya dengan
sebab udzur tidak akan membatalkan wudhunya, maka dalam kondisi
tertidur lebih utama lagi.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Tidur akan membatalkan wudhu jika
orang itu tidak bisa memastikan pantatnya tetap dalam posisi duduk,
seperti ia tidur dalam posisi duduk atau diatas tunggangannya tanpa
bergeser pantatnya dari tempat duduknya. Jika ia tidur di atas punggung
atau lambungnya, atau ada kerenggangan antara pantat dengan tempat
duduknya, misalnya karena ia seorang yang kurus, maka batallah
wudhunya.

Wudhu tidak menjadi batal hanya karena kantuk, yaitu rasa berat
pada otak namun ia masih bisa mendengarkan percakapan orang-orang
di sekitarnya, meskipun ia tidak memahaminya. Berbeda dengan tidur.

Ulama Hanabilah berkata, “ Tidur membatalkan wudhu dalam semua
kondisinya, kecuali jika tidurnya ringan menurut hitungan kebiasaan yang
berlaku, dan ia dalam posisi duduk atau berdiri.”

Ulama Malikiyah berkata, “Tidur membatalkan wudhu, apabila
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lelap, baik sebentar maupun lama, baik ia tertidur dalam posisi duduk,
berbaring, ataupun dalam posisi sujud.Tidur ringan tidak membatalkan
wudhu, baik sebentar maupun lama.Hanya saja, dianjurkan baginya untuk
berwudhu karena tidur ringan dalam waktu yang lama. Tidur lelap yang
sebentar akan membatalkan wudhu dengan syarat orang yang tertidur
tidak menyumpal lubangnya, misalnya dengan melipat kain lalu diletakkan
di antara bongkahan pantatnya, lalu ia duduk diatasnya dan terbangun
dalam keadaan masih seperti itu. Adapun tidur lelap yang lama, secara
mutlak membatalkan wudhu meskipun ia menyumpal lubangnya. Yang
dimaksud tidur lelap adalah apabila ia tidak lagi mendengar adanya suara
orang di sekitarnya, atau terjatuhnya sorban jika ia tidur dalam posisi duduk
dengan merangkul paha dan betis ke perut, atau terjatuhnya sesuatu dari
tangannya, atau menetesnya air liur dan sebagainya.

Bagian kedua dari hal yang membatalkan wudhu adalah bukan
karena ada yang keluar, yaitu menyentuh (al-lams) seseorang yang bisa
membangkitkan syahwatnya, baik perempuan, maupun laki-laki muda.
Para fugaha*’menggunakan istilah al-lamsuntuk menunjukkan sentuhan
dengan tangan, atau dengan bagian tubuh lain. Sementara istilah al-mass,
khusus digunakan untuk sentuhan dengan tangan.Masing-masing memiliki
konsekuensi hukum. Melakukan sentuhan(al-lams) terhadap orang yang
membangkitkan syahwatnya akanmembatalkan wudhu. Berikut rincian
pendapat berbagai madzhab.

Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “menyentuh (sama saja antara al-lams
atau al-mass) wanita asing membatalkan wudhu secara mutlak, meskipun
tanpa disertai rasa nikmat. Meskipun yang disentuhnya seorang pria atau
wanita yang sudah tua dan tidak menarik. Inilah yang ditetapkan dalam
madzhab Asy-Syafiiyah.Baik yang menyentuhnya orang yang sudah tua
renta maupun masih muda. Dikatakan: bagaimana bisa membatalkan wudhu
sementara mententuh wanita tua dan tidak menarik tidak lagi menimbulkan
kenikmatan? Mereka menjawab, “Selama wanita masih hidup, pasti ada
orang yang masih bisa menikmati bersentuhan dengannya.”

47 Ulama Asy-Syafi'iyah dan Hanabilah tidak membedakan konsekuensi hukum al-lams
dengan al-mass, sementara Malikiyah dan Hanafiyah menyebutkan hukum al-lams secara
terpisah dari hukum al-mass, dimana mereka mengkhususkan al-mass untuk sentuhan
dengan tangan saja.

Fikih Empat Madzhab Jilid 1 = 129



Wudhu akan batal jika sentuhan tidak dibatasi penghalang antara
kulit yang menyentuh dan yang disentuh. Penghalang yang tipis sudah
cukup menurut mereka, meskipun penghalang itu berupa kotoran yang
menumpuk dari debu, bukan kumpulan keringat. Sentuhan yang terjadi
di antara sesama laki-laki tidak membatalkan wudhu, meskipun seorang
amrad (anak muda yang belum berjenggot -pent) yang tampan. Namun,
disunnahkan baginya untuk berwudhu.Tidak juga batal sentuhan antara
wanita dengan wanita, banci dengan banci, atau banci dengan laki-laki,
dan banci dengan wanita.Wudhu tidak menjadi batal kecuali jika yang
menyentuh dan yang disentuh mencapai batasan syahwat menurut
ukuran orang yang normal.Dari seluruh tubuh perempuan, mereka
mengecualikan rambut, gigi dan kukunya. Menyentuh bagian-bagian
tersebut tidak membatalkan wudhu, meskipun ia menikmatinya, karena
pada dasarnya tidak ada kenikmatan dalam menyentuhnya. Jika dikatakan:
gigi itu berada di dalam mulut, sementara orang-orang sering melukiskan
ghazal tentang gigi, dan menikmatinya lebih dari bagian-bagian tubuh
yang lain. Lalu, bagaimana mungkin menyentuhnya tidak menimbulkan
kenikmatan?Ulama Asy-Syafi’iyah menjawab, “Seandainya tidak ada
mulut, dan hanya menyentuh gigi, maka gigi tidak lebih dari sekedar
tulang yang tidak bisa dinikmati.Inilah maksud bahwa pada asalnya gigi
itu bukan hal yang bisa dinikmati.”

Wudhu juga batal karena menyentuh mayit, namun tidak batal jika
yang disentuh adalah mahram, yaitu yang haram dinikahi selamanya, baik
karena nasab, persusuan maupun mushaharah (hubungan pernikahan).
Adapun menyentuh mahram yang tidak diharamkan selamanya, seperti
ipar atau bibi dari istri, maka menyentuhnya membatalkan wudhu.
Demikian pula batal wudhunya dengan menyentuh ibu dari wanita
yang digauli secara syubhat, demikian pula anak perempuannya, sebab
menikahi dua wanita tersebut meskipun diharamkan selamanya, akan
tetapi pengharamannya bukan karena nasab, persusuan atau mushaharah.
Semua itu, sebagaimana yang anda ketahui, tidak ada perbedaan antara
al-mass dengan al-lams.

Ulama Hanabilah berkata, “Sentuhan akan membatalkan wudhu
apabila dilakukan dengan syahwat dan tanpa penghalang, tidak ada
bedanya apakah wanita itu mahram atau bukan, apakah masih hidup atau
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sudah meninggal, masih muda atau sudah tua, dewasa atau masih anak-
anak, yang secara umum sudah menimbulkan syahwat. Demikian pula
wanita, jika ia menyentuh laki-laki dengan syarat yang telah disebutkan.
Sentuhan tidak membatalkan kecuali terjadi kontak antara bagian-
bagian tubuh, selain rambut, gigi dan kuku.Menyentuh tiga bagian ini
tidak membatalkan wudhu. Sementara orang yang disentuh tidak batal
wudhunya, meskipun ia merasakan kenikmatan. Sentuhan antara laki-
laki dengan laki-laki, meskipun amrad yang tampan tidak membatalkan
wudhu.Demikian pula antara perempuan, banci-dengan banci, meskipun
orang yang menyentuh merasakan adanya kenikmatan.

Dengan demikian, anda pahami bahwa Hanabilah bersepakat
dengan Asy-Syafi'iyah bahwa menyentuh wanita tanpa penghalang akan
membatalkan wudhu, meskipun yang disentuhnya wanita tua dan buruk
rupa, selama masih menimbulkan syahwat. Namun, mereka berselisih
dalam menyentuh mahram. Hanabilah menyatakan membatalkan
wudhu secara mutlak, bahkan jika ia menyentuh ibunya atau saudara
perempuannya, maka wudhunya batal karena sentuhan tersebut. Berbeda
dengan Asy-Syafi'iyah.Mereka juga sepakat bahwa sentuhan antara laki-
laki dengan laki-laki, meskipun amrad yang tampan tidak membatalkan
wudhu, hanya saja Asy-Syafi'iyah menyunnahkan berwudhu kembali.
Mereka juga sepakat bahwa menyentuh rambut, gigi dan kuku tidak
membatalkan wudhu.Tidak ada perbedaan kecuali dalam beberapa rincian
kecil yang disebutkan ulama-ulama Asy-Syafi’iyah, sebab itulah kami
menyebutkan setiap madzhab secara rinci.

Ulama Malikiyah berkata, “ Apabila mutawadhdhi menyentuh orang
lain dengan tangan atau bagian tubuhnya, maka wudhunya batal dengan
beberapa syarat; baik syarat yang terkait orang yang menyentuh, maupun
orang yang disentuh. Orang yang menyentuh haruslah seorang yang
sudah balig, sengaja menyentuh untuk mendapatkan kenikmatan, atau
ia tidak sengaja menyentuhnya tapi ia merasakan kenikmatan. Jadi, jika
ia sengaja menyentuh untuk mendapatkan kenikmatan, batal wudhunya
meskipun ia tidak merasakannya. Demikian pula yang tidak sengaja
mencari kenikmatan, namun kemudian ia merasakannya, maka batal
wudhunya. Orang yang disentuh disyaratkan tanpa penghalang, atau
terutup penghalang namun sangat tipis.Jika penutupnya tebal, maka
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tidak batal wudhunya.Kemudian, orang yang disentuh adalah orang yang
secara normal menimbulkan syahwat. Maka, tidak batal wudhu karena
menyentuh anak kecil yang belum menimbulkan syahwat, seperti anak
usia lima tahun, demikian pula wanita tua yang sudah tidak diminati lagi.
Sebab, kecendrungan hati akan menjauh darinya. Rambut termasuk bagian
tubuh, karena itu batal wudhu dengan menyentuh rambut perempuan
dengan maksud mencari kenikmatan, atau (tidak sengaja mencari, tapi)
merasakan adanya kenikmatan. Namun, jika wanita menyentuhkan
rambutnya pada tangan laki-laki, maka wudhunya tidak batal, sebagaimana
tidak batal apabila rambut laki-laki menyentuh rambut perempuan, kuku
dengan kuku, karena tidak ada rasa dalam keduanya, padahal sebagaimana
anda ketahui, poin dalam sentuhan itu adalah mencari kenikmatan atau
merasakan kenikmatan, tidak ada bedanya apakah yang dsisentuhnya
itu adalah wanita asing, istrinya, pemuda amrad, atau pemuda yang
baru tumbuh jenggot, selama bisa dinikmatai secara normal. Adapun
jika yang disentuhnya adalah wanita yang termasuk mahram, seperti
saudara perempuan, anak perempuan, bibi dari ayah atau dari ibu, dan
ia menyentuhnya dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, namun ia
tidak merasakannya, maka wudhunya tidak batal hanya karena niat ingin
merasakan kenikmatan. Berbeda jika perempuan yang disentuhnya adalah
perempuan asing. Termasuk menyentuh adalah ciuman pada bibir, hal ini
membatalkan wudhu secara mutlak, meskipun tidak bertujuan meraih
kenikmatan, atau ia merasakannya, atau ciuman itu karena terpaksa.
Ciuman tidak membatalkan jika diniatkan sebagai salam perpisahan,
atau ungkapan kasih sayang, dan ia tidak merasakan kenikmatan, jika ia
merasakannya, maka wudhunya batal.

Semua hukum tersebut berlaku bagi orang yang menyentuh, adapun
bagi yang disentuh, jika ia sudah baligh dan merasakan kenikmatan, maka
batal wudhunya, jika memang berniat mendapatkan kenikmatan, maka
ia berposisi sebagai pelaku sentuhan, dengan demikian, hukumnya sama
dengan penyentuh yang telah dijelaskan.

Wudhu tidak batal karena imajinasi, pandangan tanpa sentuhan,
meskipun ia berniat meraih kenikmatan dan ia meraskannya, atau iasudah

mencapai puncak syahwatnya. Jika madzi keluar darinya, maka batal
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wudhunya sebab keluarnya madzi. Jika keluar mani, maka wajib atasnya
mandi sebab keluarnya mani.

Ulama Hanafiyah berkata, “Menyentuh (al-lams) dengan bagian tubuh
manapun tidak membatalkan wudhu, meskipun subjek dan objek dalam
keadaan telanjang. Apabila seorang laki-laki wudhu, kemudian ia tidur
bersama istrinya dalam satu ranjang, dalam kondisi telanjang dan saling
melekat satu sama lain, maka wudhu keduanya tidak batal kecuali dalam
dua kondisi berikut; pertama, ada madzi atau sejenisnya yang keluar.
Kedua, ia meletakkan kemaluannya pada kemaluan istrinya. Kondisi ini
akan membatalkan wudhu si laki-laki dengan dua syarat: Pertama, ia
mengalami ereksi. Kedua, tidak ada yang menghalangi panasnya suhu
tubuh.Adapun wudhu si perempuan, maka batal hanya dengan adanya
pertemuan kemaluan, apabila kemuluan si laki-laki mengalami ereksi.
Apabila si perempuan tidur dengan perempuan lain, kemudian mereka
bersntuhan dengan kondisi seperti diatas, maka wudhu keduanya batal
hanya dengan menempelnya kemaluan keduanya, dan keduanya dalam
keadaan telanjang. Tersisa satu kemungkinan lagi, yaitu laki-laki yang
bersentuhan kemaluannya dengan kemaluan laki-laki lain dalam keadaan
telanjang, seperti yang terkadang terjadi di pemandian umum saat penuh
berdesakan.Maka, hukum keadaan ini adalah tidak membatalkan wudhu
keduanya, kecuali orang yang menyentuh menjadi tegang kemaluannya.

Dengan demikian, ulama Hanafiyah berbeda dengan imam-imam yang
lain dalam masalah ini. Ulama Malikiyah menjadikan kesengajaan untuk
mendapat kenikmatan atau menemukan kenikmatan ketika menyentuh
sebagai alasan batalnya wudhu.Mereka berbeda pendapat dengan ulama
Syafiiyah dan Hanabilah dalam hal menyentuh perempuan tua yang tidak
menimbulkan syahwat.Menurut mereka, hal itu tidak membatalkan wudhu,
sedangkan menurut Asy-Syafi'iyah dan Hanabilah justru membatalkan
wudhu. Begitu pula mereka berbeda dalam hal menyentuh amrad yang
tampan. Ulama Malikiyah berpendapat membatalkan wudhu, sedangkan
Asy-Syafi’iyah dan Hanabilah tidak membatalkan wudhu. Mereka
bersepakat dengan Ulama Asy-Syafi'iyah dan Hanabilah bahwa sentuhan
tidak membatalkan kecuali jika objek yang disentuh dalam kondisi

telanjang, atau tertutup dengan penutup yang tipis, hanya saja Ulama
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Malikiyah berkata, “Jika ia mengenakan pakain, kemudian orang yang
berwudhu memeluk tubuhnya dengan tangannya, maka wudhunya batal.

Dalam menyentuh rambut, Ulama Malikiyah berpendapat apabila laki-
laki menyentuh rambut perempuan wudhunya batal, jika ia menyengaja
untuk mencari kenikmatan atau tidak bertujuan mencari kenikmatan
tapi ketika menyentuh ia menemukan kenikmatan, maka wudhunya
batal. Sebab rambut adalah salah satu bagian tubuh yang menimbulkan
kenikmatan tanpa ada yang menyangkal. Berbeda dengan perempuan,
apabila ia menyentuh laki-laki dengan rambutnya, maka wudhunya tidak
batal sebab rambut tidak merasakan sentuhan itu. Adapun Hanabilah dan
Asy-Syafi'iyah, mereka berkata, “Menyentuh rambut tidak membatalkan
wudhu.”

Bagian ketiga dari pembatal wudhu selain sesuatu yang keluar dari
dua lubang; menyentuh dengan tangan (al-mass). Hukum mengenai
hal ini ada perinciannya, sebab ada beberapa kemungkinan; bisa jadi
tangannya menyentuh dirinya sendiri atau menyentuh orang lain. Jika
tangannya menyentuh orang lain, maka ia disebut al-lamis, maka berlaku
baginya hukum-hukum tentang sentuhan (al-lams) yang telah dijelaskan.
Adapun jika ia menyentuh dirinya sendiri, biasanya dalam kondisi seperti
ini, seseorang tidak menikmati sentuhannya terhadap beberapa bagian
tubuhnya. Akan tetapi, diriwayatkan adanya hadits yang menunjukkan
bahwa menyentuh kemaluannya sendiri bisa membatalkan wudhu.
Namun, riwayat lain menyebutkan hal itu tidak membatalkan wudhu.
Karena itulah para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Ulama yang
berpendapat menyentuh zakarnya sendiri tidak membatalkan wudhu
mengambil dalil dari berbagai riwayat, di antaranya apa yang diriwayatkan
para penulis sunan, kecuali Ibnu Majah, bahwasannya Nabi ditanya tentang
seseorang yang menyentuh zakarnya ketika shalat, maka beliau menjawab,
“kemaluan itu hanyalah bagian dari tubuhmu.” Hadits ini diriwayatkan pula
oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya.At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini
adalah riwayat terbaik yang diriwayatkan mengenai hal ini.”Sementara
ulama yang mengatakan menyentuh zakar akan membatalkan wudhu
berdalil dengan hadits-hadits yang banyak. Di antaranya sabda Rasulullah,
“Barangsiapa yang menyentuh zakarnya, hendaknya ia berwudhu.” Imam yang
tiga telah sepakat bahwa menyentuh kemaluan membatalkan wudhu,
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hanya Hanafiyah yang berbeda pendapat dalam hal ini, menurut mereka
hal itu tidak membatalkan wudhu.Berikut adalah rincian madzhab mereka.

Ulama Hanafiyah berkata, “Menyentuh dzakar tidaklah membatalkan
wudhu sekalipun dengan syahwat.Baik dengan menggunakan telapak
tangan ataupun dengan bagian dalam jemari tangannya. Sebab, Rsulullah
pernah didatangi seorang laki-laki, sepertinya ia orang badawi, lalu ia
berkata, “Ya Rasulullah, bagaimanakah pendapat anda tentang seseorang
yang menyentuh dzakarnya ketika shalat?” Beliau menjawab, “Ia hanyalah
bagian dari tubuhmu, atau, sepotong daging dari tubuhmu.” Akan tetapi, ia
dianjurkan untuk wudhu kembali agar keluar dari perselisihan ulama,
karena ibadah dengan cara yang disepakati lebih baik daripada ibadah yang
diperselisihkan, dengan syarat hal itu bukanlah sesuatu yang dimakruhkan
dalam madzhabnya.

Sebagian ulama Hanafiyah memahami hadits Nabi, “Barangsiapa yang
menyentuh dzakarnya hendaknya ia berwudhu” sebagai wudhu secara bahasa,
yaitu membasuh kedua tangan. Maka, dianjurkan baginya untuk mencucui
tangannya karena menyentuh kemaluan pada saat ia hendak menunaikan
shalat.

Wudhu juga tidak batal karena ia menyentuh satu bagian dari bagian-
bagian tubuhnya. Jika ia menyentuh lingkaran duburnya, maka wudhunya
tidak batal. Demikain pula jika wanita menyentuh kemaluannya. Akan
tetapi, jika ia memasukkan jarinya atau sesuatu -seperti ujung suntikan-
dan ia membenamkannya maka batal wudhunya, sebab posisinya dihitung
sebagai masuknya sesuatu ke dalam kemudian keluar lagi. Jika ia hanya
memasukkan sebagian dan tidak membenamkan semuanya, jika pada saat
dikeluarkan ternyata basah atau ada suatu bau, maka batal wudhunya. Jika
tidak, maka tidak batal. Demikian pula wanita jika ia meletakkan jarinya
atau kapas dan sejenisnya pada kemaluannya, maka jika pada saat keluar
ternyata basah, maka wudhunya batal. Jika tidak, maka tidak batal.

Ulama Malikiyah berkata, “Menyentuh kemaluan membatalkan
wudhu dengan syarat: ia menyentuh dzakarnya sendiri yang masih melekat
pada dirinya. Maka, jika yang disentuh adalah dzakar orang lain, maka
ia disebut al-lamis dan berlaku baginya ketentuan-ketentuan tentang al-
lams. Kedua, balig.Maka, tidak batal wudhunya seorang anak kecil karena
sentuhan ini.Ketiga, tidak ada penghalang. Keempat, sentuhan dilakukan
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dengan bagian dalam telapak tangan atau bagian sampingnya, atau dengan
bagian dalam jari tangan atau bagian sampingnya atau bagian ujung jari
tangan, meskipun jari itu adalah jari tambahan (di luar jari normal -pent)
selama jari tersebut memiliki kepekaan dan fungsi yang sama dengan
jari pokoknya. Wudhu tidak batal jika sentuhan terjadi dengan anggopta
tubuh yang lain, misalnya dengan paha atau lengan bawahnya. Tidak
batal pula jika ia menyentuhnya dengan kayu atau dilapisi penghalang.
Wudhu menjadi batal apabila sentuhan dilakukan memenuhi syarat yang
telah disebutkan, baik ia merasakan kenikmatan atau tidak, baik sengaja
maupun karena lupa.

Wudhu tidak batal apabila seorang wanita menyentuh kemaluannya,
meski ia memasukkan jarinya ke dalam kemaluannya, bahkan meskipun
ia meraskan kenikmatan. Wudhu juga tidak batal karena menyentuh
lingkaran dubur atau memasukkan jari ke dalamnya.Demikian menurut
pendapat yang rajih (kuat), meskipun hal itu haram hukumnya, jika
dilakukan tanpa ada kebutuhan yang mendesak.Wudhu juga tidak batal
karena menyentuh bagian dzakar yang terpotong, dua biji testis, rambut
kemaluan, meskipun menimbulkan rasa nikmat. Adapun menyentuh dubur
orang lain atau kemaluan seorang wanita, maka ini dikategorikan al-lams
dan berlaku ketentuan-ketentuan al-lams.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Wudhu menjadi batal dengan
menyentuh dzakar baik yang masih melekat maupun yang sudah terpisah
dari dirinya, selama dzakar itu tidak dipotong-potong hingga tidak bisa
lagi dinamai dzakar.Wudhu juga batal karena menyentuh tempat bekas
potongan dzakar. Menyentuh dzakar dapat membatalkan wudhu jika
memenuhi beberapa syarat, yaitu dilakukan tanpa penghalang, dan
dilakukan dengan telapak tangan bagian dalam atau jari-jarinya, yaitu
bagian yang tidak tampak ketika telapak tangan yang satu ditutupkan
pada yang lain dengan sedikit menekan. Dengan demikian, wudhu tidak
menjadi batal karena menyentuh dzakar dengan telapak tangan bagian
pinggir atau ujung jari atau bagian di antara jari-jari itu.

Demikianlah, Ulama Asy-Syafi'iyyah sebagaimana Ulama Hanabilah
tidak mengkhususkan batalnya wudhu karena menyentuh hanya pada
dzakarnya sendiri, tetapi juga karena menyentuh dzakar orang lain. Oleh
karena itulah mereka berkata, bahwa menyentuh dzakar itu membatalkan
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wudhu secara mutlak, baik milik sendiri atau milik orang lain, meskipun
dzakar anak kecil atau mayit.

Akan tetapi, yang dihukumi batal adalah wudhu orang yang
menyentuh, bukan orang yang dzakarnya disentuh. Demikian juga
wudhu seorang wanita menjadi batal karena menyentuh kemaluannya,
sebagaimana batal wudhu orang lain yang menyentuh kemaluannya.
Lingkaran dubur hukumnya sama dengan kemaluan menurut mereka.
Berbeda dengan biji testis dan rambut disekitarnya, menyentuh kedua
bagian itu tidak membatalkan wudhu.

Bagian keempat, pembatal wudhu sebab ada yang keluar dari dua
lubang adalah sesuatu yang keluar dari tubuh manusia, namun bukan dari
qubul atau dubur, seperti nanah yang keluar dari bisul, atau darah yang
keluar karena bisulan atau luka dan sebagainya.Setiap najis membatalkan
wudhu dengan perincian masing-masing madzhab.*

Wudhu juga menjadi batal® karena riddah (murtad).Jika mutawadhdhi
murtad dari agama Islam, maka batal wudhunya.Hal ini terkadang
terjadi pada banyak orang awam yang hatinya diliputi kemarahan yang
memuncak, lantas mereka mencaci maki agama, mengucapkan kata-
kata kekufuran tanpa mereka pedulikan, lalu mereka menyesal telah
melakukannya.Maka, wudhunya batal, jika sebelumnya mereka sudah
berwudhu. Tidak ragu lagi, ini adalah hukuman yang ringan untuk
dosa kemurtadan, seandainya manusia tahu bahwa kemurtadan akan
menghancurkan amal kebaikan, pastilah mereka akan mengendalikan

48 Ulama Hanabilah berkata, “Wudhu menjadi batal dengan setiap yang keluar dan bersifat
najis dari seluruh badan, selain qubul dan dubur yang telah dijelaskan hukumnya.Dengan
syarat keluar dalam jumlah banyak.Adapun ukuran banyak dan sedikit setiap manusia
disesuaikan dengan kondisinya.Artinya, ukurannya ditentukan dengan memperhatikan
kuatlemahnya tubuh, kurus dan gemuknya.Misalnya, jika ada darah keluar dari seorang
yang kurus, dan itu sudah terhitung banyak untuk ukuran tubuhnya yang kurus, maka
batal wudhunya.Jika tidak, maka tidak batal. Termasuk dalam hal ini muntah dalam
pandangan mereka.

49 Ulama Hanafiyah berkata, “Riddah tidak membatalkan wudhu, meskipun ia akan
membatalkan banyak amal-amal keagamaan, kebijakan transaksi, dan sebagainya
sebagaimana yang kami jelaskan pada jilid keempat buku ini.silahkan kembali dirujuk.
Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Riddah tidak membatalkan wudhu, jika ia murtad
dalam keadaan sehat dari penyakit beser dan sejenisnya. Adapun orang yang menderita
penyakit beser, maka batal wudhunya dengan riddah, sebab tingkat kesuciannya
dipandang lemah.”
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dirinya, menjaga lisannya dari ucapan yang bahayanya demikian dahsyat
dan tidak mengandung manfaat sama sekali.

Wudhu juga tidak batal karena tertawa terbahak-bahak® dalam shalat,
tidak pula karena makan daging unta atau anak unta, tidak pula batal
karena memandikan mayit.”

Wudhu juga tidak batal karena keraguan® apakah ia berhadats atau
tidak. Dalam persoalan ini ada dua bentuk; Pertama, ia wudhu dengan
yakin, kemudian timbul keraguan, apakah ia berhadats setelah wudhu
tersebut atau tidak. Keraguan seperti ini tidak membatalkan wudhu, sebab
ia ragu akan datangnya hadats setelah ia berwudhu, dan keraguan tidak
bisa menghilangkan keyakinan bahwa ia sudah bersuci.Bentuk kedua,
ia yakin sudah berwudhu, dan ia pun yakin sudah berhadats, namun

50 Ulama Hanafiyah berkata, “Tertawa terbahak-bahak ketika shalat dapat membatalkan

wudhu. Hal itu telah ditegaskan dalam beberapa hadits, di antaranya hadits yang
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu Musa, ia berkata: Ketika Rasulullah shalat
bersama orang-orang, tiba-tiba ada seorang lelaki yang masuk, kemudian ia terjatuh
ke dalam lubang yang terdapat didalam mesjid -ia memang mengalami masalah pada
penglihatannya-, maka banyak di antara mereka yang tertawa sedangkan mereka dalam
keadaan shalat. Kemudian Rasulullah menyuruh mereka yang tertawa untuk berwudhu
kembali dan mengulangi shalatnya.
Yang dimaksud tertawa terbahak-bahak adalah tertawa dengan mengeluarkan suara yang
dapat terdengar oleh orang di sekitarnya. Namun bila tertawanya hanya bisa didengar
dirinya sendiri, maka wudhunya tidak batal, akan tetapi shalatnya batal karenanya.
Tertawa terbahak-bahak dalam shalat akan membatalkan wudhu jika orang tersebut
sudah balig, baik laki-laki maupun perempuan, dan baik sengaja maupun tidak sengaja.
Jika ia masih anak-anak, maka wudhunya tidak batal karena tertawa dalam shalat. Syarat
berikutnya, tertawa itu harus terjadi ketika shalat yang memiliki ruku’ dan sujud.Jika
terjadi pada sujud tilawah dan sejenisnya, maka sujudnya batal namun wudhunya tidak.
Jika ia sengaja keluar dari shalatnya dengan tertawa terbahak-bahak sebagai ganti salam,
maka batal wudhunya, namun shalatnya tetap sah. Sebab, mengakhiri shalat menurut
mereka bisa dilakukan dengan selain salam, sebagaimana yang akan dijelaskan. Namun
demikian, ia telah melakukan adab yang buruk saat bermunajat dengan Tuhannya dan
meninggalkan kewajiban salam sebagaimana yang akan anda ketahui dalam “ Kitab Ash-
Shalat”.

51 Ulama Hanabilah berkata, “Memakan daging unta dan memandikan jenazah akan
membatalkan wudhu.”

52 Ulama Malikiyah berkata, “Wudhu menjadi batal karena ia ragu mengenai hadats atau
sebab-sebab hadats. Misalnya, ia ragu setelah berwudhu, apakah keluar kentut darinya,
atau apakah ia menyentuh zakarnya? Atau ia ragu setelah yakin wudhunya batal,
apakah ia sudah berwudhu lagi? Atau, ia yakin telah berwudhu dan yakin pula sudah
berhadats, namun ia ragu, manakah yang lebih dulu terjadi; wudhu atau hadats? Semua
itu akan membatalkan wudhu, sebab tanggungan tidak bisa dibebaskan kecuali dengan
keyakinan, sementara keraguan tidak mengandung keyakinan di dalamnya.
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ia ragu, apakah wudhu itu terjadi sebelum ia berhadats? Jika demikian,
maka wudhunya sudah batal karena hadats. Atau, apakah ia berwudhu
setelah hadats? Jika demikian, maka wudhunya masih tetap berlaku. Dalam
gambaran ini ada dua persoalan;Pertama, hendaknya iaingat bagaimana
kondisi dirinya sebelum wudhu dan hadats yang ia ragukan manakah
yang terjadi lebih dahulu. Jika ia ingat bahwa sebelum (kondisi ragu) itu
dirinya dalam keadaan hadats, maka ia dihitung punya wudhu, sebab
dipastikan ia wudhu setelah hadats pertama secara yakin,lalu ia ragu,
apakah ia kembali hadats atau tidak. Sebagaimana yang anda ketahui,
keraguan menurut Hanafiyah tidaklah berpengaruh. Misalnya, setelah
zhuhur ia wudhu dengan yakin, ia pun hadats dengan yakin, namun ia
ragu apakah hadats itu terjad lebih dahulu, sehingga wudhunya masih
tetap ada, ataukah wudhu yang terjadi lebih dahulu, sehingga wudhunya
menjadi batal karena hadats? Maka, dalam kondisi ini harus dikembalikan
pada kondisi sebelum zhuhur. Jika ia ingat bahwa sebelum zhuhur ia berada
kondisi hadats, maka ia dianggap sudah bersuci setelah zhuhur, sebab ia
yakin terjadinya hadats pertama yang terjadi sebelum zhuhur, dan ia yakin
akan wudhu yang terjadi setelah zhuhur, lalu ia ragu pada hadats kedua
yang terjadi setelah zhuhur, apakah terjadi sebelum atau sesudah wudhu?
Namun, keraguan tidak bisa menyingkirkan status asalnya, maka ia tetap
dianggap mempunyai wudhu.

Kedua, ia ingat masih memiliki wudhu sebelum zhuhur, kemudian
setelah zhuhur ia wudhu kembali dan berhadats. Dalam kondisi ini terdapat
rincian para ulama; apabilaia memang terbiasa memperbaharui wudhu®,
makasetelah fajar, secara yakin ia dianggap berhadats, sebab iatelah wudhu
sebelumnya dengan yakin, kemudian ia memperbaharui wudhunya, dan
ia juga berhadats, namun ia tidak tahu mana yang lebih dahulu terjadi,
maka ia tidak diangap sebagai orang yang ragu dalam batalnya wudhu,
sebab awalnya secara yakin ia telah berwudhu, kemudian berhadats
dengan yakin, dan wudhu yang kedua dianggap sebagai pembaharuan
wudhu yang pertama yang secara pasti terjadi setelah hadats, maka
pembaharuan wudhu tidak mengangkat hadats yang diyakini.Sementara
jika ia bukanorang yang biasa memperbaharui wudhu, maka ia dianggap

53 UlamaHanabilah berkata, “Statusnya adalah kebalikan dari kondisi pertama, meskipun
ia seorang yang rajin memperbaharui wudhu.”
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sebagai orang yang bersuci, sebab thaharahnya yang kedua menghilangkan
hadats yang diragukan tersebut.

Semua ini jika ia ragu setelah wudhunya selesai, adapun jika keraguan
itu muncul di tengah-tengah wudhu, yaitu ia ragu dalam salah satu anggota
wudhu, maka ia harus mengulang mensucikan anggota wudhu yang ia
ragukan.

Tidak ragu lagi, detail ilmiah seperti yang kami sebutkan ini,
dimaksudkan agar bisa diambil faidahnya oleh para pencari ilmu, adapun
kaum awam, tidaklah penting bagi mereka mengetahui detail ilmiah seperti
ini, kecuali pada kondisi-kondisi darurat, misalnya terjadi pada seseorang
yang berada di daerah minim air, atau sulit baginya untuk mengulangi
wudhu kara usia tua, lemah, cuaca dingin, dan ia berada dalam kondisi
tidak diperbolehkan tayammum dan sebagainya. Karena itulah, para ulama
tidak terbatas menjelaskan satu hukum dari sekian banyak hukum, baik
yang bisa diambil manfaatnya oleh khalayak ramai atau sebagian saja di
antara mereka.Q
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ISTINJA DAN ADAB BUANG HAJAT>

TELAH pembaca ketahui dari apa yang telah kami paparkan dalam
pembahasan pembatal wudhu, bahwa wudhu menjadi batal karena
kencing, buang air besar, madzi dan wadi dengan kesepakatan para ulama.
Akan tetapi, wudhu saja tidak cukup dengan adanya sesuatu yang keluar,
sebab, dengan adanya najis yang keluar salah satu lubang menjadi kotor.
Karena itu, makhraj (tempat keluarnya kotoran) tersebut harus dikeringkan
dan dibersihkan.Karena itu, ada baiknya jika kami meletakkan pembahasan
ini persis setelah pembahasan hal-hal yang membatalkan wudhu, sebab
hal ini merupakan salah satu bagian darinya.

Rukun istinja ada empat; orang yang beristinja, kotoran yang
dibersihkan, yaitu najis yang keluar, yang mengotori qubul atau dubur.
Rukun berikutnya adalah media istinja, yaitu air atau batu, kemudian
tempat yang dibersihkan, yaitu qubul atau dubur.Itulah empat rukun
istinja yang wajib terpenubhi.

Jelas, ada dua hal dalam istinja, pertama istinja itu sendiri dan kedua
buang hajat.Mengenai istinja ada dua hal yang dibahas; definisi istinja dan
hukumnya.Sementara buang hajat baik itu kencing atau buang air besar,
maka berkaitan dengan tiga hal; pertama hukumnya, kedua penjelasan
tempat yang tidak boleh digunakan untuk buang hajat, ketiga penjelasan
hal-hal yang tidak diperbolehkan ketika buang hajat.Berikut adalah rincian
penjelasan pembahasan diatas secara urut.

54 Lihat Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/48, 49), Al-Binayah (1/757), Al-Mudawwanah (1/7), Al-
Khurasyi ‘Ala Mukhtashar Sayyid khalil (1/141), Tanwir Al-Magalah (1/462), Al-Hawi Al-Kabir
(1/159), Raudhah Ath-Thalibin (1/65), Al-Majmu’ (2/67), Al-Furu’ (1/111) dan Al-Majmu’
(1/149)
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Definisi Istinja

Istinja adalah istilah untuk membersihka sesuatu yang keluar dari salah
satu dua lubang -qubul dan dubur- dari tempat keluarnya najis tersebut,
baik dengan air maupun dengan batu dan sejenisnya.lstilah ini disebut
juga istithabah, atau disebut juga istijmar.Hanya saja, istijmar biasanya
dikhusukan untuk istinja dengan batu, diambil dari kata al-jimar yang
berarti kerikil kecil.Istinja dinamai pula istithabah sebab dampak yang
ditimbulkannya membuat jiwa merasa nyaman dengan dibersihkannya
kotoran tersebut.Aktifitas ini disebut istinja, karena secara bahsa istinja
berasal dari kata najawtu asy-syajar, yang berarti saya memotong pohon
itu.Istinja juga memotong kotoran dari tempat keluarnya.

Pada asalnya, istinja dilakukan dengan air.Istinja dengan air ini telah
disyariatkan pula kepada umat-umat sebelum kita.Diriwayatkan bahwa
orang pertama yang melakukan istinja dengan air adalah Nabi Ibrahim
‘alaihissalam.Akan tetapi, begitu toleran dan mudahnya agama Islam,
dibolehkan pula istinja dengan batu dan sebagainya, asal bukan sesuatu
yang membahayakan. Hal ini akan dijelaskan dalam Tatacara Istinja.

Hukum Istinja

Istinja dengan makna yang telah kami sebutkan diatas hukumnya
fardhu. Ulama Hanafiyah berkata, “Hukum istinja atau aktifitas lain yang
menggantikan kedudukannya, seperti istijmar adalah sunnah muakkadah,
baik bagi laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian, jika mukallaf
meninggalkannya, maka ia telah melakukan hal yang makruh, menurut
pendapat yang kuat, sebagaimana halnya hukum sunnah muakkadah.
Adapun istinja dengan air atau dengan batu itu dihukumi sunnah
muakkadah apabila sesuatu yang keluar tidak melebihi batas lubang
makhraj (tempat keluarnya). Yang dimaksud makhraj menurut mereka
adalah tempat keluarya kotoran, berikut areal di sekelilingnya seperti
lingkaran dubur yang tertutup saat berdiri dan tidak terlihat sedikitpun
darinya.Juga ujung saluran kencing (uretra) yang terletak di sekeliling
lubang keluarnya air seni.Tidak ada bedanya, apakah yang keluar itu
sesuatu yang normal atau tidak, misalnya darah, nanah dan sejenisnya.
Apabila najis melebihi batas makhraj yang telah disebutkan, maka dilihat,
apabila lebih dari ukuran koin dirham maka menghilangkannya adalah
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wajib, dan media yang digunakan haruslah air. Sebab, ini sudah bukan lagi
soal istinja, akan tetapi menghilangkan najis, sementara menghilangkan
najis harus dengan air. Demikian pula air seni yang mengenai ujung
saluran kencing -kepalanya- jika lebih dari ukuran koin dirham, maka
wajib dibasuh dengan air, tidak cukup menghilangkan najisnya dengan
bata atau sejenisnya, menurut pendapat yang sahih.Demikian pula najis
yang mengenai kulit kuluf -bagi yang belum dikhitan diwajibkan bersuci
dari kencing, jika lebih dari ukuran satu dirham, maka membasuhnya
adalah fardhu.Tidak cukup mengusapnya dengan batu dan sejenisnya
menurut Ash-Shahibain (Syaikhain? Yaitu Abu Hanifah dan Abu Yusuf
-pent). Adapun menurut Muhammad, sesungguhnya najis apabila ia
melewati batas makhraj maka sudah wajib dibasuh, baik mencapai ukuran
satu dirham atau tidak. Jelas, ini menunjukkan adanya keharusan mencuci
segala sesuatu yang terdapat pada makhraj, sebab najis akan menyebar
ketika mencuci kotoran yang melebihi makhraj. Inilah yang lebih hati-hati.
Meskipun yang paling kuat (dalam madzhab Hanafi) adalah pendapat
Ash-Shahibain. Perbedaan pendapat ini akan jelas sekali pengaruhnya
pada kondisi tertentu. Pada daerah-daerah dimana air melimpah seperti
perkotaan, yang paling hati-hati jelas membasuh dan membersihkannya,
sebab hal itu akan membuatnya lebih bersih dan menghilangkan bau tidak
sedap. Akan tetapi, pada daerah-daerah dimana air sangat sulit, seperti
padang pasir, maka pendapat Ash-Shahiban ini memiliki dampak yang
sangat kuat. Demikian pula saat seseorang kesulitan dalam menggunakan
air.

Ringkasnya, menurut ulama Hanafiyah, menghilangkan kotoran
yang melebihi batas makhraj, baik yang keluar itu sesuatu yang normal,
seperti kencing dan buang air besar, atau yang tidak biasa seperti madzi,
wadi, darah dan sebagainya adalah sunnah muakkadah. Baik dengan
menggunakan air maupun selain air.Aktifitas ini kemudian dinamakan
istinja atau istijmar atau istithabah. Adapun kotoran yang melebihi batas
makhraj, maka menghilangklannya adalah fardhu.Aktifitas ini tidak lagi
disebut istinja, karena ini sudah tergolong membersihkan najis. Akan tetapi,
apakah kotoran yang melebihi batas makhraj itu disyaratkan lebih dari
ukuran koin dirham, sebagaimana dalam ketentuan menghilangkan najis,
atau tidak disyaratkan?Dalam hal ini ada perbedaan antara Ash-Shahiban
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(Asy-Syaikhan?) dan Muhammad. Menurut Muhammad, dalam kondisi
seperti ini wajib dicuci meskipun tidak sampai ukuran koin dirham.
Sementara Ash-Shahibain berpendapat tidak wajib dibasuh dengan air
kecuali melebihi ukuran koin dirham. Tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan kecuali dalam istibra, yaitu mengeluarkan sisa-sisa air
kencing atau kotoran dari dalam makhraj, sehingga ia yakin tidak ada yang
tersisa di dalamnya sedikitpun juga. Istibra dalam pengertian diatas tidak
diwajibkan kepada perempuan. Yang harus ia lakukan hanyalah menunggu
sejenak setelah selesai buang air kecil atau buang air besar, kemudian baru
melakukan istinja, istijmar atau menggabungkan keduanya.

Jika ia melakukan istijmar, dan masih tersisa sisa najis, kemudian
pantatnya berkeringat dan keringat itu kemudian mengenai pakaiannya,
maka pakaian itu tidak menjadi najis, meskipun lebih dari ukuran koin
dirham. Berbeda jika si mustajmir turun ke dalam air yang sedikit, seperti
bak mandi kecil, maka air di dalamnya menjadi najis. Dengan demikian,
anda bisa menyimpulkan bahwa hakikat istinja -yaitu menghilangkan
kotoran persis yang ada pada makhraj saja- tidak menjadi fardhu, sebab
menghilangkan apa yang melampaui makhraj sudah termasuk kategori
menghilangkan najis. Bahkan, istinja terkadang hanya dianjurkan saja,
seperti jika ia hanya kencing saja dan tidak buang air besar. Maka,
dianjurkan baginya untuk membasuh tempat keluarnya kencing, kecuali
jika air kencing menyebar dan melampaui tempat keluarnya, maka wajib
membasuhnya, tapi dalam kategori menghilangkan najsi bukan istinja.
Terkadang, istinja juga menjadi bid’ah, misalnya jika seseorang istinja
setelah buang angin.

Ukuran koin dirham dalam najis yang bersifat padat diperkirakan 20
qgirath, sementara jika berbentuk cair setara dengan lebar telapak tangan.
Yang dimaksud satu qirath adalah yang beratnya setara dengan lima
biji gandum yang tidak dikupas. Yang sudah dikenal pada masa kita,
timbangan satu girath setara dengan kharubah (carob), yaitu biji carob ukuran
sedang yang beratnya sama dengan empat biji gandum baladi. Ukuran koin
dirham setara dengan enam belas kharubah.Tidak ragu lagi, seseorang pasti
bisa mengira-ngira ukuran ini dengan mengerjakan yang lebih hati-hati.

Ulama Malikiyah berkata, “Hukum asal dari istinja dan sejenisnya
adalah mandub.Orang yang buang hajat dianjurkan untuk menghilangkan
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kotoran pada makhraj dengan air atau batu, hanya saja mereka berkata,
“wajib diberihkan dengan air dalam beberapa hal; di antaranya (1) pada
kencing perempuan baik itu perawan maupun janda.la wajib membersihkan
semua yang tampak pada kemaluannya saat ia duduk, baik kotoran itu
merembet ke bagian maq’adah (bagian bokong yang digunakan untuk
duduk) atau tidak. Hanya saja, apabila merambatnya kotoran menjadi
hal yang lazim terjadi padanya, dimana hal ini terjadi satu kali atau lebih
dalam satu hari, maka ia dikategorikan sebagai orang beser yang dimaafkan.
(2) Kotoran yang keluar menyebar secara luas, sekiranya hal itu melebihi
normalnya menempelnya kotoran, misalnya kotoran sampai merembet
ke bongkahan pantat, atau air kencing yang mengotori sebagian besar
kepala zakar. Maka, dalam kondisi ini wajib dibasuh semuanya dengan
air, tidak sah hanya dengan membasuh kelebihan dari batasan normal.
(3) Madzi, apabila keluar diiringi kenikmatan secara normal. Menurut
mereka, wajib membasuh zakar secara keseluruhan, sesuai pendapat yang
terpercaya. Apabila ia membasuh seluruhnya tanpa disertai niat, kemudian
ia shalat, maka shalatnya sah, menurut pendapat yang terpercaya. Namun,
apabila ia membasuh sebagian saja disertai niat, lalu ia shalat, maka ada
dua pendapat. Sebagian mengatakan sah, dan sebagian lain tidak. (4) Air
mani dalam kondisi yang tidak mewajibkan mandi junub, dan itu ada
dua kondisi. Kondisi pertama, la berada di suatu tempat yang jumlah air
tidak cukup untuk mandi. Dalam kondisi ini, yang wajib baginya adalah
melakukan tayammum, akan tetapi, ia tetap wajib menghilangkan mani
dari organ seksualnya dengan air. Ia tidak wajib membasuh semua bagian
zakar. Atauy, ia dalam kondisi sakit yang tidak memungkinkannya untuk
mandi. Dalam kondisi ini pun kewajibannya adalah tayammum. Kondisi
kedua, air mani keluar karena penyakit salas (beser), dimana air mani keluar
setiap hari meskipun hanya sekali. Dalam kondisi ini, ia dimaafkan, tidak
ada kewajiban istinja, baik dengan air maupun dengan batu. Demikian
pula ketentuan dalam kondisi pertama. Ketentuan ini berlaku jika ia
memiliki air yang cukup. Jika tidak, maka tidak ada kewajiban apapun
atasnya.Berikutnya, (5) haid dan nifas dalam kondisi adanya udzur hingga
kewajiban mandi digugurkan dari si wanita. Dalam kondisi normal, ia
wajib membasuh seluruh tubuhnya, sebagaimana dalam situasi keluarnya
air mani. Jika haid seorang wanita berakhir atau berlalu masa nifasnya,
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sementara ia dalam kondisi sakit hingga tidak bisa mandi dengan air,
atau ia berada di suatu daerah yang tidak ditemukan adanya air yang
mencukupi untuk mandi, atau keadaan sejenisnya, maka yang diwajibkan
atasnya adalah melakukan tayammum. Jika ia memiliki cukup air untuk
istinja, maka ia wajib melakukan istinja dengan air, tidak cukup baginya
jika hanya mengusap dengan batu kecil dan sebagainya.

Demikian.Sementara istinja karena buang angin hukumnya adalah
makruh.

Dengan demikian, beristinja dari segala sesuatu yang keluar dan
bersifat najis adalah wajib, meskipun sesuatu yang jarang (tidak biasa),
seperti darah, wadi dan madzi.Sebelum istinja, disyaratkan kotoran yang
keluar harus sudah berhenti. Jika tidak, maka batallah istinjanya (Madzhab
Asy-Syafi'i dan Hambeali)

Adab Buang Hajat

Seperti yang anda ketahui, bahwa buang hajat seperti kencing dan
sebagainya telah ditetapkan aturan-aturannya oleh syariat.Di antaranya
ada yang berkaitan dengan menghilangkannya yang kemudian disebut
istinja, jika dilakukan dengan air, atau istijmar bila dilakukan dengan selain
air, baik denganbatu atau selainnya.Kami telah menjelaskan kepada anda
hukum istinja menurut berbagai madzhab.Sekarang, tinggal menjelaskan
tentang adab buang hajat. Dalam masalah ini, terkadang ada beberapa
pertanyaan yang sering dilayangkan banyak orang, yaitu buang hajat
adalah aktifitas alamiah yang masing-masing orang berbeda keadaan dan
kondisinya, karena itu, membatasi mereka dengan aturan-aturan syariat
akan menyulitkan manusia dan memaksanya untuk melakukan sesuatu
yang memberatkannya tanpa ada alasan urgen yang mengharuskannya
berbuat demikian. Akan tetapi, ucapan ini sebagamana kritikan-kritikan
lainnya, berasal dari orang-orang yang memang ingin membebaskan diri
dari aturan-aturan syariat dalam semua aktifitas mereka. Jika tidak, apa
bedanya aturan-aturan yang diberlakukan syariat dalam jima, haid dan
sejenisnya dengan aturan-aturan yang sebentar lagi akan anda ketahui
ini? Untungnya, syariat Islam selalu datang dengan berbagai aturan yang
diakui akal sehat, dibutuhkan untuk kesehatan badan, diperlukan untuk
membangun pola kebersihan kemasyarakatan. Kenyataannya, syariat Islam,
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meskipun disini ia tidak boleh ditanya mengenai alasan dan sebabnya,
karena taklif ini khusus berkaitan dengan manusia secara khusus,dimana
setiap manusia tidak boleh melepaskan diri darinya, kecuali jika ia tidak
kuasa melakukannya, sebagaimana yang telah dijelaskan di awal Kitab
Thaharah. Meski demikian, Islam selalu datang sesuai dengan akal,
mensyariatkan peribadatan kepada manusia sesuai kondisi kemasyarakatan
dan kesehatan mereka.Buktinya, adakah manusia yang mengatakan,
“membersihkan diri dari dua kotoran adalah hal yang tidak perlu”? Siapa
yang akan mengatakan bahwa adab yang akan kita pelajari sebentar lagi
tidak bermanfaat bagi manusia? Seluruh syariat dalam Islam pasti baik bagi
masyarakat, semuanya kebaikan bagi manusia, semuanya adalah aturan
yang sesuai, dan tidak ada seorangpun yang bisa mencari kelemahannya.

Berikut adalah penjelasan hal-hal yang terkait dengan aktiftas buang
hajat, baik hal yang wajib, haram, sunnah ataupun makruh secara berurutan.

Pertama; hal-hal yang diwajibkan saat Istinja.

Salah satu yang diwajibkan saat buang hajat adalahistibra, yaitu
mengeluarkan kotoran yang tersisa di dalam makhraj, baik itu air kencing
maupun kotoran, hingga besar dugaannya tidak ada lagi kotoran yang
tersisa. Sebagian orang terbiasa kencing setelah berjalan, berdiri atau
melakukan gerakan-gerakan yang biasa ia lakukan, maka,orang yang
ingin beristinja diharuskan melakukan istibra, dimana ia tidak boleh
wudhu dalam kondisi ia masih ragu apakah kencingnya sudah terputus
atau belum. Sebab, jika ia berwudhu dalam kondisi seperti ini, kemudian
keluar setetes air kencing, maka wudhunya tidka berguna.Maka, wajib
atasnya mengeluarkan kotoran yang mungkin masih tersisa, sehingga
besar dugannya bahwa semua kotoran sudah tidak tersisa.Kewajiban ini
disepakati semua ulama.Tidak ada seorangpun yang berbeda pendapat.
Hanya saja, sebagian mereka berkata, “Istibra tidak wajib dilakukan kecuali
jika besar dugaannya® bahwa pada makhraj masih tersisa kotoran.Dan
untuk menentukannya sangatlah mudah.

Kedua, tempat-tempat yang diharamkan untuk buang hajat

55 Hanya Ulama Asy-Syafi’iyah yang berpenadpat demikian.Menurut mereka, istibra tidak
waijib kecuali jika besar dugaannya bahwa pada makhraj masih terdapat najis.
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Diharamkan buang hajat di atas kuburan.*Alasannya jelas, kuburan
adalah tempat dimana orang bisa mengambil nasehat dan pelajaran.Maka,
termasuk adab yang sangat buruk apabila seseorang justru membuka
auratnya di atas kuburan, dan mencemarinya dengan kotoran yang
keluar darinya.Apalagi, sebuah hadits shahih dari Nabi bahwa beliau
menganjurkan umatnya untuk berziarah agar kita mengingat negri akhirat.
Maka, hal yang bodoh dan dungu, jika manusia menjadikan tempat yang
diziarahi manusia untuk dijadikan nasehat dan renungan sebagai tempat
buang air kecil atau besar.Itulah alasan larangan membuang hajat di atas
kuburan.

Adapun hadits-hadits yang diriwayatkan dalam masalah ini, memang
tidak secara langsung menunjukkap makna ini, di antaranya hadits
riwayat Imam Muslim, Abu Daud darvyang lainnya bahwa Nabi bersabda,
“Sesungguhnya seorang dari kalian yang duduk ditas bara api lalu membakar
pakaian hingga menyisakan kulitnya lebih baik baginya daripada duduk diatas
sebuah kuburan.” Sebagian ulama memaknai hadits ini dengan duduk
untuk buang hajat.Akan tetapi, sebenarnya dalam hadits ini tidak ada
indikasi yang menunjukkan makna demikian.Yang dimaksud duduk
dalam hadits ini justru menjadikan kuburan sebagai tempat bergurau dan
hiburan sebagaimana yang dilakukan orang-orang dusun yang bodoh.
Mereka terkadang berkumpul di beberapa kuburan dan menjadikannya
semacam majlis untuk berjemur di bawah matahari, berteduh, berbincang
sebagaimana orang perkotaan duduk-duduk di klub-klub mereka.Tidak
ragu lagi, kondisi seperti ini bertentangan dengan tujuan menjadikan
ziarah kubur sebagai pelajaran, nasehat dan menumbuhkan rasa takut.
Selain itu, perbuatan tersebut mengandung unsur menghinakan kuburan.
Hal ini ditunjukkan hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah dengan sanad
yang bagus dari Rasulullah, beliau bersabda, “Sungguh! Berjalan di atas bara
api atau tanah yang panas atau aku ikat sandal dengan kakiku lebih aku sukai
daripada berjalan di atas kuburan.” Yang dimaksud shaif adalah panasnya

56 Ulama Hanafiyah berkata, “Buang hajat di atas kuburan hukumnya makruh tahrim.
Namun, mereka sepakat dengan ulama-ulama lainnya bahwa orang yang melakukannya
dianggap berdosa, hanya saja ulama selain Hanafiyah menganggap dosanya lebih berat,
dan pendapat mereka inilah yang lebih kuat berdasarkan alasan yang kami paparkan.
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tanah”, sementara khashf an-na’l berarti mengikatnya, dan tidak ragu lagi
bahwa ini menunjukkan kerasnya larangan, dimana Rasulullah lebih suka
mengikat sandalnya dengan kulit kakinya daripada harus berjalan di atas
kuburan. Lebih lanjut akan dijelaskan dalam pembahasan tentang Jezanah,
insya Allah.

Ketiga, tidak boleh membuang hajat pada air yang tergenang.Ini
juga termasuk tempat yang diharamkan dijadikan tempat buang hajat.
Diriwayatkan dari Jabir dari Rasulullah bahwa beliau melarang kencing
pada air yang tergenang (HR. Muslim, Ibnu Majah dan yang lainnya)
Termasuk pula buang air besar, sebab ia lebih menjijikan, dan larangannya
pun lebih berat. Ada beberapa rincian mengenai larangan kencing pada air
yang tergenang dalam berbagai madzhab.

Ulama Malikiyah berkata, “Diharamkan buang hajat pada air yang
tergenang apabila volume air sedikit. Adapun jika airnya sangat banyak,
seperti air yang berada di danau-danau, yang berada di taman-taman besar,
kolam-kolam besar, maka kencing di tempat seperti ini tidak diharamkan,
kecuali tempat itu milik orang lain, dimana ia tidak mengizinkan orang
lain menggunakannya, atau mengizikan menggunakannya tapi melarang
kencing di dalamnya. Jika tidak, maka kencing di tempat itu hukumnya
haram.Adapun jika airnya mengalir, maka diperbolehkan kencing di
dalamnya, kecuali jika tempat itu dimiliki orang lain, tidak mendapat izin
atau air yang sudah diwakafkan.

Ulama Hanafiyah berkata, “Sangat diharamkan kencing pada air
yang tergenang dan sedikit.Jika airnya banyak, maka hukumnya makhruh
tahrim, dalam artian keharamannya lebih ringan karena banyaknya jumlah
air. Jika air itu mengalir, maka kencing di dalamnya makruh tanzih, kecuali
jika tempat itu dimiliki orang lain dan ia tidak diizinkan untuk kencing di
dalamnya. Dalam kondisi seperti ini, diharamkan kencing di dalamnya.
Demikian pula haram hukumnya pada air yang diwakafkan.

Ulama Hanabilah berkata, “Diharamkan kencing dan buang air besar
baik pada air yang tergenang maupun yang mengalir, baik sedikit maupun
banyak, kecuali air laut, tidak diharamkan buang hajat di dalamnya. Sebab

57 Dalam riwayat-riwayat, termasuk riwayat Ibnu Majah, disebutkan saif (pedang), bukan
shaif (-pent)
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terkadang darurat perjalanan mengharuskan buang air di dalamnya.
Selain itu, air laut sangat luas dan tidak adanya kotoran yang akan terlihat.
Adapun buang air kecil, maka dimakruhkan pada air yang tergenang,
tidak diharamkan.Sebagaimana makruh kencing pada air yang mengalir
dan banyak, namun tidak makruh pada air yang mengalir dan sedikit
(dalam Al-Inshaf disebutkan sebaliknya 1/81 -pent). Semua aturan itu
berlaku apabila air tersebut bukan air wakaf, atau milik orang lain dan
tidak diizinkan untuk digunakan secara umum. Jika tidak, maka haram
buang hajat di dalamnya secara mutlak.

Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Tidak diharamkan buang hajat pada
air sedikit maupun banyak, hanya dimakruhkan saja, kecuali jika air itu
milik orang lain, dan ia tidak diizinkan menggunakannya, atau air itu
mengalir tapi alirannya tidak luas dan dalam, maka dalam dua kondisi
ini diharamkan buang hajat di dalamnya. Akan tetapi, mereka juga
membedakan kemakruhan berdasarkan waktu siang dan malam.Mereka
berkata, “Dimakruhkan buang hajat pada siang hari pada air yang sedikit
saja.Tidak ada perbedaan apakah air itu menggenang atau mengalir.
Adapun di malam hari, dimakruhkan kencing di dalam air baik sedikit
maupun banyak.

Hukum-hukum fikih ini termasuk hukum paling indah yang diakui
ilmu pengetahuan, disetujui akal sehat.Sebab, mengotori air yang
disediakan untuk digunakan termasuk hal paling buruk, belum lagi adanya
kemungkinan menyebarnya penyakit bilharzia dan penyakit-penyakit
sejenisnya.Termasuk kesempurnaan akhlak, apabila peribadatan kepada
Allah selalu dikaitkan dengan kemaslahatan bagi manusia itu sendiri.

Keempat, diharamkan® buang hajat di tempat-tempat sumber air,

58 Ulama Asy-Syafi’iyah dan Hanafiyah berkata, “Dimakruhkan buang hajat pada semua
tempat tersebut, selama tempat itu bukan diwakafkan untuk jalan umum, atau milik
orang lain. Jika demikian, maka haram hukumnya membuang hajat di tempat seperti itu.
Imam yang empat sepakat atas tidakbolehnya buang hajat di tempat-tempat umum yang
digunakan sebagai jalan lalu lalang manusia, tempat-tempat aliran air, tempat-tempat
berteduh.Hanya saja, ulama Asy-Syafi'iyah dan Hanafiyah memahami larangan itu
dengan makruh, sementara Malikiyah dan Hanabilah memahaminya dengan haram.
Masing-masing dari dua pendapat ini sangat terkait dengan dampak yang ditimbulkan
perbuatan tersebut. Apabila sangat menganggu manusia atau berdampak buruk pada
kesehatan publik, maka semua ulama ijma akan keharamannya. Karena, membahayakan
orang lain, menyakiti mereka dan mendatangkan bibit penyakit adalah hal yang sangat
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tempat lalu lalang manusia dan tempat bernaung mereka, berdasarkan
sabda Rasulullah, “Berhati-hatilah kalian dari dua hal yang dilaknat (oleh
manusia).”Para sahabat bertanya, “Apa yang dimaksud dengan dua
penyebab orang dilaknat?”Beliau menjawab, “Orang yang buang hajat
di jalan yang biasa dilalui manusia atau di tempat yang biasa mereka
bernaung.” (HR. Muslim dan Abu Daud) yang dimaksud al-la’inain adalah
dua hal yang menyebabkan dilaknatnya orang yang mengerjakannya.Sebab,
orang yang kencing atau buang air besar di jalan yang dilalui manusia
berarti telah mengundang cacian dan laknat manusia kepada dirinya
disebabkan perbuatannya yang mengganggu orang lain. Dari Muadz bin
Jabal radhiyallahu anhu, ia berkata: Rasulullah bersabda, “ Jauhilah tiga tempat
penyebab laknat; buang air besar di saluran-saluran air, di jalan-jalan umum, dan
di tempat berteduh.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) Yang dimaksud al-
mala’in adalah tempat-tempat yang dilaknat, sebab orang yang membuang
hajatnya di sana, berarti telah mempersilahkan dirinya untuk dimaki dan
dilaknat manusia. Yang dimaksud azh-zhill adalah naungan yang dijadikan
manusia sebagai tempat berteduh dan beristirahat di bawahnya. (Maliki
dan Hambali)

Kelima, diharamkan® buang hajat dengan menghadap atau
membelakangi kiblat. Artinya, seseorang dianggap berdosa apabila ia buang
air dengan menghadap kiblat atau membelakanginya. Akan tetapi, hukum
ini berlaku jika ia berada di areal terbuka. Apabila ia berada di ruangan
tertutup seperti toilet dan sebagainya, maka tidak diharamkan. (Maliki, Asy-
Syafi'i dan Hambali) Jika ia sudah membuang hajatnya, kemudian ia hendak

terlarang.Mungkin, ulama yang mengatakan makruh maksudnya pada tempat yang
kosong dan luas, yang tidak memiliki tempat khusus yang disediakan untuk buang hajat,
dan mudharatnya tidak terlalu besar.

59 Ulama Hanafiyah berkata, “Dimakruhkan, dengan karahah tahrim, buang hajat dengan
menghadap atau membelakangi kiblat secara mutlak, baik di dalam ruangan maupun
di tempat terbuka. Jika ia sudah duduk dalam keadaan lupa, kemudian teringat, maka
ia harus merubah arahnya dari kiblat jika memang memungkinkan. Jika tidak, maka
seharusnya ia tidak menggunakan toilet yang tempat duduknya mengarah pada arah
yang dilarang, jika memang memungkinkan. Seperti halnya pada buang hajat, ketentuan
ini berlaku juga untuk istinja dan istijmar.Keduanya dimakruhkan dengan karahah
tahrim, dengan dalil keumuman haidts Rasulullah “ Jika kalian mendatangi jamban, maka
janganlah kalian menghadap kiblat dan membelakanginya, baik buang air kecil maupun buang air
besar.” Kata ghaith berarti tempat yang rendah.Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya
menghadap kiblat atau membelakanginya ketika buang hajat.
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beristinja atau istijmar (dengan posisi menghadap atau membelakangi kiblat
-pent), maka hukumnya makruh, bukan haram. (Hambali dan Maliki)

Keenam, dimakruhkan bagi orang yang membuang hajat untuk
melawan arah angin.la hendaknya tidak duduk untuk kencing pada arah
yang berlawanan dengan hembusan angin, sebab, dikhawatirkan adanya
percikan air kencing yang kembali padanya hingga ia terkena najis.
Tidak ragu lagi, ketentuan ini demi menjaga kemaslahatan orang yang
membuang hajat. Sebab, secara naluriah, manusia akan menghindarkan
diri dari kotoran yang akan mencemari badan dan pakainnya. Pembuat
Syariat kemudian menjadikan perbuatan ini sebagai hal yang makruh
untuk menjaga kemaslahatan mausia dan mendorong mereka untuk selalu
hidup bersih.

Ketujuh, dimakruhkan bagi orang yang sedang buang hajat untuk
berbicara, sebab hal itu berarti merendahkan perkataan dan menunjukkan
kurangnya kepedulian, karena mungkin saja di antara kata-katanya itu ada
nama Allah yang disebutkan atau nama Rasulullah atau selainnya. Akan
tetapi, berbicara ini hukumnya makruh apabila tidak ada kebutuhan Jika
memang ada kebutuhan, maka tidak mengapa berkata-kata. Misalnya, jika
ia ingin meminta gayung, atau lap untuk membersihkan najis. Bahkan,
terkadang berkata-kata diharuskan dalam kondisi untuk menyelamatkan
anak kecil atau orang buta dari bahaya, atau menjaga harta dari kerusakan
dan sebagainya.

Kedelapan, dimakruhkan menghadap matahari dan bulan secara
langsung®, sebab keduanya termasuk tanda-tanda kebesaran Allah, dan
nikmat-Nya yang sangat bermanfaat bagi seluruh alam semesta, sementara
salah satu kaidah syariat Islam adalah menghormati dan mengagungkan
nikmat-nikmat Allah.

Kesembilan, dianjurkan istinja dengan tangan kiri.Sebab, umumnya
tangan kanan digunakan untuk makan dan sebagainya.Dianjurkan pula
membasahi jari-jari tangan kiri sebelum bersentuhan dengan kotoran,

60 Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Tidak dilarang menghadap kiblat pada saat istinja atau
istijmar secara mutlak.Larangan hanya dikhususkan pada buang hajat saja.

61 UlamaMalikiyah berkata, “Tidak dimakruhkan menghadap matahari dan bulan, namun
yang lebih utama ia tidak melakukan hal tersebut.Jadi, hanya menyelisihi yang lebih
utama (bukan makruh).
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sehingga najis tidak terlalu menempel pada jari. Dianjurkan pula
membasuh tangan kiri setelah selesai buang hajat dengan pembersih
(sabun dan sejenisnya -pent), sebagaimana dianjurkan untuk istirkha (tidak
tergesa-gesa) ketika istinja sehingga ia bisa menghilangkan najis (dengan

sempurna).®

Syarat Sah Istinja dan Istijmar

Air yang sah digunakan untuk istinja disyaratkan dua hal.Pertama, air
tersebut harus suci dan mensucikan (thahur). Istinja tidak sah dengan air
yang suci saja (thahir), sebagaimana air yang hanya suci tidak sah untuk
menghilangkan najis.®*Kedua, air harus bisa menghilangkan najis. Jika ia
hanya memiliki sedikit air yang tidak bisa menghilangkan najis hingga
kembeali bersih kembali sebagaimana sebelum adanya najis, maka, dalam
kondisi seperti ini, air tidak digunakan. Kemudian, apakah seseorang harus
mendahulukan membasuh qubulnya atau duburnya?Dalam hal ini ada
rincian dari berbagai madzhab.

Ulama Malikiyah berkata, “Dianjurkan mendahulukan membasuh
qubulnya dalam menghilangkan najis, kecuali jika ia memiliki kebiasaan
menteskan air kencing saat duburnya dibasuh dengan air. Maka, dalam
keadaan seperti ini, tidak dianjurkan mendahulukan membersihkan qubul.

Ulama Hanafiyah memiliki dua pendapat dalam hal ini, namun yang
difatwakan adalah pendapat Imam Abu Hanifah, yaitu mendahulukan
membasuh dubur, sebab najisnya lebih kotor daripada air kencing. Selain
itu, dengan membasuh dubur dan areal di sekitarnya, air kencing akan
keluar. Jadi, mendahulukan membasuh qubul tidak ada gunanya.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Dianjurkan bagi orang yang beristinja

62 Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Orang yang buang hajat wajib istirkha sehingga ia bisa
membersihkan semua kotoran yang keluar.”

Ulama Hanafiyah berkata, “Istirkha hanya dianjurkan apabila ia tidak sedang berpuasa,
untuk menjaga puasanya. Sebab, terlalu banyak memasukkan air bisa membatalkan
puasa, sebagaimana yang akan dijelaskan pada babnya.

63 Ulama Hanafiyah berkata, “istinja dengan air yang suci lagi menyucikan (thahur) tidaklah
wajib, istinja sudah cukup dengan air yang suci (thahir).” Pembaca sudah memahami
perbedaan air yang thahur dengan air thahir dengan penjelasan yang sudah dikemukakan
dalam pembahasan tentang air Namun demikian, istinja dengan air thahur lebih utama,
sebab semua ulama sepakat mengenai keabsahan menghilangkan najis dengannya,
sementara memegang hal yang disepakati lebih utama menurut ulama Hanafiyah.
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dengan air agar mendahulukan membasuh qubul daripada dubur.Adapun
jika ia melakukan istijmar dengan batu, maka hendaknya mendahulukan
dubur daripada qubul.”

Ulama Hanabilah berkata, “Disunnahkan bagi orang yang beristinja
atau beristijmar untuk mendahulukan membasuh qubul daripada dubur,
apabila ia seorang laki-laki, atau wanita yang masih perawan. Adapun
janda, maka ia boleh memilih mana saja untuk didahulukan.

Adapun batu dan sejenisnya, maka posisinya menggantikan posisi
air, meskipun air saat itu tersedia.Hanya saja yang lebih utama tetap
menggunakan air, yang lebih utama lagi menyatukan batu dengan air.
Namun, ada beberapa perincian dalam berbagai madzhab mengenai
keabsahan batu yang digunakan untuk istijmar selain air.

Termasuk sunnah melakukan istijmar dengan batu-batu yang suci, lap
basah, batu dan tanah liat. Adapun istijmar dengan menggunakan benda-
benda yang dilarang hukumnya makruh tahrim, misalnya tulang atau
kotoran, sebab Nabi melarang penggunaannya.Demikian pula makanan
manusia dan binatang.Demikian pula karahah tahrim menggunakan hal-
hal yang dimuliakan secara syar’i, berdasarkan hadits dalam Shahihain
mengenai larangan menyia-nyiakan harta. Termasuk hal yang dimuliakan
secara syar’i adalah bagian tubuh manusia, meskipun ia orang kafir dan
sudah menjadi mayat. Demikian pula kertas yang ada tulisannya, meskipun
hanya huruf-huruf yang tidak bersambung, sebab huruf termasuk hal
yang dimuliakan.Demikian pula kertas yang tidak ada tulisannya tapi bisa
dimanfaatkan untuk menulis, sementara kertas yang tidak bisa digunakan
untuk menulis, maka tidak tergolong makruh beristinja dengannya.

Istijmar hanya makruh jika dilakukan dengan sesuatu yang bernilai
ekonomis, jika hal itu bisa menyebabkan benda tersebut kehilangan nilainya
atau mengurangi nilainya.Namun, jika setelah istijmar, benda itu kemudian
dicuci atau dikeringkan, lalu kembali pada kondisi semula, maka tidak
makruh menggunakannya.Dimakruhkan istijmar menggunakan batu bata
yang dibakar, keramik, kaca, arang dan batu licin. Tingkat kemakruhannya
bisa menjadi karahah tahrim apabila penggunannya menimbulkan bahaya,
sebab tidak boleh menggunakan hal-hal yang membahayakan.Sementara
jika tidak berbahaya, maka karahah tanzih, sebab benda-benda tersebut
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tidak bisa membersihkan tempat najis, padahal yang disunnahkan justru
membersihkannya.

Termasuk karahah tahrim beristinja menggunakan dinding orang
lain, sebab tidak boleh seseorang merusak milik orang lain. Adapun jika
dinding itu miliknya sendiri, maka tidak ada hukum makruh. Termasuk
tembok miliknya sendiri adalah tembok dari rumah yang ia sewa. Jika ia
beristijmar dnegan benda-benda tersebut, maka istijmarnya dianggap sah,
akan tetapi disertai hukum makruh, baik karahah tanzih maupun karahah
tahrim sesuai dengan rincian yang telah disebutkan.

Adapun persoalan apa saja yang harus dibersihkan dengan air, dan
apa saja yang cukup dengan batu atau sejenisnya, telah dijelaskan pada
pembahasan yang telah lalu.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “Benda yang digunakan untuk
istijmar disyaratkan sesuatu yang padat dan suci, maka, tidak sah istijmar
dengan benda mutanajjis.Syarat berikutnya, benda tersebut harus bisa
menghilangkan najis, maka, tidak disyariatkan istijmar dengan sesuatu
yang tidak bisa menghilangkan najis seperti batu yang licin dan lunak.
Berikutnya, tidak boleh basah, jika basah dengan selain keringat, maka
tidak sah digunakan istijmar.Berikutnya, media istijmar tidak boleh sesuatu
yang dimuliakan, maka, tidak sah istijmar dengan sesuatu yang dimuliakan
secara syariat, seperti roti dan tulang. Termasuk yang dimuliakan adalah
tulisan yang memuat ilmu-ilmu syariat seperti fikih, hadits atau ilmu
alatnya seperti nahwu, sharaf, astronomi, kedokteran dan arudh, adapun
jika selain itu, maka tidak termasuk hal yang dimuliakan, sebab tidak ada
di dalamnya ayat-ayat Al-Quran dan hal-hal yang harus dihormati lainnya.
Termasuk hal yang dimuliakan adalah yang tertulis di dalamnya nama
tokoh, dan yang dimaksud adalah benar-benar tokoh tersebut, semisal Abu
Bakar, Umar dan sebagainya. Termasuk yang harus dimuliakan adalah
masjid, maka tidak boleh istijmar dengan salah satu bagian masjid, misalnya
batu, kayu dan sebagainya, meskipun sudah terpisah dari masjid, namun
tetap dinisbatkan kepadanya. Termasuk pula yang harus dimuliakan bagian
tubuh manusia, meskipun ia seorang yang halal darahnya, sebab dilihat
dari bentuknya ia adalah manusia meskipun darahnya boleh ditumpahkan.

Mengenai kotortan yang keluar disyaratkan beberapa hal; (1)
tidak boleh kering, sebab batu dan sejenisnya tidak berguna dalam
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menghilangkan najis yang sudah kering. (2) tidak datang padanya najis
lain, selain kotorannya, atau benda suci selain keringatnya. (3) kotoran tidak
melampaui shafhah, air kencing tidak melampaui hasyafah. Shafhah adalah
bagian daging pantat yang menyatu saat berdiri, sementara hasyafah adalah
areal diatas tempat khitan.

Demikianlah jika orang yang melakukan istinja adalah laki-laki. Jika
ia seorang wanita perawan, maka mengusap dengan batu dan sejenisnya
akan sah apabila kotoran tidak melampaui apa yang terlihat saat ia duduk,
jika ia seorang janda maka disyaratkan tidak sampai pada areal setelahnya
di bagian dalam. Jika tidak, maka harus dibersihkan dengan air.Sama
halnya pada laki-laki yang tidak dikhitan, apabila air kencingnya sampai
pada kulit. _

Disyaratkan pula untuk mengusap dengan batu dan sejenisnya
tidak kurang dari tiga usapan, tiap usapan mencapai seluruh tempat
najis, meskipun dengan tiga ujung sebuah batu.Kurang dari tiga usapan
dianggap tidak cukup, meskipun tempat najis sudah bersih. Apabila setelah
tiga usapan tempat belum bersih, maka ditambahkan usapan berikutnya
sampai tempat najis menjadi bersih, sampai tidak ada lagi bekas najis
kecuali sisa-sisa yang memang tidak bisa dibersihkan kecuali dengan air
atau tembikar kecil.

Ulama Malikiyah berkata, “Istijmar boleh dilakukan dengan sesuatu
yang berkumpul di dalamnya lima hal berikut: pertama, sesuatu yang
kering, seperti batu, kapas dan wol, apabila sudah terpisah dari binatangnya.
Jika tidak, maka makruh hukumnya beristijmar dengannya. Apabila tidak
kering, seperti tanah basah, maka tidak boleh istijmar dengannya, sebab
hal itu akan menyebarkan najis. Apabila sudah terjadi istijmar dengannya,
maka tidak ada pilihan lain kecuali mencuci tempat najis dengan air setelah
itu. Apabila ia shalat tanpa membasuhnya terlebih dahulu, maka ia shalat
dalam keadaan najis, dan hukumnya telah disebutkan dalam bab izalah an-
najasah. Kedua, harus suci.Maka, tidak boleh istijmar dengan najis, seperti
tulang mayit, kotoran hewan yang diharamkan untuk dikonsumsi. Apabila
ia beristijmar dengan menggunakannya, maka apabila benda itu keras, lalu
tidak ada sedikitpun bagiannya yang terurai, dan tempat najis menjadi
bersih karenanya, maka istijmarnya dianggap sah meskipun ia tetap berdosa.
Ketiga, harus bisa membersihkan najis.Maka, tidak boleh menggunakan
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sesuatu yang licin seperti kaca, sebab tidak bisa membersihkan.Keempat,
tidak boleh membahayakan.Maka, tidak boleh istijmar dengan sesuatu yang
tajam seperti pisau, batu yang runcing atau pecahan kaca.Kelima, bukan
sesuatu yang dimuliakan secara syar’i, seperti makanan manusia yang
termasuk di dalamnya garam dan obat-obatan, termasuki pula dedaunan
sebab mengandung zat makanan.Termasuk hal yang dimuliakan adalah
tulisan, sebab huruf termasuk hal yang dimuliakan. Juga seusatu yang
merupakan hak milik oang lain, baik karena diwakafkan atau memang
milik orang lain. Maka, haram hukumnya beristinja dengan dinding yang
diwakafkan, atau milik orang lain. Jika dinding miliknya sendiri, maka
hukum istijmar hanya makruh.Istijmar dengan tulang dan kotoran yang
suci juga makruh.Apabila dengan keduanya ternyata bisa membersihkan,
maka itu sudah cukup, demikian pula seluruh hal yang diharamkan atau
dimakruhkan.Adapun hal-hal yang harus menggunakan air, hal itu telah
dijelaskan dalam hukum istinja yang baru saja dikemukakan.

Ulama Hanabilah berkata, “Media yang bisa digunakan untuk istijmar
disyaratkan beberapa hal berikut.Pertama, harus sesuatu yang suci dan
mubah digunakan.Maka, tidak boleh istijmar dengan benda yang ghasab
dan sejenisnya.Kedua, harus membersihkan.Ukuran bersihnya adalah
dengan tidak adanya sisa najis yang menempel kecuali hal-hal yang
memang tidak bisa dibersihkan kecuali oleh air.Maka, tidak boleh istijmar
dengan benda licin, seperti kaca dan sejenisnya.Ketiga, benda kesat.Maka,
tidak cukup istijmar dengan tanah basah.Kelima, tidak boleh menggunakan
kotoran, tulang, makanan meskipun untuk dimakan binatang. Keenam,
bukan sesuatu yang dimuliakan secara syar’i, seperti kertas yang di
dalamnya terdapat nama Allah, atau hadits, atau ilmu syariat, atau ditulis
di dalamnya hal-hal yang dibolehkan untuk digunakan. Adapun jika di
dalamnya terdapat tulisan yang diharamkan syariat, maka tidak termasuk
benda yang dimuliakan.Ketujuh, bukan bagian dari binatang, misalnya
tangan hewan.Kedelapan, bukan sesuatu yang masih menempel pada
tubuh binatang, seperti bulunya.Kesembilan, bukan sesuatu yang haram
digunakan, seperti emas dan perak.Kesepuluh, usapan harus dilakukan
tiga kali dengan kebersihan, setiap usapan harus meliputi tempat najis.
Apabila kebersihan sudah bisa didapatkan dengan usapan kurang
dari tiga kali, maka dianggap belum cukup. Kesebelas, makhraj tidak
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dicampuri najis lain selain kotoran yang keluar darinya. Keduabelas, najis
tidak boleh melampaui areal normal.Jika melampauinya, maka harus
dibersihkan dengan air.Ketigabelas, najis yang keluar bukan sisa dari obat
yang dimasukkan ke dalam dubur.Jika demikian, maka harus dibersihkan
dengan air. Keempatbelas, najis yang keluar dalam keadaan belum kering
ketika istijmar dilakukan, jika sudah kering, maka wajib dengan air.O
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TATACARA THAHARAH
BAGI ORANG SAKIT BESER
DAN SEJENISNYA®

TELAH pembaca ketahui bahwa Syariat Islamiyah turunmembawa nash-
nas yang sangat jelas untuk menghilangkan kesulitan dan kesempitan dari
manusia.Allah berfirman, “dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan.” (Al-Hajj: 78) Maka, segala sesuatu yang sulit
dan di dalamnya terdapat kesempitan atas mukallaf, maka tidak wajib
dikerjakan.Bagi orang-orang yang mengidap penyakit, namun penyakit itu
tidak menggugurkankewajibannya dalam beramal, misalnya orang yang
lemah kandung kemihnya hingga menyebabkan air kencing menetes tanpa
henti pada mayoritas waktu atau bahkan di seluruh waktunya.Begitupula
madzi dan sejenisnya.Orang seperti ini dikatakan salas (beser). Orang
yang memiliki penyakit diare atau sakit pada lambung seperti disentri
yang menyebabkan keluarnya darah dan nanah, maka hukumnya sama
dengan dengan beser, mereka diperlakukan secara khusus dalam wudhu
dan sebagainya, sesuai dengan jenis penyakitnya, sebagaimana yang dirinci
dalam berbagai madzhab.

Ulama Hanafiyah berkata, “Persoalan ini berkaitan dengan beberapa
hal. Pertama definisi salas, kedua hukumnya, ketiga apa yang wajib
dilakukan ma’dzur (orang yang dimaafkan, diterima alasannya). Mengenai
definisi, salas adalah penyakit tertentu yang menyebabkan keluarnya

64 Lihat: Fath Al-Qadir (1/179), Al-Binayah (1/672), Al-Mudawwanah (1/10), Al-Khursyi ‘Ala
Mukhtashar Sayyid khalil (1/152), Al-Mughni (1/340) dan setelahnya, Al-Figh Al-Islami wa
Adillatuh (1/288) dan setelahnya.
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air kencing, buang angin, istihadhah, diare yang terus menerus dan
sejenisnya dari berbagai penyakit yang sudah dikenal. Barangsiapa yang
terkena penyakit-penyakit seperti ini, maka ia termasuk ma’dzur. Akan
tetapi, udzurnya tidak ditetapkan pada awal sakit, kecuali jika keluarnya
hadats berlangsung berturut-turut pada waktu shalat fardhu. Jika tidak
berlangsung secara berturut-turut, maka ia tidak termausk ma’dzur.
Demikian pula hilangnya udzur tidak ditetapkan kecuali jika memakan
seluruh waktu suatu shalat fardhu.Status udzuryang telah ditetapkan terus
berlaku meskipun uduzr tersebut hanya ada pada sebagian waktu shalat.
Misalnya, apabila air kencingnya menetes dari awal waktu zhuhur sampai
keluarnya waktu zhuhur, maka ia termasuk ma’dzur, dan ia tetap dianggap
sebagai ma’dzur hingga berhenti besernya dalam waktu shalat yang
sempurna, misalnya air kencingnya sudah tidak menetes sejak masuknya
waktu ashar sampai habisnya waktu ashar. Adapun jika beser berlangsung
sejak waktu zhuhur sampai habisnya zhuhur, dan dengan begitu ia sudah
tergolong ma’dzur, kemudian berhenti pada sebagian waktu ashar, namun
ternyata di sebagian lagi tetesan air kencing keluar meskipun hanya sekali,
maka ia tetap dianggap sebagai ma’dzur. Inilah definisi ma’dzur menurut
ulama Hanafiyah.

Adapun hukumnya, ia harus berwudhu setiap waktu shalat dan
ia bisa shalat fardhu apapun dan shalat sunnah apapun sekehendak
hatinya dengan wudhu tersebut. Ia tidak wajib berwudhu untuk setiap
shalat fardhu. Namun, begitu keluar waktu shalat fardhu, maka batallah
wudhunya karena adanya hadats yang mendahului adanya udzur ketika
keluarnya waktu shalat tersebut. Artinya, jika ia berwudhu sebelum
mendapatkan udzur maka wudhunya tidak batal karena keluarnya waktu
shalat, akan tetapi ia menjadi batal karena adanya hadats lain selain udzur,
seperti buang angin misalnya, keluar darah dari tempat lain dan sebagainya.
Dengan demikian jelas, syarat batalnya wudhu adalah keluarnya waktu
shalat fardhu. Apabila ia berwudhu pada saat terbitnya matahari untuk
shalat ied, kemudian masuk waktu zhuhur, maka wudhunya tidak
dianggap batal, sebab masuknya waktu zhuhur bukan pembatal wudhul,
begitupula keluarnya waktu shalat ied juga bukan pembatal wudhu,
karena shalat ied bukan shalat fardhu. Dengan demikian, ia bisa shalat
apapun dengan wudhu untuk shalat ied tersebut sampai habisnya waktu
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zhuhur. Jika waktu zhuhur sudah keluar, maka batallah wudhunya, karena
keluarnya waktu shalat fardhu. Adapun jika ia wudhu sebelum terbitnya
matahari, maka wudhunya menjadi batal karena terbitnya matahari, sebab
itu menunjukkan keluarnya waktu shalat fardhu (subuh -pent). Begitupula
jika ia berwudhu setelah shalat zhuhur, kemudian datang waktu ashar,
batal wudhunya sebab keluarnya waktu shalat zhuhur.

Mengenai kewajiban yang harus dikerjakan ma’dzur, adalah ia harus
mencegah udzurnya, atau meminimalisir dengan cara apapun yang bisa ia
lakukan selama tidak membahayakan dirinya. Bahkan, ia wajib mengobati
penyakitnya dengan mengerahkan segala kemampuannya. Apabila
berdasarkan analisa dokter penyakitnya bisa disembuhkan, akan tetapi ia
tidak mengerjakannya, maka ia berdosa, sebab mereka telah menegaskan
bahwa orang yang menderita penyakit ini wajib berobat dan mengusirnya
dari dirinya sesuai dengan apapun yang bisa ia lakukan.

Dengan demikian, orang yang tidak mau mengobati penyakit ini
hingga penyakitnya menjadi gawat, padahal mereka mampu, maka mereka
berdosa.

Apabila pembalut dan semacamnya bisa menghalangi atau
meminimalisir cairan yang keluar, maka ia wajib menggunakannya. Apabila
shalat dengan berdiri akan menyebabkan air kencingnya atau darah atau
sejenisnya menetes, maka ia harus shalat sambil duduk. Apabila rukuk
dan sujud menjadi faktor menetesnya cairan tersebut, maka ia harus shalat
tanpa rukuk dan sujud, ia hanya harus berisyarat sebagaimana yang akan
dijelaskan.

Pakaian yang terkena hadats dari udzur tidak wajib dibasuh jika ia
yakin apabila ia membasuhnya cairan berikutnya akan tetap menajisinya
sebelum ia selesai shalat yang ingin ia kerjakan. Namun, apabila ia yakin
tidak akan dinajisi lagi sebelum shalat selesai, maka ia wajib menghilangkan
najisnya.

Ulama Hanabilah berkata, “Barangsiapa yang hadatsnya berlangsung
terus menerus, seperti orang yang beser air kencingnya, madzi, buang
angin dan sejenisnya, maka tidak batal wudhunya dengan hadats yang
dating terus menerus itu dengan syarat: Pertama, ia harus membasuh
tempat najis dan kemudian membalutnya dengan lap dan sebagainya, atau
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ia menyumpalnya dengan kapas atau yang lainnya yang bisa menahan
turunnya hadats sesuai dengan kemampunannya. Maksudnya, ia tidak
boleh menyepelekannya. Jika ia menyelekannya, maka wudhunya menjadi
batal dengan hadts yang keluar darinya. Jika tidak, maka tidak batal. Jika
ia sudah membasuh tempat najis, membalutnya tanpa menyepelekannya,
maka ia tidak perlu berwudhu untuk setiap kali shalat. Kedua, hadatsnya
bersifat terus menerus, tidak berhenti pada suatu waktu shalat, dimana
waktu jeda itu cukup untuk bersuci dan melakukan shalat. Jika karakter
penyakitnya biasa menyisakan jeda antara keluarnya hadats, dan waktu
jeda itu mencukupinya untuk shalat di dalamnya, maka ia wajib shalat
pada waktu tersebut, dan ia tidak dihitung orang yang ma’dzur. Apabila
kebiasaan penyakitia tidak memiliki jeda waktu antara datangnya hadats
yang mencukupinya untuk thaharah dan shalat, akan tetapi, masa jeda itu
ternyata ada, maka batallah wudhunya. Ketiga, masuk waktu shalat, apabila
ia berwudhu sebelum masuk waktu shalat, tidak sah wudhunya, kecuali
jika ia berwudhu sebelum masuk waktu shalat karena ingin menggadha
shalat yang terlewat atau shalat jenazah, maka wudhunya terhitung sah,
dan ia wajib berwudhu untuk setiap waktu shalat jika hadats berantai itu
keluar. Jika tidak ada hadats, maka wudhunya tidak batal kecuali karena
adanya pembatal lain, selain hadats tersebut. Ma’dzur boleh shalat dengan
wudhunya baik shalat fardhu maupun shalat sunnah sekehendak hatinya.
Apabila berdiri ketika shalat membuat hadatsnya keluar, maka ia harus
shalat dengan duduk. Jika rukuk dan sujud membuat hadatsnya keluar,
maka ia tetap harus shalat dengan rukuk dan sujud meskipun hadatsnya
keluar. Tidak sah baginya shalat hanya dengan isyarat.

Ulama Malikiyah berkata, “Beser yang keluar dari manusia pada saat ia
sakit, baik itu air kencing dan sejenisnya, maka hal itu tidak membatalkan
wudhu dengan beberapa syarat.Pertama, beser tersebut selalu menyertainya
pada mayoritas waktu shalat, atau minimal setengah waktu shalat. Apabila
datang beser kencing pada waktu pagi misalnya, kemudian berhenti
setelah dua jam, maka ia tidak teritung sebagai ma’dzur. Ia harus bersabar
menunggu sampai terhenti kencingnya dan berwudhu untuk shalat zhuhur.
Kasus yang samaterjadi jika ia terkena penyakit terus menerus buang angin
atau diare. Apabila penyakit itu menyertainya pada setengah atau lebih
waktu shalat, maka ia terhitung ma’dzur. Jika tidak, maka tidak dianggap
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ma dzur Kedua, penyakit-penyakit itu datang pada waktu-waktu yang
tidak bisa dipastikan. Jika ia bisa memprediksikan waktu-waktu datangnya
penyakit, maka ia tidak boleh berwudhu pada waktu tersebut. Misalnya,
jika ia tahu bahwa penyakit ini biasa berhenti di ujung waktu zhuhur, maka
ia harus mengakhirkan shalat pada akhir waktu, dimana ia berwudhu
dan shalat di dalamnya. Demikian pula jika ia tahu bahwa penyakit itu
biasanya berhenti pada awal waktu, maka ia wajib bersegera melakukan
shalat dalam kondisi seperti ini. Ia tidak diperbolehkan menunda shalat
hingga akhir waktu, sebagaimana diperbolehkan bagi orang yang sehat.
Apabila penyakit beser itu memakan seluruh waktu shalat zhuhur dan
sebagian besar waktu shalat ashar, maka ia harus menunda shalat zhuhur
dan mengerjakannya pada waktu terhentinya beser bersama shalat ashar
dengan jamak takhir. Apabila beser itu datang di semua waktu ashar dan
hanya berhenti sejenak di akhir waktu zhuhur, maka ia harus mengerjakan
shalat ashar di waktu tersebut dengan cara jamak takdim. Ketiga, si sakit
tiak mampu mengobati penyakitnya dengan obat-obatan, menikah dan lain
sebagainya. Jika ia mampu mengobatinya, namun ia tidak mengerjakannya,
maka ia tidak tergolong ma’dzur, ia pun berdosa karena meninggalkan
pengobatan. Apabila ia menjalakan pengobatan, maka selama hari-hari

menjalani terapi, ia termasuk orang yang ma’dzur.

Orang yang menderita beser madzi tidak dianggap ma’dzur kecuali
jika besernya itu disebabkan penyakit tertentu, dengan syarat madzi tidak
keluar darinya diiringi rasa nikmat yang normal. Sementara jika bukan
karena penyakit, namun madzi itu keluar karena ia tidak menikah, dan
madzi itu keluar diiringi rasa nikmat, misalnya karena ia menikmati objek
pandangan, berkhayal, kemudian keluar madzi setiap kali ia melakukan
hal demikian, maka wudhunya batal secara mutlak, bahkan jika keluarnya
madzi terjadi di sepanjang waktu.

Batalnya wudhu karena salas dan sejenisnya dengan syarat-syarat
yang telah disebutkan adalah pendapat yang masyhur dalam madzhab
Maliki. Mereka juga memiliki pendapat lain yang tidak masyhur, di
dalamnya terdapat keringanan bagi oang yang sakit, bahwa salas tetap
tidak membatalkan wudhu meskipun tidak memenuhi syarat-syarat
di atas. Ia hanya dianjurkan untuk berwudhu jika besernya menyertai
sebagian waktu saja. Apabila salas menyertai seluruh waktu shalat, maka
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tidak dianjurkan berwudhu. Pendapat ini cocok untuk orang-orang yang
memiliki udzur pada saat yang sulit dan berat, meski pendapat ini tidak
masyhur, akan tetapi terkadang cocok dengan kondisi sebagian orang, dan
tidak ada halangan untuk mengambil pendapat ini.

Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Mengenai najis yang keluar karena
penyakit salas, maka orang tersebut harus menyumpal makhraj dan
membalutnya. Apabila ia sudah melakukannya, lalu ia berwudhu, lalu hadats
itu datang kembali, maka tidak mengapa ia melakukan shalat tanpa harus
berwudhu kembali. Akan tetapi, ada beberapa syarat bolehnya seseorang
beribadah dengan wudhu tersebut.Pertama, istinja dilakukan sebelum
wudhu.Kedua, istinja dan tahaffuzh (upaya menjaga keluarnya najis) dari
makhraj dilakukan secara berturut-turut, juga antara tahaffudz dengan
wudhu. Artinya, ia harus istinja terlebih dahulu, kemudian tanpa jeda ia
segera menyumbat makhraj tempat keluarnya kencing atau kotoran atau
sejenisnya dengan kain bersih atau sejenisnya, selama tidak membahayakan,
seperti dengan perban yang biasa dilakukan dokter. Kemudian setelah
jamembalutnya, ia harus segera berwudhu. Antara membalut dengan wudhu
tidak boleh dipisahkan dengan jeda suatu perbuatan atau kelambatan.
Demikian pula antara istinja dengan membalut. Ketiga, terus menerus dalam
melakukan aktifitas wudhu, satu sama lainnya. Maksudnya, pertama-tama ia
wajib membasuh wajahnya, kemudian bersegera membasuh kedua tangan
tanpa ada jeda waktu. Keempat, berturut-turut antara wudhu dengan
shalat. Maksudnya, setelah selesai berwudhu, ia harus segera menunaikan
shalat secara langsung, dimana jika ia mengerjakan aktifitas lain, maka batal
wudhunya. Kecuali, ia melakukan beberapa aktifitas yang masih terkait
dengan shalat, seperti berangkat menuju masjid. Jika ia mengerjakan aktifitas
seperti ini, sementara ia sudah berwudhu di rumahnya, lalu ia berangkat
menuju masjid dan shalat di dalamnya, maka hal itu diperbolehkan. Tidak
masalah adanya jeda antara wudhu dengan shalat karena berjalan menuju
masjid. Demikian pula jika ia berwudhu dengan cara yang sudah dijelaskan,
kemudian ia duduk menunggu shalat jamaah atau shalat jumat, hal inipun
diperbolehkan. Kelima, semua aktifitas ini dilakukan setelah masuk waktu
shalat, jika dikerjakan sebelum masuk waktu shalat, maka shalatnya batal.

Kemudian, ma’dzur hanya boleh menggunakan wudhu yang telah
dijelaskan tatacaranya ini untuk satu shalat fardhu saja.la harus mengulang
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wudhunya setiap kali melakukan shalat fardhu. Adapun shalat sunnah, ia
boleh shalat sekehedak hatinya, beserta shalat fardhu yang terkait dengan
wudhu tersebut, baik gabliyah maupun shalat ba’diyah.

Seperti yang telah dijelaskan dalam Mabahits An-Niyat, ma’dzur
wajib berniat dengan wudhunya ini agar diperbolehkan menunaikan
shalat, dalam arti ia harus berkata dalam hatinya, “saya berniat dengan
wudhuku ini agar Pembuat Syariat memperbolehkan aku shalat.” Sebab,
pada kenyataannya, ini bukan wudhu yang sebenarnya, bahkan ia sudah
batal dengan hadats yang keluar, baik itu kencing dan sebagainya, akan
tetapi kemudahan agama Islam telah membolehkannya melakukan shalat
dengan wudhu ini. pahalanya tidak akan digugurkan. Sebab, syariat Islam
dibangun diatas kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.Q
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MANDI¢®

ADA beberapa pembahasan terkait mandi (mandi besar -pent).Pertama,
definisi mandi secara bahasa dan istilah.Kedua, faktor-faktor yang
mewajibkan mandi Ketiga, syarat-syarat mandi. Keempat, fardhu-fardhu
atau disebut juga rukun-rukun mandi.Kelima, sunah-sunnah mandi dan
istilah sejenisnya. Keenam, apa yang tidak boleh dilakukan ketika hadats
besar. Berikut adalah penjelasannya.

Definisi Mandi

Al-ghusl dengan mendhammahkan huruf ghin secara bahasa berarti
perbuatan manusia dalam bentuk menyiramkan air pada tubuhnya,
menggosok-gosok tubuhnya, dan seterusnya.Dengan demikian, al-ghusl
berkaitan dengan perbuatan.Terkadang, kata ini juga digunakan untuk
menyebut air yang digunakan untuk membasuh sesuatu. Sementara al-
ghisl dengan mengkasrahkan huruf ghin adalah nama bagi sesuatu yang
digunakan untuk mencuci, seperti sabun dan sejenisnya. Al-ghasl dengan
memfathahkan huruf ghin adalah istilah yang digunakan untuk air. Jika
dikatakan: ghusl, maka yang dimaksud adalah mandi sebagaimana yang
sudah dikenal, yaitu menyiramkan air pada sekujur tubuh, menggosok-
gosoknya dan setrusnya. Jika disebutkan ghisl, maka maksudnya adalah
sabun dan sejenisnya yang digunakan untuk mencuci.Sementara jika
disebutkan ghasl, maka maknanya air yang dgunakan untuk mandi.

65 Lihat Al-Fatawa Al-Hindiyah (1/13), Al-Bahr Ar-Raiq (1/48), Al-Binayah (1/250), Al-
Mudawwanah (1/48), Al-Khurasyi Ala Mukhtashar Sayyidi Khalil (1/161), Tanwir Al-Magalah
(1/538), Mughni Al-Muhtaj (1/1212), Raudhah Ath-Thalibin (1/81), Al-Majmu’ (2 /209),
Al-Furu’ (1/197) dan Al-Mughni (1/199)
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Demikianlah secara bahasa. Sedangkan menurut istilah, mandi adalah
mengalirkan air yang thahur pada seluruh tubuh dengan cara tertentu.
Ungkapan “pada seluruh tubuh” untuk mengeluarkan istiulah wudhu,
sebab wudhu hanya menggunakan air untuk sebagian anggota tubuh saja
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Sepertinya, pembaca tidak akan menemui kesulitan memahami definisi
mandi, baik dari segi bahasa maupun istilah, sebab buku ini memang
diperuntukan bagi kaum terpelajar dan juga kaum awam, sehingga setiap
mereka bisa mengambil apa yang dilihatnya sesuai, dan tidak penting pula
bagi kaum awam untuk memahami istilah-istilah ilmiah. Mereka cukup
melihat apa saja rukun-rukun, sunnah-sunnah dan anjuran-anjuran yang
berkaitan denga mandi, lalu menghafalnya dengan baik.

Faktor-faktor yang mewajibkan Mandi

Mujibat berarti sebab-sebab yang mewajibkan mandi, dimana mukallaf
tidak diwajibkan untuk mandi kecuali salah satu dari mujibat ini pada
pada dirinya.

Pertama, memasukkan kepala organ seksual, baik ke dalam qubul
maupun dubur.Hanya dengan mamsukkannya saja sudah mewajibkan
mandi. Baik keluar mani dan sejenisnya maupun tidak. Akan tetapi, para
ulama madzhab menetapkan beberapa syarat wajibnya mandi karena
penetrasi organ seksual sebagai berikut.

Ulama Hanafiyah berkata, “Apabila kepala zakar sudah tenggelam,
atau seukurannya, baik dalam qubul maupun dubur, tanpa penghalang
yang tebal yang bisa meredam hangatnya objek penetrasi (semacam kondom
-pent), maka wajib mandi atas pelaku dan objeknya (pasangannya), baik
keluar mani maupun tidak. disyaratkan pula keduanya harus balig, jika
salah satunya baligh, sementara yang lainnya belum balig, wajib mandi atas
orang yang sudah balig saja di antara mereka. Apabila seorang anak berusia
sepuluh tahun melakukan penetrasi pada wanita yang sudah balig, maka
hanya wanita itu yang wajib mandi, bukan si anak.la hanya diperintahkan
mandi agar terbiasa saja, sebagaimana diperintahkan shalat. Seperti halnya
anak laki-laki, demikian pula anak perempuan.Tidak wajib mandi dengan
tenggelamnya kepala zakar seorang yang dewasa pada kemaluan hewan
atau mayit. Tidak wajib pula mandi dengan memasukkannya ke dalam
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kemaluan khuntsa musykil (waria yang sama sekali tidak bisa diidentifikasi
status kelaminnya -pent), tidakwajib mandi baik atas pelaku maupun
objek. Demikian pula jika waria itu melakukan penetrasi terhadap qubul
atau dubur yang lainnya, maka tidak wajib mandi atas keduanya. Berbeda
jika yang bukan waria melakukan penetrasi terhadap dubur waria, maka
wajib mandi atas rang yang sudah balig di antara mereka.

Ulama Asy-Syafi’iyah berkata, “ Apabila kepala zakat telah tenggelam
atau seukurannya dari zakar yang sudah terpotong, di dalam qubul
atau dubur, maka wajib mandi atas pelaku dan objeknya.Baik keduanya
sudah balig atau belum.Wali dari orang yang belum baligh wajib
memerintahkannya untuk mandi. Jika ia melakukannya, maka itu sudah
mencukupinya, jika tidak, maka setelah balig ia wajib mandi, baik objeknya
sudah mampu digauli atau tidak, baik pada kepala zakar ada penghalang
yang meredam hangatnya objek atau tidak, baik yang digaulinya itu
manusia atau binatang, hidup atau mati. Bahkan, terhadap khuntsa musykil
pun tetap wajib mandi apabila penetrasi dilakukan pada duburnya,
jika penetrasi dilakukan terhadap qubulnya, maka tidak ada kewajiban
mandi atas keduanya.Demikian pula tidak wajib mandi apabila penetrasi
dilakukan khuntsa terhadap qubul atau dubur selain khuntsa. Disyaratkan
pula penterasi yang dilakukan terhadap qubul benar-benar terjadi pada
tempat senggama, apabila terbenam di antara dua bibir kemaluan, maka
tidak wajib mandi kecuali dengan keluarnya mani.

Ulama Malikiyah berkata, “Kondisi junub dan wajibnya mandi terjadi
dengan adanya penetrasi kepala zakar dalam qubul atau dubur, baik milik
laki-laki, perempuan, waria atau binatang.Baik objeknya dalam keadaan
hidup maupun mati. Apabila objeknya mampu bersenggama, maka wajib
mandi atas orang yang menggauli apabila ia seorang mukallaf dan objeknya
sudah mampu bersenggama. Mandi juga wajib atas objek yang mukallaf
jika pelaku seorang mukallaf. Dengan demikian, wanita yang digauli
seorang anak kecil tidak wajib atasnya mandi, kecuali jika keluar mani
darinya. Seorang yang sudah balig dihukumi junub apabila pada kepala
zakar tidak terdapat penghalang yang menghalangi diraihnya kenikmatan
bersenggama, meskipun penetrasinya sudah melampaui letak khitan
perempuan, berdasarkan sabda Rasulullah, “Apabila dua organ Khitan
bertemu, maka wajiblah mandi.”
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Ulama Hanabilah berkata, “Apabila kepala zakar terbenam dalam
qubul atau dubur seseorang yang snaggup bersenggama tanpa ada
penghalang, meskipun tipis, maka wajib mandi atas pelaku dan objeknya,
apabila si laki-laki tidak kurang dari sepuluh tahun usianya, dan si
perempuan tidak kurang dari sembilan tahun.Mandi sudah wajib dengan
terbenamnya hasyafah, meskipun objeknya adalah binatang atau mayit.
Apabila seorang waria melakukan penetrasi dengan zakarnya pada dubur
atau qubul selain waria, maka tidak wajib mandi atas mereka berdua.
Demikian pula tidak wajib mandi apabila yang bukan waria melakukan
penetrasi pada qubulnya. Adapun jika selain waria melakukan penetrasi
pada dubur waria, maka wajib mandi atas keduanya, sebab hal itu sudah
dipastikan keasliannya (bahwa itu adalah dubur, berbeda dengan kemaluan
yang mungkin asli atau bukan -pent).

Masalah ini memang tidak terlalu besar faidahnya, sebab conoh
kasusnya sangat jarang terjadi. Sebenarnya, penulis ingin membuangnya,
akan tetapi terkadang hal ini diperlukan dalam beberapa kasus atau
beberapa Negara.

Kedua, keluarnya mani baik dari laki-laki maupun perempuan. Sebab,
wanita pun memiliki air mani, hanya saja tidak terpisah di luar qubul.
Siapa yang mengingkjari hal ini, berarti ia mengingkari hal yang jelas-jelas
terindera. Keluarnya maniada dua kondisi: Pertama, keluar pada saat
terjaga. Kedua, keluar pada saat tidur.Mani yang keluar saat terjaga tanpa
melalui jima terkadang keluar disertai rasa nikmat atau keluar karena
sakit.Mani yang keluar dengan rasa nikmat baik karena cumbuan, ciuman,
pelukan, pandangan atau khayalan, semuanya mewajibkan mandi,baik
keluar bersamaan dengan rasa nikmat, atau keluar setelah meredanya
rasa nikmat.Hukum ini berlaku pula apabila seseorang mencumbu atau
mencium istrinya atau sejenisnya, dan ia tidak merasakan kenikmatan
apapun, akan tetapi keluar mani darinya setelah aktifitas tersebut, maka
wajib atasnya mandi.Adapun yang keluar karena sakit atau karena pukulan
keras pada tulang sulbi atau sejenisnya, maka tidak ada kewajiban mandi
atasnya.Akan tetapi, ada perincian hukum menurut berbagai madzhab
dalam hal ini.

Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “ Apabila air mani keluar dari jalurnya
yang normal, maka wajib mandi dengan satu syarat:yakin bahwa itu adalah
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mani. Baik keluar dengan rasa nikmat maupun tidak, baik kenikmatan itu
dicapai dengan cara normal ataupun tidak, misalnya seseorang memukul
tulang sulbinyahingga ia mengeluarkan air maninya, atau karena sakit yang
menyebabkannya keluar mani. Sebab itu mereka berkata, “Jika seseorang
menggauli istrinya, kemudian tidak ada mani yang keluar, kemudian ia
mandi, lalu tiba-tiba keluar air mani setelah mandi tanpa ada rasa nikmat,
maka ia wajib mengulang kembali mandinya. Sebab yang diperhitungkan
adalah keluarnya mani. Sementara untuk pihak wanita, mereka memiliki
beberapa perincian hukum. Jika ia mandi, kemudian keluar mani darinya
setelah mandi, apabila maninya telah keluar sebelum mandi, maka ia wajib
mengulangi mandinya sebab air maninya sudah bercampur dengan mani
laki-laki. Jika maninya belum keluar sebelum mandi, maka ia tidak wajib
mandi, sebab yang keluar dari kemaluannya itu hanyalah air mani laki-
laki. Jadi, jika keluar setelah mandi, maka tidak mengandung konsekuensi
hukum tertentu.

Ulama Hanabilah berkata, “Tidak disyaratkan untuk wajibnya mandi
keluarnya mani secara nyata, akan tetapi cukup si laki-laki merasakan
terpisahnya air mani dari tulang sulbinya, sementara wanita cukup
meraskaan terpisahnya air mani dari taraib, yaitu tulang dada yang biasa
digunakan untuk menggantungkan kalung.

Menurut Hanabilah, mandi sudah wajib dengan keterpisahan ini,
meskipun mani tidak nampak pada ujung qubul. Jika seseorang menggauli
istrinya, kemudian tidak keluar mani darinya, lalu ia mandi, namun setelah
itu keluar mani darinya disertai rasa nikmat, maka ia wajib mengulang
mandinya. Jhika tidak diiringi rasa nikmat, ia tidak perlu mengulang
mandinya, hanya saja wudhunya menjadi batal. Seperti itu pula apabila
mani keluar karena pukulan atau sakit.

Dengan demikian, pembaca bisa menyimpulkan bahwa Ulama
Hanabilah mensyaratkan adanya rasa nikmat dalam kasus keluarnya
mani tanpa jima, mereka tidak mempersyaratkan keluarnya mani sampai
bagian luar qubul, mereka hanya mensyaratkan terpisahnya air mani dari
tempat asalnya, dan itu adalah kondisi yang sudah dikenal. Sementara
Asy-Syafi'iyah justru sebaliknya. Mereka tidak mensyaratkan adanya
kenikmatan dan mensyaratkan terpisahnya air mani dari bagian luar qubul
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laki-laki, dan bagian dalam qubul perempuan, serta meyakinkan diri jika
itu benar-benar mani.

Ulama Hanafiyah berkata, “Keluarnya mani dengan salah satu sebab
yang menimbulkan rasa nikmat selain jima ada dua macam. Pertama, mani
keluar sampai bagian luar kemaluan dengan memancar dan dibarengi
syahwat. Jika ia memeluk istrinya dan kemudian keluar maninya dengan
cara seperti diatas tanpa melakukan penetrasi, maka ia wajib mandi. Dan
anda akan ketahui bahwa penetrasi adalah sebab adanya mandi, meskipun
tidak keluar mani. Air mani dianggap keluar dengan syahwat apabila ia
merasakan nikmat saat mani terpisah dari tempatnya. Apabila air mani
terpisah dari tempatnya dengan rasa nikmat, kemudian ia menahan
keluarnya mani, akan tetapi setelah itu air mani tetap keluar namun tanpa
rasa nikmat, maka ia tetap wajib mandi. Disyaratkan untuk wajibnya
mandi terpisahnya air mani dari tempatnya dan keluar di luar zakar.
Jika sudah terpisah dari tempatnya tapi tidak keluar, maka tidak wajib
mandi. Kondisi kedua, sebagian air mani keluar baik sebab jima atau yang
lainnya, kemudian ia mandi junub sebelum ia kencing atau telah berlalu
waktu yang cukup untuk meyakinkan bahwa mani telah selesai keluar.
Namun, setelah ia mandi, sisa mani keluar lagi baik diiringi rasa nikmat
atau tidak. Dalam kondisi ini, ia wajib mengulang mandinya menurut Abu
Hanifah dan Muhammad, sementara menurut Abu Yusuf, ia tidak perlu
mengulanginya. Wajibnya mandi dalam kondisi ini menurut Abu hanifah
dan Muhammad dengan syarat ia tidak kencing atau berjalan sebelum
mandi, atau ia menunggu dalam beberapa waktu setelah keluarnya mani.
Jika ia mengerjakan salah satu dari aktifitas-aktifitas diatas, kemudian
ia mandi, lalu keluar mani darinya, maka ia tidak wajib mandi kembali
secara ijma. Apabila seorang wanita mandi setelah digauli suaminya, lalu
keluar lagi mani darinya setelah mandi, maka ia tidak wajib mengulang
mandinya. Adapun air mani yang keluar bukan karena rasa nikmat, seperti
jika seseorang memukul tulang sulbinya hingga keluar air maninya, atau
karena sakit yang menyebabkan keluarnya mani tanpa rasa nikmat, maka
tidak ada kewajiban mandi atasnya.

Dengan demikian, pembaca bisa mengetahui bahwa ulama Hanafiyah
berbeda dengan Ulama Asy-Syafi’iyah dan Hanabilah dalam masalah ini,
sebab mereka menjadikan keluarnya mani sampai bagian luar kemaluan
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sebagai syarat wajib mandi, sementara Hanabilah cukup dengan
terpisahnya air mani dari tempatnya, yaitu tulang sulbi bagi laki-laki dan
tulang dada bagi perempuan, mereka juga mesyaratkan terpisahnya mani
diiringi rasa nikmat, meskipun rasa nikmat ini tidak terus menerus ada
hingga air mani keluar. Sementara Asy-Syafi'iyah mensyaratkan keluarnya
mani meskipun tidak diiringi rasa nikmat. Dalam keharusan keluarnya
mani sampai luar qubul, Ulama Hanafiyah sepakat dengan ulama Asy-
Syafi‘iyah, dan berbeda dengan Hanabilah yang mencukupkan terpisahnya
mani dari tempatnya, meskipun tidak keluar secara nyata. Namun, Ulama
Hanafiyah sepakat dengan Hanabilah bahwa mandi tidak wajib kecuali
disertai rasa nikmat, berbeda dengan Ulama Asy-Syafi'iyah.

Ulama Malikiyah berkata, “Apabila mani keluar setelah habisnya
rasa nikmat yang normal tanpa jima, maka wajib mandi, baik ia sudah
mandi setelah keluar atau belum. Adapun jika nikmat itu lahir dari jima,
misalnya ia melakukan penetrasi dan tidak keluar, kemudian keluar setelah
hilangnya rasa nikmat, apabila ia sudah mandi sebelum keluar, maka tidak
wajib mandi atasnya.

Ketiga, keluar mani pada saat tidur.Kondisi ini disebut mimpi basah.
Barangsiapa yang bermimpi kemudian ia bangun dari tidurnya dan
mendapati basah pada pakaiannya atau tubuhnya atau pada bagian luar
wubulnya, maka ia wajib mandi kecuali jika ia bisa meyakinkan jika yang
keluar bukanlah air mani. Adapun jika ia ragu apakah yang basah itu mani,
madzi atau yang lainnya, maka ia tetap wajib mandi, baik ia ingat apakah
tadi ia merasakan nikmat pada saat tidurnya atau tidak ingat.*

Keempat, darah haid dan nifas.Untuk bagian ini, semua ulama madzhab
bersepakat mengenai wajibnya mandi. Barangsiapa yang mendapati darah

66 Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Jika ia ragu setelah bangun tidur apakah yang basah itu

mani atau madzi, maka ia tidak diharuskan mandi. Ia harus menentukan apakah cairan
itu mani, lalu ia mandj, atau ia yakinkan itu madzi dan ia hanya harus mencucinya dan
berwudhu. Apabila ijtihadnya berubah, maka ia harus mengamalkan ijtthadnya yang
kedua, dan amal yang ia lakukan dengan ijtihadnya yang pertama, baik shalat dan
sebagainya tidak dianggap.
Ulama Hanabilah berkata, “ Apabila ia ragu setelah tidur, apakah yang basah itu adalah
maniatau madzi, maka apabila sebelum tidur jia melakukan sebab-sebab yang melahirkan
kenikmatan seperti berkhayal, melihat, maka ia tidak wajib mandi. Apa yang dilihatnya
basah dianggap sebagai madzi. Akan tetapi, jika sebelum tidur ia tidak melakukan hal-hal
tersebut, maka wajib atasnya mandi.”
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haid atau nifas, maka ia wajib mandi pada saat sudah terhenti. Termasuk
nifas yang mewajibkan mandi adalah kelahiran tanpa disertai darah.” Jika
diasumsikan terjadi, dan wanita itu.... ia tidak melihat darah, kemudian ia
melahirkan, maka mandi sudah diwajibkan atasnya hanya karena kelahiran.

Kelima, kematian seorang muslim®, kecuali ia seorang syahid, maka
tidak wajib dimandikan.Pada pembahasan tentang jenazah,pembacaakan
mengetahui makna syahid dan hukum-hukumnya.

Keenam, Islamnya seorang yang kafir, dan ia dalam keadaan junub®.
Adapunjika ia masuk Islam tidak dalam kondisi junub, ia hanya dianjurkan
untuk mandi.

Syarat-syarat Mandi Junub

Syarat-syarat mandi junub terbagi menjadi tiga bagian.Pertama,
syarat wajib; mandi junub diwajibkan atas orang yang wajib berwudhu.
Kedua, syarat sah; mandi dianggap sah dari orang yang sah melakukan
wudhu.Ketiga, syarat wajib dan sah sekaligus.Semua itu telah dijelaskan
dalam pembahasan syarat-syarat wudhu. Bagi penuntut ilmu yang
ingin mengetahuinya dengan mudah, hendaknya ia kembali membaca
pembahasan tersebut.

Terkadang, ada sebagian syarat mandi junub yang berbeda dengan
syarat-syarat wudhu yang telah dibahas, di antaranya adalah memeluk
Islam.Memeluk agama Islam tidak termasuk syarat sah mandi junub bagi
wanita ahli kitab.Contohnya,jika seorang muslim menikahi wanita ahli
kitab, dan telah terputus darah haidh atau nifasnya, makaia tidak boleh
langsung mencampurinya’ sebelum wanita ahli kitab tersebut mandi.

67 Ulama Hanabilah berkata, “Kelahiran tanpa disertai darah tidak mewajibkan mandi.

68 Ulama Hanafiyah berkata, “Syarat dimandikannya mayat seorang muslim: ia bukan
seorang bughat. Menurut Hanafiyah, bughat adalah mereka yang keluar dari ketaatan
terhadap Imam yang adil dan menyelisihi jamaah kaum muslimin untuk mengacaukan
tatanan sosial, demi meraih ambisi pribadi mereka. Setiap kelompok yang memiliki
kekuatan yang cukup untuk mendominasi dan mereka memerangi pemerintah yang adil,
maka mereka itulah bughat menurut Hanafiyah. A pabila sekelompok pencuri menguasai
suatu perkampungan, maka mereka bukanlah bughat dengan makna ini, dan siapapun
di antara mereka yang meninggal tetap harus dimandikan.

69 Ulama Hanabilah berkata, “Jika seorang kafir masuk Islam, maka ia wajib mandi, baik ia
masuk Islam dalam kondisi junub atau tidak.

70 Ulama Hanafiyah berkata, “Periode haid paling lama adalah sepuluh hari, sementara
nifas empat puluh hari. Apabila darah haid sudah berhenti dengan berakhirnya masa
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Dengan demikian, mandi disyariatkan bagi si wanita meskipun iabelum
memeluk Islam.Sebagian ulama madzhabjuga menyebutkan beberapa
syarat lain yang berbeda dengan syarat-syarat wudhu, seperti yang akan
kami jelaskan kepada pembaca pada catatan berikut.

Hal hal yang Fardhu dalam Mandi

Termasuk didalamnya ketentuan mengenai rambut, aksesoris
pengantin, perhiasan dan sebagainya.

Alangkah baiknya jika kita memulai dengan menyebutkan hal hal
yang wajib secara keseluruhan menurut setiap madzhab, kemudian kita
mengklasifikan kefardhuan yang disepakati, kemudian kefardhuan yang
masih diperselisihkan, karena yang demikian itu lebih mudah untuk dihafal
dan dipahami.

Ulama Hanafiyah berkata, “Fardhu-fardhu mandi itu ada tiga: Pertama,
berkumur kumur.Kedua,istinsyaq.Ketiga,menyiram seluruh badan dengan
air. Ini adalah kefardhuan secara global menurut Ulama Hanafiyah.Setiap
kefardhuan tersebut memiliki hukum tersendiri.

sepuluh hari, demikian pula darah nifas sudah berhenti dengan berakhirnya masa
empat puluh hari sejak kelahiran, maka suami boleh mencampurinya meskipun ia
belum mandi bersuci, baik wanita tersebut seornag muslimah atau kitabiyah. Adapun
jika darah berhenti dalam masa kurang dari itu, misalnya haidnya berhenti pada hari
ketujuh atau nifasnya berhenti pada hari ketigapuluh , maka suami tidak boleh langsung
mencampurinya sebelum ia mandi, atau berhentinya darah sudah menghabiskan waktu
satu shalat secara sempurna. Misalnya, jika darah berhenti setelah masuknya waktu
zhuhur, maka tidak halal bagi suami untuk mencampurinya, kecuali setelah waktu
zhuhur berlalu secara sempurna, dan shalat zhuhur kemudian menjadi tanggungan utang
si wanita.Jika darah berhenti di akhir-akhir waktu zhuhur, namun masih menyisakan
sedikit waktu yang cukup untuk melakukan mandi dan takbiratul ihram, maka halal bagi
suami untuk mencampurinya setelah waktu zhuhur benar-benar berakhir. Namun, jika
darah berhenti di akhir waktu zhuhur, dan sisa waktu tersebut tidak cukup untuk mandi
dan takbiratul ihram, maka suami tidak boleh mencampurinya kecuali setelah si wanita
mandi, atau menunggu sampai selesai seluruh waktu ashar, dan selama itu ia tidak lagi
menemukan darah. Tidak ada perbedaan, apakah wanita itu muslimah atau kitabiyah.
71 Ulama Hanabilah berkata, “Dalam mandi junub,istinjatidak disyaratkan mendahului
mandi, berbeda dengan wudhu yang disyaratkan mendahulukan istinja daripada
berwudhu.
Ulama Asy-Syafi'iyah berkata, “Di antara syarat sahnya wudhu adalah seorang yang
berwudhu harus mumayyiz.Jika seorang wanita gila dan tidak memiliki kemampuan
membeda-bedakan melakukan wudhu, maka wudhunya tidak sah. Akan tetapi, dalam
mandi, hal ini tidak disyaratkan Jika wanita gila ini haidh, kemudiania mandi setelah
selesai hadinya, maka suaminya boleh mencampurinya.”
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Adapun kumur-kumur adalah memasukan air yang mensucikan
kedalam mulut,walaupun dia tidak menggerak-gerakkan mulutnya, atau
memuntahkan air yang telah ia masukan ke dalam mulutnya. Dengan
demikian,seseorang yang memasukan air kedalam mulutnya, kemudian
menelannya, maka iadianggap telah melaksanakan kefardhuan berkumur
dalam mandi, dengan catatan air tersebut mengenai seluruh bagian
mulutnya.Apabila gigi yang ingin ia bersihkan dengan air itu berlubang
hingga ada sisa makan terselip dalamnya,maka yang demikian itu tidak
membatalkan mandi nya, akan tetapi lebih baik jika dia membersihkan sisa
sisa makanan dan kotoran-kotoran dari sela sela giginya, juga dari diatas
gusinya sehingga air sampai pada seluruh bagian mulut.

Istinsyaq adalah memasukan air kedalam hidung dengan tatacara
yang telah dibahas dalam wudhu. Jika dalam hidungnya terdapat ingus
kering,atau kotoran kering, maka mandinya tidak sah kecuali dengan
mengeluarkannya.Semoga dengan demikian kaum muslimin bisa selalu
menjaga kebersihan, sesungguhnya kewajiban mengeluarkan kotoran yang
ada dan membersihkan kotoran dari bagian bawah hidung merupakan
bukti yang sempurna atas perhatian Pembuat Syariat pada kebersihan
yang sangat bermanfaat untuk tubuh manusia, baik luar maupun dalam.

Kemudian, menyiram semua badan dengan air.Ini adalah fardhu yang
disepakati dalam semua madzhab.Karena itu, jika ada sedikit saja bagian
tubuh yang tidak tersiram air, maka mandinya dianggaptidak sah.Orang
yang ingin mandi diwajibkan untuk mnghilangkan segala sesuatu yang
dapat menghalangi sampainya air pada badannya. Jikadi antara kukunya
ada kotoran yang menghalangi sampainya air pada kulit kuku bagian
bawah, maka mandinya dianggap batal, baik hal itu terjadi pada penduduk
perkotaan maupun perkampungan. Sementara kotoran yang berasal dari
debu, tanah dan sebagainya, termasuk hal-hal yang ditoleransi.Karena
itu, jika kotoran-kotoran tersebutterdapat di antara kukunya, maka tidak
membatalkan mandi.

Ulama Hanafiyah juga berbeda pendapat pada keadaan darurat bagi
para pekerja,semisal orang yang biasa mengadon roti dan tukan celup
yang biasa mewarnai pakaian yang terkadang zat pewarnanya melekat di
sela-sela kukunya, dan itu sulit dihilangkan, atau profesi-profesi lainnya
yang semisal.Sebagian mereka menilainya akan membatalkan mandi,
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sementara sebagian lain menilai tidak akan membatalkan mandinya,karena
ini dalam keadaan darurat, sementara syariat telah memberikan keringanan
terhadap keadaan yang darurat,maka orang-orang seperti ini mendapatkan
keringanan.Pendapat inilah yang sesuai dengan kaidah-kaidah syariat yang
lurus.Kaum wanita tidak wajib melepas kepang rambutnya ketika mandi,
akan tetapi yang wajib baginya adalah mengguyur air hingga pangkal
rambutnya. Jika ia memiliki poni -potongan rambut yang mengulur sampai
kedua pelipisnya - ia tidak wajib mengguyurnya.Jika rambutnya terurai
dan tidak dikepang,maka iawajib mengalirkan air hingga sampai ke bagian
dalamnya, walaupun air tidak sampai pada kulitnya.]Jika diatas kepalanya
wanita tersebut memakai wewangian yang memiliki sifat padat,yang
menghalangi sampainya air ke pangkal rambutnya, maka ia wajib
menghilangkannya sehingga air bisa sampai ke pangkal rambut.Jika dia
memakai gelang yang sempit, atau anting,atau cincin, dia wajib menggerak-
gerakkannya agar air bisa sampai pada bagian bawahnya. Jika air tidak
bisa sampai pada bagian bawahnya, ia wajib menanggalkannya. Jika
ditelinganya ada lubang anting yang tidak beranting maka wajib baginya
memasukan air kedalam lubangnya,jika air bisa masuk dengan sendirinya
maka tidak mengapa.Jika tidak bisa masuk dengan sendirinya, makaia
wajib memasukkannya dengan apa saja yang memungkinkan. Wanita yang
mandi tidak wajib memasukan jarinya kedalam kemaluannya saat mandi
junub. Laki laki yang mandi wajib memasukan air kedalam janggutnya,dan
hendaknya ia mengairinya hingga bagian pangkal jenggotnya, baik
jangguinya terkepang atau terurai. Orang yang mandi wajib memasukan
air ke dalam bagian-bagian badan yang sulit dijangkau, seperti pusar dan
sebagainya,dan seharusnya ia memasukan jarinya ke dalamnya. Seseorang
yang belum khitan tidak wajib memasukan air kedalam kulit kemaluannya,
akan tetapi yang demikian itu dianjurkan baginya.

Hal-Hal yang Disunnahkan dan yang Dimakruhkan Saat Mandi
Besar

Pada bab wudhu yang lalu, kami telah membahas tentang definisi
sunnah, mandub, makruh, dan juga hukum lainnya menurut masing-
masing madzhab. Karena itu, kami merasa tidak perlu mengulangnya
lagi di sini. Dan, bagi para pembaca yang belum memahaminya dapat
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membacanya kembali pada bab tersebut. Adapun sekarang ini kami akan
membahas apa saja hal-hal yang sunnah dan mandub pada saat mandi
besar, termasuk juga yang makruh. Karena, memang hal-hal yang makruh
itu biasanya adalah ketika seseorang meninggalkan salah satu hal yang
disunnahkan.

Pada catatan berikut ini kami akan menguraikannya satu persatu
menurut tiap-tiap madzhabnya.

Menurut madzhab Hambali: hal-hal yang disunnahkan dalam
mandi besar antara lain: memulainya dengan berwudhu terlebih
dulu, dan tentu saja dengan berkumur dan istinsyaq, karena menurut
madzhab ini berkumur dan istinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung)
hukumnya wajib. Sunnah lainnya adalah membersihkan tubuh dari segala
kotoran yang melekat. Mengulang tiap pembasuhan sebanyak tiga kali.
Mendahulukan bagian-bagian tubuh yang ada di sisi kanan daripada sisi
kiri. Bersegera, yang artinya membasuh bagian tubuh selanjutnya sebelum
mengering bagian tubuh sebelumnya. Mengusap setiap anggota tubuh
yang dibasuh. Mencuci kedua kaki di akhir mandi di tempat yang berbeda
dengan posisi mandinya. Misalnya, seseorang mandi di bawah sebuah
pancuran, ia membasahi seluruh tubuhnya di sana termasuk kakinya,
maka ia dianjurkan untuk mengulang pencucian kedua kakinya di tempat
lain selain di bawah pancuran tersebut. Adapun untuk bacaan basmalah
pada awal mandi, hukumnya adalah fardhu, asalkan orang yang mandi
adalah orang yang mengerti tentang hukum mandi dan juga ingat untuk
membacanya. Oleh karenanya, bagi orang yang tidak mengetahui hukum
membacanya atau terlupa maka kewajiban itu telah gugur darinya. Sebab
itulah madzhab Hambali tidak meletakkan bacaan basmalah ini dalam
hal-hal yang diwajibkan saat wudhu.

Untuk istilah sunnah dan mandub Menurut madzhab Hambali: sama
seperti pendapat madzhab Asy-Syafi'i. Sebagaimana dijelaskan pada bab
wudhu, yaitu bahwa kedua istilah itu memiliki arti dan makna yang sama.

Menurut madzhab Hanafi: hal-hal yang disunnahkan dalam mandi
besar antara lain: memulainya dengan niat di dalam hati lalu melafalkannya
melalui lisan. Misalnya dengan kalimat: nawaitul-ghusla minal-janaabah
lillaghi ta’aala (aku berniat mandi junub karena Allah Ta’ala), atau kalimat
lain semacamnya. Kemudian dilanjutkan dengan mengucap basmalah.
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Lalu dilanjutkan dengan membasuh kedua tangan hingga pergelangan
tangan sebanyak tiga kali. Setelah itu dilanjutkan dengan mencuci
kemaluan, meskipun saat itu tidak najis (yakni tidak sehabis buang air).
Lalu dilanjutkan dengan membersihkan kotoran atau najis yang melekat di
tubuh. Lalu dilanjutkan dengan berwudhu seperti wudhu yang dilakukan
sebelum shalat (yakni wudhu sempurna). Namun bedanya tidak diakhiri
dengan membasuh kaki secara langsung, melainkan ditangguhkan hingga
akhir mandi, asalkan mandinya dilakukan di bak mandi (seperti bathtub
kecil yang hanya setinggi tumit) hingga air mandinya berkumpul di
sekitar kakinya. Tetapi tidak untuk orang yang mandi di atas batu, atau
orang yang mandi dengan mengenakan alas kaki, mereka tidak perlu
menangguhkan pembasuhan kakinya. Alasannya adalah (pada kondisi
yang pertama) karena ia berdiri di atas air yang turun dari tubuhnya,
dan ada kemungkinan pada tubuhnya terdapat kotoran yang kemudian
tertampung di sekitar kakinya. Karena itu dianjurkan baginya untuk
menangguhkan pencucian kakinya terlebih dulu.

Sunnah lainnya adalah memulai pembasuhan kepala terlebih dulu
sebelum badannya, dan pembasuhan ini dilakukan sebanyak tiga kali.
Pembasuhan yang pertama hukumnya wajib, sedangkan pembasuhan
yang kedua dan ketiga hanya disunnahkan saja. Sunnah lainnya antara
lain, mengusapkan seluruh bagian tubuh yang diguyur dengan air,
mendahulukan pembasuhan bagian-bagian tubuh yang ada di sisi kanan
daripada sisi kiri, mengulang tiap pembasuhan sebanyak tiga kali,
melakukan semua rentetan yang disunnahkan di atas secara tertib, dan
setiap apa-apa yang disunnahkan ketika wudhu, maka disunnahkan pula
saat mandji.

Adapun hal-hal yang dianjurkan (mandub) saat mandi, adalah sama
seperti hal-hal yang dianjurkan ketika berwudhu, kecuali doanya saja.
Karena doa hanya dianjurkan pada bab wudhu saja, tidak pada bab mandi.
Sebab, percikan air yang sudah terpakai (musta’mal) akan selalu mengenai
tubuh orang yang sedang mandi, dan biasanya air yang sudah terpakai itu
sudah kotor atau sudah bercampur dengan kotoran.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: hal-hal yang disunnahkan dalam mandi
besar antara lain: membaca basmalah dengan diikuti niat mandi, membasuh
tangan hingga pergelangan seperti saat berwudhu, lalu mengambil wudhu
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secara sempurna sebelum mandi termasuk berkumur dan istinsyaq. Apabila
setelah wudhu keluar hadats, maka ia tidak perlu mengulang wudhunya,
karena sunnah pelaksanaan wudhunya telah dilaksanakan. Namun ada
juga beberapa ulama madzhab Asy-Syafi'i yang berpendapat, jika hadats itu
keluar sebelum mandi (yakni langsung berhadats setelah wudhu), maka ia
harus mengulang wudhunya. Sunnah selanjutnya adalah mengusap tubuh
dengan tangannya pada setiap kali menyiramkan air.

Selanjutnya adalah bersegera (al-muwalah). Memulai pembasuhan
dari bagian kepala. Mendahulukan bagian-bagian tubuh yang ada di sisi
kanan daripada bagian-bagian tubuh di sisi kiri. Membersihkan kotoran
yang melekat pada tubuh meski tidak mencegah aliran air untuk mengenai
kulit. Jika mencegah, maka wajib hukumnya membersihkan kotoran
tersebut. Menutup aurat, meskipun mandi seorang diri. Mengulang setiap
pembasuhan sebanyak tiga kali. Menyela rambut dan jari-jemari. Tidak
melakukan pencukuran rambut saat sedang mandi. Memotong kuku
sebelum mandi. Mengucapkan bacaan-bacaan yang disyariatkan pada
bab wudhu. Tidak meminta pertolongan kepada orang lain kecuali karena
terpaksa. Menghadap ke arah kiblat. Mandi di tempat yang tidak berbalik
airnya dan memercikkan air yang sudah terpakai olehnya kepada dirinya
sendiri. Tidak mengibaskan air dari tubuhnya. Tidak berbicara saat mandi
kecuali darurat.

Dan, khusus bagi wanita, hendaknya ia meletakkan sepotong kain yang
harum atau diberikan wewangian pada alat vitalnya, jika ada. Dengan syarat,
ia tidak sedang mengenakan pakaian ihram, atau ia tidak sedang berpuasa,
atauia tidak sedéng dalam masa berkabung atas kematian suaminya. Apabila
seorang wanita dalam keadaan-keadaan seperti itu maka ia tidak perlu
melakukannya. Sunnah selanjutnya adalah mendahulukan pembasuhan
bagian-bagian atas tubuh daripada bagian bawah, kecuali bagian kelamin.
Karena, bagian tersebut disunnahkan agar dibasuh sebelum wudhu agar
wudhunya tidak batal dengan menyentuhnya. Dan, sunnah yang terakhir
adalah mengkhususkan niat mandi untuk mengangkat hadats besar.

Dan sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa istilah sunnah dan
mandub menurut madzhab Asy-Syafi’i itu sama saja, tidak berbeda sama
sekali.
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Menurut madzhab Maliki: hal-hal yang disunnahkan dalam mandi
besar ada empat macam. Pertama, adalah membasuh kedua tangan hingga
pergelangan, seperti pada bab wudhu. Kedua, berkumur. Ketiga, istinsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung) dan istintsar (mengeluarkan air dari
hidung). Keempat, menyapu kedua daun telinga dengan air.

Adapun hal-hal yang dianjurkan (mandub) dalam mandi besar ada
sepuluh. Pertama, membaca basmalah di awal mandi. Kedua, memulai
mandi dengan membersihkan kotoran apa pun yang melekat di bagian
kelamin ataupun di tempat-tempat lainnya, yaitu kotoran yang tidak
mencegah aliran air untuk mengenai kulit. Karena, jika kotoran itu
menutupi kulit hingga tidak dapat disentuh air, maka wajib hukumnya
membersihkan kotoran tersebut. Ketiga, melakukan mandi di tempat
yang bersih. Keempat, melanjutkan awal mandi dengan membasuh setiap
anggota tubuh yang wajib dibasuh saat berwudhu, sebanyak tiga kali.

Kelima, mendahulukan pembasuhan bagian atas tubuh dibandingkan
bagian bawabh, terkecuali alat kelamin yang dianjurkan agar pembasuhannya
dilakukan di awal mandi, supaya wudhunya tidak batal karena menyentuh
kemaluan jika tidak dilakukan di awal mandi. Anjuran tersebut sejatinya
untuk kaum laki-laki, karena kaum perempuan tidak batal wudhunya
dengan menyentuh bagian vitalnya, namun tentu saja anjuran tersebut
dapat juga dilakukan oleh kaum wanita.

Keenam, mengulang pembasuhan kepala hingga tiga kali, dan setiap
bagian kepala dibasuh keseluruhannya pada tiap-tiap pembasuhan.
Ketujuh, mendahulukan pembasuhan bagian-bagian tubuh yang ada di
sisi kanan daripada bagian-bagian tubuh di sisi kiri. Kedelapan, berhemat
dalam penggunaan air dan tidak berlebihan saat menyiramkan air pada
setiap pembasuhan anggota tubuh. Kesembilan, menanamkan niat mandi
di dalam hati dari awal pembasuhan hingga selesai. Terakhir, tidak
mengucapkan sesuatu apa pun kecuali dzikir atau ada suatu keperluan.

Hal-hal yang Membuat Mandi Menjadi Disunnahkan Atau
Dianjurkan

Telah dibahas sebelumnya mengenai hal-hal yang mewajibkan
seseorang untuk mandi. Adapun untuk hal-hal yang membuat dianjurkan
atau disunnahkannya mandi akan kami uraikan pada catatan berikut ini
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menurut setiap madzhabnya. Menurut madzhab Maliki: ada tiga macam
mandi yang disunnahkan. Yang pertama, adalah mandi sebelum shalat
Jum’at. Meski tidak wajib, namun ada syarat waktu yang harus dipenuhi
dalam melakukannya, yaitu antara waktu fajar hingga tengah hari, selama
masih terhubung dengan waktu pemberangkatan menuju masjid. Apabila
seseorang melakukannya sebelum fajar, atau tidak terhubung dengan
waktu pemberangkatan menuju masjid, maka ia tidak mendapatkan sunnah
mandinya, dan ia harus mengulang mandi jika ingin mendapatkan sunnah
tersebut.

Kedua, sunnah mandi pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Pendapat
terkuat menyatakan bahwa mandi ini disunnahkan, sementara pendapat
yang lebih masyhur menyatakan bahwa mandi ini hanya dianjurkan saja.
Waktu mandinya sendiri berawal sejak seperenam malam yang terakhir
hingga waktu fajar menyingsing, dengan penekanan anjuran di waktu fajar.
Namun pada sunnah mandi ini tidak ada syarat terhubungnya waktu mandi
dengan waktu pemberangkatan untuk shalat id, karena disunnahkannya
mandi ini untuk hari rayanya bukan untuk shalatnya. Sebab itu, mandi ini
disunnahkan bukan hanya kepada orang-orang yang berangkat menuju
pelaksanaan shalat id saja, melainkan untuk seluruh muslim.

Dan ketiga, sunnah mandi sebelum ihram, termasuk bagi wanita yang
sedang haid atau nifas.

Sedangkan untuk mandi yang dianjurkan ada delapan. Pertama, bagi
orang yang sehabis memandikan jenazah. Kedua, bagi orang yang hendak
memasuki kota Makkah, namun tidak untuk wanita yang sedang haid atau
nifas. Ketiga, bagi orang yang hendak wuquf di padang Arafah, termasuk
bagi wanita yang sedang haid atau nifas. Keempat, bagi penduduk setempat
yang hendak memasuki kota Madinah. Kelima, bagi orang yang baru saja
memeluk agama Islam dan belum pernah mandi wajib sebelumnya. Keenam,
bagi anak perempuan yang sudah mendapat perintah shalat (namun belum
baligh) setelah berhubungan suami istri dengan suaminya yang sudah
baligh. Ketujuh, bagi anak laki-laki yang sudah mendapat perintah untuk
shalat (tetapi belum baligh) setelah ia berhubungan suami istri dengan
istri yang menyokong kebutuhannya. Dan, kedelapan, bagi wanita yang
beristihadhah setelah darahnya berhenti keluar.
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Menurut madzhab Hanafi: mandi yang disunnahkan itu ada empat.
Pertama, mandi di hari Jum’at bagi orang yang berkewajiban untuk
melaksanakan shalat Jum’at, karena mandi ini disyariatkan untuk shalat
Jum’atnya bukan untuk hari Jum’atnya. Apabila seseorang melakukan
mandinya setelah shalat subuh, lalu ia berhadats, berwudhu, dan kemudian
melaksanakan shalat Jum’at, maka ia tidak mendapatkan pahala mandi
sunnahnya. Kedua, mandi di hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Syariat
mandi ini sama seperti syariat mandi untuk shalat Jum’at, yakni untuk
shalatnya bukan untuk harinya. Ketiga, mandi ketika hendak ihram untuk
haji atau umrah. Dan, keempat, mandi ketika hendak melakukan wuquf di
Arafah.

Adapun hal-hal yang dianjurkan untuk melakukan mandi di antaranya:
bagi orang yang baru saja sembuh dari sakit jiwanya, atau dari kondisi
pingsan, atau dari kondisi mabuk, selama tidak didapati air mani dari
dirinya. Jika didapati air mani, atau ada air sejenis mani dan ia tidak bisa
meyakinkan dirinya bahwa itu bukan air mani, maka hukum mandinya
menjadi wajib. Anjuran mandi lainnya: setelah berbekam (hijamah). Pada
malam pertengahan bulan Sya’ban. Pada malam menjelang hari Arafah.
Pada malam lailatul qadar. Pada pagi hari saat wuquf di Muzdalifah. Pada
saat memasuki Mina untuk melontar jamrah. Ketika memasuki Makkah
untuk melakukan thawaf ziarah. Ketika hendak melakukan shalat kusuf,
atau shalat khusuf, atau juga shalat istisqa. Pada saat terkejut (akibat
mendengar petir atau semacamnya), atau saat keadaan gelap gulita (tidak
terlihat suatu apa pun), atau saat terjadinya angin kencang (topan, tornado,
atau semacamnya). Juga ketika hendak memasuki Madinah. Ketika hendak
berkumpul dengan banyak orang. Ketika hendak mengenakan pakaian
baru. Juga bagi orang yang sehabis memandikan jenazah. Bagi orang yang
hendak bertaubat dari dosa yang dilakukannya. Bagi orang yang baru
saja tiba dari perjalanan jauh. Bagi perempuan yang baru saja selesai dari
masa istihadhahnya. Dan, bagi orang yang baru saja masuk Islam, asalkan
ia tidak dalam keadaan junub, karena jika demikian hukum mandinya
menjadi wajib.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: karena tidak ada bedanya bagi
madzhab ini antara sunnah dan mandub, maka perintah untuk mandi yang
tidak diwajibkan mencakup sejumilah hal, di antaranya:

182 = Fikih Empat Madzhab Jilid 1



Mandi pada hari Jum’at bagi orang yang hendak melaksanakan shalat
Jum’at. Waktunya dimulai dari fajar menyingsing hingga imam selesai
mengucapkan salam untuk shalat Jum’atnya. Dan, mandi ini tidak harus
diulang meskipun setelah itu keluar hadats.

Mandi bagi orang yang sehabis memandikan jenazah, baik orang
tersebut dalam keadaan suci ataupun tidak. Waktunya dimulai tepat
setelah ia memandikan jenazah itu hingga ia hendak bercengkerama
dengan orang lain.

Mandi pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, meskipun tidak
berangkat untuk melaksanakan shalatnya, karena mandi pada hari itu
termasuk perhiasan untuk merayakannya. Waktunya dimulai sejak
tengah malam menjelang id hingga petang hari id.

Mandi bagi orang yang baru masuk Islam selama ia tidak berhadats
besar. Jika ia berhadats besar, maka mandinya menjadi wajib, meskipun
saat ia telah mandi ketika masih kafir, karena mandi itu tidak dianggap
dan tidak sah hukumnya. Waktu disunnahkannya sendiri dimulai sejak
ia menyatakan keislamannya, dan berakhir ketika ia hendak menemui
khalayak atau sudah cukup lama.

Mandi untuk shalat istisqa, atau shalat kusuf, atau shalat khusuf,
bagi orang yang ingin melakukan shalat tersebut, meskipun hanya
di rumahnya sendiri. Untuk shalat istisqa, waktunya dimulai sejak ia
hendak melakukan shalat tersebut, baik sendirian ataupun berjamaah.
Sedangkan untuk shalat kusuf dan khusuf, waktunya dimulai sejak
berubahnya keadaan bulan atau matahari, dan berakhir ketika bulan
atau matahari kembali pada bentuk semula.

Mandi untuk orang yang sembuh dari sakit jiwa atau pingsan, meskipun
terjadinya sesaat saja. Mandi ini dilakukan langsung setelah orang
tersebut sadar dari keadaannya itu, dengan syarat tidak ditemukan
air mani yang keluar dari dirinya. Jika ditemukan ada mani, maka
mandinya tidak lagi sunnah melainkan wajib.

Mandi bagi orang yang hendak wuquf di padang Arafah. Waktunya
dimulai sejak fajar di hari Arafah dan berakhir saat matahari terbenam
pada hari yang sama.

Mandi bagi orang yang hendak wuquf di Muzdalifah jika ia belum
melakukannya tatkala wuquf di Arafah. Tetapi jika ia sudah mandi,
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maka tidak perlu mandi lagi di Muzdalifah. Waktunya sendiri adalah
ketika matahari sudah terbenam pada hari Arafah.

- Mandi bagi orang yang hendak wuquf di Masy’aril Haram. Insya Allah
kami akan menjelaskan tentang tempat tersebut pada bab haji.

- Mandi bagi orang yang hendak melempar jamrah di hari lain selain
hari raya Idul Adha.

- Mandi bagi orang yang mulai berubah aroma tubuhnya, baik itu karena
keringat, terkena kotoran, ataupun yang lainnya.

- Mandi bagi orang yang hendak berkumpul dengan sejumlah orang di
tempat yang baik. Sunnah ini merupakan salah satu dari begitu banyak
nilai-nilai budi pekerti yang tinggi yang diajarkan dalam syariat Islam.
Karena, tidak pantas bagi seseorang menjadi sumber dari sesuatu yang
dapat membuat orang lain merasa tidak nyaman untuk berada di suatu
tempat, misalnya disebabkan oleh aroma tubuhnya yang tidak sedap.

- Mandi untuk seseorang yang selesai berbekam atau melakukan operasi,
karena dengan mandi akan membuat orang tersebut merasa segar
kembali, serta juga dapat memulihkan kebugaran yang sebelumnya
hilang akibat darah yang keluar dari tubuhnya.

- Mandi bagi orang yang hendak i'tikaf. Sebab, tentu saja sangat baik bagi
orang yang ingin bermunajat kepada Tuhannya berada dalam keadaan
yang bersih.

- Mandi bagi orang yang hendak memasuki kota Nabi, yakni Madinah.

- Mandi pada setiap malam hari sepanjang bulan Ramadhan.

- Mandi bagi anak-anak yang baru saja mencapai usia baligh. Namun itu
hanya untuk anak-anak yang balighnya dihitung sesuai usia. Sedangkan
bagi mereka yang baligh karena sudah bermimpi (yakni keluar air
maninya), maka mandi itu pun menjadi wajib hukumnya.

- Mandi ketika melihat saluran air sudah mengalir kembali, baik karena
hujan ataupun yang lainnya, sebagai rasa syukurnya atas nikmat yang
diberikan Allah kepadanya.

- Mandi bagi wanita yang baru saja selesai menjalani masa iddahnya
(masa tunggu setelah terjadi perceraian). Karena, dengan berakhirnya
masa tersebut, berarti ia sudah siap untuk menerima khitbah dari orang
lain, dan tentu sangat baik jika saat itu ia dalam keadaan yang bersih.
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Menurut madzhab Hambali: mandi yang disunnahkan itu ada enam
belas, yaitu: Mandi pada hari Jum’at bagi orang yang diwajibkan untuk
menghadiri dan melaksanakan shalat Jum’at. Mandi pada dua hari raya
bagi yang hendak menghadiri dan melaksanakan shalat Ied. Kedua mandi
tersebut adalah untuk shalatnya, bukan untuk harinya. Karena itu, tidak
sah hukumnya mandi tersebut jika dilakukan sebelum fajar atau sesudah
pelaksanaan shalat. Lalu mandi untuk shalat istisqa, kusuf dan khusuf.
Lalu mandi bagi orang yang sehabis memandikan jenazah. Juga mandi bagi
orang yang baru saja sembuh dari sakit jiwa, atau dari keadaan pingsan,
tanpa terjadi sesuatu yang mewajibkannya untuk mandi pada dua keadaan
tersebut, misalnya keluar air mani atau yang lainnya. Lalu mandi bagi
wanita yang beristihadhah pada setiap kali hendak melaksanakan shalat.
Juga mandi bagi orang yang hendak ihram untuk haji atau untuk umrah.
Juga mandi bagi orang yang hendak memasuki kota Makkah. Juga mandi
bagi orang yang hendak memasuki Madinah. Juga mandi bagi orang yang
hendak wuquf di Arafah. Juga mandi bagi orang yang hendak wuquf di
Muzdalifah. Juga mandi bagi orang yang hendak melontar jamrah. Juga
mandi bagi orang yang hendak melakukan thawaf ziarah atau thawaf rukun
(keduanya lebih dikenal dengan sebutan thawaf ifadhah). Dan, juga mandi
bagi orang yang hendak melakukan thawaf wada’ (thawaf perpisahan
sebelum pergi meninggalkan tanah haram).

Hal-hal yang Diharamkan bagi Orang yang Sedang Berhadats
Besar Sebelum Mandi

Ada beberapa hal yang diharamkan bagi orang yang sedang junub
sebelum ia mandi. Di antaranya, tidak dihalalkan bagi orang yang
sedang junub untuk melakukan shalat fardhu ataupun shalat sunnah,
kecuali jika orang tersebut tidak dapat menemukan air atau tidak boleh
menggunakannya dengan alasan sakit atau semacamnya, sebagaimana
nanti akan dibahas pada bab tayamum.

Adapun untuk berpuasa, baik puasa wajib ataupun sunnah, maka
orang yang sedang junub tetap sah hukumnya untuk melakukan puasa.
Sebab itu, apabila seorang suami mendatangi istrinya sebelum waktu
imsak pada bulan Ramadhan, lalu ia memulai puasanya tanpa mandi besar
terlebih dulu, maka puasanya tetap sah, sebagaimana nanti akan kami
bahas kembali secara lebih mendalam pada bab puasa.
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Di antara aktifitas lainnya yang tidak boleh dilakukan oleh orang
yang sedang junub, adalah membaca Al-Qura’n. Itulah, diharamkan bagi
seseorang untuk membaca Al-Qur an saat ia sedang junub, terlebih lagi
untuk menyentuh Al-Quran, karena menyentuh Al-Qur*an itu sudah tidak
dihalalkan bagi seseorang yang hanya tidak memiliki wudhu. Apalagi bagi
orang yang junub, tentu lebih tidak dihalalkan lagi.

Dan larangan lain bagi orang junub adalah masuk masjid. Hanya saja,
syariat memberi sedikit keringanan bagi orang yang junub untuk memasuki
masjid dengan syarat atau kondisi tertentu, begitu juga dengan membaca
beberapa kata atau kalimat dari ayat-ayat suci Al-Qur*an.

Pada catatan di bawah ini kami akan menguraikan apa saja yang
menjadi syarat atau kondisi yang diringankan itu menurut masing-masing
madzhab. |

Menurut madzhab Maliki: Orang yang sedang junub tidak boleh
membaca Al-Quran, kecuali dalam dua keadaan. Pertama, bermaksud
untuk menjaga diri dari musuh atau semacamnya. Dan, kedua, bermaksud
untuk mengungkapkan dalil atas sebuah hukum syariat. Adapun selain
dari keadaan-keadaan itu maka membaca Al-Qur an itu tidak dihalalkan,
baik sedikit ataupun banyak.

Adapun untuk hukum memasuki masjid, orang junub juga haram
memasukinya, baik berdiam di dalamnya ataupun mengambilnya sebagai
jalan untuk dilalui. Namun ada dua keadaan di mana seseorang boleh
memasukinya. Pertama, ia tidak dapat menemukan air untuk mandi besar
kecuali di dalam masjid, atau tidak ada jalan lain yang dapat dilalui kecuali
harus masuk ke dalamnya, jika demikian maka dibolehkan bagi orang
tersebut untuk masuk ke dalam masjid. Begitu pula jika keberadaan alat
untuk mengambil air, misalnya ember atau tali, ada di dalam masjid, dan
orang tersebut tidak dapat menemukan alat lainnya sebagai pengganti,
maka ia boleh masuk ke dalamnya untuk mengambil alat tersebut. Contoh-
contoh ini banyak terjadi pada masa lalu di pedesaan yang tidak memiliki
pipa atau saluran air. Sedangkan pada masa kini yang sudah menggunakan
pipa, atau kamar khusus berpintu yang didirikan di samping masjid, itu
semua membuat seseorang yang junub tidak perlu lagi untuk masuk ke
dalam masjid terlebih dulu atau berlalu di dalamnya. Kalaupun sekarang
masih ada yang seperti contoh-contoh di atas dan tidak ada pilihan lain
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kecuali harus masuk ke dalam masjid dalam keadaan junub, maka ia
dibolehkan untuk memasukinya, namun ia harus bertayamum terlebih
dulu sebelum memasukinya.

Keadaan yang kedua, dikhawatirkan orang tersebut akan dicelakai
sedangkan ia tidak memiliki tempat untuk berlindung selain masjid. Jika
demikian, maka ia boleh memasuki masjid tersebut dalam keadaan junub
dengan diawali tayamum terlebih duluy, lalu ia juga boleh berdiam atau
bermalam di dalamnya selama situasinya belum berubah.

Hukum itu berlaku bagi seseorang yang bermukim di negerinya sendiri
dan sehat jasmaninya. Adapun jika ia seorang musafir atau ia mengidap
suatu penyakit, lalu ia junub dan tidak mudah baginya untuk menggunakan
air, maka ia boleh bertayamum dan masuk ke dalam masjid lalu shalat
di dalamnya dengan tayamum tersebut. Tetapi ia tidak boleh berdiam di
dalam masjid kecuali dalam keadaan terpaksa. Sekiranya ia tidur di sana
dan bermimpi basah, maka ia harus secepatnya keluar dari masjid saat
ia sudah terbangun. Dan, apabila waktu itu ia dapat bertayamum dan
langsung segera keluar dari masjid, maka itu akan lebih baik.

Pada intinya, orang yang junub tidak dibolehkan masuk ke dalam
masjid, kecuali dalam keadaan terpaksa.

Menurut madzhab Hanafi: Orang yang junub diharamkan membaca
Al-Qur an, sedikit ataupun banyak, kecuali dalam dua keadaan. Pertama,
memulai sesuatu yang sangat penting dengan bacaan basmalah. Pada saat
itu dibolehkan bagi orang yang junub untuk mengucapkan bacaan itu
meskipun basmalah termasuk ayat Al-Qur’an.

Keadaan kedua: membaca ayat pendek untuk mendoakan seseorang
atau memberi pujian kepada seseorang. Misalnya ia mengatakan,

@ &5 d el
(Ya Tuhanku, ampunilah aku dan ibu bapakku) [Nuh: 28].

Atau,
24 -

Sacec 0Tz (5T Te a7
@ e 25 Je sl

(Bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka) [ Al-Fath: 29]. Atau yang semacam itu.
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Diharamkan pula bagi orang yang sedang junub untuk masuk ke
dalam masjid, kecuali karena terpaksa. Dan, keterpaksaan di sini juga
harus disesuaikan dan diminimalisir. Misalnya, seseorang yang tidak dapat
mendapatkan air untuk mandi kecuali di dalam masjid sebagaimana terjadi
di beberapa daerah. Jika dalam keadaan seperti itu, maka orang tersebut
boleh masuk ke dalam masjid untuk menghilangkan hadatsnya. Namun
sebelum memasukinya ia wajib tayamum lebih dulu. Contoh lainnya
adalah ketika seseorang terpaksa masuk masjid dalam keadaan junub
karena mengkhawatirkan keselamatannya sebagaimana dijelaskan pada
madzhab Maliki di atas tadi. Dan, dalam keadaan seperti itu ia juga wajib
tayamum terlebih dulu sebelum masuk ke dalam masjid.

Secara garis besar, bertayamum bagi orang yang sedang junub seperti
itu terkadang hukumnya wajib dan terkadang hukumnya sunnah. Untuk
yang wajib ada dua macam. Pertama, seseorang berhadats besar di luar
masjid, lalu ia terpaksa untuk masuk ke dalam masjid. Jika demikian ia
diwajibkan untuk bertayamum terlebih dulu. Kedua, seseorang tidur di
dalam masjid dalam keadaan suci, lalu ia mimpi basah dan berhadats
besar. Tetapi, ia terpaksa harus menetap di dalam masjid karena khawatir
atas keselamatannya jika ia keluar. Dalam keadaan demikian, ia juga wajib
tayamum terlebih dulu.

Kedua situasi itulah yang mewajibkan seseorang untuk bertayamum
dalam keadaan junub, sedangkan keadaan lainnya hukumnya disunnahkan.
Misalnya seseorang yang mendapatkan hadats besar di dalam masjid,
lalu ia hendak keluar dari masjid tersebut, maka ia disunnahkan untuk
bertayamum terlebih dulu, atau seseorang yang mendapatkan hadats
besar di luar masjid, lalu ia terpaksa untuk masuk ke dalam masjid, namun
keadaan tidak memungkinkannya untuk bertayamum saat itu, hingga
kemudian keadaan itu berubah dan ia dapat keluar dari masjid, maka ia
disunnahkan untuk bertayamum terlebih dulu.

Tetapi, meskipun tayamum itu dapat menjadi alternatif dalam
keterpaksaan bagi seseorang yang sedang junub untuk berada di dalam
masjid, namun tayamum itu tidak dapat menggantikan pensucian dirinya,
sehingga orang tersebut tetap tidak boleh membaca Al-Qur’an atau

melakukan shalat dengan tayamum tersebut.
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Dan hukum tersebut tidak hanya berlaku di masjid saja, namun juga
berlaku untuk mushalla, surau, langgar, tempat khusus untuk menshalati
jenazah, atau semacamnya. Dan, tidak hanya bagian dalamnya saja,
melainkan termasuk dengan bagian atapnya dan bagian lain yang termasuk
dalam bangunan masjid. Berbeda halnya dengan bagian halaman masjid,
karena jika seseorang sedang junub lalu ia hendak memasuki halaman
masjid, maka ia boleh memasukinya tanpa harus bertayamum terlebih dulu.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Orang yang junub diharamkan
untuk membaca Al-Qur an, meskipun hanya satu huruf saja. Selama ia
bermaksud untuk bertilawah, maka hal itu hukumnya haram. Sedangkan
jika ia bermaksud untuk berdzikir, atau sudah terbiasa diucapkan dengan
lisannya hingga tidak sengaja terucap, maka hal itu tidak diharamkan.
Misalnya saja seseorang yang terbiasa mengucapkan basmalah ketika
hendak memakan sesuatu, atau ketika hendak naik kendaraan ia terbiasa
membaca,

@ ;A\ASLG)\MUJ?WLQ'\S\"/,’

“Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal

kami sebelumnya tidak mampu menguasainya.” [Az-Zukhruf: 13]

Dan dibolehkan pula bagi orang junub yang tidak dapat menemukan
atau menggunakan dua alat pensuci (air dan debu) untuk membaca
Al-Quran atau bahkan melakukan shalat, karena orang tersebut dalam
keadaan darurat. Begitu pula dengan wanita yang sedang haid atau nifas.

Adapun untuk hukum masuk ke dalam masjid, bagi orang yang junub,
wanita haid atau nifas, mereka dibolehkan memasukinya untuk sekadar
lewat saja, bukan untuk berdiam di dalamnya, dengan syarat ia dapat
menjamin dirinya tidak akan mengotori masjid tersebut, dan juga dengan
syarat hanya satu arah saja, tidak bolak-balik. Karena itu, apabila orang
tersebut masuk dari satu pintu dan keluar melalui pintu lain, maka hal itu
dibolehkan. Sedangkan jika ia masuk dari satu pintu dan keluar melalui
pintu yang sama, maka hal itu diharamkan. Karena, dengan begitu ia sudah
bolak-balik di dalam masjid. Kecuali jika sebenarnya ia berniat untuk keluar
di pintu yang berbeda dengan pintu masuknya, namun ia terpaksa keluar
dari pintu yang sama maka hal itu tidak diharamkan.
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Orang yang sedang berhadats besar juga boleh berdiam di masjid
jika dalam keadaan terpaksa. Misalnya, ia tertidur di dalam masjid dan
mendapatkan mimpi basah, lalu ketika ia hendak keluar ternyata tidak bisa
karena pintu terkunci dari luar. Atau, ia merasa khawatir atas keselamatan
jiwa atau hartanya. Namun, meskipun ia boleh berdiam di dalam, ia tetap
diwajibkan untuk bertayamum, asalkan bukan dengan debu masjid. Juga
selama ia tidak menemukan air. Karena, jika menemukan air yang cukup
untuk wudhu, maka ia wajib wudhu.

Menurut madzhab Hambali: Orang yang sedang berhadats besar
dibolehkan membaca Al-Qur an asalkan kurang dari satu ayat pendek atau
seukuran itu dari satu ayat panjang. Sedangkan jika lebih dari itu, maka
diharamkan. Dan, orang tersebut juga dibolehkan untuk mengucapkan
dzikir-dzikir yang kalimatnya sama dengan ayat Al-Qur’an, seperti
membaca basmalah ketika hendak makan, atau saat berkendara membaca:,
“Mahasuci (Allah) yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami
sebelumnya tidak mampu menguasainya.” [Az-Zukhruf: 13]

Adapun untuk berlalu di dalam masjid, atau bolak-balik tanpa berdiam
sejenak, maka hal itu dipersilakan saja bagi siapa pun, baik untuk orang
yang junub, ataupun wanita yang sedang haid atau nifas, selama orang
tersebut dapat menjamin kebersihan masjid dari darah yang keluar ataupun
yang lainnya.

Sedangkan berdiam sejenak, maka hal itu masih dibolehkan bagi orang
yang junub, meskipun tanpa ada keterpaksaan sama sekali, asalkan ia
berwudhu terlebih dulu. Sementara untuk wanita yang sedang haid atau
nifas, mereka tidak dibolehkan untuk berdiam di dalam masjid, meskipun
dengan berwudhu, kecuali jika ia meyakini darah haid atau nifasnya telah
berhenti keluar.Q
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HAID

ADA beberapa pembahasan yang akan kami kupas pada bab ini. Yang
pertama adalah definisinya. Ia adalah penjelasan tentang makna darah
haid, warnanya, kuantitasnya, serta batas usia wanita yang selayaknya
sudah sah dianggap haid atau belum. Juga penjelasan tentang wanita yang
sedang hamil, apakah mungkin masih haid ataukah tidak, serta penjelasan-
penjelasan lain yang terkait dengan definisi tersebut. Yang kedua, adalah
penjelasan tentang jangka waktu masa haid dan juga jangka waktu masa
bersih. Dan, yang ketiga, adalah penjelasan tentang makna istihadhah.

Berikut ini penjelasannya:
Definisi Haid

Makna haid menurut etimologi bahasa Arab adalah sesuatu yang
mengalir, sebagaimana dikatakan dalam bahasa Arab: [(S 3\)3\ u'o\-‘»] yang
artinya: (air) mengalir dari telaga, atau [° J-?uﬁ\ C-'Mbb-] yang artinya:
(getah) mengalir dari pepohonan. Dasar dari kata ini dalam bahasa Arab
adalah[Liat\>y o\l R Loty Lo 2 SL.J\ Cwo\>] yangartinya
apabila seorang wanita tengah mengalir darah haidnya.

Sedangkan makna haid menurut terminologi para ulama Islam, beserta
penjelasan tentang makna dari darah haid itu sendiri, dan juga hal-hal
yang terkait dengan haid lainnya, kami akan menyampaikan itu semua
menurut tiap madzhabnya pada catatan di bawah ini, agar lebih mudah
untuk mengingatnya.

Menurut madzhab Maliki: Haid adalah darah yang keluar dengan
sendirinya dari bagian qubul (kemaluan) wanita pada usia yang biasanyaia
dapat hamil (usia produktif), meskipun darah itu hanya keluar sesaat saja.
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Berikut ini adalah penjelasan dari tiap kata atau kalimat pada definisi
tersebut:

Kata “darah” (yakni darah haid), maksudnya menurut madzhab ini
adalah cairan tubuh yang berwarna merah pekat, atau agak kecoklatan, atau
keruh (yakni antara hitam dan putih). Ketiga warna itulah yang biasanya
keluar sebagai darah haid, meskipun sebenarnya darah yang mengalir di
tubuh manusia biasanya berwarna merah pekat saja. Itulah pendapat yang
masyhur di kalangan para ulama madzhab Maliki. Karenanya, jika ada
wanita yang mengeluarkan sesuatu yang berwarna agak kecoklatan atau
warna keruh dari qubulnya pada usia produktif, maka artinya ia sedang
haid, sebagaimana ketika ia melihat sesuatu yang berwarna merah pekat.
Namun demikian, beberapa ulama madzhab ini ada juga yang berpendapat,
pada hakikatnya darah haid itu berwarna merah pekat, sedangkan jika
cairan yang keluar berwarna agak kecoklatan ataupun keruh, maka itu
bukanlah darah haid. Sementara itu, beberapa ulama lainnya berpendapat,
jika cairan yang berwarna agak kecoklatan ataupun keruh keluar pada masa
haid sesuai kebiasaannya, maka cairan itu adalah haid. Namun jika keluar
tidak pada masa itu, maka cairan itu bukan darah haid.

Dan menurut sejumlah peneliti, pendapat yang terakhir itulah
pendapat yang lebih benar.

Adapun maksud dari kalimat, “keluar dengan sendirinya dari bagian
qubul wanita”, maksudnya adalah bahwa darah yang dianggap sebagai
haid itu keluar tanpa sebab apa pun. Karenanya, apabila ada darah yang
keluar setelah melahirkan, maka darah itu tidak disebut sebagai haid,
melainkan nifas. Sedangkan jika ada darah yang keluar karena terkoyaknya
selaput dara, maka darah itu juga tidak disebut sebagai haid, melainkan
darah keperawanan. Dan, darah ini sama seperti darah yang menetes dari
hidung seseorang, atau dari tangannya, atau dari bagian lain di tubuhnya,
ia tidak perlu melakukan apa pun kecuali membersihkan bagian yang
terkotori itu.

Adapun jika ada darah yang keluar dari qubul wanita di luar waktu
normal, akibat mengonsumsi obat-obatan misalnya, maka menurut
madzhab ini darah itu juga tidak disebut dengan darah haid. Dan, wanita
itu tetap diharuskan untuk shalat ataupun berpuasa. Dan, darah itu tidak
menyebabkan iddahnya menjadi berakhir. Lain halnya jika ia menggunakan
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obat-obatan yang menyebabkan darah haidnya terhenti di luar waktu
normal, maka terhentinya darah tersebut membuat ia suci kembali dan
sekaligus dapat menyebabkan iddahnya menjadi berakhir. Hanya saja,
para wanita tidak dibolehkan untuk menghentikan haidnya seperti itu atau
mempercepat masa haidnya jika hal itu dapat mengganggu kesehatannya.
Karena, menjaga kesehatan itu wajib hukumnya bagi siapa pun.

Pada intinya, kalimat tersebut mengikat definisi haid dengan dua
syarat, yaitu pertama: harus keluar dari qubul wanita. Sebab itu, jika
ada darah yang keluar dari duburnya (anus) atau pada bagian lain di
tubuhnya, maka darah itu bukanlah darah haid. Kedua: harus keluar
dengan sendirinya tanpa sebab apa pun. Jadi, jika ada darah yang keluar
dari qubul wanita tidak dengan sendirinya atau karena alasan tertentu,
maka darah itu tidak dapat disebut sebagai darah haid.

Adapun mengenai kalimat, “pada usia yang biasanya ia dapat hamil”,
dengan kalimat ini maka definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar
dari anak perempuan yang masih kecil dan belum waktunya untuk haid.
Atau wanita sepuh yang sudah tidak berproduksi lagi (menopause). Darah
yang keluar dari mereka tidak disebut dengan darah haid. Adapun batas
usia anak perempuan yang masih kecil menurut madzhab ini adalah di
bawah usia sembilan tahun. Karena itu, jika ada seorang anak perempuan
yang berusia tujuh tahun keluar darah dari kemaluannya, maka dapat
dipastikan bahwa itu bukanlah darah haid. Sedangkan jika ada anak
perempuan yang usianya sembilan tahun melihat ada darah yang keluar,
maka hal itu harus ditanyakan terlebih dulu kepada para wanita yang
bijaksana dan berpengalaman atau dokter yang terpercaya. Apabila mereka
mengatakan darah itu darah haid, maka anak perempuan itu haid. Namun
bila mereka mengatakan bukan, maka darah itu bukan merupakan darah
haid. Adapun jika darah itu keluar dari anak perempuan yang berusia
sepuluh hingga tiga belas tahun, maka sama seperti anak perempuan yang
berusia sembilan tahun, yakni harus ditanyakan terlebih dulu kepada
para wanita yang bijaksana dan berpengalaman mengenai kepastiannya.
Sedangkan untuk anak perempuan yang berusia di atas tiga belas tahun,
yang biasa disebut dengan usia remaja, maka darah yang keluar dari mereka
dapat dipastikan sebagai darah haid jika sesuai dengan definisi di atas.
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Adapun untuk wanita yang sudah tua, batas usianya adalah lima puluh
tahun ke atas hingga tujuh puluh tahun. Apabila masih keluar darah dari
qubulnya, maka harus ditanyakan terlebih dulu kepada para wanita yang
bijaksana dan berpengalaman apakah darah tersebut termasuk darah haid
atau bukan. Lalu, jawaban mereka itulah yang dijadikan acuan. Sedangkan
untuk wanita yang usianya di atas tujuh puluh tahun, maka darah yang
keluar darinya dapat dipastikan bukan darah haid lagi.

Madzhab ini menyebut darah yang keluar dari wanita sepuh di atas
tujuh puluh tahun dengan sebutan darah istihadhah. Sedangkan darah
yang keluar dari anak perempuan yang masih kecil di bawah sembilan
tahun disebut dengan darah penyakit. Berbeda dengan madzhab Hanafi,
yang menyamakan sebutan darah bagi keduanya, yakni tidak ada bedanya
antara darah yang keluar dari anak perempuan yang masih kecil ataupun
dari wanita sepuh. Keduanya sama-sama disebut darah istihadhah.

Dengan adanya kalimat di atas, untuk definisi haid dapat diambil
kesimpulan bahwa wanita yang hamil menurut madzhab Maliki pastilah
wanita yang sudah atau masih haid. Dan, madzhab Maliki juga berpendapat
bahwa wanita yang hamil bisa jadi juga mengeluarkan darah haid. Apabila
darahnya keluar setelah kandungannya berusia dua bulan (yaitu usia
kandungan yang sudah memberi bentuk pada perut ibu hamil), maka masa
haidnya diperkirakan mencapai dua puluh hari jika darah itu terus keluar.
Dan, perhitungan ini terus berlanjut hingga usia kandungan mencapai
enam bulan. Sedangkan jika lebih dari enam bulan, maka masa haidnya
diperkirakan mencapai tiga puluh hari selama darah itu masih terus keluar.
Perhitungan tersebut terus berlanjut hingga wanita itu melahirkan bayinya.
Adapun jika wanita yang hamil sudah melihat keluarnya darah sejak bulan
pertama atau bulan kedua, maka perhitungan masa haidnya sama seperti
masa haid yang rutin setiap bulannya. InsyaAllah kami akan menjelaskan
hal ini pada pembahasan tentang “masa haid dan masa suci.”

Adapun maksud dari kalimat: “meskipun darah itu hanya keluar
sesaat saja”, bahwa seorang wanita sudah dianggap sedang dalam masa
haid meskipun darah yang keluar hanya sedikit dan sebentar. Karena itu,
ia tetap tidak dibolehkan untuk melaksanakan shalat kecuali jika ia sudah
bersih kembeali. Jika ia sedang puasa, maka puasanya itu dianggap batal
dan harus digadha pada hari lainnya. Hanya saja, darah yang keluarnya
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hanya sesaat tidak membuat berakhirnya masa iddah, melainkan harus
darah yang keluar paling sedikit satu atau beberapa hari.

Menurut madzhab Hanafi: Haid itu bisa dianggap sebagai hadats
seperti halnya keluarnya angin dari dubur (kentut), dan bisa juga dianggap
sebagai najis seperti halnya keluarnya air seni dari qubul (air kencing).
Untuk makna yang pertama madzhab ini mendefinisikan haid sebagai suatu
keadaan yang bersifat syariat terhadap wanita yang disebabkan keberadaan
darah hingga membuat haram hukumnya untuk digauli dan dilarang
baginya untuk melaksanakan shalat, puasa, ataupun ibadah lainnya.

Sedangkan untuk makna yang kedua, madzhab ini mendefinisikan
haid sebagai darah yang keluar dari rahim wanita di luar masa kehamilan.
Ia tidak terjadi pada anak perempuan yang masih kecil atau wanita yang
sudah sepuh (menopause), yang bukan disebabkan karena melahirkan
ataupun karena sakit.

Kata “darah” (yakni darah haid) pada definisi tersebut menurut
madzhab ini mencakup enam warna darah, yaitu: warna merah, warna
keruh, warna kuning langsat, warna tanah, warna kuning, kuning pucat,
dan warna hitam. Karenanya, jika ada darah yang berasal dari rahim wanita
mengalir keluar dengan ciri-ciri warna yang telah disebutkan, maka darah
tersebut adalah darah haid, selama darah tersebut keluar melalui “pangkal
qubul.” yang artinya, bagian dari alat vital wanita yang dapat dilihat
dengan mata tatkala ia duduk. Maka apabila wanita itu hanya merasakan
adanya darah yang hendak keluar dari dalam tubuhnya, lalu ia meletakkan
kapas atau sejenisnya hingga menahan darah itu untuk mencapai pangkal
qubulnya, maka darah itu tidak termasuk darah haid. Dan, jika ia sedang
berpuasa lalu ia merasakan adanya darah yang hendak keluar dari dalam
tubuhnya, lalu ia meletakkan kapas atau sejenisnya hingga menahan
darah itu untuk mencapai pangkal qubulnya maka puasanya tidak batal.
Sebaliknya, jika darah itu sudah mencapai pangkal qubul, maka darah
tersebut adalah darah haid, meskipun darah itu tidak mengalir. Karena,
mengalir tidak menjadi syarat haid menurut madzhab ini. Apabila ada
darah haid yang keluar, lalu terhenti sebelum waktu normal, lalu darah
haid itu keluar kembali, maka tenggat waktu berhentinya darah tersebut
masih masuk ke dalam masa haid.
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Jika dikatakan, hakikat haid adalah keluarnya darah, maka bagaimana
mungkin seseorang dapat dikatakan sedang haid sementara darahnya telah
berhenti keluar. Maka jawabnya adalah, bahwa tenggat waktu berhentinya
darah tersebut masuk dalam sebutan haid secara hukum, yang artinya
bahwa syariat menetapkan wanita itu sedang dalam masa haid meskipun
pada saat itu tidak ada darah yang keluar.

Adapun mengenai kalimat “di luar masa kehamilan”, dengan kalimat
ini maka definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar pada saat
wanita sedang hamil, karena menurut madzhab ini tidak ada darah haid
yang keluar dari seorang wanita hamil.

Adapun mengenai kalimat “tidak terjadi pada anak perempuan yang
masih kecil atau wanita yang sudah sepuh (menopause)”, dengan kalimat
ini maka definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar dari anak
perempuan yang usianya masih dibawah tujuh tahun, karena darah yang
keluar darinya bukanlah darah haid. Begitu pula darah yang keluar dari
wanita yang usianya di atas lima puluh lima tahun. Itulah pendapat yang
paling kuat dalam madzhab ini.

Pada intinya, darah yang keluar dari wanita hamil, atau dari anak
perempuan yang masih kecil, atau dari wanita yang sudah sepuh, bukanlah
darah haid, melainkan darah istihadhah.

Begitu pula dengan darah yang keluar akibat terkoyaknya selaput dara,
maka hal itu sudah sangat jelas sekali. Karena, darah itu tidak berasal dari
dalam rahim, maka tidak mungkin disebut sebagai darah haid.

Selain itu, ada juga beberapa ulama madzhab ini yang membatasi
definisi haid dengan memaknainya sebagai: darah yang keluar dari
seorang wanita yang berasal dari dalam rahimnya. Dengan alasan bahwa
darah istihadhah tidak keluar dari rahim yang tidak lain adalah tempat
bersemayamnya jabang bayi ketika masih dalam kandungan, melainkan
berasal dari alat vital.

Namun sepertinya spesialisasi mengenai hal itu lebih dapat dijelaskan
oleh para dokter. Sementara para ulama figih tidak perlu sampai ke sana
selama mereka sudah menetapkan jangkauan usia seorang wanita yang
dapat mengalami masa haid, serta menetapkan jangka waktu terlama atau
tersingkat untuk satu masa haid. Biarlah para spesialis ilmu kedokteran
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yang menjelaskan lebih mendalam tentang perbedaan antara darah haid
dengan darah istihadhah, apakah keduanya berasal dari satu tempat atau
tidak, ataupun tentang hal-hal yang lebih mendalam lainnya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Haid adalah darah yang keluar dari
qubul seorang wanita yang terbebas dari penyakit pendarahan ketika
usianya sudah mencapai sembilan tahun atau lebih dan bukan karena
sehabis melahirkan.

Kata “darah” (yakni darah haid) pada definisi tersebut menurut
madzhab ini mencakup lima warna darah yang berturut-turut dalam hal
kepekatan. Pertama: warna hitam, yang mana warna ini adalah warna yang
paling pekat. Kedua: warna merah, ketiga: warna pirang, keempat: warna
keruh, dan kelima: kuning langsat. Namun ada juga yang berpendapat
bahwa warna kuning langsat itu sedikit lebih pekat daripada warna keruh,
tetapi walau bagaimanapun semuanya sama saja. Karena, semua warna
tersebut hanya untuk mendeskripsikan warna dari darah haid.

Adapun mengenai kalimat “keluar dari qubul seorang wanita”,
maksudnya adalah dari bagian ujung rahim wanita. Karena, memang
menurut madzhab ini darah haid itu mengalir dari pembuluh darah di
bagian ujung rahim wanita, baik itu wanita yang sedang hamil ataupun
tidak. Sebab, sama seperti pendapat madzhab Maliki, madzhab ini juga
mengatakan bahwa wanita yang sedang hamil itu bisa saja masih haid.
Hanya bedanya, madzhab Asy-Syafi’i tidak membedakan jangka waktu
masa haid bagi wanita yang sedang hamil ataupun tidak, sesuai dengan
perhitungan waktu seperti biasanya. Sementara darah yang tidak mengalir
dari rahim, berarti tidak dapat disebut sebagai darah haid. Baik itu sama
tempat keluarnya melalui alat kelamin seperti darah keperawanan, atau
keluar dari dubur ataupun dari bagian-bagian tubuh lainnya.

Adapun mengenai kalimat “terbebas dari penyakit pendarahan”,
maksudnya adalah penyakit yang menyebabkan keluarnya darah dari asal
yang sama dan melalui tempat yang sama. Dan, dengan adanya kalimat
tersebut, maka definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar dari
rahim akibat penyakit, yang mana darah penyakit itu biasa disebut sebagai
istihadhah.

Adapun mengenai kalimat “ketika usianya sudah mencapai sembilan
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tahun atau lebih”, dengan adanya kalimat ini maka definisi di atas tidak
mencakup darah yang keluar dari rahim anak perempuan di bawah
usia sembilan tahun. Karena, darah tersebut tidak termasuk darah haid,
melainkan darah istihadhah, yang mana sebutan itu sama seperti yang
disebut oleh madzhab Hanafi dan berbeda dengan sebutan madzhab Maliki
yang menyebutnya darah penyakit.

Pada definisi di atas, madzhab Asy-Syafi’i tidak menyebutkan batas
akhir usia wanita yang haid, karena memang menurut madzhab Asy-Syafi'i
wanita setua apa pun bisa saja masih mengeluarkan darah haid selama
ia masih hidup. Memang haid itu biasanya sudah terhenti pada seorang
wanita pada usia enam puluh dua tahun. Namun jika ada wanita yang
berusia lebih dari itu dan masih mengeluarkan darah, maka darah tersebut
masih dianggap darah haid. Ini merupakan pendapat yang berbeda sendiri
dibandingkan pendapat dari ketiga madzhab yang lain.

Adapun mengenai kalimat “bukan karena sehabis melahirkan”, maka
definisi di atas tidak mencakup darah nifas, yang insya Allah akan kami
uraikan penjelasan tentang hal itu sesaat lagi.

Menurut madzhab Hambali: Haid adalah darah alami yang keluar
dari dasar rahim wanita yang sehat dan tidak hamil, pada waktu-waktu
tertentu dan bukan karena sehabis melahirkan.

Kata “darah” (yakni darah haid) pada definisi tersebut adalah darah
yang biasa terlihat, baik itu berwarna hitam, merah, ataupun keruh.

Adapun kata “alami” bermakna yang biasa terjadi pada wanita sesuai
dengan kodratnya. Meskipun kata ini tidak disebutkan oleh madzhab lain,
namun tentu saja seluruh ulama madzhab sepakat mengenai hal ini.

Adapun untuk kalimat “keluar dari dasar rahim wanita”, dengan
adanya kalimat ini maka definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar
dari tempat lain atau anggota tubuh lainnya. Karena, darah yang tidak
berasal dari dasar rahim wanita tidak dapat disebut sebagai darah haid.

Adapun untuk kalimat “tidak hamil”, maka dengan adanya kalimat
ini, definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar dari seorang wanita
yang sedang hamil. Sebab, darah tersebut bukanlah darah haid. Hal ini
sesuai dengan pendapat madzhab Hanafi namun berbeda dengan pendapat
madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i.
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Adapun untuk kalimat “pada waktu-waktu tertentu”, maka dengan
adanya kalimat ini definisi di atas tidak mencakup darah yang keluar dari
anak perempuan yang masih kecil di bawah usia sembilan tahun atau keluar
dari wanita sepuh yang sudah menopause. Wanita menopause menurut
madzhab ini adalah wanita yang sudah mencapai usia lima puluh tahun.
Karenanya, apabila ada wanita yang sudah berusia di atas itu melihat ada
darah yang keluar, maka itu bukanlah darah haid, meskipun warnanya
pekat.

Adapun mengenai kalimat “bukan karena sehabis melahirkan”, maka
dengan adanya kalimat ini definisi di atas tidak mencakup darah nifas.

Jangka Waktu Masa Haid

Jangka waktu yang dimaksud adalah ukuran lamanya masa haid
pada wanita yang dianggap sebagai haid, yang mana jika kurang dari itu
atau lebih dari itu maka wanita tersebut tidak lagi dianggap sedang haid,
meskipun ada darah yang keluar.

Haid memiliki waktu bermula dan waktu berakhir, yang mana jangka
waktu masa haid paling singkat adalah sehari semalam, dengan syarat
darahnya keluar seperti yang biasa terjadi pada masa haidnya. Kalaupun
diletakkan kapas pada alat vitalnya dengan maksud menghentikan darah
tersebut, maka kapas itu akan dipenuhi dengan darahnya.

Sehari semalam yang dimaksud di sini adalah dua puluh empat jam
menurut perputaran matahari. Karenanya, jika ada darah yang keluar pada
pagi hari lalu darah itu telah terhenti sebelum keesokan pagi lagi, maka
wanita itu tidak dianggap sedang haid. Namun darah tersebut juga tidak
harus keluar secara terus menerus, dari pagi hingga siang hingga malam
hingga ke pagi lagi tanpa henti. Sebab, yang terpenting adalah darah itu
keluar lagi dalam jangkauan waktu dua puluh empat jam setelah pertama
kali keluar.

Adapun jangka waktu masa haid paling lama adalah lima belas hari
(yakni 15 x 24 jam). Karenanya, jika ada darah yang keluar setelah waktu
maksimal itu, maka darah yang keluar tidak dianggap sebagai darah haid.
Dan, siklus haid yang biasa dialami oleh seorang wanita tidak dapat menjadi
ukuran baginya dalam menentukan waktu maksimal. Misal ada seorang
wanita yang terbiasa menjalani masa haidnya tiga hari, atau empat hari,
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atau lima hari, atau lebih dari itu, lalu tiba-tiba berubah dari biasanya dan
darahnya tetap keluar melebihi waktu normal, maka ia tetap dianggap
sedang dalam masa haid hingga waktu maksimal, yaitu lima belas hari.
Itulah pendapat madzhab Asy-Syafi’i dan Hambali. Dan, pendapat itu
sebenarnya didukung dengan adanya sejumlah hadits yang menunjukkan
angka tersebut. Namun, hadits-hadits itu semuanya berkategori dha’if
(lemah). Di antaranya adalah hadits yang sering dikutip dalam kitab figih,
bahwasanya Nabi & bersabda,

106 (s HLat By 1 18 ey M58 SLast L)
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“Kaum wanita itu lemah akal dan agamanya.” Lalu beliau ditanya, “Apa

itu kekurangan agamanya?” Beliau menjawab, “ Karena mereka menghabiskan
separuh umur mereka dengan tidak melakukan shalat.””

Maksudnya, mereka menjalani masa haid setengah bulan pada setiap
bulannya.

Namun seperti dikatakan sebelumnya, bahwa hadits ini bukanlah
hadits yang shahih. Sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Jauzi: Hadits ini
tidak dikenal secara umum. Sementara Al-Baihaqi mengatakan: Aku tidak
dapat menemukan hadits ini dalam kitab-kitab periwayatan hadits. Lalu
ada juga yang mengatakan: Hadits ini tidak dapat dibuktikan dari segi
manapun.

Dan faktanya, hadits ini memang tidak bernilai sama sekali, karena
syariat Islam sendiri yang memerintahkan kaum wanita untuk tidak
melaksanakan shalat saat haid. Jadi, apa salah mereka hingga mendapatkan
predikat yang negatif tersebut ketika mereka menjalankan perintah itu.

Sandaran terkuat yang dilontarkan oleh madzhab Asy-Syafi'i dan

72 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan (1) mengenai iman, bab (34)
tentang lemahnya iman akibat lemahnya ketaatan (hadits 132/79). Juga diriwayatkan
Abu Dawud dalam pembahasan (36) tentang sunnah, bab (16) bukti bahwa iman
dapat bertambah ataupun terkikis (hadits 4679). Juga diriwayatkan Ibnu Majah dalam
pembahasan (36) tentang fitnah, bab (19) fitnah kaum wanita (hadits 4003). Juga
disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam kitab Nashbu Ar-Rayah (1/193). Dan, disebutkan pula
oleh Ali Al-Qari dalam kitab Al-Asrar Al-Marfu’ah (165).
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Hambali terkait dengan hal itu adalah riwayat dari Ali 4, yang mengatakan,
“(Darah yang keluar) lebih dari lima belas hari adalah istihadhah.”

Adapun untuk pendapat dari madzhab Maliki dan Hanafi dapat dilihat
pada catatan berikut ini.

Menurut madzhab Hanafi: Jangka waktu masa haid yang paling
singkat adalah tiga hari, sedangkan yang paling lama adalah sepuluh hari.

Apabila siklus haid pada seorang wanita selalu tetap lalu tiba-tiba
terjadi penambahan, maka penambahan itu masih tetap dianggap haid
selama kurang dari sepuluh hari. Misalnya saja seorang wanita terbiasa
haid selama tiga hari, lalu tiba-tiba pada satu waktu darahnya masih keluar
pada hari keempat. Maka, darah yang keluar pada hari keempat itu masih
dianggap sebagai darah haid. Begitu juga dengan wanita yang terbiasa haid
selama empat hari, lalu tiba-tiba pada satu waktu darahnya masih keluar
pada hari kelima. Maka, darah yang keluar pada hari kelima itu masih
dianggap sebagai darah haid. Begitu seterusnya hingga hari kesepuluh.
Karena, jika sudah lebih dari sepuluh hari maka darah yang keluar tidak
lagi dianggap sebagai darah haid, melainkan darah istihadhah.

Menurut madzhab Maliki: Tidak ada batas minimal untuk haid dari
segi peribadatan, baik dari segi jumlah darah yang keluar ataupun dari segi
waktunya. Karena itu, apabila ada darah yang keluar satu semburan dalam
sesaat saja, maka darah itu sudah dianggap sebagai darah haid. Adapun
dari segi masa iddah dan pembebasan, madzhab ini berpendapat bahwa

batas minimalnya adalah satu atau beberapa hari.

Begitu pula untuk batas maksimal, tidak ada batasnya dari segi jumlah
darah yang keluar, entah itu satu liter, atau kurang dari itu atau lebih dari
itu, tidak ada pembatasan. Sedangkan dari segi waktu, maka batas maksimal
masa haid bagi wanita itu adalah lima belas hari bagi pemula (remaja yang
baru mendapatkan haid) yang tidak hamil. Awalnya diperkirakan selama
tiga hari untuk kehati-hatian dengan mempertimbangkan siklus haid
wanita lain secara umum. Apabila pada haid-haid selanjutnya terbiasa lima
hari namun tiba-tiba kemudian baru berhenti di hari kedelapan, maka hari
kedelapan itulah yang dijadikan acuan untuk haid selanjutnya. Lalu jika
pada haid selanjutnya baru terhenti pada hari kesebelas, maka hitungan

terakhir itulah yang menjadi acuan. Lalu jika pada haid selanjutnya baru
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terhenti pada hari keempat belas, maka jumlah hari itulah yang menjadi
acuan untuk haid selanjutnya. Namun jika pada haid berikutnya lebih dari
lima belas hari, maka acuan yang diperhitungkan berikutnya hanyalah lima
belas hari saja, tidak lebih dari itu. Karena, lima belas hari adalah jumlah
maksimal untuk haid, sedangkan selebihnya terhitung istihadhah.

Jangka Waktu Masa Bersih

Jangka waktu masa bersih yang paling sedikit adalah lima belas
hari.”® Karena itu, jika seorang wanita haid lalu haidnya terhenti setelah
tiga hari dan kemudian ia menjalani masa bersihnya selama empat belas
hari atau lebih sedikit dari itu, lalu darahnya keluar lagi, maka darah itu
tidak dikategorikan sebagai darah haid, karena jangka waktu masa bersih
yang paling sedikit adalah lima belas hari, baik itu antara dua darah haid
ataupun antara satu darah haid dan satu darah nifas™.

Adapun untuk jangka waktu masa bersih yang paling lama tidak ada
batasannya sama sekali. Dari itu, jika seorang wanita sudah terhenti darah
haidnya, lalu darah itu tidak keluar lagi hingga akhir hayatnya, maka
sepanjang waktu tersebut ia dianggap dalam masa bersihnya.

Namun apabila suatu hari seorang wanita keluar darah haidnya, pada
hari Senin misalnya. Kemudian pada hari selasa darah itu tidak keluar sama
sekali, tetapi di hari Rabu ia melihat darah haidnya keluar lagi, maka hari
selasa yang tidak keluar darah haidnya itu masih masuk pada masa haid.
Ini menurut madzhab Asy-Syafi’i dan Hanafi. Sedangkan untuk pendapat
madzhab Maliki dan Hambali dapat dilihat pada catatan di bawah ini.”Q

73 Menurut madzhab Hambali: Jangka waktu masa bersih paling sedikit antara dua haid
adalah tiga belas hari.

74 Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Jangka waktu masa bersih paling sedikit antara dua haid
adalah lima belas hari, sama seperti madzhab Maliki dan Hanafi. Bedanya, madzhab
Syafi’i membedakan antara masa bersih yang dialami di antara dua haid dengan masa
bersih yang dialami antara haid dan nifas. Menurut madzhab ini, tidak ada batas
minimum untuk masa bersih antara nifas dan haid. Sebab itu, jika seorang wanita .telah
bersih dari darah nifasnya lalu pada keesokan harinya ia mengeluarkan darah kembali,
maka darah tersebut sudah termasuk darah haid.

75 Menurut madzhab Maliki: Apabila ada darah yang keluar dari seorang wanita, meskipun
hanya sesaat, lalu darah itu terhenti, maka wanita tersebut sudah dalam keadaan suci,
hingga nanti darahnya keluar lagi. Karena itu, saat darahnya sudah berhenti keluar, maka
ia harus melakukan segala kewajiban seperti halnya wanita dalam masa bersih lainnya.

Menurut madzhab Hambali: Sama seperti madzhab Maliki, bahwa jeda antara dua masa
haid dianggap sebagai masa suci walaupun hanya sebentar. Bedanya pada masa haidnya.
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ISTIHADHAH

ISTTHADHAH adalah mengalirnya darah yang berasal dari rahim di luar
waktu haid atau nifas. Karena itu, apabila ada darah yang keluar dari
seorang perempuan yang sudah menjalani waktu maksimal dari masa
haidnya, atau sebaliknya kurang dari waktu minimal, atau keluar dari

seorang anak perempuan yang belum mencapai usia haid, maka darah
tersebut adalah darah istihadhah.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Istihadhah bagi “pemula” (yakni
perempuan yang baru pertama kali mengalaminya) jika ia dapat
membedakan warna yang pekat dan tidak pada darah, maka ia cukup
melihatnya saja. Apabila darah yang keluar berwarna pekat, maka darah
itu adalah darah haid, asalkan jangka waktu keluarnya tidak kurang dari
batasan minimum haid dan tidak pula lebih dari batasan maksimalnya.
Sedangkan jika darahnya tidak pekat, maka darah itu adalah darah
istihadhah (yang artinya perempuan itu dalam keadaan tidak haid alias
dalam masa bersih), asalkan jangka waktunya tidak kurang dari batasan
minimum masa bersih, juga keluarnya terus menerus. Jika seorang
perempuan melihat darah yang keluar di satu hari berwarna merah
dan pada keesokan harinya berwarna hitam, maka syarat untuk dapat
membedakan darah itu sudah tidak dimilikinya lagi. Dan, ketika sudah
tidak memenuhi syarat itu, maka cukup baginya menentukan haidnya
selama satu hari satu malam. Sedangkan sisa hari dalam sebulan adalah

Karena, Menurut madzhab Hambali: jangka waktu minimum untuk masa haid adalah
sehari semalam. Karenanya, jika seorang wanita hanya mengeluarkan darah pada siang
hari saja atau malam hari saja atau kurang dari itu, maka darah itu tidak dapat disebut
sebagai darah haid.
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masa bersihnya. Hukum yang sama seperti itu juga berlaku bagi pemula
yang tidak dapat membedakan antara darah yang pekat dan yang tidak.
Adapun bagi perempuan “berpengalaman” (yakni perempuan yang
sudah pernah mengalaminya), jika ia dapat membedakan warna darah yang
keluar, maka darah haidnya adalah darah yang berwarna pekat. Sedangkan
jika ia masih tidak dapat membedakan, namun ia hafal dengan waktu dan
kuantitas haidnya, maka siklus haidnya itulah yang dijadikan acuan.

Menurut madzhab Hambali: Perempuan yang istihadhah itu ada
dua macam, berpengalaman dan pemula. Bagi perempuan yang sudah
berpengalaman, maka acuannya adalah siklus haid yang biasa dijalaninya
meskipun ia dapat membedakan darah yang pekat dengan yang tidak.
Sementara untuk perempuan pemula, jika ia dapat membedakan darah
yang keluar, maka pengetahuannya itulah yang dijadikan acuan, selama
darah haid yang keluar tidak kurang dari sehari semalam atau tidak lebih
dari lima belas hari. Namun jika ia tidak dapat membedakan, maka siklus
haidnya diperkirakan selama sehari semalam, lalu ia cukup mandi besar
setelah itu dan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh perempuan
bersih lainnya. Namun itu hanya berlaku untuk bulan pertama, kedua, dan
ketiga. Sedangkan untuk bulan keempat dan selanjutnya, maka siklusnya
disetarakan dengan masa haid perempuan kebanyakan, yaitu enam atau
tujuh hari, dengan menanyakannya dan berijtihad.

Menurut madzhab Maliki: Jika perempuan yang beristihadhah
mengetahui bahwa darah yang keluar adalah darah haid, entah itu dapat
dibedakan karena aromanya, warnanya, kekentalannya, ataupun rasa
sakitnya, maka pengetahuannya itulah yang menjadi acuan. Tetapi dengan
catatan, masa bersih yang dijalani sebelum darah tersebut keluar tidak
kurang dari masa bersih yang minimum, yaitu lima belas hari. Namun
jika ia tidak dapat membedakan darah yang keluar darinya, atau ia dapat
membedakan namun darah itu sudah keluar sebelum mencapai masa bersih
yang minimum, maka darah itu adalah darah istihadhah. Artinya, ia masih
dalam masa bersih, meskipun hal itu berlangsung hingga akhir hayatnya.
Adapun masa iddahnya, mengikuti masa iddahnya para perempuan yang
tidak pernah merasakan haid sepanjang hidup, yaitu satu tahun.

Bagi perempuan yang dapat membedakan darah haid dan bukan, ia
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tidak perlu menambah tiga hari melebihi hari-hari haidnya untuk sekadar
kehati-hatian. Ia cukup melihat siklus haid seperti biasanya, selama darah
yang ia ketahui sebagai darah haid sudah terhenti. Tetapi jika masih terus
keluar, maka kehati-hatian itu dapat diberlakukan.

Menurut madzhab Hanafi: Perempuan yang istihadhah ada tiga
macam. Pertama, adalah perempuan pemula, yaitu perempuan yang
baru pertama kali merasakan haid ataupun merasakan nifas, namun
ternyata darahnya terus mengucur keluar. Kedua, adalah perempuan
berpengalaman, yaitu perempuan yang sudah terbiasa mendapatkan
masa haid dan masa bersih. Dan, ketiga, adalah perempuan pelupa, yaitu
perempuan yang sudah berpengalaman mendapatkan masa haid dan masa
bersih namun kemudian terjadi perubahan dan darahnya keluar secara
terus menerus sementara ia tidak ingat siklusnya sendiri.

Bagi perempuan pemula, apabila ternyata darahnya terus keluar, maka
dapat diperkirakan masa haidnya selama sepuluh hari dan masa sucinya
selama dua puluh hari. Sementara untuk masa nifasnya diperkirakan
selama empat puluh hari dan masa bersihnya dari nifas selama dua puluh
hari yang kemudian dilanjutkan dengan masa haid selama sepuluh hari,
dan seterusnya.

Adapun bagi perempuan berpengalaman yang tidak lupa dengan
siklus haidnya, maka ia cukup memperhatikan siklus haidnya tersebut,
untuk masa haid dan masa bersihnya.

Sedangkan untuk perempuan pelupa, keterangan yang diberikan
madzhab Hanafi cukup rumit dan sangat detil. Karenanya, bagi pembaca
yang hendak mengetahuinya lebih mendalam lagi kami sarankan untuk
membuka kitab lain yang membahas tentang hal ini.

Tidak ada syarat usia terkait darah istihadhah ini, apakah harus
sudah mengalami haid ataupun belum. Bahkan, dapat dikatakan bagi
anak perempuan yang masih kecil, yang usianya belum mencapai tujuh
tahun atau sembilan tahun (sebagaimana diperdebatkan sebelumnya pada
pembahasan tentang definisi haid), apabila ada darah yang keluar darinya,
maka sudah pasti darah itu adalah darah istihadhah.” Dan, perempuan

76 Menurut madzhab Maliki: Disyaratkan dalam istihadhah, darah yang keluar haruslah
berasal dari perempuan yang sudah mencapai usia haid, namun bukan darah haid
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yang mengalami istihadhah ini termasuk orang-orang yang bermasalah.
Seperti halnya orang yang memiliki penyakit tak bisa menahan kencing
(beser), atau orang yang memiliki penyakit batuk secara terus menerus,
atau masalah lain yang telah dibahas sebelumnya pada bab wudhu.

Hukum istihadhah sendiri adalah tidak terlarang untuk melakukan
sesuatu seperti yang dilarang bagi perempuan yang sedang haid atau
nifas. Misalnya, menyentuh mushaf Al-Quran atau membacanya, masuk
ke dalam masjid, i'tikaf, thawaf, dan seterusnya. Seperti telah disebutkan
sebelumnya secara lebih detil. O

ataupun darah nifas. Adapun darah yang keluar dari anak perempuan yang masih kecil
dan belum mencapai usia haid, maka darah itu disebut dengan darah kotor.
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NIFAS

NIFAS adalah darah yang keluar dari seorang perempuan pada waktu
melahirkan, atau sesaat sebelumnya, ataupun setelahnya, sebagaimana
akan dijelaskan pada catatan di bawah ini dengan keterangan yang berbeda-
beda dari masing-masing madzhab.

Menurut madzhab Maliki: Darah yang keluar saat melahirkan
atau setelahnya adalah darah nifas. Ada yang keluar bersamaan dengan
keluarnya jabang bayi, ada juga setelahnya. Dan, ada juga sebelum
melahirkan anak yang kedua (bagi ibu yang melahirkan anak kembar).

Adapun darah yang keluar sebelum melahirkan, menurut madzhab
ini adalah darah haid.

Menurut madzhab Hambali: Darah yang keluar dua atau tiga hari
sebelum melahirkan dengan adanya ciri khusus, seperti rasa sakit atau
yang lainnya, dan darah yang keluar tepat pada saat melahirkan, keduanya
sama seperti darah yang keluar setelah melahirkan. Semuanya disebut
dengan darah nifas.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Untuk menyatakan darah yang keluar
sebagai darah nifas, harus dibuktikan bahwa darah itu keluar setelah
jabang bayi benar-benar telah lahir dan rahimnya sudah kosong. Dari itu,
jika hanya sebagian tubuh jabang bayi saja yang baru keluar atau sebagian
besarnya saja, maka darah yang keluar tidak dapat disebut sebagai darah
nifas.

Telah lahir di sini juga bermakna bahwa jarak waktu antara kelahiran
dengan darah yang keluar tidak terpisah selama lima belas hari atau lebih.
Karena, jika seperti itu maka darah yang keluar tidak dianggap darah nifas,
melainkan darah haid.
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Adapun darah yang mengiringi kelahiran atau keluar sebelum adanya
rasa sakit, maka darah tersebut juga tidak dianggap darah nifas, melainkan
darah haid jika waktunya bertepatan dengan masa haid. Karena menurut
madzhab ini, perempuan yang sedang hamil bisa haid. Namun jika tidak
bertepatan dengan masa haid, maka darah tersebut adalah darah kotor.

Menurut madzhab Hanafi: Darah yang keluar bersamaan dengan
keluarnya sebagian besar jabang bayi sudah termasuk darah nifas. Sama
seperti darah yang keluar setelah jabang bayi itu sudah keluar dengan
sempurna.

Adapun darah yang keluar ketika jabang bayi belum keluar atau baru
sedikit keluarnya, maka darah itu bukan merupakan darah nifas, melainkan
darah kotor. Dan, perempuan yang mengeluarkan darah tersebut masih
memiliki kewajiban yang sama seperti perempuan dalam masa bersih
lainnya.

Sekiranya perut seorang perempuan dibedah (operasi cesar, misalnya),
meskipun keluar bayi darinya, maka darah yang keluar bukan termasuk
darah nifas. Sekalipun iddahnya sudah selesai.

Adapun jika jabang bayi itu terlahir secara tidak semestinya
(keguguran), apabila telah terlihat satu bagian saja dari jabang bayi,
misalnya satu jari, satu kuku, satu helai rambut, atau semacamnya,
maka artinya jabang bayi itu telah terbentuk, dan darah yang keluar dari
perempuan yang melahirkannya adalah darah nifas. Sedangkan jika jabang
bayi itu belum terbentuk, misalnya hanya berupa janin atau segumpal
daging, maka darah yang keluar dari perempuan yang melahirkannya
adalah darah haid jika waktunya bersamaan dengan siklus haidnya. Tetapi
jika tidak, maka darah itu merupakan darah kotor.”

Apabila seorang perempuan melahirkan anak kembar, maka masa
nifasnya terhitung sejak dilahirkannya anak yang pertama, bukan anak
yang kedua. Kalaupun antara kelahiran anak yang pertama dengan anak
yang kedua terpisahkan jarak waktu yang cukup lama, maka tetap saja masa

77 Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Untuk menyatakan darah yang keluar adalah darah nifas,
tidak disyaratkan jabang bayi yang keluar diharuskan sempurna bentuknya. Karenaitu,
jika perempuan tersebut sudah kosong rahimnya, walaupun yang keluar hanya berupa
janin atau segumpal daging, maka darah yang keluar setelahnya sudah dapat dinyatakan
sebagai darah nifas.
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nifasnya dihitung sejak kelahiran anak yang pertama, meskipun jaraknya
melebihi masa nifas. Misalkan saja anak yang kedua terlahir setelah lewat
empat puluh hari dari kelahiran anak yang pertama, maka darah yang
keluar setelah kelahiran anak yang kedua itu bukan merupakan darah
nifas, melainkan darah kotor.”

Untuk masa nifas sendiri tidak ada jangka waktu minimalnya,
meskipun hanya keluar sesaat saja maka masa tersebut sudah dianggap
sebagai masa nifas. Maka dari itu, apabila seorang perempuan sudah selesai
melahirkan, lalu darahnya terhenti setelahnya, atau bahkan melahirkan
tanpa keluar darah sama sekali, maka masa nifasnya pun berakhir saat itu
juga. Dan, perempuan itu sudah berkewajiban yang sama seperti halnya
perempuan dalam masa bersih lainnya. Adapun untuk jangka waktu
maksimal, masa nifas bisa mencapai empat puluh hari.”” Sementara untuk
kekosongan yang menyelangi di antara masa nifas, misalnya satu hari
keluar darah dan satu hari lagi tidak, maka penjelasannya untuk masing-
masing madzhab dapat dilihat pada catatan di bawah ini.

Menurut madzhab Hanafi: Kekosongan yang menyelangi masa nifas
dianggap termasuk dalam masa nifas. Meskipun jangka waktu kosongnya
mencapai lima belas hari atau lebih.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Kekosongan yang menyelangi masa
nifas, jika mencapai lima belas hari atau lebih, maka sudah dianggap
masuk masa bersih. Sedangkan jika kurang dari itu, maka masih termasuk
masa nifas. Adapun darah yang keluar setelah lima belas hari atau lebih
dari masa nifas adalah darah haid. Dan, tenggat waktu sejak terakhir kali
keluar darah haid hingga hari kelima belas atau lebih itu semuanya masih

78 Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Apabila seorang perempuan melahirkan anak kembar,
maka masa nifasnya terhitung sejak kelahiran anak yang kedua. Adapunjika ada darah
yang keluar setelah kelahiran anak yang pertama, maka darah itu bukan merupakan
darah nifas melainkan darah haid jika waktu kelahirannya bertepatan dengan siklus
haidnya. Namun jika tidak, maka darah tersebut dianggap sebagai darah kotor.
Menurut madzhab Maliki: Apabila seorang perempuan melahirkan anak kembar, dan
jarak waktunya enam puluh hari atau lebih (enam puluh hari merupakan jarak maksimum
masa nifas menurut madzhab Maliki), maka untuk setiap kelahiran memiliki masa
nifasnya masing-masing. Sedangkan jika kurang dari itu, maka masa nifasnya hanya
satu, dan dimulainya sejak kelahiran anak yang pertama.

79 Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Waktu maksimal untuk masa nifas adalah enam puluh
hari. Tetapi, kebanyakan hanya empat puluh hari saja.

Menurut madzhab Maliki: Waktu maksimal untuk masa nifas adalah enam puluh hari.
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termasuk dalam masa nifas. Kecuali jika tidak ada darah nifas sama sekali
yang keluar setelah melahirkan dan tidak ada pula darah nifas yang keluar
dalam lima belas hari atau lebih itu, maka perempuan tersebut dianggap
dalam keadaan bersih sejak melahirkan. Sementara jika ada darah yang
keluar setelah lima belas hari atau lebih maka sama seperti sebelumnya,
yakni darah itu merupakan darah haid.

Menurut madzhab Maliki: Kekosongan yang menyelangi masa nifas
jika mencapai setengah bulan, maka sudah dianggap masuk masa bersih.
Adapun darah yang keluar setelah itu dianggap sebagai darah haid, kecuali
jika jaraknya kurang dari setengah bulan maka darah yang keluar masih
dianggap sebagai darah nifas. Untuk cara menghitung masa nifas, yaitu
dengan menggabungkan hari-hari keluarnya darah nifas dan mengabaikan
hari-hari yang tidak keluar, sehingga hari keluarnya berjumlah enam puluh
hari, maka baru pada saat itulah masa nifasnya berakhir. Dan, setelah itu
dia baru melakukan kewajibannya seperti shalat dan puasa, sebagaimana
dilakukan oleh para perempuan dalam masa bersih lainnya.

Menurut madzhab Hambali: Kekosongan yang menyelangi masa nifas
dianggap termasuk dalam masa bersih. Karena itu, ia harus melaksanakan
segala kewajibannya sebagai perempuan yang bersih seperti perempuan
yang bersih lainnya.

Hal-hal yang Diharamkan dalam Masa Haid dan Nifas

Bagi perempuan yang sedang menjalani masa haid atau nifas,
diharamkan untuk melakukan sejumlah aktifitas agama seperti yang
diharamkan bagi orang yang sedang junub, misalnya shalat ataupun
membaca Al-Qur’an. Namun ada beberapa tambahan lain yang berbeda,
di antaranya: berpuasa. Karena itu, diharamkan bagi perempuan yang
sedang haid atau nifas untuk berniat puasa wajib ataupun sunnah. Dan,
jika ia melakukannya dan tetap berpuasa, maka puasanya itu tidak sah.
Bahkan jika ia melakukannya pada bulan Ramadhan, maka ia dianggap
telah melakukan perbuatan dosa.

Namun pengharaman puasa Ramadhan bagi perempuan yang sedang
haid atau nifas tidak menghapus kewajiban untuk mengganti puasa yang
tertinggal selama ia menjalani masa haid atau nifasnya. Lain halnya dengan
ibadah shalat, yang mana ibadah tersebut tidak wajib untuk diganti pada
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masa bersihnya. Sebab, memang shalat itu harus dilakukan berulang kali
pada setiap harinya sehingga akan sulit bagi para perempuan itu untuk
mengqadhanya. Padahal, kesulitan dalam menjalankan agama telah
diangkat oleh Allah #, sebagaimana firman-Nya,
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“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.” [ Al-Haijj: 78]

Hal lain yang diharamkan adalah beri’tikaf. Oleh sebab itu tidak sah
hukumnya bagi perempuan yang sedang menjalani masa haid atau nifas
jika mereka melakukan i'tikaf. Dan, hukum ini tentu saja tidak berlaku
bagi kaum pria.

Hal lainnya lagi adalah bercerai. Karena itu, diharamkan bagi para
suami untuk menjatuhkan talaknya atas perempuan yang beriddah dengan
quru” (iddah adalah masa tunggu bagi perempuan yang diceraikan sebelum
halal menikah lagi, sedangkan quru" adalah tiga masa haid atau tiga masa
bersih). Namun meskipun ucapannya diharamkan, tetapi tetap berlaku jika
diucapkan. Untuk lebih memperdalam tentang perceraian pada masa haid,
dalil pelarangannya, macam-macam perceraian yang lain, dan seterusnya
dapat dibaca seluruhnya pada pembahasan tentang talak.

Hal lain yang diharamkan adalah menggaulinya. Itulah, diharamkan
bagi para suami untuk berhubungan intim dengan istrinya yang sedang
haid. Dan, diharamkan pula bagi para suami untuk mendekatinya sebelum
darah itu benar-benar berhenti dan mandi besar.®’ Apabila tidak mampu
untuk mandi (entah itu karena ketiadaan air ataupun yang lainnya), maka
diwajibkan bagi perempuan tersebut untuk tayamum terlebih dulu.

Hal lain yang diharamkan adalah mencumbu di antara pusar dan
lutut. Sebab itu, tidak hanya menggaulinya saja yang diharamkan, bahkan
mencumbu istri yang sedang dalam masa haid atau nifas dari bagian pusar
hingga lutut pun tidak dihalalkan. Baik itu atas ajakan istri ataupun atas
keinginan atau paksaan suami, kecuali jika mencumbunya pada tempat

lain. Misalnya, bagian-bagian tubuh yang ada di atas pusar atau bagian-

80 Menurut madzhab Hanafi: Dihalalkan bagi para suami untuk mendatangi istrinya
ketika darah haid atau nifas sudah terhenti bila masa haid atau nifasnya mencapai batas
maksimum, yaitu sepuluh hari untuk haid dan empat puluh hari untuk nifas, walaupun
istrinya belum mandi besar.
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bagian tubuh di bawah lutut. Atau jika bagian alat vitalnya ditutupi
dengan kain atau semacamnya, dengan syarat kain yang digunakannya
itu dapat mencegah hawa panas tubuh dirasakan oleh suami. Jika kainnya
tipis sehingga hawa panas tububh istri tetap terasa oleh suaminya, maka
percumbuan itu tetap diharamkan.

Menggauli istri saat darahnya keluar dalam masa haid itu diharamkan
menurut seluruh ulama. Namun, bagaimana jika suami hanya mencumbu
istrinya pada bagian di antara pusar dan lutut tanpa penghalang dan juga
tanpa penetrasi, madzhab Hambali dan yang masyhur dalam madzhab
Maliki lebih mengunggulkan pendapat yang melarang hal itu. Bahkan
dengan penghalang sekalipun. Karena, dengan membolehkan hal itu
berarti membolehkan sesuatu yang akan membahayakan. Sebab, bisa jadi
orang yang melakukannya akan semakin bernafsu dan tidak mampu untuk
mencegah dirinya sendiri melakukan perbuatan yang terlarang. Apalagi
madzhab Maliki memang membangun kaidah madzhab mereka atas dasar
pencegahan diri terhadap faktor yang akan menyebabkan perbuatan yang
diharamkan, dengan mengistilahkannya sebagai saddudz dzara'i’ (menutup
pintu perantara dosa).

Itu dilihat dari sisi syariat. Sementara dari sisi kesehatan, tentu
saja larangan menggauli perempuan yang sedang haid itu juga sangat
bermanfaat. Karena, para ahli bidang kedokteran menyepakati bahwa
mendatangi perempuan haid itu sangat berbahaya untuk alat reproduksi.

Meskipun demikian, ada beberapa ulama yang memberikan sedikit
keleluasaan bagi para pria yang memiliki syahwat yang tinggi terhadap
istrinya, yang mana Menurut madzhab Hanafi: seorang perempuan yang
sudah terhenti darahnya boleh didatangi suaminya. Dengan catatan, darah
itu sudah berhenti selama satu waktu shalat penuh. Misal, dari waktu
zuhur hingga waktu ashar, meskipun sang istri belum menyucikan dirinya
dengan mandi besar. Apalagi sebagaimana diketahui bahwa kebanyakan
perempuan tidak mengeluarkan darah secara terus menerus sepanjang
masa haidnya. Begitu pula dengan madzhab Maliki, yang berpendapat
bahwa suami boleh mendatangi istrinya sesaat setelah darah sudah
tidak keluar lagi, asalkan sang istri sudah menyucikan dirinya dengan
mandi besar. Bahkan Menurut madzhab Maliki: berhentinya darah haid
perempuan tidak harus secara alami untuk dapat digauli. Jadi, apabila
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seorang perempuan menghentikan darah haidnya dengan menggunakan
obat-obatan, maka ia juga sudah boleh didatangi. Jika demikian, maka bagi
para suami yang memiliki hasrat terhadap istrinya yang sedang haid dan
tidak dapat bersabar menunggu hingga istrinya suci kembali, maka mereka
dapat melakukan upaya untuk menghentikan darah tersebut dengan cara
lain yang tidak alami.

Apalagi dengan menggauli istri yang sedang haid sebelum darah
haidnya terhenti, hal itu tentu diharamkan. Meskipun dengan menggunakan
penghalang (misalnya dengan kondom atau semacamnya). Kalaupun
seandainya hal itu terjadi, maka orang tersebut tentu akan menanggung
dosa besar dan harus secepatnya bertaubat, termasuk juga istrinya yang
memfasilitasi perbuatan tersebut. Lalu setelah keduanya bertaubat, syariat
mengharuskan mereka untuk mengeluarkan sedekah sebanyak satu dinar.
Jika tidak sanggup, maka setengah dinarnya saja. Dan, untuk ukuran dinar
tersebut dapat dibaca pada bab zakat.Q

Fikih Empat Madzhab Jilid 1 % 213



MENGUSAP KHUFFAIN

ADA beberapa pembahasan yang akan kami uraikan pada bab mengusap
khuffain®! ini. Pertama, mengenai definisi pengusapan khuffain secara
etimologi bahasa Arab sekaligus dengan terminologi ulama Islam. Kedua,
mengenai ciri-ciri khuffain yang diperkenankan. Ketiga, mengenai
hukumnya. Keempat, mengenai dalilnya. Kelima, mengenai syarat-
syaratnya. Keenam, mengenai bagian khuffain yang harus diusap. Ketujuh,
mengenai cara-cara mengusapnya. Kedelapan, mengenai hal-hal yang
dimakruhkan dalam mengusap khuffain. Kesembilan, mengenai penjelasan
tentang jangka waktu yang diperkenankan untuk mengusap khuffain. Dan,
kesepuluh, mengenai hal-hal yang membatalkan keabsahan mengusap
khuffain. Berikut pembahasannya satu persatu:

Definisi Pengusapan Khuffain dan Hukumnya

Menurut etimologi bahasa Arab, mengusap khuffain artinya menelusur
khuffain dengan tangan. Dari itu, jika seseorang membuat tangannya
berjalan di atas khuffain maka ia disebut sedang mengusap khuffain.
Adapun menurut terminologi para ulama Islam, mengusap khuffain artinya
memberi pembasahan pada sepatu khusus yang disebut dengan khuffain
pada waktu-waktu tertentu.

Hukum mengusap khuffain adalah boleh. Syariat membolehkan bagi
kaum pria atau perempuan untuk mengusap sepatu khuffain mereka,
baik ketika bepergian ataupun saat bermukim. Hukum ini merupakan

81 Khuffain, artinya dua khuf atau sepasang khuf. Khuf sendiri adalah semacam kaos kaki
tebal yang terbuat dari kulit atau semacamnya, yang bisa berfungsi sebagai alas kaki.
Orang Arab biasa memakai khuf, terutama pada musim dingin. (Edt.)
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rukhsah yang diberikan syariat Islam kepada para penanggung kewajiban
shalat. Menurut bahasa, rukhshah artinya keringanan. Sedangkan menurut
syariat, artinya suatu ketetapan dalam syariat yang berlawanan dengan
dalil, menggunakan dalil lain sebagai pembanding (misalnya rukhsah bagi
musafir untuk tidak berpuasa Ramadhan saat bepergian, padahal rukhsah
tersebut berlawanan dengan dalil yang mewajibkan puasa Ramadhan).
Untuk suatu ketetapan dalam syariat yang menggunakan dalil, namun
tidak ada dalil pembanding, disebut dengan azimah.

Namun hukum mengusap khuffain ini bisa jadi terkadang menjadi
wajib, yaitu ketika seseorang merasa khawatir akan berakhirnya waktu
shalat apabila ia melepaskan sepatunya itu terlebih dulu untuk membasuh
kedua kakinya. Jika dalam keadaan seperti itu, maka ia diwajibkan untuk
mengusap khuffainnya saja agar ia tetap dapat melakukan shalat sebelum
waktunya berakhir. Contoh lainnya adalah ketika seseorang merasa
khawatir akan berakhirnya kewajiban lain selain shalat, misalnya wukuf
di padang Arafah jika ia melepaskan sepatunya terlebih dulu. Di sini,
maka ia wajib untuk tidak melepaskan sepatunya itu. Begitu pula jika ia
tidak dapat menemukan air yang cukup untuk membasuh kedua kakinya,
maka saat itu ia diwajibkan untuk mengusap khuffainnya saja. Adapun
pada kondisi lain selain tersebut di atas, maka hukum mengusap khuffain
adalah rukhsah yang dibolehkan. Dengan catatan, bahwa membasuh kaki
itu lebih afdhal daripada mengusap khuffain.®

Ciri-ciri Khuffain

Sepatu khuffain yang boleh diusap sebagai rukhsah adalah sepatu yang
dikenakan seseorang untuk menutup kedua kakinya dari pergelangan kaki
hingga telapaknya, baik itu terbuat dari kulit, bulu domba (wol), rambut,

bulu unta, rami (seperti karung goni), ataupun sejenisnya.®

82 Menurutmadzhab Hambali: Mengusap khuffain itu lebih utama daripada melepaskannya
dan membasuh kedua kaki. Karena, Allah 3 menyukai seseorang yang mengambil
rukhsah ketika diberikan, agar ia dapat merasakan anugerah yang diberikan kepadanya
lalu bersyukur atas anugerah tersebut.

Sejumlah ulama madzhab Hanafi juga memiliki pendapat yang sama seperti itu.

83 Menurut madzhab Maliki: Tidak sah hukumnya jika khuffain yang diusap sebagai
rukhsah terbuat dari selain kulit, walaupun dibenarkan jika ada sisi-sisinya yang terbuat
dari bulu, rami, atau semacamnya. Entah itu sisi atas ataupun sisi bawahnya, seperti
sepatu-sepatu model masa kini yang memiliki alas.
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Adapun penutup kaki yang tidak terbuat dari kulit biasanya disebut
dengan kaus kaki. Dan, kaus kaki ini tidak termasuk yang dibolehkan,
karena kaus kaki berbeda dengan sepatu. Kecuali jika kaus kaki itu
mencakup tiga hal. Pertama, tebal, sehingga air tidak dapat merembes
masuk ke bagian dalamnya. Kedua, merekat pada kedua kaki dengan
sendirinya tanpa perlu pengikat. Ketiga, tidak transparan sehingga dapat
terlihat bagian yang ditutupi. Karena itu, jika seseorang mengenakan kaus
kaki yang tebal dan merekat pada kedua kakinya, namun terbuat dari bahan
yang transparan maka kaus kaki itu tidak dapat disebut dengan khuffain
dan tidak termasuk dalam rukhsah. Tetapi apabila ada kaus kaki yang
memenubhi ketiga kriteria tersebut, maka kaus kaki itu dapat disebut dengan
khuffain sebagaimana khuffain yang terbuat dari kulit, dan mendapatkan
rukhsah yang sama.

Dalil Dibolehkannya Mengusap Khuffain

Banyak sekali hadits-hadits shahih dari Nabi # yang dapat
membuktikan dibolehkannya mengusap khuffain ini. Bahkan hampir
mencapai derajat mutawatir (derajat tertinggi dalam hadits yang mustahil
dibantah kebenarannya). Dalam kitab Al-Istidzkar disebutkan, bahwa hadits
dari Rasulullah # tentang membasuh khuffain diriwayatkan oleh sekitar
empat puluh orang sahabat. Al-Hasan juga pernah mengatakan: Ada tujuh
puluh orang sahabat Nabi yang menceritakan kepadaku bahwa beliau
pernah membasuh khuffain.

Di antara hadits shahih yang menyebutkannya adalah riwayat Jarir bin
Abdillah Al-Bajalli yang dikutip oleh enam imam hadits paling ternama,
dari Al-A’masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dari Jarir, bahwasanya
ketika suatu kali Jarir buang air kecil, lalu ia berwudhu dengan mengusap
khuffainnya, ada seseorang yang bertanya kepada Jarir, “Mengapa kamu
lakukan itu?” Lalu Jarir menjawab, “Karena aku pernah melihat ketika
Rasulullah # sehabis buang air kecil beliau berwudhu seperti ini, dengan
mengusap khuffainnya.”

Riwayat ini juga disebutkan oleh Az-Zaila'i dalam kitab Nashbu Ar-
Rayah. Kemudian, setelah menyebutkan hadits ini ia mengatakan, “Hadits
ini cukup menarik perhatian. Karena, Jarir baru masuk Islam ketika surat
Al-Maaidah diturunkan, tepatnya satu ayat pada surat Al-Maa'idah yang
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menyebutkan tentang hukum wudhu dengan menggunakan air, yaitu
firman Allah 3,
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“Hai orang-orang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan shalat, maka

basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan

(basuh) kedua kakimu sampai ke dua mata kaki.” [Al-Maa"idah: 6]

Ayat ini secara tegas mewajibkan pembasuhan kaki dengan air ketika
wudhu. Sama seperti anggota-anggota wudhu yang harus dibasuh lainnya.
Tetapi, hadits di atas dan banyak sekali hadits-hadits Nabi lainnya yang
bahkan mencapai derajat mutawatir, berseberangan dengan keterangan
tersebut. Namun ketika diketahui bahwa hadits-hadits tersebut terjadi
setelah diturunkannya surat Al-Maa'idah di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwasanya Allah mewajibkan pembasuhan kedua kaki
ketika seseorang tidak mengenakan khuffain. Sedangkan jika ada yang
mengenakannya, maka pembasuhannya tidak diwajibkan lagi dan diganti
dengan mengusap khuffainnya saja.

Hadits shahih lainnya diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari, dari Al-
Mughirah bin Syu’bah. Disebutkan bahwa suatu saat ketika Nabi hendak
menunaikan hajatnya, Al-Mughirah mengikuti beliau dengan membawa
sekantung air untuk ia berikan kepada Nabi # ketika beliau sudah selesai
dari hajatnya. Lalu air itu beliau gunakan untuk berwudhu dan mengusap
khuffainnya.

Imam Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits lain dari Al-Mughirah,
yang menyatakan: Suatu kali ketika aku ikut bersama Nabi # dalam suatu
perjalanan aku pernah hendak melepaskan khuffain beliau, namun beliau
berkata; ‘Kamu tidak perlu melepaskannya, karena aku memasukkan kakiku ke
dalamnya dalam keadaan bersih’.” Lalu beliau pun hanya mengusapnya saja
dengan air.®

84 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada pembahasan (4) mengenai wudhu, bab (35)
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Dan banyak lagi hadits-hadits lainnya yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, Muslim dan para imam hadits lainnya.

Syarat-syarat Mengusap Khuffain

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang disebut dengan khuffain
adalah sepatu yang terbuat dari kulit, bulu domba, atau semacamnya. Selain
itu, sepatu tersebut harus memenubhi tiga kriteria, yaitu tidak merembes
air, tidak tembus pandang, dan merekat erat tanpa perlu tali. Dan, setiap
sepatu yang termasuk dalam sebutan khuffain itu boleh diusap sebagai
pengganti pembasuhan kaki dengan syarat-syarat berikut ini:

Pertama; Khuffain tersebut harus menutupi kaki, dari bagian telapak
hingga dua mata kaki. Adapun bagian atas dua mata kaki bagi laki-laki
tidak perlu ditutupi dan tidak perlu juga tertutup oleh khuffain. Dan, tidak
diharuskan pula khuffain itu tertutup rapat sejak pembuatan, namun boleh
dalam keadaan terbuka bagian atasnya misalnya lalu kemudian dapat
ditutup dengan kancing tarik (risleting) ataupun kancing model lainnya
yang dapat menutup sepatu dengan rapat. Karena, syarat yang harus
dipenuhi adalah tertutupnya kaki dengan rapat. Baik itu menggunakan

mengenai mewudhukan orang lain (hadits 182). Juga diriwayatkan pada pembahasan
yang sama, bab (49) mengenai mengusap khuffain (hadits 203). Juga pada pembahasan
(64) mengenai peperangan, bab (81) mengenai riwayat Ka’ab bin Malik (hadits 4421).
Juga diriwayatkan oleh Muslim, pada pembahasan (2) mengenai thaharah, bab (22)
mengenai mengusap khuffain (hadits 75/274). Juga pada pembahasan (4) mengenai
shalat, bab (22) mengenai mempercepat pelaksanaan shalat berjamaah ketika imam
reguler tidak kunjung datang (hadits 105/2740). Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud,
pada pembahasan (1) mengenai thaharah, bab (59) mengenai mengusap khuffain (hadits
149). Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, pada pembahasan (1) mengenai thaharah, bab
(63) mengenai pelayan yang menuangkan air kepada tuannya untuk berwudhu (hadits
79). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, pada pembahasan (1) mengenai thaharah, bab
(84) mengenai hadits tentang mengusap khuffain (hadits 545). Juga diriwayatkan Ahmad
dalam kitab Musnadnya (juz 6) riwayat Al-Mughirah bin Syu’bah (hadits 18221). Juga
diriwayatkan oleh Ad-Ad-Darimi dalam kitab Sunannya pada pembahasan mengenai
thaharah, bab mengusap khuffain (hadits 1/181). Juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi
dalam kitab Sunannya pada pembahasan mengenai thaharah, bab rukhsah bagi orang
yang mengenakan khuffain dengan mengusapnya saja (hadits 1/281). Juga diriwayatkan
Al-Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (2/20 dan 1/455). Juga disebutkan oleh Abu
Awanah dalam kitab Musnadnya (1/195 dan 1/255). Juga disebutkan oleh Az-Zubaidi
dalam kitab Ithaf As-Sadah Al-Muttagin (6/493). Juga disebutkan oleh Al-Albani dalam
kitab Irwa® Al-Ghalil (1/136,137). Juga disebutkan oleh At-Tibrizi dalam kitab Misykat Al-
Mashabih (518). Juga disebutkan oleh Al-Qurthubi dalam kitab Tafsirnya (6/101). Dan,
disebutkan pula oleh Abu Nuaim dalam kitab Tarikh Ashbahan (2/355).

]
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khuffain yang tertutup dari awal pembuatan ataupun khuffain yang ditutup
dengan menggunakan kancing.

Kedua; Mata kaki harus tertutup sepenuhnya dan tidak boleh terbuka
walaupun hanya sedikit saja. Kalau seandainya khuffain yang digunakan
sudah terkoyak sedikit hingga bagian kaki yang harus tertutupi dapat
terlihat, maka khuffain tersebut tidak memenuhi syarat untuk diusap
sebagai pengganti pembasuhan kaki. Pasalnya, ketika wudhu tanpa
khuffain, maka ia harus membasuh seluruh bagian tersebut, mencakup
bagian telapak, punggung telapak, hingga mata kaki. Dan, jikalau ada
bagian tersebut yang tidak terbasuh walaupun sedikit saja, maka wudhunya
tidak sah. Karena itu, hal tersebut juga berlaku ketika khuffain diusapkan
sebagai penggantinya. Jika ada sedikit saja bagian kaki yang terlihat maka
pengusapannya juga menjadi tidak sah. Ini menurut pendapat madzhab
Hambali dan Asy-Syafi'i. Adapun untuk pendapat madzhab Hanafi dan
Maliki dapat dilihat pada catatan berikut.

Menurut madzhab Hanafi: Apabila khuffain tidak menutup seluruh
bagian bawah kaki hingga pergelangan, misal pada salah satu sepatu
terdapat sobekan yang membuat sedikit bagian dalamnya terlihat, di
mana sobekan itu ukurannya tiga jari kaki yang paling kecil (yakni tiga
jari kelingking kaki) atau kurang dari itu, maka hukum khuffainnya masih
sah untuk diusap sebagai pengganti pembasuhan kaki. Begitu juga apabila
sobekannya terpisah pada sepasang sepatunya dengan ukuran yang lebih
besar dari itu jika dijumlahkan, maka khuffain tersebut juga masih dapat
ditoleransi. Kecuali jika beberapa sobekan yang terpisah itu berada pada
salah satu sepatunya saja dengan ukuran yang lebih besar dari tiga jari
kelingking jika dijumlahkan ukuran sobekan-sobekannya, maka tidak sah
hukumnya mengusap khuffain tersebut.

Menurut madzhab Maliki: Apabila pada salah satu sepatunya terdapat
sobekan sebesar sepertiga telapak atau lebih, maka khuffain itu tidak sah
untuk diusap sebagai pengganti pembasuhan kaki. Tetapi jika kurang dari
itu, maka sah hukumnya.

Intinya, madzhab Hanafi dan Maliki sepakat bahwa sepatu yang
sobek hingga terlihat bagian dalam yang semestinya tertutupi, hal itu tidak
mengurangi keabsahannya untuk diusap sebagai pengganti pembasuhan
kaki. Namun, kedua madzhab tersebut berbeda pada ukuran maksimal
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sobekannya, di mana madzhab Maliki masih menoleransi sobekan yang
kurang dari sepertiga telapak kaki. Sementara madzhab Hanafi hanya
menoleransi sobekan yang berukuran kurang dari tiga jari kelingking kaki.

Ketiga; Khuffainnya masih dapat dipergunakan berjalan dan
menempuh jarak yang cukup jauh. Adapun jika sepatu itu agak longgar
hingga punggung telapak kaki sebagian besarnya atau bahkan sama sekali
tidak menyentuh rongga atas sepatunya, maka hal itu tidak mempengaruhi
keabsahan sepatu tersebut sebagai khuffain selama masih dapat untuk
digunakan berjalan. Ini menurut pendapat madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i.
Sedangkan untuk pendapat madzhab Maliki dan Hambali dapat dilihat
pada catatan berikut.

Menurut madzhab Maliki: Apabila sepatu yang digunakan agak
longgar hingga sebagian punggung telapak kaki atau bahkan seluruhnya
tidak menyentuh rongga atas sepatu, maka hal itu tidak mempengaruhi
keabsahannya sebagai khuffain. Tetapi, jika sepatu itu terlalu kebesaran
sehingga kaki tidak lagi dapat mengendalikannya, maka sepatu tersebut
tidak memenuhi syarat sebagai khuffain yang dapat diusap sebagai
pengganti pembasuhan kaki. Meskipun sepatu itu masih dapat digunakan
untuk berjalan.

Keempat; Khuffain yang digunakan harus milik sendiri secara syariat,
bukan didapatkan dari hasil mencuri, atau ghashab (meminjam tanpa seizin
pemiliknya), ataupun didapatkan dari perbuatan syubhat yang diharamkan.
Karena apabila demikian, maka pengusapan khuffain dianggap tidak sah.
Ini menurut pendapat madzhab Hambali dan Maliki. Sedangkan untuk
pendapat madzhab Asy-Syafi’i dan Hanafi dapat dilihat pada catatan berikut.

Menurut madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i: Mengusap khuffain tetap
sah meskipun sepatu yang digunakan adalah hasil mencuri, ghashab, atau
semacamnya. Meskipun pemakaiannya itu hukumnya haram.. Pasalnya,
larangan pemakaiannya dan kepemilikannya tidak mempengaruhi
keabsahannya sebagai khuffain yang dapat diusap sebagai pengganti
pembasuhan kaki. Contoh kasus lainnya adalah seperti air hasil curian atau
ghashab atau yang semacamnya. Air itu tentu tetap sah jika digunakan
untuk berwudhu selama masih suci dan menyucikan, meskipun pelaku
pencuriannya harus menanggung dosa atas perbuatannya.
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Akan tetapi tentu saja mereka yang berpendapat bahwa penggunaan
sesuatu hasil curian dan semacamnya untuk dipakai beribadah tidak
sah ibadahnya memiliki alasan yang jelas. Karena, memang ibadah itu
tujuannya adalah mendekatkan diri kepada Allah, dan hal itu sangat
bertentangan jika perantara yang digunakan berasal dari sesuatu yang
haram.

Kelima; Khuffain yang digunakan harus bersih dan suci. Karenanya,
jika khuffain tersebut najis, maka tidak sah hukumnya mengusap khuffain
itu. Adapun jika hanya sebagiannya saja yang terkena najis, maka pendapat
dari tiap madzhab pun berbeda-beda. Lihat keterangannya pada catatan
berikut.

Menurut madzhab Maliki: pengusapan khuffain tidak dianggap sah
kecuali jika sepasang sepatu yang dikenakan dalam keadaan bersih dan
suci, apabila ada salah satunya yang terkena najis maka sudah dianggap
tidak sah lagi, bahkan lebih ketat daripada najis pada tubuh dan pakaian,
karena najis pada keduanya disunnahkan untuk coba dihilangkan,
sedangkan khuffain yang terkena najis tidak boleh dikenakan, apa pun
bentuk najisnya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Apabila salah satu sepatu terkena
najis yang dapat ditoleransi, maka najis tersebut tidak mempengaruhi
keabsahannya untuk diusap. Sedangkan jika terkena najis yang tidak dapat
ditoleransi, maka khuffain tersebut tidak sah untuk diusap kecuali telah
dibersihkan dan disucikan kembali. Adapun mengenai definisi tentang
najis yang dapat ditoleransi dan yang tidak menurut madzhab ini, telah
kami jelaskan pada pembahasan tentang macam-macam najis yang lalu.

Menurut madzhab Hanafi: Kebersihan dan kesucian khuffain tidak
menjadi salah satu syarat sah pengusapan khuffain. Karenanya, jika
khuffain yang digunakan terkena najis, maka pengusapannya tetap
dianggap sah. Namun jika khuffain itu digunakan untuk melaksanakan
shalat, maka shalatnya menjadi tidak sah kecuali jika najis itu termasuk
najis yang dapat ditoleransi.

Menurut madzhab Hambali: Khuffain yang terkena najis masih dapat
dianggap sah pengusapannya jika memenuhi dua syarat. Pertama, najisnya
berada di bagian bawah yang menempel dengan tanah, atau di bagian
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dalamnya. Lain halnya jika najis itu berada di bagian atas sepatu atau di
bagian sisi-sisinya, maka najis itu mempengaruhi keabsahan pengusapan.
Kedua, pengguna sepatu kesulitan untuk menghilangkan najis tersebut
kecuali dengan melepaskan sepatu. Adapun jika ia dapat membasuhnya
dengan tetap mengenakan khuffain tersebut tanpa ada efek negatif yang
akan terjadi, maka ia wajib untuk membersihkannya. Sedangkan jika
ia sebenarnya dapat menghilangkan najis pada sepatunya tanpa harus
ditanggalkan, namun ia tidak dapat menemukan sesuatu yang dapat
menghilangkan najis tersebut, maka khuffain itu masih boleh digunakan
untuk shalat, menyentuh Al-Qur-an, dan hal-hal lain yang membutuhkan
kesucian diri.

Keenam; Khuffain itu dikenakan setelah tubuh menjadi suci. Dengan
arti, orang yang mengenakannya harus wudhu secara sempurna terlebih
dulu, barulah setelah itu ia memakai sepatunya. Sekiranya orang tersebut
hanya mencuci kakinya terlebih dulu lalu mengenakannya dan baru
kemudian berwudhu dengan sempurna setelah sepatu itu dikenakan,
maka pengusapan khuffainnya tidak sah. Bagian tersebut disepakati oleh
madzhab Maliki, Asy-Syafi’i dan Hambali. Sedangkan untuk pendapat
madzhab Hanafi dapat dilihat pada catatan berikut.

Menurut madzhab Hanafi: Tidak disyaratkan ketika hendak
mengenakan khuffain orang tersebut harus berwudhu secara sempurna
terlebih dulu, melainkan cukup baginya dengan membasuh kedua
kakinya lalu mengenakan khuffainnya tanpa diselingi dengan hadats
tertentu dan barulah kemudian menyempurnakan wudhunya. Dengan
begitu, pengusapan khuffainnya menjadi sah. Syaratnya, wudhunya
disempurnakan dengan tetap menggunakan air, sehingga tidak ada bagian-
bagian tubuh yang seharusnya dibasuh saat berwudhu atau diusap setelah
pemakaian khuffain, yang belum tersentuh air.

Ketujuh; Pensucian tubuh sebelum pemakaian khuffain dilakukan
dengan menggunakan air. Karena itu, tidak sah hukumnya jika pemakaian
khuffain dilakukan setelah tayamum. Baik itu tayamumnya dilakukan
karena sakit, karena tidak ada air, ataupun sebab-sebab lainnya. Hal
ini disepakati oleh madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali. Sedangkan
untuk madzhab Asy-Syafi'i ada sedikit perbedaan pada pendapatnya.
Lihat bagaimana perbedaan tersebut pada catatan berikut. Menurut
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madzhab Asy-Syafi'i: Mengenakan khuffain yang hendak diusap sebagai
pengganti pembasuhan kaki boleh dilakukan setelah tayamum, dengan
syarat tayamumnya dilakukan karena sakit atau semacamnya yang bukan
karena ketiadaan air, sebab pengusapan khuffain tidak sah hukumnya
jika tayamum dilakukan karena ketiadaan air, artinya jika seseorang tidak
mendapatkan air untuk berwudhu lalu ia bertayamum dan dilanjutkan
dengan pemakaian khuffain, lalu ia mendapatkan air setelah itu, maka
ia tidak dibenarkan untuk mengusap khuffain tersebut untuk wudhu
selanjutnya, ia harus melepaskan khuffain itu dan berwudhu menggunakan
air dengan sempurna.

Adapun jika seseorang bertayamum karena sakit atau semacamnya,
lalu setelah itu ia mengenakan khuffain, dan ternyata ia sembuh dari
sakitnya, maka ia boleh mengusap khuffainnya untuk wudhu berikutnya.

Insya Allah pada pembahasan tentang tayamum, sesaat lagi kami
akan mengupas hal tersebut lebih mendalam. Termasuk tidak benarnya
pernyataan bahwa kaki tidak ada hubungannya dengan tayamum. Dengan
alasan, kaki tidak termasuk anggota tubuh yang wajib ditayamumkan.

Kedelapan; Permukaan khuffain yang harus diusap tidak boleh
terdapat sesuatu yang menghalangi air untuk mengenainya. Misal permen
karet, tepung, semen, atau apa pun yang jika melekat pada kulit kaki juga
tidak dapat disentuh oleh air.

Kesembilan; Pemakai khuffain harus dapat tetap berjalan dengan
menggunakan khuffain tersebut dalam jarak tertentu. Apabila khuffain
itu dilepaskan atau pemakai tidak lagi dapat melanjutkan perjalanannya
sebelum tercapai jarak tersebut, maka hukum pengusapan khuffainnya
tidak sah lagi. Untuk mengetahui berapa jarak yang dimaksud menurut
masing-masing madzhab dapat dilihat pada catatan berikut.

Menurut madzhab Hanafi: Mengusap khuffain tidak sah kecuali
pemakainya dapat mengenakannya hingga jarak minimal satu farsakh.
Kemudian, kedua belah sepatu harus dapat digunakan untuk berjalan
tanpa harus dikenakan berulang-ulang ataupun diinjak. Adapun jarak
satu farsakh itu sama dengan tiga mil, atau kurang lebih dua belas ribu
langkah. Apabila khuffain sudah dilepaskan sebelum dapat menempuh
jarak tersebut maka tidak sah hukum mengusapnya.

Menurut madzhab Asy-Syafi’'i: Pemakai khuffain itu boleh seorang
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musafir ataupun seorang yang bermukim. Apabila ia seorang musafir, maka
tidak sah hukumnya untuk mengusap khuffain kecuali jika khuffainnya
itu kuat dan dapat digunakan untuk berjalan tiga hari penuh tanpa diinjak.
Artinya, ia tidak melepaskan khuffainnya selama jangka waktu tersebut.
Misal, saat buang hajat, tidur, ataupun sepanjang perjalanannya dalam
jangka waktu tersebut. Namun juga bukan berarti orang tersebut harus
terus berjalan sepanjang waktu itu.

Apabila orang tersebut adalah orang yang bermukim, maka tidak sah
hukumnya mengusap khuffain, kecuali khuffain yang digunakan kuat
untuk melaksanakan tugas sehari-harinya, seperti seorang musafir yang
menempuh perjalanan selama sehari semalam. Artinya, kekuatan sepatu itu
untuk tidak dilepaskan selama satu hari satu malam sama seperti kekuatan
sepatu seorang musafir yang menempuh perjalanan dalam jangka waktu
tersebut.

Intinya, apabila pemakai khuffain seorang musafir, maka kekuatan
sepatunya benar-benar dilihat dari bagaimana sepatu itu digunakan dalam
perjalanannya selama tiga hari penuh. Sedangkan jika ia bermukim, maka
kekuatan sepatunya itu diukur seperti kekuatan sepatu musafir. Namun
bedanya ia hanya satu hari satu malam saja.

Menurut madzhab Maliki: Tidak ada syarat jarak atau waktu minimal
perjalanan untuk mengusap khuffain.

Alasan dari pendapat tersebut tidak lain karena madzhab Maliki
mensyaratkan khuffain yang akan diusap harus terbuat dari kulit. Dan,
secara alami memang bahan dasar kulit lebih kuat dan dapat bertahan
untuk jarak yang cukup jauh. Selain itu madzhab ini juga mensyaratkan
agar khuffain yang akan diusap haruslah tidak terlalu longgar agar kaki
tidak terlalu terbebani tatkala melakukan perjalanan jauh, dan juga tidak
terlalu sempit agar pemakainya dapat berjalan secara seimbang dan tidak
menyakiti kakinya.

Menurut madzhab Hambali: Khuffain yang dipakai haruslah dapat
terus digunakan untuk berjalan. Namun madzhab ini tidak mensyaratkan
jarak tertentu, hanya disesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku. Karena
itu, selama sepatu yang dipakai dapat digunakan untuk perjalanan jauh,
maka sepatu itu dianggap sah untuk diusap sebagai pengganti pembasuhan
kaki.
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Itulah sejumlah syarat yang dapat kami rangkum dari keempat

madzhab. Namun selain itu, ada juga beberapa syarat lain yang cukup

berbeda dari masing-masing madzhab yang akan kami uraikan pada

catatan berikut ini.

Menurut madzhab Hanafi: Syarat-syarat lain yang harus dipenuhi

untuk mengusap khuffain adalah:

Khuffain tidak boleh sobek parah sehingga tidak bisa diusap secara
wajar. Adapun batas ukuran maksimal untuk sobekan pada khuffain
menurut madzhab ini, sebagaimana disebutkan sebelumnya, yaitu tidak
boleh lebih dari tiga jari kelingking kaki.

Bagian khuffain yang diusapkan air haruslah bagian atas punggungnya
dari kedua belah sepatu minimal sebesar tiga jari kelingking kaki.
Karena itu, tidak boleh mengusap bagian bawah sepatu, bagian dalam
sepatu, bagian sisi kanan atau sisi kiri sepatu, bagian leher sepatu, atau
bagian lainnya selain bagian punggung telapak kaki.

Pengusapan khuffain dilakukan dengan tiga jari tangan. Karena itu,
tidak sah hukumnya jika pengusapan itu dilakukan dengan satu jari
tangan saja, karena dikhawatirkan air yang diusapkan cepat menjadi
kering sebelum mencapai batas ukuran yang diharuskan. Namun jika
pengusapan dilakukan dengan satu jari secara saksama di tiga tempat
yang berbeda dari punggung sepatu, dengan air yang berbeda pada
setiap kali pengusapan, maka pengusapan tersebut dapat dikatakan
sah, selama satu jari tersebut tetap basah. Begitu pula jika pengusapan
dilakukan dengan ujung jari, pengusapan itu dapat dianggap sah
jika airnya bertetesan. Namun jika tidak seperti itu, maka tidak sah
hukumnya. Di luar itu semua, pengusapan tidak harus juga dilakukan
dengan tangan, sekiranya pemakai khuffain hanya menyiramkan air
secara langsung dari wadah dengan kadar air yang semestinya, atau
dibasahi dengan tetesan air hujan, atau dengan cara lain semacamnya,
maka pembasahan itu sudah cukup baginya.

Bagian sepatu yang diusapkan dengan air harus terkonsentrasi pada
bagian atas dari telapak kaki. Karena itu, jika seseorang menggunakan
sepatu yang cukup panjang (misalnya sepatu koboi), hingga sebagian
besar cakupan sepatu ada di atas mata kaki, lalu pengusapan
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terkonsentrasi pada bagian yang panjang itu, maka pengusapan
khuffainnya dianggap tidak sah.

- Minimal ada bagian punggung kaki yang berukuran tiga jari kelingking
bagi orang yang putus kakinya (buntung pada bawah mata kaki).
Karena itu, apabila seseorang tidak memiliki ukuran minimum tersebut
maka tidak sah hukumnya pengusapan khuffain. Terkecuali jika orang
tersebut sudah putus satu kakinya sejak mata kaki atau lebih ke atas,
dan masih tersisa satu kaki lain dengan sempurna, maka pengusapan
khuffain baginya dapat dianggap sah.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: syarat-syarat lainnya antara lain:

- Tidak ada perban (gips) yang digunakan di balik sepatu. Karenanya,
apabila ada seseorang yang terluka pada kakinya lalu mengenakan
perban sebagai pengobatan, dan kemudian ditutupi dengan khuffain,
maka tidak sah hukumnya mengusap khuffain tersebut.

- Kaki yang ditutupi oleh khuffain ataupun kaus kaki atau yang lainnya
haruslah dalam keadaan bersih dan suci sebelum memakai khuffain
tersebut.

- Khuffain tersebut dapat mencegah mengalirnya air ke kaki ketika
disiram. Namun demikian madzhab ini menoleransi jika ada air yang
merembas ke dalam khuffain jika rembasannya melalui jahitan.
Menurut madzhab Maliki: syarat-syarat lainnya adalah:

- Khuffain harus terbuat dari kulit.

- Khuffain harus tertutup dengan jahitan.

- Pemakaian khuffain bukan sekadar aksesori atau bahkan sebagai
kebanggaan, melainkan untuk mengikuti sunnah Nabi %, atau
melindungi kaki dari duri, kerikil tajam, sengatan kalajengking,
hawa panas, hawa dingin, atau semacam itu. Adapun jika seseorang
mengenakannya hanya untuk melindungi kaki dari kuman, atau
agar tidak sulit mencuci kaki, atau agar melindungi inai kaki (henna
yang biasanya digunakan oleh kaum perempuan pada kakinya), atau
semacam itu, maka pengusapan khuffain dianggap tidak sah lagi.
Karena, hal-hal itu termasuk dalam hal bermewah-mewahan. Namun
syarat ini hanya disebutkan oleh madzhab Maliki saja, tidak disepakati
oleh madzhab lainnya.
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Standar Pengusapan

Dalam hal mengusap khuffain, syariat tidak mengharuskan dibasahinya
seluruh bagian sepatu yang menutupi kaki, meskipun pengusapan tersebut
berfungsi sebagai pengganti pembasuhan kaki yang wajib untuk dibasuh
seluruhnya. Pasalnya, mengusap khuffain memang sebuah rukhsah khusus
yang diberikan kepada para mukallaf, agar mereka merasakan kelenturan
syariat Ilahi terhadap mereka.

Dan untuk mengetahui batasan atau standar pengusapan khuffain tersebut
menurut masing-masing madzhab dapat dilihat pada catatan berikut.

Menurut madzhab Maliki: Seluruh bagian atas yang tampak (bagian
punggung sepatu) harus terkena usapan semuanya. Adapun bagian
bawahnya (bagian sepatu yang bersentuhan langsung dengan bumi) atau
biasa disebut dengan bagian perut sepatu, hukum mengusapnya hanya
dianjurkan saja. Namun ada juga beberapa ulama yang mengatakan
diwajibkan juga. Karena itu, apabila bagian bawah sepatu ini tidak diusap,
maka shalat yang dilakukan dengan wudhu tersebut harus diulang sebagai
kehati-hatian karena ada pendapat yang mewajibkannya.

Menurut madzhab Hanafi: Diwajibkan bagi pemakai khuffain untuk
mengusap sebagian dari punggung sepatunya, kira-kira panjangnya tiga
jari kelingking tangan dikali lebar satu jari, dengan syarat bagian yang
diusap seluruhnya berada di punggung sepatu.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Diwajibkan bagi pemakai khuffain
untuk mengusap bagian manapun pada punggung sepatu, meskipun
hanya meletakkan satu jari yang sudah dibasahi tanpa dijalankan jarinya
itu sudah cukup dan sudah memenuhi nilai pengusapan. Seperti halnya
pada kewajiban mengusap kepala. Namun pengusapan tersebut hanya
boleh dilakukan pada punggung sepatu saja, tidak pada bagian bawah
sepatu, bagian dalam sepatu, bagian sisi kanan atau sisi kiri sepatu, bagian
leher sepatu, atau bagian-bagian lainnya, terkecuali bagian yang melekat
pada mata kaki. Apabila seandainya pada kulit sepatunya masih terdapat
bulu-bulu yang melekat, lalu air yang diusapkan tidak sampai pada
kulitnya, maka pengusapan khuffain dianggap tidak sah. Begitu pula jika
airnya hanya terkena kulitnya saja padahal yang hendak diusapkan adalah
bulunya, maka pengusapan khuffain tersebut juga tidak sah.
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Menurut madzhab Hambali: Diwajibkan bagi pemakai khuffain untuk
mengusap sebagian besar punggung sepatu. Sedangkan untuk bagian
bawahnya hanya dianjurkan saja, apabila tidak dibasahi karena lupa
maka boleh dilakukan secara terpisah, meskipun waktunya sudah lama
berselang. Namun jika ditinggalkan secara sengaja, maka pengusapannya
secara terpisah hanya dapat dilakukan jika waktunya belum lama berselang.
Sedangkan jika sudah lama, maka dianjurkan agar semua rangkaian
wudhunya diulang dari awal lagi. Begitu juga dengan shalat yang dilakukan
sebelum mengusap bagian bawah sepatu selama waktunya masih cukup.

Mengenakan Sepatu Ganda

Apabila seseorang mengenakan sepatu dua lapis, misalnya sepatu
bagian dalamnya lebih lembut atau lebih tipis dibandingkan sepatu luar.
Atau ia mengenakan kaus kaki tebal yang mirip sepatu kulit sebelum
sepatu luar. Atau ia mengenakan selubung sepatu, yakni penutup kaki
yang terbuat dari kulit dan biasanya digunakan dengan tujuan agar kaki
terhindar dari air atau lumpur, maka orang tersebut cukup mengusap
sepatu yang berada paling luar saja. Tidak perlu mengusap sepatu bagian
dalam. Tetapi, dengan beberapa syarat yang akan kami uraikan menurut
tiap madzhabnya pada catatan berikut.

Menurut madzhab Hanafi: Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
agar pengusapan khuffain bagian luar dapat dianggap sah, yaitu:

Pertama, sepatu luar juga harus terbuat dari kulit. Kalaupun tidak
terbuat dari kulit, maka air yang diusapkan itu harus sampai pada sepatu
kulit yang ada di bawahnya. Jika tidak, maka pengusapan itu tidak sah.

Kedua, sepatu luar harus kuat untuk dipakai menempuh perjalanan
jauh. Jika tidak, maka pengusapan itu tidak sah, kecuali jika air yang
diusapkan sampai pada sepatu kulit yang ada di bawahnya.

Ketiga, sepatu dalam harus terlebih dulu dalam keadaan bersih dan
suci sebelum pemakaian sepatu luar.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Jika sepatu luar dan sepatu dalam
sama-sama tidak kuat dan tidak layak untuk diusap sebagai pengganti
pembasuhan kaki, maka tidak sah pengusapannya dan keduanya harus
dilepaskan saat berwudhu. Adapun jika bagian dalamnya saja yang tidak
kuat, maka yang dapat disebut dengan khuffain adalah sepatu bagian luar.
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Sedangkan bagian dalamnya bukan khuffain. Dan, jika bagian dalamnya
saja yang kuat atau kedua-duanya sama-sama kuat, maka pengusapan
sepatu luar dapat dianggap sah apabila air yang diusapkan diyakini juga
terkena sepatu yang bagian dalam, dan memang niat pengusapannya ikut
mengenai sepatu yang bagian dalam pula, atau diniatkan untuk membasahi
keduanya. Adapun jika hanya diniatkan untuk membasahi bagian luarnya
saja, atau niatnya juga menyertakan sepatu bagian dalam namun air yang
diusapkan tidak sampai ke sana, maka pengusapannya tidak sah.

Menurut madzhab Hambali: Apabila sepatu luar telah dikenakan
sebelum berhadats, maka pengusapan bagian luar dianggap sah meskipun
salah satu sepatu itu terdapat bagian yang sobek. Namun tidak sah jika
kedua-duanya yang sobek meskipun kedua sepatu saling menutupi bagian
yang sobek pada sepatu lainnya hingga kaki tetap tertutupi. Madzhab ini
juga berpendapat, jika pengusapan dilakukan terhadap sepatu luar, lalu
sepatu luar tersebut dilepaskan, maka orang yang mengenakannya tidak
boleh mengusap sepatu yang di dalam. Ia harus membasuh kakinya saat
berwudhu setelah sepatu yang di dalam dilepaskan juga.

Menurut madzhab Maliki: Jika ada dua pasang sepatu yang dikenakan,
maka cukup sepatu luarnya saja yang diusap. Dan, jikalau sepatu luar itu
dilepaskan, maka orang yang mengenakannya harus segera mengusapkan
air pada sepatu yang dalam.

Mekanisme Pengusapan

Cara mengusap khuffain yang disunnahkan adalah dengan meletakkan
jari jemari tangan kanan di bagian depan sepatu kanan dan meletakkan
jari jemari tangan kiri di bagian depan sepatu kiri. Lalu, semua jari yang
sudah basah dengan air itu diusapkan hingga sampai di atas pergelangan
mata kaki. Dan, selama proses tersebut dilakukan, jari jemari itu sedikit
direnggangkan, sehingga hasil pengusapannya seperti membuat garis-garis
memanjang ke atas.

Menurut madzhab Maliki: Cara pengusapan khuffain bukanlah hal
yang disunnahkan, melainkan hanya dianjurkan saja. Dan, cara yang
dianjurkan itu adalah meletakkan tangan kanan di atas ujung jari jemari
kaki kanan dan meletakkan tangan kiri di bawahnya, kemudian kedua
tangannya diusapkan di atas sepatu kanannya hingga sampai mata kaki.
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Selanjutnya, kebalikan dari itu dilakukan pada kaki kiri, yakni meletakkan
tangan kirinya di atas ujung jari jemari kaki kiri dan meletakkan tangan
kanan di bawahnya, kemudian kedua tangannya diusapkan di atas sepatu
kirinya hingga sampai mata kaki.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Cara pengusapan khuffain yang
disunnahkan adalah dengan meletakkan ujung jari jemari tangan kiri secara
melebar pada tumit kakinya dan meletakkan ujung jari jemari tangan kanan
secara melebar pada punggung jari jemari kakinya. Kemudian, tangan
kanan diusapkan di atas sepatu hingga pangkal sepatu dan tangan kiri
diusapkan di bawah sepatu hingga ujung jari jemari kaki bagian bawah.
Dan, pengusapan ini dilakukan seperti membuat garis-garis.

Masa Berlaku Pengusapan

Bagi orang yang bermukim, masa berlakunya pengusapan khuffain
adalah sehari semalam.®® Sedangkan bagi orang yang musafir adalah
tiga hari penuh. Baik safarnya itu safar yang mubah (tidak diharamkan,
misalnya untuk merompak atau semacamnya) ataupun tidak. Baik
safarnya itu membolehkan qashar shalat ataupun tidak.* Baik orangnya itu
memiliki masalah penyakit tertentu ataupun tidak.*” Adapun dalil untuk

85 Menurut madzhab Maliki: Mengusap khuffain itu tidak memiliki batas waktu tertentu.
Pemakai khuffain boleh tidak melepasnya kecuali untuk memenuhi kewajiban mandi
besar. Namun dianjurkan baginya untuk melepaskan khuffain tersebut pada setiap hari
Jum'at, bagi mereka yang diperintahkan untuk menghadirinya (kaum pria), meskipun
ia tidak mandi pada hari itu. Dan, jika ia tidak melepaskannya pada hari Jum'at, maka ia
dianjurkan untuk melepaskannya pada setiap minggunya, yakni di hari yang sama saat
ia memakai sepatu tersebut pada minggu selanjutnya.

86 Menurut madzhab Hambali dan Asy-Syafi’i: Safar yang dilakukan haruslah safar
yang mubah dan safar yang membolehkan dirinya untuk menggqashar shalat. Apabila
seseorang safar dengan jarak yang kurang dari jarak safar, atau safarnya memiliki tujuan
yang buruk, maka masa berlakunya hanya seperti orang yang bermukim saja. Lalu
madzhab Syafi'i menambahkan, safar tersebutjuga harus memiliki tujuan tertentu, bukan
sedang berjalan tak tentu arah atau semacamnya. Karena, ia tidak sedang menuju tempat
tertentu. Dan, orang seperti itu hanya berhak mendapatkan satu hari satu malam sebagai
masa berlaku pengusapan khuffainnya, sama seperti orang yang bermukim.

87 Menurut madzhab Hanafi: Batas waktu tersebut di atas hanya berlaku bagi orang yang
terbebas dari masalah penyakit tertentu. Adapun bagi orang yang memiliki masalah
tersebut, apabila pemakaian khuffainnya dilakukan saat tidak bermasalah, maka
hukumnya sama seperti hukum orang yang sehat, yakni pengusapan khuffainnya tetap
sah kecuali masa berlakunya sudah berakhir. Sedangkan jika pemakaian khuffainnya
dilakukan pada saat bermasalah, atau masalah itu sudah dialaminya sejak berwudhu,
maka pengusapan khuffainnya tidak lagi dianggap sah. Setiap hendak mengerjakan
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batasan waktu tersebut adalah riwayat dari Syuraih bin Hani, ia berkata:

Aku pernah bertanya kepada Aisyah mengenai pengusapan khuffain,

lalu ia menyuruhku, “Temuilah Ali dan tanyakan kepadanya mengenai

hal itu, karena ia kerap bermusafir bersama Nabi #.” Kemudian aku pun

pergi menemui Ali dan menanyakan hal itu kepadanya, lalu ia berkata,
“Rasulullah # memberikan hak kepada musafir (untuk mengusap khuffain)
selama tiga hari penuh, sedangkan bagi orang yang bermukim selama

sehari semalam saja.”® [HR. Muslim]

Masa berlaku tersebut baru mulai dihitung ketika pemakai khuffain

berhadats, bukan sejak pemakaian. Misalnya seseorang berwudhu dan

mengenakan khuffainnya ketika hendak melakukan shalat zuhur. Lalu, ia

tetap suci dan tidak berhadats hingga waktu isyak datang. Maka, pada saat

berhadats itulah mulai dihitungnya masa berlaku pengusapan khuffain.®

88

89

shalat, ia diharuskan untuk menanggalkan sepatunya dan berwudhu kembali. Atau
cukup dengan mencuci kedua kakinya saja jika wudhunya belum batal dengan hadats
yang lain selain penyakitnya.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Batas waktu tersebut di atas hanya berlaku bagi orang
yang terbebas dari masalah penyakit tertentu. Adapun bagi orang yang memiliki masalah
tertentu, maka ia harus menanggalkan sepatunya dan berwudhu pada setiap kali hendak
melakukan ibadah wajib. Namun untuk ibadah sunnah ia masih boleh mengusap
khuffainnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, pada pembahasan (2) thaharah, bab (24) mengenai
masa berlaku untuk pengusapan khuffain (hadits 637). Juga diriwayatkan An-Nasa'i, pada
pembahasan (1) thaharah, bab (99) mengenai batas waktu pengusapan khuffain bagi orang
yang bermukim (hadits 128 dan 129). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, pada pembahasan
(1) thaharah dan sunnah yang terkait, bab (86) mengenai masa berlaku untuk pengusapan
khuffain (hadits 552). Juga diriwayatkan Ahmad dalam kitab Musnadnya (hadits 1/113).
Juga diriwayatkan oleh Ad-Ad-Darimi dalam kitab Sunannya pada pembahasan thaharah,
bab masa berlaku untuk mengusap (hadits 1/181). Juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi
dalam kitab Sunannya pada pembahasan thaharah, bab masa berlaku untuk mengusap
khuffain (hadits 1/275). Juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam kitab Syarhu Ma‘ani
Al-Atsar (hadits 1/81). Juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq pada pembahasan thaharah,
bab mekanisme pengusapan khuffain (hadits 788). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah
dalam kitab Shahihnya (hadits 194). Juga disebutkan oleh Abu Awanah dalam kitab
Musnadnya (1/261). Juga disebutkan oleh Al-Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah (hadits
238). Dan, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahifinya pada pembahasan
(8) thaharah, bab (17) tentang mengusap khuffain (hadits 1322).

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Hal itu tergantung dengan hadatsnya. Apabila hadatsnya
adalah hadats pilihan, misalnya menyentuh kemaluan atau tidur, maka masa berlakunya
adalah di awal waktu hadats. Sedangkan jika hadatsnya adalah hadats alami, misalnya
buang air kecil atau besar, maka masa berlakunya adalah di akhir waktu hadats (yang
dimaksud awal waktu hadats adalah saat terjadinya hadats, sedangkan yang dimaksud
akhir waktu hadats adalah ketika melakukan thaharah untuk menyucikan diri dari
hadats).
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Hal-hal yang Dimakruhkan dalam Pengusapan Khuffain

Ada beberapa hal yang dimakruhkan ketika sedang melakukan
pengusapan khuffain. Di antaranya: Mengusap-usapnya lebih dari satu kali.
Dan, juga membasuhnya, padahal seharusnya hanya mengusapnya saja. Hal
itu makruh jika tetap diniatkan untuk menghilangkan hadats. Sedangkan
jika diniatkan untuk membersihkannya atau untuk menghilangkan najisnya
tanpa berniat menghilangkan hadats, maka apa yang dilakukan itu tidak
dapat dianggap sebagai pengusapan khuffain. Dan, pengusapan harus
dilakukan setelah pembasuhan tersebut jika ingin mendapatkan sahnya
pengusapan.

Menurut madzhab Hanafi: Jika khuffainnya dibasuh, walaupun tanpa
niat mengusap khuffain. Misalnya berniat untuk membersihkan atau
semacamnya, atau bahkan tidak meniatkan apa pun, maka hal itu sudah
mewakili pengusapan dan sah meski pembasuhan itu sendiri hukumnya
makruh.

Hal-hal yang Membatalkan Pengusapan Khuffain
Ada beberapa hal yang menyebabkan pengusapan khuffain menjadi

batal. Di antaranya:

- Karena terjadi sesuatu yang menyebabkan mandi besar, misalnya junub,
haid, dan nifas.

- Karena melepaskan sepatu, meskipun hanya mengeluarkan sebagian
telapak kaki hingga ke leher sepatu.
Menurut madzhab Hanafi: Pengusapan hanya batal jika sebagian besar
kaki telah keluar dari leher sepatu. Sedangkan jika sebagian kecilnya
saja, atau kurang dari separuhnya, maka tidak membatalkan.
Menurut madzhab Maliki: Pengusapan hanya batal apabila semua
bagian kaki yang tertutupi oleh sepatu telah keluar dari leher sepatunya.
Apabila hal itu terjadi, lalu pemakai sepatu langsung membasuh
kakinya, maka wudhunya masih sah. sedangkan bila tidak langsung
membasuhnya, maka dilihat dulu apakah disengaja atau tidak. Jika
tidak disengaja atau terlupa, maka cukup dipakai kembali sepatunya,
entah itu baru sebentar ataupun sudah cukup lama dilepaskannya.
Dengan demikian, maka niat pengusapan masih tetap berlaku. Adapun
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apabila disengaja, maka niat pengusapannya batal jika sudah cukup
lama.

Karena terkoyaknya sepatu yang dikenakan. Lihat bagaimana
keterangan selengkapnya menurut masing-masing madzhab pada
catatan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Apabila khuffain yang dikenakan
terkoyak hingga terlihat bagian dalam yang seharusnya tertutupi, baik
itu kakinya ataupun yang lain misalnya kaus kaki, maka pengusapannya
menjadi batal. Apabila hal itu terjadi ketika pemakainya sedang shalat,
maka shalatnya batal dengan batalnya pengusapan khuffainnya.
Namun ia cukup dengan membasuh kedua kakinya setelah itu dan
memulai lagi shalatnya. Sedangkan jika di luar shalat, maka ia cukup
membasuh kedua kakinya saja dengan disertai niat, tanpa harus
mengulang wudhunya.

Menurut madzhab Hambali: Apabila khuffain yang digunakan
terkoyak hingga memperlihatkan bagian dalam yang seharusnya
tertutupi, maka pengusapannya menjadi batal, meskipun hanya sedikit
saja dan meskipun sobekannya terjadi pada bagian jahitan. Kecuali
jika sobekan itu terjadi saat berjalan dan segera langsung ditutupi
dengan sesuatu hingga bagian dalam yang terlihat akibat sobekan itu
tidak terlihat lagi. Adapun jika tidak ditutupi, maka hukumnya sama
seperti hukum lain yang membuat pengusapan menjadi batal, seperti
habisnya masa berlaku pengusapan atau junub atau yang lainnya, yaitu
khuffainnya harus dilepaskan, dan harus mengulang wudhunya secara
keseluruhan, tidak hanya membasuh kakinya saja. karena, pengusapan
khuffain itu mengangkat hadats. Sebab itu, ketika pengusapan itu
menjadi batal, maka hadatsnya pun kembali seperti semula. Karena
menurut madzhab ini, hadats itu memang tidak terbagi-bagi.
Menurut madzhab Maliki: Pengusapan tidak sah lagi jika khuffain
terkoyak lebih dari sepertiga bagian kaki yang harusnya tertutupi.
Apabila sepatu itu terkoyak saat pemakainya dalam keadaan wudhu
yang dilakukan pengusapan pada wudhu tersebut, maka hanya
pengusapannya saja yang batal, tidak dengan wudhunya. Ia hanya
cukup segera melepaskan sepatu dan membasuh kedua kakinya, agar
tetap mendapatkan kesinambungan yang diwajibkan dalam berwudhu.
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Apabila ia tidak menyegerakannya, baik itu karena lupa, atau tidak
bisa disegerakan, maka wudhunya tidak batal. Ia cukup membasuh
kedua kakinya saja saat teringat atau saat mampu melakukannya.
Sedangkan jika alasan tidak disegerakannya membasuh kedua kaki
karena sengaja, maka wudhunya dianggap batal jika waktunya sudah
cukup lama. Namun jika baru sebentar, maka hanya pengusapannya
saja yang batal, tidak dengan wudhunya, Karena itu, ia hanya cukup
membasuh kedua kakinya saja. Adapun jika khuffain itu terkoyak
saat ia sedang melaksanakan shalat, maka shalat itu harus dihentikan
seketika itu juga dan segera melepaskan sepatunya setelah itu, serta
membasuh kedua kakinya.

Menurut madzhab Hanafi: Pembasuhan khuffain tetap sah kecuali
jika khuffainnya terkoyak dengan ukuran yang tidak dapat ditoleransi.
Ukuran maksimal sobekan yang dapat ditoleransi adalah tiga jari
kelingking kaki. Namun sobekan itu hanya membuat pembasuhan
menjadi batal jika sobekan itu terbuka. Artinya, setiap kali pemakai
khuffain itu melangkah maka kakinya akan terlihat dengan ukuran
tiga jari kelingking kaki atau lebih. Karena itu, jika sobekannya tidak
terbuka sebesar itu saat berjalan, apalagi saat diam, maka sobekan itu
tidak mempengaruhi keabsahan pengusapan. Begitu pula jika pemakai
sepatu yang sobek itu mengenakan semacam kaus kaki di dalamnya
yang terbuat dari kulit, atau dari bahan kain yang dijahit, meskipun kain
itu tipis atau kaus kaki kulitnya terlihat lebih dari tiga jari kelingking
kaki, maka hal itu tidak mempengaruhi keabsahan pengusapan. Lain
halnya jika kaus kaki tersebut bukan terbuat dari kulit, atau kainnya
bukan hasil jahitan (seperti kaus kaki yang biasa dipakai sekarang ini),
lalu tersingkaplah bagian dalam sepatu ketika sepatu itu menganga,
maka pengusapan tersebut tidak lagi dianggap sah.

Hukum tersebut berlaku jika sobekannya terdapat pada bagian
punggung sepatu, bawah sepatu, dan tumit sepatu. Tetapi tidak untuk
bagian leher sepatu di atas mata kaki.

Apabila sobekannya terdapat di beberapa tempat di salah satu sepatu,
di mana jika digabungkan besarannya sobekan mencapai tiga jari
kelingking kaki atau lebih, maka pengusapan menjadi batal. Namun
jika kurang dari itu, maka tetap sah. Sedangkan jika besaran sobekan
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tersebut terpisah pada kedua belah sepatu, misalnya salah satu sepatu
terdapat sobekan sebesar satu jari kelingking kaki dan pada satu belah
sepatu lainnya terdapat sobekan sebesar dua jari kelingking kaki, maka
sobekan itu tidak mempengaruhi keabsahan pengusapan.

Adapun ukuran minimum untuk besarnya sobekan-sobekan yang
terpisah yang dapat digabungkan adalah sobekan yang dapat
dimasukkan benda kecil seperti jarum goni (yakni jarum besar yang
biasa digunakan untuk menjahit benang dari rami). Jika kurang dari
itu, maka tidak perlu dimasukkan dalam hitungan.

Ukuran sobekan-sobekan yang ditoleransi (kurang dari tiga jari
kelingking kaki) bukanlah ukuran bagian yang terlihat dari bagian
kaki yang seharusnya tertutupi oleh sepatu, melainkan bagian sepatu
itu sendiri. Apabila sepatu itu terkoyak sebesar itu setelah dilakukan
pengusapan maka pengusapan itu menjadi batal. Dan, jika itu terjadi
saat pemakainya dalam keadaan wudhu, maka ia cukup membasuh
kakinya saja sebagaimana jika terjadi hal-hal lain yang membatalkan
pembasuhannya. Namun bukan hal-hal yang membatalkan wudhunya.
Sedangnya jika ia dalam keadaan melakukan shalat, maka shalatnya
menjadi batal akibat batalnya pembasuhan khuffain tersebut, namun
shalat itu cukup diulang dari awal setelah ia membasuh kedua kakinya.
Dan, karena berakhirnya masa berlaku pengusapan.

Menurut madzhab Maliki: Pengusapan tidak menjadi batal karena
berakhirnya masa berlaku. Karena, memang menurut madzhab ini
tidak ada tenggat waktu dalam hal pengusapan khuffain.OQ
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TAYAMUM

ADA beberapa hal yang akan dibahas terkait dengan tayamum ini. Pertama,
mengenai definisinya, dalilnya, dan hikmah disyariatkannya tayamum.
Kedua, mengenai pembagiannya. Ketiga, mengenai syarat-syaratnya.
Keempat, mengenai faktor yang membuat tayamum menjadi disyariatkan.
Kelima, mengenai apa saja rukun atau kewajiban dalam bertayamum.
Keenam, mengenai sunnah-sunnahnya. Ketujuh, mengenai hal-hal yang
dianjurkan dan juga hal-hal yang dimakruhkan. Dan, kedelapan, mengenai
hal-hal yang membatalkan tayamum.

Definisi Tayamum, Dalil, dan Hikmahnya

Tayamum menurut etimologi bahasa Arab, artinya adalah bermaksud.
Seperti dalam firman Allah 3%,

® ki 4 & AT 1,228 Y

“Janganlah kamu bermaksud (memilih) yang buruk untuk kamu keluarkan.”

[Al-Bagarah: 267]

Sedangkan menurut terminologi para ulama Islam, tayamum itu adalah
mengusap wajah dan kedua tangan dengan debu yang suci dengan cara-
cara tertentu.®

Tentu saja maksudnya bukanlah memoleskannya di wajah dan
kedua tangan hingga tertutup semua dengan debu, melainkan hanya
menempelkan telapak tangan di sebuah tembok yang tidak najis atau di

90 Menurut madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i: Ada tambahan kalimat “dengan niat” pada
definisi tersebut, karena memang niat menurut kedua madzhab tersebut adalah salah
satu rukun tayamum.
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sebuah batu, atau benda-benda lain yang akan dijelaskan lebih detil sesaat
lagi. Lalu, mengusapkan debu tipis yang menempel di telapak itu ke wajah
dan kedua tangan.

Hal ini disyariatkan ketika seseorang tidak dapat menemukan air atau
tidak boleh menggunakannya dengan alasan yang diperkenankan.

Adapun dalil disyariatkannya tayamum ini telah dinyatakan dalam
Al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’ yang disepakati para ulama.

Dalil dari ayat Al-Qur an adalah firman Allah %,

)\bw\uﬁrs:,.: f\;\i;j;;gcjg;a;irzsgy
; "uw\w\w’w;f AR \,,\4(.13 A} rmj
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“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu.” [Al-
Maaidah: 6]

Ayat inilah yang menunjukkan bahwa tayamum itu disyariatkan
bagi manusia ketika mereka tidak mendapatkan air atau tidak boleh
menggunakannya karena alasan tertentu.

Adapun hikmah disyariatkannya tayamum ini adalah bahwasanya
Allah telah mengangkat hal-hal yang menyulitkan dan menyusahkan kaum
muslimin dari ibadah yang dibebankan kepada mereka.

Mungkin ada yang mengatakan: Terangkatnya hal-hal yang
menyulitkan seharusnya membuat tayamum tidak dibebankan lagi kepada
mereka yang tidak mendapatkan air atau tidak boleh menggunakannya,
dengan membebankan tayamum itu kepada mereka tentu akan membuat
mereka menjadi sulit.

Ini adalah pemikiran yang keliru, karena yang dimaksud dengan
diangkatnya hal-hal yang menyulitkan adalah pembebanan sesuai dengan
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kemampuan, bukan menghilangkan sama sekali beban tersebut. Karena
itu, bagi mereka yang tidak mampu untuk berwudhu atau mandi besar,
dan mereka mampu untuk bertayamum, maka mereka diwajibkan untuk
melaksanakan perintah tayamum itu. Dan, ia tidak boleh melenceng dari
cara-cara yang telah dijelaskan kepadanya, karena tujuan dari seluruh
ibadah adalah melaksanakan perintah Allah serta merasakan keagungan-
Nya di dalam hati dan bahwa hanya Allah sajalah yang dituju dalam
ibadahnya.

Selain itu, setiap hal di dalam pelaksanaan ibadah itu pasti ada
maslahatnya. Sebagiannya ada maslahatnya di bagian luar (nyata) seperti
mandi, wudhu, gerakan dalam shalat, menahan kelezatan saat berpuasa,
dan ibadah lain yang memang dapat dicerna oleh akal manusia dapat
bermanfaat untuk tubuh mereka. Sedangkan sebagian lainnya ada
maslahatnya di bagian dalam (batin), seperti menyucikan hati dengan
melaksanakan perintah Rabbul I1zzah, dan juga yang lainnya.

Tentu saja banyak manfaat yang nyata dari maslahat itu. Karena,
mereka yang takut kepada Tuhannya dan melaksanakan segala perintah-
Nya akan berbuah manis pula terhadap hubungannya sesama manusia.
Sehingga, mereka terselamatkan dari hal-hal yang buruk yang berasal dari
sesama dan dapat menyerap hal-hal yang baik. Itulah yang seharusnya
dicari dalam kehidupan dunia ini. Karena itu, melaksanakan perintah
Allah tentu saja membawa kebaikan dan kemaslahatan bagi kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, tidak diragukan lagi bahwa bertayamum adalah
termasuk mengaplikasikan pelaksanaan perintah Allah, dan salah satu cara
berbuat kepatuhan yang akan mendatangkan kebahagiaan.

Mereka yang tidak mengerti tentang tujuan dari syariat Islam yang
mendatangkan kebahagiaan dan memperbaiki budi pekerti manusia
mungkin akan mengira bahwa debu yang menempel bisa jadi telah
terkontaminasi dengan kuman yang berbahaya. Apalagi jika debu itu
diusapkan pada wajah, maka yang ada hanyalah celaka dan tidak mungkin
bermanfaat. Mereka yang berkata seperti itu tentu saja tidak mengerti
makna tayamum dan tidak mengetahui pula maksudnya. Sebab, syariat
mengharuskan bagi orang yang hendak bertayamum untuk mencari debu
yang bersih dan suci. Syariat juga tidak memerintahkan untuk mengambil
debu yang tebal lalu menempelkannya pada wajah, tetapi hanya mengikuti
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cara-cara yang sudah ditentukan hingga ia dibolehkan untuk melaksanakan
ibadah yang mengharuskan adanya wudhu atau mandi.

Orang yang mengatakan bahwa meletakkan tangan di tembok yang
bersih, atau di batu yang tidak kotor, atau di tongkat yang suci, atau di
benda lain semacamnya akan mentransfer kuman yang berbahaya bagi
orang yang melakukannya, maka orang itu seharusnya tidak pernah
meletakkan tangannya pada roti, atau buah-buahan, atau sayur-sayuran.
Dan, semestinya ia juga berusaha untuk mencegah mereka yang bekerja di
pertambangan, atau mereka yang memanfaatkan kulit hewan, atau mereka
yang memproduksi sepatu, atau mereka yang membangun rumah. Bahkan,
sepantasnya ia tidak meletakkan tangannya pada apa pun juga, karena
bisa jadi apa yang dipegangnya itu sudah terkontaminasi dengan kuman.

Perkataan seperti itu tidak lain pasti berasal dari orang yang ingin
terlepas dari semua beban kewajiban, agar ia dapat hidup dengan bebas
menuruti hawa nafsunya sendiri, hingga menuju pintu kehancuran dan
kebinasaan. Pasalnya, kita saksikan dengan mata kepala kita sendiri
begitu banyaknya para petani yang bergelut dengan tanah untuk bercocok
tanam dan menanam benih dengan memberikan pupuk yang berasal dari
kotoran, mereka justru lebih kuat badannya, lebih sehat tubuhnya, lebih
tenang hidupnya daripada orang yang ingin melarikan diri dari agama
itu. Mengapa kuman itu tidak menyerang para petani? Mengapa bakteri
itu tidak mengganggu kesehatan para pekerja kasar?

Padahal, agama Islam selalu mendorong manusia untuk selalu menjaga
kebersihan dan kesucian, memerintahkan mereka untuk menjauhi hal-hal
yang tidak bersih dan kotor, menekankan kepada mereka untuk tidak
mendekati faktor-faktor yang menyebabkan datangnya penyakit. Itulah,
syariat mengharuskan bagi orang yang hendak bertayamum untuk memilih
debu yang bersih dan suci. Sama halnya perintah untuk selalu mengenakan
pakaian yang bersih dan menempati lokasi yang bersih pula. Apabila debu
yang digunakannya telah kotor atau terkontaminasi dengan kotoran, maka
tayamum pun menjadi tidak sah karenanya.

Mungkin ada satu pertanyaan lagi yang harus dijawab, yaitu
pertanyaan yang selalu dilontarkan oleh mereka yang ingin membuat
keragu-raguan dalam diri kaum muslimin: Mengapa dalam tayamum
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hanya disyariatkan untuk mengusap dua anggota tubuh saja, yaitu wajah
dan kedua tangan, mengapa anggota-anggota tubuh yang harus dibasuh
dalam wudhu tidak disyariatkan pula untuk diusapkan dalam tayamum?

Jawabannya adalah: Maksud disyariatkannya tayamum itu sendiri
adalah untuk meringankan, makanya tidak seluruh anggota wudhu yang
harus dibasuh, karena itu bukan meringankan namanya. Namun bagi
mereka yang cukup mengerti tentang syariat Islam, pasti akan tahu bahwa
anggota tubuh yang selalu wajib dibasuh dalam wudhu itu hanya dua saja,
yaitu wajah dan kedua tangan. Adapun kepala, itu bukan anggota tubuh
yang harus dibasuh dengan air pada setiap kali wudhu, melainkan hanya
diusapkan saja. Sedangkan untuk kedua kaki, itupun terkadang wajib untuk
dibasuh dan terkadang boleh diusap, yaitu tatkala orang yang berwudhu
sedang mengenakan khuffain. Itulah mengapa syariat hanya mewajibkan
kedua anggota tubuh itu saja yang diusap ketika tayamum, dan tentu saja
syariat tersebut sangat meringankan.

Adapun dalil dari hadits Nabi # yang berkaitan dengan disyariatkannya
tayamum ini sangat banyak sekali. Salah satunya adalah riwayat Al-Bukhari
dan Muslim, dari Imran bin Hushain. Disebutkan, bahwa suatu ketika
Rasulullah # melihat seorang laki-laki yang sedang menyendiri, ia tidak
melaksanakan shalat bersama-sama dengan jamaah lain seperti biasanya.
Lalu, Nabi pun bertanya, “ Hai Fulan, apa alasanmu sehingga tidak melaksanakan
shalat bersama-sama dengan jamaah lain hari ini?” Orang itu menjawab, “Wahai
Rasulullah, aku sedang dalam keadaan junub, dan tidak ada air yang dapat
aku gunakan untuk mandi.” Maka, Rasulullah # berkata, “ Tayamumlah
kamu. Itu sudah cukup bagimu.”!

91 Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, pada pembahasan (7) tayamum, bab (6)
mengenai debu yang bersih dapat menjadi pengganti wudhu seorang muslim yang
tidak mendapatkan air (hadits 344 dan 348), juga pada pembahasan (61) managib, bab
(25) mengenai tanda-tanda kenabian dalam Islam (hadits 3571). Juga diriwayatkan oleh
Muslim, pada pembahasan (5) mengenai masjid, bab (55) mengenai mengqadha shalat
yang terlewat dan anjuran untuk menyegerakan pelaksanaannya (hadits 312/682). Juga
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, pada pembahasan (1) thaharah, bab (202) bertayamum
dengan debu (hadits 320). Juga diriwayatkan Ahmad dalam kitab Musnadnya (juz 7)
riwayat Imran bin Hushain (hadits 19919). Juga diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam kitab
Dalail An-Nubuwah (hadits 4/276-279), juga diriwayatkan dalam kitab Sunannya pada
pembahasan thaharah, bab perintah mandi besar bagi orang junub dan perintah wudhu
bagi orang berhadats ketika mendapatkan air setelah bertayamum (hadits 1/218). Juga
diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dalam kitab Musnadnya (hadits 1/45). Juga diriwayatkan
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Dan seluruh kaum muslimin telah menyepakati (ijma’) bahwa
tayamum itu dapat menggantikan wudhu dan mandi besar. Meskipun,
ada beberapa pendapat yang berbeda-beda mengenai sebab apa saja yang
membuat seseorang disyariatkan untuk bertayamum dan benda apa saja di
muka bumi yang boleh dijadikan debunya untuk tayamum. Semua itu akan
kami kupas selengkapnya pada pembahasannya masing-masing setelah ini.

Macam-macam Tayamum

Tayamum jika dilihat dari segi hukumnya terbagi menjadi dua,” yaitu
tayamum yang fardhu dan tayamum yang dianjurkan.

Tayamum menjadi fardhu ketika hendak melakukan hal-hal
yang diwajibkan untuk berwudhu atau mandi besar, misalnya shalat,
membaca Al-Quran, atau yang lainnya. Dan, tayamum dianjurkan ketika
hendak melakukan hal-hal yang dianjurkan untuk berwudhu. Misalnya,
ketika seseorang hendak melakukan shalat sunnah dan ia tidak dapat
menemukan air untuk berwudhu, maka ia boleh melakukan tayamum
untuk kemudian melakukan shalat sunnah. Shalatnya sendiri hukumnya
sunnah, dan tayamumnya juga hukumnya sunnah. Artinya, jika dilakukan
ia mendapatkan pahala sunnah, meskipun shalatnya itu tidak dianggap
sah jika dilakukan tanpa bertayamum. Karena, tayamumnya saat itu
menjadi syarat sah shalatnya, meskipun pada dasarnya tayamum tersebut
hukumnya sunnah, yang mana jika ia tidak melakukannya dan tidak
melakukan shalat sunnah, maka ia tidak dianggap telah berbuat dosa.

oleh Abdurrazzaq dalam kitab Mushannafnya pada pembahasan thaharah, bab tentang
kenabian (hadits 20537). Juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab Sunannya
pada pembahasan thaharah, bab hukum wudhu atau tayamum dari tempat air milik
orang musyrik (hadits 1/202). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab
Shahihnya (hadits 271 dan 987). Juga diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam kitab Syarhu
Ma’ani Al-Atsar (hadits 1/400). Juga diriwayatkan oleh Al-Baghawi dalam kitab Syarh
As-Sunnah (hadits 309). Juga diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab Musnadnya
(1/307 dan 2/256). Dan, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahiinya pada
pembahasan (8) mengenai thaharah, bab (16) mengenai tayamum (hadits 1301).

92 Menurut madzhab Hanafi: Ada satu tambahan lainnya, yaitu tayamum yang wajib.
Namun sebagaimana dijelaskan pada pembahasan tentang hal-hal yang disunnahkan
dalam berwudhu, bahwa madzhab ini memang berpendapat wajib itu lebih rendah
tingkatannya daripada fardhu. Dan, tayamum yang diwajibkan adalah tayamum bagi
orang yang thawaf. Karena, jika ia thawaf tanpa wudhu atau tayamum, maka thawafnya
tetap sah, namun ia dianggap telah melakukan dosa karena meninggalkan kewajiban.
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Syarat-syarat Tayamum

Agar tayamum dapat dianggap sah, maka seseorang harus memenuhi
syarat-syarat berikut:

1. Masuk waktu.” Karena itu, apabila seseorang bertayamum sebelum
masuk waktu shalat, maka tayamumnya tidak sah.

Niat.*

Beragama Islam.

Melakukan pencarian terlebih dulu ketika tidak mendapatkan air untuk
berwudhu, dengan sejumlah penjelasan yang akan kami uraikan sesaat
lagi.

5. Tidak ada penghalang pada anggota tubuh yang akan diusapkan,
seperti lilin, mentega, atau benda lain yang membuat kulit tidak dapat
tersentuh secara langsung,.

6. Tidak dalam keadaan haid atau nifas.

Adanya alasan untuk bertayamum, yang akan kami sebutkan apa saja
alasan-alasan tersebut sesaat lagi.

Selain itu, tayamum juga memiliki beberapa syarat wajib yang harus
dipenuhi seperti halnya wudhu dan mandi besar. Semua syarat wajib itu
menurut setiap madzhabnya beserta dengan keterangan lainnya akan kami
sebutkan pada catatan berikut.

Menurut madzhab Maliki: Syarat tayamum itu dapat dibagi menjadi
tiga klasifikasi, syarat wajib, syarat sah, dan gabungan dari keduanya, yaitu
syarat wajib dan sah.

Untuk syarat wajib tayamum ada empat, yaitu: 1. Telah mencapai usia
baligh. 2. Tidak mengalami pemaksaan untuk tidak melakukannya. 3. Boleh
menggunakannya. Sebab, jika seseorang tidak boleh terkena debu karena
suatu penyakit atau yang lain, maka telah gugur darinya kewajiban untuk
bertayamum. Dan, ke-4. Telah keluar dari keadaan suci. Karena, apabila
seseorang masih dalam keadaan suci, maka ia tidak perlu bertayamum.

Untuk syarat sah tayamum ada tiga, yaitu: 1. Beragama Islam. 2. Tidak
ada penghalang yang menutupi anggota tubuh yang harus diusap. Dan, 3.

93 Menurut madzhab Hanafi: Tayamum tetap sah meskipun belum masuk waktu shalat.
94 Menurut madzhab Maliki dan Asy-Syafi’i: Berniat itu merupakan salah satu rukun
tayamum, bukan syarat.
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Tidak ada pembatal saat melakukannya (yakni hal-hal yang membatalkan
tayamum).

Sedangkan untuk syarat wajib dan sahnya tayamum ada enam, yaitu:
1. Masuk waktu. 2. Berakal sehat. 3. Telah menerima dakwah Islam, yang
artinya ia sudah pernah mendengar bahwasanya Allah 3 telah mengutus
seorang Rasul dan mengajarkan ajaran agama Islam. 4. Tidak dalam masa
haid atau nifas. 5. Tidak tidur atau lupa. Dan, 6, adanya debu yang suci
untuk digunakan bertayamum.

Menurut madzhab Hanafi: Pada madzhab ini, syarat tayamum
hanya disebutkan syarat sahnya saja sebagaimana syarat thaharah yang
menggunakan air. Namun seperti dijelaskan pada pembahasan tentang
wudhu, tidak ada salahnya syarat-syarat tersebut dibagi kembali menjadi
tiga klasifikasi seperti disebutkan pada madzhab Maliki, yaitu syarat wajib,
syarat sah, dan syarat wajib dan sah, dengan dua istilah yang berbeda,
seperti haid dan nifas misalnya, yang mana tidak dalam keadaan haid itu
menjadi syarat wajib dari segi perintah. Karena, haid itu tidak dibebani
dengan kewajiban untuk berwudhu, dan juga menjadi syarat sah dari segi
pelaksanaan kewajiban, karena wudhu yang dilakukan oleh perempuan
yang sedang haid tetap tidak memenuhi prasyarat untuk melakukan hal
lain, yaitu pelaksanaan kewajiban yang bersandar kepadanya. Seperti,
pelaksanaan shalat atau semacamnya. Sesungguhnya keabsahan suatu
perbuatan itu adalah prasyarat untuk melakukan perbuatan lainnya.
Memang benar perempuan yang sedang haid atau nifas itu dianjurkan
untuk tetap berwudhu, agar ia dapat mengingat siklus masa keduanya.
Namun wudhu tersebut tetap tidak sah untuk dilanjutkan dengan
pelaksanaan kewajiban yang disyariatkan setelah berwudhu.

Syarat-syarat menurut madzhab ini dapat dibagi menjadi tiga
klasifikasi, yaitu:

Syarat wajib, terdiri dari tiga syarat, yaitu:

1. Telah mencapai usia baligh.

Boleh menggunakan debu. Dan,

3. Berhadats yang membatalkan pensucian sebelumnya.

Syarat sah, yang terdiri dari tujuh syarat, yaitu:

1. Berniat.
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Tidak adanya air atau tidak boleh untuk menggunakannya.

3. Tidak adanya penghalang pada anggota tubuh yang ditayamumkan,
seperti lilin atau semacamnya.

4. Tidak adanya pembatal saat bertayamum, misalnya berhadats tatkala
sedang bertayamum atau semacamnya.

5. Mengusap dengan minimal tiga jari apabila menggunakan tangan,
namun tidak harus dilakukan dengan satu tangan saja. Apabila
seseorang menggunakan kedua tangannya untuk mengusap, maka hal
itu dibolehkan.

6. Mencari air terlebih dulu ke berbagai penjuru selama alasan
tayamumnya adalah ketiadaan air. Dan

7. Mengusap wajah dan kedua tangan secara merata.

Syarat wajib dan sah, yang terdiri dari empat syarat, yaitu:

1. Beragama Islam. Karena, tayamum itu tidak diwajibkan kepada orang
kafir yang memang tidak menjadi objek perintah, dan tidak sah pula
jika ia melakukannya karena ia bukan orang yang disahkan niatnya.

2. Terhentinya darah haid atau nifas.

3. Berakal sehat.

4. Dan, adanya debu yang suci untuk digunakan bertayamum. Karena,
seseorang yang tidak dapat menemukan debu yang suci maka ia tidak
diwajibkan untuk bertayamum. Dan, tidak sah jika ia menggantinya
dengan yang lain. Sebagaimana tidak sah pula jika debu yang
digunakan hanya bersih saja, seperti permukaan tanah yang pernah
terkena najis, lalu mengering, maka tanah itu sudah dianggap bersih
dan boleh digunakan sebagai tempat shalat. Tetapi, tidak suci dan tidak
sah jika debunya digunakan untuk bertayamum.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Syarat tayamum itu ada delapan
tanpa dibagi-bagi menjadi syarat wajib dan syarat sah. Dan, kedelapan
syarat itu adalah: Adanya faktor yang menyebabkan ketiadaan air atau
tidak boleh menggunakannya. Memiliki pengetahuan tentang masuknya
waktu shalat, karena bertayamum tidak sah hukumnya jika dilakukan
sebelum masuknya waktu shalat. Didahului dengan pembersihan tubuh
dari najis jika ada dan jika najis itu bukan najis yang dapat ditoleransi,
maka apabila ada seseorang yang bertayamum sebelum menghilangkan
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najis dari tubuhnya maka tayamumnya tidak sah. Beragama Islam, kecuali
seorang perempuan ahlul kitab (beragama Nasrani atau Yahudi) yang
bersuamikan seorang muslim, ketika terhenti masa haid atau nifasnya maka
sah hukum tayamumnya dalam keadaan darurat agar suami muslimnya
dapat kembali menyentuhnya. Tidak adanya penghalang antara debu yang
akan diusapkan dengan anggota tayamumnya. Dan, berusaha mencari air
terlebih dulu sebelum tayamum.

Menurut madzhab Hambali: Syarat tayamum itu ada beberapa hal
yang tidak diklasifikasikan menjadi syarat wajib dan syarat sah, yaitu:
Masuknya waktu shalat, baik itu shalat fardhu ataupun shalat sunnah
selama shalat sunnah itu terbatas waktunya, meski secara hukum sekalipun,
seperti shalat jenazah yang waktunya dimulai sejak selesai memandikannya
atau mentayamumkannya. Karena itu, apabila jamaah shalat jenazah ada
yang bertayamum sebelum waktu tersebut, maka tayamumnya tidak
sah. Tidak boleh menggunakan air dengan berbagai alasan yang akan
disebutkan secara terperinci setelah ini. Adanya debu yang suci dengan
beberapa persyaratan yang akan dijelaskan nanti. Niat. Berakal sehat.
Beragama Islam. Tamyiz (dapat membedakan perbuatan yang benar dan
yang salah). Tidak adanya penghalang. Tidak adanya pembatal tayamum.
Beristinja atau membersihkan kotoran dari tubuh terlebih dulu sebelum
melakukan tayamum.

Sebab-sebab untuk Bertayamum

Ada beberapa sebab yang membuat seseorang disyariatkan untuk
bertayamum. Pertama, ketiadaan air dan benar-benar tidak bisa
mendapatkannya, atau mendapatkannya hanya sedikit dan tidak cukup
untuk berthaharah.”® Kedua, ketidakmampuan untuk menggunakan air
atau tidak dibolehkan, atau juga diperlukan untuk kebutuhan lain yang
lebih darurat. Berbeda dengan faktor yang pertama, keadaan pada faktor
kedua ini bukanlah karena ketiadaan air. Melainkan airnya ada, tetapi
orangnya tidak boleh menggunakannya, misalnya karena sakit. Atau boleh

95 Menurut madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali: Apabila seseorang memiliki air, walaupun
hanya sedikit dan tidak cukup untuk thaharah, maka ia tetap diwajibkan untuk
menggunakan air tersebut, yaitu dengan membasuh bagian-bagian tubuh yang mudah
untuk bersuci. Sedangkan untuk bagian-bagian tubuh lainnya yang belum terbasuh dapat
ditayamumkan.
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menggunakannya namun air itu dibutuhkan untuk keperluan lain yang
lebih mendesak, seperti untuk minum agar terhindar dari dehidrasi atau
semacamnya yang akan kami jelaskan lagi secara lebih detil sesaat lagi.

Adapun sebab-sebab lain yang akan kami sebutkan di bawah
ini hanyalah ranting dari cabang sebab utama yang kedua, yaitu
ketidakmampuan untuk menggunakan air.

Apabila seseorang tidak mendapatkan air, maka ia dapat bertayamum
untuk setiap ibadah yang mengharuskannya berthaharah dengan air. Misal:
melakukan shalat lima waktu, shalat jenazah,” shalat Jum’at, shalat Ied,
thawaf, shalat sunnah ketika hendak dilakukan secara terpisah dengan
shalat wajib,” dan lain-lain. Hukum ini berlaku bagi setiap orang yang tidak
mendapatkan air. Baik itu mereka yang sehat ataupun yang sakit, mukim
ataupun musafir, bepergian jauh yang membolehkan gashar shalat ataupun
jarak dekat. Bahkan, bepergian dengan maksud melakukan perbuatan dosa
seperti merampok, atau tidak diniatkan untuk melakukan dosa dalam
perjalanannya, namun ternyata terjadi seperti itu.”®

Sedangkan jika seseorang memiliki air, namun ia tidak dapat
menggunakannya karena suatu sebab yang disyariatkan, maka kondisinya
disamakan seperti orang yang tidak mendapatkan air tadi. Ia dapat

96 Menurut madzhab Maliki: Orang yang tidak mendapatkan air dengan kondisi sehat dan
bukan musafir tidak boleh bertayamum untuk shalat jenazah, kecuali jika kefardhuannya
telah berubah menjadi fardhu ain. Artinya, tidak ada orang lain yang memiliki wudhu
dapat melakukan shalat jenazah itu untuk menggantikannya. Namun jika ia sudah
melakukan tayamum untuk salah satu shalat fardhu, maka ia boleh melakukan shalat
jenazah dengan tayamum tersebut sebagai kelanjutan dari shalat fardhunya. Adapun
untuk orang yang sedang sakit atau musafir, mereka boleh bertayamum untuk shalat
jenazah, secara terpisah dengan shalat fardhu. Baik itu fardhunya telah menjadi fardhu
ain ataupun tetap fardhu kifayah.

97 Menurut madzhab Maliki: Orang yang tidak mendapatkan air dengan kondisi sehat
dan bukan musafir tidak boleh bertayamum untuk shalat sunnah. Kecuali jika ia sudah
melakukan tayamum untuk salah satu shalat fardhu dan melanjutkannya dengan
shalat sunnah. Lain halnya dengan orang yang sedang sakit atau musafir, mereka boleh
melakukannya sebagaimana tayamum untuk shalatjenazah yang dijelaskan sebelum ini.

98 Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Seorang musafir yang melakukan perbuatan dosa dalam
perjalanannya, ia boleh melakukan shalat dengan bertayamum apabila ia sama sekali
tidak dapat menemukan air untuk berwudhu. Namun, ia diharuskan untuk mengulang
shalat tersebut setelah menemukan air. Lain halnya untuk orang yang tidak boleh
menggunakan air karena sakit atau yang lainnya, maka ia tidak boleh bertayamum untuk
shalatnya, kecuali ia sudah bertaubat dari dosa yang ia lakukan itu. Apabila ia sudah
bertaubat, lalu ia melakukan shalat dengan bertayamum, maka ia tidak perlu untuk
mengulang shalatnya.
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bertayamum untuk setiap ibadah yang mengharuskannya berthaharah
dengan air. Sebab lain ketidakmampuan untuk menggunakan air adalah
ia percaya bahwa jika ia menggunakan air maka ia akan jatuh sakit, atau
sakitnya akan bertambah parah, atau pemulihan sakitnya akan terhambat.
Selama pengetahuan itu didasari atas pengalaman yang pernah terjadi
atau diberitahukan oleh seorang dokter muslim yang ahli di bidangnya.”

Sebab lainnya adalah karena rasa kekhawatiran terhadap musuh atau
lawan yang menghalanginya untuk sampai pada air tersebut. Dan, musuh
tersebut dapat menyebabkan ia kehilangan nyawa, atau harta, ataupun
kehormatannya, baik musuhnya itu sesama manusia ataupun berupa
hewan buas.

Sebab lainnya lagi adalah kebutuhan yang lebih mendesak akan air, baik
dibutuhkan pada saat itu ataupun di waktu yang akan datang. Misalnya
seseorang percaya (tidak ragu) bahwa ia akan mengalami kehausan hingga
mengarah pada kebinasaan, atau akan dialami orang lain, atau hewan yang
tidak dibolehkan untuk dibunuh meski hanya seekor anjing yang jinak
(tidak suka menggigit) sekalipun,’® maka ia dapat bertayamum untuk
menghemat air yang ada padanya. Begitu pula jika air itu dibutuhkan untuk
memasak atau mengadon roti. Dan, begitu pula jika air itu dibutuhkan
untuk membersihkan najis yang tidak dapat ditoleransi.’®!

Sebab lainnya, ketiadaan alat untuk mengambil air, seperti tali atau

99 Menurut madzhab Maliki: Pengetahuan tentang hal itu boleh berasal dari pemberitahuan

seorang dokter nonmuslim, selama tidak ditemukan adanya dokter muslim yang ahli di
bidang tersebut.
Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Dokter yang memberitahukan tentang hal itu cukuplah
dokter yang ahli di bidang tersebut, meskipun ia seorang non muslim, asalkan orang
(yang akan melakukan tayamum) itu mempercayai kompetensinya. Lain halnya dengan
pengalaman, justru hal itu tidak dianggap cukup menurut pendapat yang diunggulkan
dalam madzhab ini. Dan, ia hanya boleh bersandar pada dirinya sendiri jika ia benar-benar
menguasai tentang ilmu kedokteran. Jika ia bukan seorang dokter atau tidak menguasai
tentang ilmu kedokteran, maka ia boleh melakukan shalatnya dengan tayamum dengan
syaratia harus mengulang shalat tersebut setelah ia sembuh dari penyakitnya.

100 Menurut madzhab Hambali: Anjing berwarna gelap termasuk anjing yang suka
menggigit. Karenanya, tidak perlu menghemat air untuk memberinya minum, meskipun
anjing tersebut akhirnya mati karena kehausan.

101 Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Najis yang akan dibersihkan itu haruslah najis yang
menempel di badan. Karena, jika najis tersebut menempel di pakaian, maka ia tidak
perlu menghemat air dengan bertayamum. Ia harus tetap berwudhu dengan air tersebut
meskipun ada najis pada pakaiannya. Ia cukup melakukan shalat dengan bertelanjang tanpa
pakaian itu, dan iajuga tidak perlu mengulang shalat tersebut di masa yang akan datang.
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ember (contoh ini untuk pengambilan air di dalam sumur), karena alat-alat
tersebutlah yang membuat air dapat diambil dari dalam sumur, hingga
ketiadaan alat tersebut seperti tidak adanya air sama sekali.'® Atau karena
ada kekhawatiran dengan terlalu dinginnya air (misalnya air di wilayah
kutub), hingga dipercaya bahwa dengan menggunakan air itu akan
membahayakan nyawa pemakainya, dengan syarat tidak ada cara untuk
membuat air itu menjadi hangat atau semacamnya. Pada keadaan-keadaan
seperti itu, maka ia dapat bertayamum untuk mengganti wudhunya sebagai
thaharah.'®®

Adapun mengenai keharusan untuk mencari air ketika tidak
mendapatkannya, akan kami uraikan menurut tiap madzhabnya pada
catatan berikut.

Menurut madzhab Maliki: Apabila seseorang yakin dan optimis
bahwa air itu baru akan ia dapatkan pada jarak dua mil atau lebih, maka
ia tidak harus mencari air tersebut. Sedangkan jika ia yakin dan optimis
bahwa air itu akan ia dapatkan sebelum mencapai jarak dua mil, maka ia
harus berusaha untuk mencarinya selama perjalanannya tidak menyulitkan.
Karena apabila menyulitkan, maka ia tidak perlu mencarinya meskipun
kurang dari dua mil dan meskipun berkendara.

Ia juga harus berusaha meminta kepada rekan-rekan seperjalanan
yang menurutnya memiliki air. Apabila ia yakin, atau optimis, atau ragu,
atau bahkan pesimis, bahwa orang itu akan memberikan air tersebut.

Pasalnya, apabila ia tidak berusaha meminta lalu melaksanakan shalat

102 Menurut madzhab Maliki: Ketiadaan alat untuk mengambil air atau orang yang dapat
mengambilkan air tersebut tidak secara otomatis membuat seseorang dapat mengganti
wudhu atau mandi besarnya dengan tayamum, kecuali ia sangat yakin dan optimis bahwa
alat atau orang itu tidak bisa ditemukan ketika waktunya sudah hampir berakhir.

103 Menurut madzhab Hanafi: Air yang sangat dingin tidak serta merta membuat seseorang

dapat mengganti wudhunya dengan tayamum untuk thaharah, kecuali jika hadatsnya
adalah hadats besar yang mengharuskannya mandi janabah. Karena, faktor mandilah
yang biasanya akan cukup berbahaya bila menggunakan air yang sangat dingin.
Sedangkan untuk hadats kecil, maka tayamum hanya dapat dilakukan ketika benar-benar
diyakini bahayanya.
Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Air yang sangat dingin dapat menjadi alasan untuk
bertayamum selama tidak ada cara untuk membuat air itu menjadi tidak terlalu dingin
atau anggota tubuh yang terkena air menjadi hangat, baik itu hadatsnya hadats kecil
ataupun hadats besar. Hanya saja shalat yang dilakukan dengan tayamum tersebut harus
diulang di kemudian hari.
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dengan tayamum, maka ia harus mengulang shalat sampai kapan pun ia
mendapatkan air meski seumur hidupnya sekalipun, selama ia yakin atau
optimis pemilik air itu akan memberikannya. Sedangkan jika ia ragu, maka
ia hanya harus mengulang shalatnya jika masih masuk waktu. Namunjika
ia pesimis, maka ia tidak perlu mengulang shalatnya.

Tetapi untuk mengulang shalat pada dua keadaan pertama, disyaratkan
ia pernah melihat keberadaan air itu atau tidak pernah melihatnya sama
sekali. Karena jika ia pernah melihat bahwa orang tersebut tidak memiliki
air, maka ia tidak perlu mengulang shalatnya sama sekali.

Dan jika pemilik air itu hanya bersedia untuk memberikan airnya
dengan cara dibeli, maka ia harus membeli air tersebut, selama harga yang
ditawarkan adalah harga umum dan tidak memaksa untuk menjual. Bahkan
jika ia tidak memiliki uang untuk membelinya maka ia harus berutang,
asalkan ia berniat untuk tinggal lama di tempat tersebut.

Menurut madzhab Hambali: Orang yang tidak mendapatkan air ketika
melakukan perjalanan diharuskan untuk berusaha mencari air terlebih
duly, di tempat yang tidak terlalu jauh dan mudah untuk kembali, atau
pada rekan-rekan seperjalanannya selama ia tidak yakin bahwa air itu tidak
ada pada mereka. Apabila ia langsung saja mengerjakan shalat dengan
bertayamum sebelum mencarinya, maka tayamumnya tidak sah. Dan,
jika diyakini bahwa air baru akan didapatkan di tempat yang jauh, maka
ia tidak wajib untuk berusaha mencarinya. Sementara untuk batas ukuran
jauh tersebut berpulang pada pengetahuan yang umum dan kebiasaan
yang berlaku.

Menurut madzhab Hanafi: Apabila orang yang tidak mendapatkan
air untuk berwudhu adalah orang yang bermukim, maka ia wajib untuk
berusaha mencarinya terlebih dulu sebelum bertayamum. Baik ia mengira
tempat itu akan dekat ataupun tidak. Sedangkan apabila orang tersebut
adalah musafir, jika ia mengira tempat keberadaan air itu jaraknya dekat,
kurang dari satu mil, maka ia wajib untuk berusaha mencarinya, selama
ia percaya perjalanan itu tidak akan membahayakan diri atau hartanya.
Sedangkan jika ia mengira tempat itu cukup jauh, dengan jarak satu mil
atau lebih, maka ia tidak wajib sama sekali untuk berusaha mencarinya.
Dan, hukum ini berlaku untuk dirinya sendiri yang mencari air itu ataupun
ada orang lain yang mencarikan air itu untuknya.
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Ia juga diwajibkan untuk meminta air itu kepada rekan-rekan
seperjalanannya jika ia percaya bahwa mereka akan memberikan air itu
bila diminta. Karena, jika ia melaksanakan shalat dengan bertayamum
sebelum meminta kepada mereka, maka tayamumnya tidak sah. Namun
jika ia ragu mereka akan memberikan air itu maka ia cukup bertayamum
dan melaksanakan shalat sebelum meminta. Apabila setelah memintanya
ia diberi air tersebut, maka ia harus mengulang shalatnya. Dan, jika
mereka sudah tidak mau memberikannya sebelum pelaksanaan shalat, lalu
mereka berubah pikiran untuk memberikan air itu namun setelah shalat
dilaksanakan, maka shalat tersebut tidak perlu diulangnya. Sedangkan
jika mereka hanya akan memberikan dengan cara menjualnya dengan
harga yang pantas dan sesuai dengan harga yang berlaku di daerah
terdekat, atau dengan melebihkan sedikit dari harga tersebut (kecurangan
yang masih dapat ditoleransi), maka ia wajib membeli air tersebut jika ia
mampu. Dalam arti, bahwa harga itu masih dapat dijangkau olehnya dan
ia tidak akan merasa kekurangan selama perjalanan akibat pembelian
air tersebut. Namun jika mereka menawarkan air itu dengan harga yang
tinggi (kecurangan yang tidak dapat ditoleransi), maka ia tidak wajib untuk
membelinya dan cukup bertayamum saja.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Orang yang tidak mendapatkan air
diwajibkan untuk berusaha mencari air terlebih dulu sebelum bertayamum
apabila waktu shalatnya sudah masuk, baik itu pada persediaannya sendiri
ataupun pada rekan-rekan perjalanannya, baik itu menanyakan kepada
mereka secara langsung ataupun mengutus orang lain yang dipercayai
olehnya hingga semua orang selesai ditanya. Terkecuali jika waktu
shalatnya sudah semakin sempit, maka ia boleh melakukan shalatnya
dengan bertayamum tanpa harus berusaha mencari air dan menanyakan
semua orang, sebagai penghormatan untuk waktu shalatnya. Namun jika
dalam keadaan seperti itu, maka ia diwajibkan untuk mengulang shalatnya,
selama dipercayai adanya air di sekitar tempat tersebut, tapi jika tidak
maka tidak perlu diulang.

Adapun jika ia tidak menemukan air setelah melakukannya, maka
ada tiga kondisi yang berbeda, yaitu: Apakah ia berada dalam jangkauan
pertolongan? Dalam arti, ia berada di tempat yang cukup jauh dari rekan-
rekan seperjalanannya di mana jika ia berteriak untuk meminta pertolongan,
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maka mereka akan mendengarnya dan memberikan pertolongan meskipun
mereka sibuk dengan urusan mereka masing-masing. Adapun jarak untuk
jangkauan ini kurang lebih mencapai akhir jarak pandang yang normal,
di mana ia masih dapat melihat rekan-rekannya dan dapat membedakan
antara siapa dengan siapa.

Atau apakah ia berada dalam jangkauan yang dekat, yang artinya jarak
antara dirinya dengan air yang hendak dicapai hanya setengah farsakh,
yakni kurang dari enam ribu langkah.

Atau ia berada dalam jangkauan yang jauh, yang artinya jarak antara
dirinya dengan air yang hendak dicapai lebih dari enam ribu langkah.

Jika ia berada dalam jangkauan pertolongan, maka ada dua keadaan,
apakah ia yakin dengan keberadaan air, atau ia meragukannya. Jika ia
yakin, maka ia wajib berusaha mencarinya, selama tidak ada kekhawatiran
dalam pencarian tersebut akan mengancam dirinya, nyawanya, hartanya,
ataupun manfaat dari tiap anggota tubuhnya. Namun tidak disyaratkan
tidak adanya kekhawatiran akan berakhirnya waktu shalat. Sedangkan
jika ia tidak yakin dengan keberadaan air, maka ia hanya diwajibkan
untuk berusaha mencarinya apabila tidak ada kekhawatiran akan ancaman
terhadap dirinya, nyawanya, hartanya, ataupun manfaat dari tiap anggota
tubuhnya, serta tidak ada kekhawatiran sama sekali akan berakhirnya
waktu shalat (yakni waktu shalatnya masih cukup panjang).

Jika ia berada dalam jangkauan yang dekat, maka ia tidak diwajibkan
untuk berusaha mencari air, kecuali ia meyakini akan keberadaan air
tersebut, dengan syarat tidak adanya kekhawatiran dalam pencarian itu
akan mengancam dirinya, nyawanya, hartanya, ataupun manfaat dari
tiap anggota tubuhnya. Adapun untuk tidak adanya kekhawatiran akan
berakhirnya waktu shalat, hal itu tidak disyaratkan apabila tempat yang
ditujunya diperkirakan ada airnya. Namun jika tidak ada perkiraan seperti
itu, maka tidak adanya kekhawatiran tersebut juga disyaratkan.

Dan jika ia berada dalam jangkauan yang jauh, maka ia tidak wajib
untuk berusaha mencari air, meskipun ia yakin di tempat yang jauh itu
ada airnya.

Apabila seseorang mendapatkan air yang dicarinya, dan ia boleh untuk

menggunakan air itu, namun ia merasa khawatir jika ia menggunakan air
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itu untuk berwudhu maka waktu shalatnya akan berakhir, sedangkan jika
ia hanya bertayamum saja maka ia masih dapat mengejar shalatnya, maka
untuk keabsahan tayamum tersebut menurut masing-masing madzhab
dapat dilihat pada catatan di bawah ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Kekhawatiran akan berakhirnya waktu
shalat tidak dapat dijadikan alasan untuk tayamum selama air sudah
didapatkan. Dan, jika tayamum itu dilakukan, maka tayamumnya tidak
memenubhi syarat, yaitu syarat ketiadaan air.

Menurut madzhab Hambali: Tayamum tidak boleh dilakukan hanya
karena khawatir waktu akan segera berakhir, kecuali jika orang yang akan
melakukannya adalah seorang musafir, yaitu ketika ia tahu keberadaan
air sudah dekat dan jika ia segera berangkat menuju air itu dan berwudhu
dengannya maka ia khawatir waktu shalatnya akan berakhir, maka ia dapat
melaksanakan shalatnya dengan bertayamum, tanpa harus mengulang
shalatnya. Begitu juga jika ia sudah sampai di tempat di mana air berada,
sedangkan waktu shalatnya sudah sangat sempit dan akan segera berakhir,
atau waktunya belum begitu sempit namun air yang akan digunakannya
untuk berwudhu harus melewati pipa yang panjang, dan air itu baru akan
sampai padanya ketika waktu shalatnya sudah berakhir, maka dalam
keadaan-keadaan seperti itu ia dapat melaksanakan shalatnya dengan
bertayamum, tanpa harus mengulang shalatnya lagi.

Menurut madzhab Hanafi: Dalam keadaan seperti itu harus dilihat
dulu shalat apa yang akan dilakukan olehnya, apakah shalat yang tidak
dikhawatirkan waktunya akan berlalu, seperti shalat sunnah, atau apakah
shalatnya itu shalat yang dikhawatirkan waktunya akan berlalu dan tidak
bisa digantikan, seperti shalat jenazah atau shalat ied, ataukah shalatnya
adalah shalat yang dikhawatirkan waktunya akan berlalu namun dapat
digantikan, seperti shalat Jum’at dan shalat fardhu lima waktu, yang mana
shalat Jum’at dapat diganti dengan shalat zuhur, dan shalat fardhu lima
waktu dapat diganti dengan shalat yang sama di luar waktunya yang biasa
disebut dengan shalat qadha.

Untuk shalat-shalat pada bagian pertama, yaitu shalat sunnah, maka
orang yang hendak melakukannya tidak perlu bertayamum jika ia sudah
menemukan air, kecuali shalat sunnahnya adalah shalat sunnah yang
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terbatas dengan waktu, misalnya shalat sunnah setelah zuhur, setelah
maghrib, setelah isyak, dan lain sebagainya, maka ia boleh melaksanakan
shalat-shalat sunnah itu dengan bertayamum apabila waktunya sudah
sangat mepet.

Untuk shalat-shalat pada bagian kedua, yaitu shalat jenazah dan ied,
maka ia boleh melaksanakan kedua shalat tersebut dengan bertayamum
apabila dikhawatirkan akan tertinggal berjamaah meskipun ia sudah
menemukan air.

Untuk shalat Jum’at sendiri, shalat ini tidak boleh dilakukan dengan
tayamum apabila air sudah ditemukan, ia cukup melewatkan shalat Jum'at
berjamaah itu dan menggantinya dengan shalat zuhur tetapi dengan
berwudhu. Begitu pula shalat fardhu yang lima waktu, namun jikapun ia
melaksanakan shalat-shalat fardhu tersebut dengan bertayamum maka ia
diwajibkan untuk mengulang shalatnya itu setelahnya dengan berwudhu.

Menurut madzhab Maliki: Apabila dengan menggunakan air pada
keempat anggota tubuh yang dibasuh untuk berwudhu atau pada seluruh
anggota tubuh untuk mandi besar dikhawatirkan waktu shalatnya akan
berakhir, maka orang tersebut dapat melaksanakan shalatnya dengan
bertayamum. Dan, ia tidak perlu mengulang shalatnya itu menurut
pendapat yang diunggulkan dalam madzhab ini.

Sedangkan khusus untuk shalat Jum’at, apabila ia merasa khawatir
tertinggal dari shalat berjamaah jika ia menggunakan air untuk berwudhu,
maka ada dua pendapat yang berbeda terkait keabsahan tayamumnya,
namun pendapat yang masyhur adalah tidak perlu bertayamum.

Begitu pula dengan shalat jenazah, ia tidak perlu melakukan tayamum
untuk shalat jenazah, kecuali tidak ada air dan kefardhuannya sudah
berubah menjadi fardhu ain sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Rukun Tayamum

Tayamum memiliki beberapa rukun yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Berniat'™. Adapun mengenai mekanisme berniat untuk tayamum

menurut masing-masing madzhab dapat dilihat pada catatan di bawah

104 Menurut madzhab Hanafi dan Hambeali: Niat itu adalah salah satu syarat tayamum, bukan
rukun.
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ini. Menurut madzhab Maliki: Ketika bertayamum maka niatnya adalah
untuk membolehkannya kembali melakukan shalat, atau untuk menyentuh
Al-Qur’an, ataupun untuk hal lain yang mensyaratkan adanya thaharah,
atau berniat diri untuk membolehkannya kembali melakukan sesuatu
yang dilarang karena berhadats, ataupun berniat untuk melakukan fardhu
tayamum. Apabila niatnya hanya untuk mengangkat hadats saja maka
tayamumnya tidak sah, karena tayamum menurut madzhab ini tidak dapat
mengangkat hadats.

Jika niat tayamumnya untuk dibolehkan kembali melakukan shalat
atau melakukan sesuatu yang dilarang karena berhadats, maka niat tersebut
harus mencakup kalimat yang dapat membedakan antara tayamum untuk
hadats besar dengan tayamum untuk hadats kecil. Karena itu, jika seseorang
junub lalu ia meniatkan tayamumnya tanpa menyinggung junubnya, maka
tayamumnya tidak sah dan shalat yang dilakukan olehnya harus diulang
kembeali.

Sedangkan jika niatnya untuk melakukan fardhu tayamum, maka
tayamumnya sah meskipun tidak menyinggung hadats besarnya, karena
niat melakukan fardhu sudah mencakup niat tayamum untuk hadats
kecil dan hadats besar. Namun jika niat tayamumnya untuk melakukan
suatu fardhu tertentu, maka tayamumnya juga hanya berlaku untuk
satu fardhu yang diniatkannya itu saja, kecuali ibadah yang lain adalah
ibadah yang disunnahkan atau ibadah yang dianjurkan saja, maka ia boleh
melakukannya, seperti thawaf yang tidak wajib, shalat sunnah dua rakaat
untuk thawaf yang tidak wajib, menyentuh atau membaca Al-Qur-an, dan
lain sebagainya. Lain halnya jika tayamum itu digunakan untuk shalat ashar
misalnya, padahal tayamumnya diniatkan untuk shalat zuhur, maka shalat
asharnya tidak sah, meskipun kedua shalat tersebut masih tergabung dalam
satu waktu. Begitu pula dengan shalat sunnah yang dilakukan sebelum
shalat wajib. Karena, jika tayamumnya diniatkan untuk melakukan shalat
fardhu tertentu maka ia tidak boleh mendahuluinya dengan shalat sunnah.
Apabila ia melakukannya maka shalat sunnahnya tetap sah namun ia tidak
boleh memakai tayamum itu untuk shalat fardhu yang diniatkan, melainkan

ia harus bertayamum kembali.

Adapun jika ia bertayamum dengan niat untuk melakukan shalat
sunnah, secara tersendiri dan bukan kelanjutan dari shalat fardhu, maka ia
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boleh melakukan ibadah-ibadah sunnah lainnya dengan tayamum tersebut,
seperti menyentuh Al-Qur’an membacanya meskipun ia dalam keadaan
junub, ataupun ibadah lain yang membutuhkan thaharah. Namun ia tetap
tidak boleh melakukan shalat fardhu dengan tayamum itu. Tapi hukum itu
hanya berlaku bagi mereka yang sedang sakit ataupun musafir, sedangkan
bagi mereka yang sehat dan bermukim, mereka tidak boleh melakukan
tayamum hanya untuk shalat sunnah secara tersendiri seperti itu. Adapun
jika ia bertayamum dengan meniatkan diri untuk membaca Al-Quran, atau
untuk bertemu dengan penguasa, atau hal lain yang tidak memerlukan
thaharah, maka ia tidak dibolehkan dengan tayamum itu untuk melakukan
sesuatu yang mengharuskan adanya thaharah.

Menurut madzhab Hanafi: Agar shalat menjadi sah, maka disyaratkan
pada niat tayamum disebutkan salah satu dari tiga hal, yaitu:

1. Berniat untuk penyucian diri dari hadats, namun tidak disyaratkan
harus menyebutkan hadats tertentu, apabila junub misalnya lalu ia
berniat untuk bersuci dari hadats kecil maka itu sudah cukup baginya.

2. Berniat untuk dibolehkannya kembali pelaksanaan shalat, atau
mengangkat hadats, karena menurut madzhab ini tayamum juga dapat
mengangkat hadats.

3. Berniat untuk melakukan ibadah sempurna yang tidak sah tanpa
thaharah, misalnya shalat, sujud tilawah, dan lain-lain.

Apabila seseorang berniat tayamum saja tanpa menyebutkan untuk
dibolehkannya kembali pelaksanaan shalat atau pengangkatan hadats,
maka shalatnya tidak sah dengan tayamum itu. Sebagaimana jika ia
meniatkan tayamumnya bukan untuk melakukan ibadah apa pun, atau
meniatkan ibadah yang tidak sempurna, atau meniatkan ibadah sempurna
yang sah tanpa harus thaharah.

Contoh untuk yang pertama adalah bertayamum dengan niat untuk
menyentuh Al-Qur an. Karena dengan menyentuhnya saja pada hakikatnya
bukanlah sebuah ibadah dan bukan pula cara untuk mendekatkan diri
kepada Allah, melainkan tilawahnya itu yang menjadi ibadah. Karenanya,
apabila tayamum itu digunakan untuk melakukan shalat maka shalatnya
tidak sah.

Contoh untuk yang kedua adalah bertayamum dengan niat untuk
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mengumandangkan adzan atau iqamat, yang mana keduanya adalah
ibadah yang tidak sempurna secara hakikatnya, karena tujuan dari
keduanya adalah pemberitahuan atau pengumuman tentang datangnya
waktu shalat, apalagi keduanya tetap dianggap sah walaupun tanpa
thaharah. Karena itu, apabila tayamum itu digunakan untuk melakukan
shalat, maka shalatnya menjadi tidak sah.

Dan contoh untuk yang ketiga, adalah bertayamum dengan niat untuk
membaca Al-Qur’an saat ia memiliki hadats kecil. Membaca Al-Qur’an
itu sendiri pada hakikatnya terhitung sebagai ibadah yang sempurna.
Namun, siapa pun yang memiliki hadats kecil masih boleh membacanya
tanpa berthaharah, sama halnya seperti tayamum yang dilakukan untuk
mengucapkan salam ataupun untuk menjawabnya. Karena itu, thaharah
yang diniatkan untuk semua itu tidak diperkenankan untuk digunakan
sebagai tayamum untuk shalat.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: Tayamum harus diniatkan untuk
dibolehkannya kembali melakukan shalat atau semacamnya, dan tidak
boleh diniatkan untuk mengangkat hadats. Karena, tayamum menurut
madzhab ini tidak dapat mengangkat hadats. Sebagaimana tidak
dibenarkan pula meniatkannya dengan niat tayamum saja, atau fardhu
tayamum. Karena, tayamum adalah thaharah untuk keadaan darurat
hingga tidak dapat menjadi ibadah yang sempurna.

Apabila seseorang melakukan tayamum dengan niat untuk
dibolehkannya kembali melakukan ibadah tertentu, maka untuk niat ini
ada tiga kondisi. Pertama; berniat untuk dibolehkannya kembali melakukan
kewajiban seperti shalat fardhu, thawaf wajib, khutbah Jum’at, dan lain-
lain. Kedua; berniat untuk melakukan ibadah sunnah, misalnya shalat
sunnah, thawaf sunnah, shalat jenazah, dan lain-lain. Dan, ketiga; berniat
untuk melakukan perbuatan sunnah, misalnya sujud tilawah, sujud syukur,
menyentuh Al-Qur’an atau membacanya saat junub, dan lain-lain.

Jika seseorang meniatkan yang pertama, maka tayamum yang
dilakukannya membolehkan ia untuk melakukan satu kewajiban dari daftar
ibadah yang disebutkan pada bagian yang pertama, meskipun kewajiban
yang dilakukan berbeda dengan kewajiban yang diniatkan. Namun dengan
niat yang pertama ia boleh melakukan ibadah sunnah atau perbuatan
sunnah apa pun yang disebutkan pada daftar yang kedua dan ketiga.
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Sedangkan jika ia meniatkan yang kedua, maka ia boleh melakukan
hal-hal yang disebutkan pada daftar yang kedua dan ketiga, namun tidak
untuk daftar yang pertama. Artinya, ia boleh melakukan shalat sunnah
berapa pun ia mau, menyentuh Al-Qur’an kapan pun ia mau. Namun
ia tidak boleh melakukan shalat fardhu dengan tayamum tersebut, atau
khutbah Jum’at, atau juga thawaf wajib.

Dan jika ia meniatkan yang ketiga, maka ia hanya boleh melakukan
hal-hal yang disebutkan pada daftar yang ketiga saja, meskipun tidak
sesuai dengan spesifikasi perbuatan yang ia niatkan. Namun ia tidak boleh
melakukan hal-hal yang disebutkan pada daftar yang pertama dan kedua.

Dalam niat tayamum, madzhab ini juga tidak mewajibkan penentuan
hadats besar ataupun hadats kecil. Kalaupun ditentukan, misalnya seseorang
yang junub mengucapkan, “Aku berniat agar aku dapat dibolehkan lagi
untuk melaksanakan shalat yang sebelumnya terlarang bagiku karena
adanya hadats kecil,” karena ia mengira bahwa itulah yang terjadi pada
dirinya, namun beberapa saat kemudian ia menyadari kealpaannya karena
sebenarnya yang terjadi pada dirinya adalah hadats besar. Jika demikian,
maka niat itu tetap dibolehkan, karena niat tayamum tidak perlu ditentukan
besar kecilnya hadats yang terjadi. Itu jika disebabkan karena kekhilafan.
Sedangkan jika disengaja, maka tayamum itu tidak sah karena ia sudah
dianggap mempermainkan niatnya.

Menurut madzhab Hambali: Niat adalah salah satu syarat sahnya
tayamum. Caranya adalah dengan meniatkan tayamumnya untuk
dibolehkannya kembali melakukan shalat atau thawaf, baik yang wajib
ataupun yang sunnah, dari hadats kecil ataupun besar, atau dari najis
pada tubuhnya.. Karena, tayamum memang menoleransi najis pada
tubuh seseorang selama najis itu telah diupayakan agar menjadi sesedikit
mungkin. Lain halnya dengan najis pada pakaian ataupun tempat, karena
keberadaan najis pada keduanya tidak dapat ditoleransi sama sekali.

Apabila seseorang meniatkan tayamumnya untuk mengangkat
hadats, maka tayamumnya tidak sah. Karena tayamum hanyalah cara
untuk dibolehkannya kembali melakukan ibadah bukan pengangkatan
hadats. Karena itu, tidak cukup bagi orang yang bertayamum jika ia hanya
meniatkan salah satu dari ketiga jenis hadats untuk jenis lainnya, misalnya
ia hanya meniatkan tayamum untuk mengangkat hadats kecil saja, dengan
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niat itu maka tayamumnya tidak mencakup pengangkatan hadats besar
dan juga najis. Misalnya seseorang junub, lalu ia bertayamum dengan niat
mengangkat hadats besarnya itu, namun ia tidak meniatkan pengangkatan
hadats kecil, maka ia tidak boleh melaksanakan shalat wajib dengan
tayamum itu. Karena pengangkatan hadats besar hanya membolehkan ia
untuk membaca Al-Quran atau semacamnya, namun tidak mengangkat
hadats kecil. Begitu pula jika ia berniat untuk mengangkat hadats kecil tanpa
meniatkan pengangkatan hadats besar, maka tayamum yang ia lakukan itu
tidak mengangkat hadats besarnya. Adapun jika ia meniatkan tayamumnya
agar dibolehkan kembali untuk melakukan shalat dari segala hadats, baik
hadats kecil, hadats besar, ataupun dari najis yang melekat pada tubuh,
maka tayamum itu sudah mewakili semuanya. la tidak dibebani untuk
meniatkan pengangkatan satu persatu dari setiap najis tersebut. Tetapi
jika ia meniatkan tayamumnya agar dibolehkan kembali untuk melakukan
suatu kewajiban, maka niat itu diperkenankan untuk kewajiban tersebut
dan kewajiban yang setara dengannya serta ibadah atau perbuatan yang
lebih rendah dari kewajiban itu. Adapun niat yang paling tinggi ketika
bertayamum adalah melakukan kewajiban, disusul dengan nadzar, lalu
fardhu kifayah, lalu shalat sunnah, lalu thawaf sunnah, lalu memegang
Al-Qur’an, lalu membacanya, lalu berdiam diri di dalam masjid ketika
dalam keadaan junub, lalu menggauli istri yang baru saja menyelesaikan
masa haidnya. Namun jika tayamumnya diniatkan untuk melakukan shalat
wajib saja, maka ia hanya boleh melakukan shalat tersebut dan shalat-
shalat sunnah yang lebih rendah dari shalat wajib. Dan, jika tayamumnya
diniatkan untuk melakukan thawaf wajib, maka ia hanya boleh melakukan
thawaf tersebut dan thawaf-thawaf sunnah dengan tayamumnya itu.
Dan waktu untuk berniat itu sendiri adalah saat meletakkan tangan
di atas debu. Menurut madzhab Asy-Syafi'i: Tidak cukup bila niat hanya
diucapkan seiring dengan meletakkan tangan di atas debu, melainkan harus
seiring dengan pemindahan debu itu pada wajah seraya mengusapkannya.
Menurut madzhab Hambali: Mengucapkan niat tayamum tidak
harus seiring dengan apa pun, melainkan tetap sah jika dilakukan sesaat
sebelum melakukan pengusapan sebagaimana niat yang dilakukan pada

semua ibadah lainnya.
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2. Mengusapkan debu yang suci, yaitu debu yang tidak pernah
bersentuhan dengan najis. Karena jika debu sudah bersentuhan dengan
najis, maka debu itu tidak sah lagi untuk digunakan bertayamum, meskipun
unsur najisnya atau bekasnya sudah tidak ada lagi. Untuk mengetahui
definisi dari debu yang suci menurut masing-masing madzhab dapat dilihat
pada catatan berikut ini.

Menurut madzhab Asy-Syafi’i: yang dimaksud debu yang suci
adalah sesuatu yang berdebu dan tidak terkena najis. Misalnya pasir atau
tumpukan batu-batu kecil, namun harus yang berdebu, karena jika tidak
berdebu maka tidak sah untuk digunakan bertayamum. Dan, debu yang
dimaksud tidak harus debu yang belum pernah terbakar, kecuali jika
benda yang terbakar itu sudah menjadi abu. Sebagaimana tidak diharuskan
pula debu itu berada di tanah yang subur ataupun di tanah yang tandus
dan tidak dapat ditanami apa pun. Madzhab ini juga memasukkan debu
lumpur ke dalam debu yang boleh digunakan untuk tayamum, selama debu
lumpur jtu terlihat berdebu ketika dihentakkan, meskipun debu itu telah
bercampur dengan unsur lain seperti tepung, asalkan unsur lainnya tidak
dominan. Dan, madzhab ini juga mensyaratkan agar debu yang digunakan
bukanlah debu yang pernah digunakan untuk bertayamum pula, misalnya
debu yang tersisa pada anggota tubuh yang ditayamumkan atau debu yang
tertebar saat mengusap anggota tubuh yang ditayamumkan.

Menurut madzhab Hambali: yang dimaksud debu yang suci adalah
debu yang suci, sesederhana itu saja. Namun disyaratkan agar debu yang
digunakan harus debu yang halal, bukan debu yang diambil tanpa seizin
pemiliknya atau semacam itu. Dan, disyaratkan juga agar debu itu bukan
berasal dari sesuatu yang terbakar atau dibakar. Juga disyaratkan agar
sesuatu yang diambil debunya untuk tayamum itu tertempel dengan
debu, karena jika sesuatu itu tidak berdebu maka tidak sah bertayamum
dengannya. Apabila debu itu bercampur dengan unsur lain yang mirip
dengan debu, misalnya kapur atau semacamnya, maka hukumnya itu
seperti hukum air suci yang tercampur dengan jenis air lainnya. Apabila
debu yang suci lebih mendominasi, maka tayamumnya dianggap sah.
Sedangkan jika unsur lain yang lebih mendominasi, maka tayamumnya
tidak sah. Begitu pula jika unsur lainnya itu sulit diambil debunya secara
merata, misalnya debu yang menempel pada jewawut atau biji gandum,
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maka debu itu tidak dapat dipakai untuk bertayamum, meskipun
mendominasi. Dan, tidak sah pula tayamum yang dilakukan pada tanah
basah yang tidak mungkin dikeringkan saat itu juga, kecuali jika tanah
basah itu dapat dikeringkan sebelum waktu shalatnya berakhir.

Menurut madzhab Hanafi: Debu yang suci adalah segala sesuatu
yang berasal dari jenis tanah, oleh karenanya tayamum dibolehkan dengan
mempergunakan debu, batu kecil, kerikil, batu besar, meskipun bentuknya
bulat, tanah kering yang tidak dapat ditanami (tandus), namun bukan air
yang kering (yakni membeku hingga jadi es). Karena, es bukan berasal dari
tanah dan tidak boleh digunakan untuk tayamum, sebagaimana tidak boleh
pula bertayamum dengan unsur kayu (dari pepohonan), unsur kaca, dan
juga unsur logam yang sudah matang, lain halnya dengan unsur logam
yang masih mentah dan berada di tambangnya, selama debunya melekat
di atasnya, maka boleh digunakan untuk tayamum. Tetapi, bukan unsur itu
sendiri yang digunakan untuk tayamum. Karena jika demikian, maka tidak
dibolehkan. Sebagaimana tidak dibolehkan pula bertayamum dengan batu
permata meskipun telah dihaluskan, ataupun dengan tepung, atau dengan
abu, atau dengan kerikil yang halus, atau dengan bahan kapur, atau dengan
warangan, atau dengan lumpur, atau dengan serawak (antimonium), atau
dengan belerang, atau dengan pirus, atau sejenisnya. Dan, tidak boleh pula
bertayamum dengan debu yang tercampur dengan jenis lain yang bukan
berasal dari tanah dan mendominasi, namun jika tidak, baik itu setara
ataupun lebih mendominasi debunya, maka dibolehkan bertayamum
dengan debu tersebut. Dan, dibolehkan pula bertayamum dengan batu
bata yang sudah dibakar.

Menurut madzhab Maliki: Debu pada dasarnya ada